GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR
PERATURAN GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR

NOMOR 66 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA INDUK SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM LINTAS
KABUPATEN DI WILAYAH PULAU SUMBA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR,

Menimbang : bhahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 22 ayat (3)
Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang
Sistem Penyediaan Air Minum, perlu menetapkan
Peraturan Gubernur tentang Rencana Induk Sistem
Penyediaan Air Minum Lintas Kabupaten di Wilayah Pulau
Sumba;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

2. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2022 tentang
Provinsi Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 164,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6810);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang
Sistem Penyediaan Air Minum (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 345,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5802);



MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN GUBERNUR TENTANG RENCANA INDUK

SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM REGIONAL WILAYAH
PULAU SUMBA.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Bagian Kesatu
Batasan Pengertian dan Definisi
Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan:

1.

2
3.
4

Daerah adalah Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Gubernur adalah Gubernur Nusa Tenggara Timur.

Kabupaten/Kota adalah Kabupaten/Kota se Provinsi Nusa Tenggara
Timur.

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur yang
selanjutnya disebut RTRW adalah hasil perencanaan tata ruang yang
merupakan penjabaran strategi dan arahan kebijakan pemanfaatan
ruang wilayah nasional, provinsi dan pulau/kepulauan ke dalam
struktur dan pola ruang wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Air Baku Untuk Air Minum Rumah Tangga yang selanjutnya disebut Air
Baku adalah air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, air
tanah, cekungan air tanah, air hujan dan/atau air laut yang memenuhi
baku mutu tertentu sebagai air baku untuk air minum.

Air Minum adalah air minum rumah tangga yang melalu: proses
pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat
kesehatan dan dapat langsung diminum.

Sistem Penyediaan Air Minum yang selanjutnya disingkat SPAM adalah
satu kesatuan sistem fisik (teknik) dan non-fisik dari prasarana dan
sarana air minum yang unit distribusinya melalui perpipaan dan unit
pelayanannya menggunakan sambungan rumah /sambungan
pekarangan, hidran umum dan hidran kebakaran.

Penyediaan Air Minum adalah kegiatan menyediakan Air Minum untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat agar mendapatkan kehidupan yvang
sehat, bersih, dan produktif.



10.

1.

12,

13.

14.

15.

Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum yang selanjutnya
disingkat RISPAM adalah suatu rencana jangka panjang (15-20) tahun
yvang merupakan bagian atau tahap awal dari perencanaan air minum
jaringan perpipaan dan bukan jaringan perpipaan berdasarkan proveksi
kebutu‘han Air Minum pada satu periode yang dibagi dalam beberapa
tahapan dan memuat komponen utama sistem beserta dimensi-
dimeﬁsinya.

Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum yvang selanjutnyva disebut
Pengembangan SPAM adalah kegiatan yang bertujuan membangun,
memperluas da.n/ atau meningkatkan sistem fisik (teknik) dan nonfisik
(kelembagaan, manajemen, keuangan, peran masyarakat dan hukum)
dalam kesatvan yang utuh untuk melaksanakan penvediaan air minum
kepada masyarakat menuju keadaan yang lebih baik.

Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum Lintas Kabupaten Wilayah
Pulau Sumba yvang selanjutnya disebut RISPAM Regional Wilayah Pulau
Sumba adalah Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum yang
melintasi 2 (dua) atau lebih wilayah Kabupaten/Kota vang berada di
Wilayah Pulau Sumba yang meliputi Kabupaten Sumba Timur.
Kabupaten Sumba Tengah, Kabupaten Sumba Barat dan Kabupaten
Sumba Barat Daya.

Sistem Penyediaan Air Minum Lintas Kabupaten Sumba Barat dan
Sumba Barat Daya yang selanjutnya disebut SPAM Waikelo Sawah
adalah Sistem Penyediaan Air Minum pada wilayah Kabupaten Sumba
Barat dan Sumba Barat Daya yang memanfaatkan air baku Daerah
Aliran Sungai Waikelo Sawah.

Sistem Penyediaan Air Minum Lintas Kabupaten Sumba Barat dan
Sumba Tengah vyang selanjutnya disebut SPAM Weekabuni/SPAM
Weelaye adalah Sistem Penyediaan Air Minum pada wilayah Kabupaten
Sumba Barat dan Sumba Tengah yang memanfaatkan air baku Daerah
Aliran Sungai Weekabuni.

Sistem Penyediaan Air Minum Lintas Kabupaten Sumba Barat dan
Sumba Tengah yang selanjutnya disebut SPAM Weekapambal adalah
Sistem Penyediaan Air Minum pada wilavah Kabupaten Sumba Barat
dan Sumba Tengah yang memanfaatkan air baku Daerah Aliran Sungai

Weekapambal.



16. Sistem Penyediaan Air Minum Lintas Kabupaten Sumba Tengah dan
Sumba Timur yang selanjutnya disebut SPAM Kadahang adalah Sistem
Penyediaan Air Minum pada wilayah Kabupaten Sumba Tengah dan
Sumba Timur yang memanfaatkan air baku Daerah Aliran Sungai
Kadahang.

17. Sistem Penyediaan Air Minum Lintas Kabupaten Sumba Barat dan
Sumba Barat Daya yang selanjutnya disebut SPAM Bondobogil adalah
Sistem Penyediaan Air Minum pada wilayah Kabupaten Sumba Barat dan
Sumba Barat Daya yang memanfaatkan air baku Daerah Aliran Sungai
Bondobogil.

18. Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum adalah kegiatan yang
bertujuan membangun, memperluas dan/atau meningkatkan sistem
fisik (teknik) dan non fisik (kelembagaan, manajemen, keuangan, peran
masyarakat, dan hukum) dalam kesatuan yang utuh untuk
melaksanakan penyediaan air minum kepada masyarakat menuju
keadaan yang lebih baik.

19. Penyelenggaraan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum yang
selanjutnya disebut Penyelenggara adalah badan usaha milik
negara/badan usaha milik daerah, koperasi, badan usaha swasta.
dan/atau kelompok masyarakat yang melakukan penyelenggaraan
pengembangan sistem penyediaan air minum.

20. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Gubernur dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah.

21. Kelompok Kerja adalah kelompok yang ditetapkan oleh Gubernur dengan
tujuan untuk menjalankan berbagai pekerjaan yang terkait dengan

pencapaian tujuan organisasi.

Bagian Kedua
Maksud dan Tujuan
Pasal 2

(1) Maksud ditetapkannya Peraturan Gubernur ;ni adalah sebagai:
a. dokumen induk rencana Pengembangan SPAM di Daerah yvang

didalamnya menghasilkan SPAM regional lintas Kabupaten/Kota

pada wilayah administrasi Pulau Sumba, meliputi:



1. SPAM regional Waikelo Sawah;

2. SPAM regional Weekabuni/Weelaye;

3. SPAM regional Weekapambal;

4. SPAM regional Kadahang; dan

5. SPAM regional Bondobogil,

yang disusun dengan memperhatikan Kebijakan Strategis Daerah.

b. pedoman bagi Daerah dan semua pihak yang berperan dalam
perencanaan pengembangan SPAM di Daerah.

(2) Tujuan ditetapkannya Peraturan Gubernur ini adalah untuk:

a. terselesaikannya permasalahan dan tantangan pengembangan SPAM
di Provinsi Nusa Tenggara Timur;

b. terselenggaranya sistem fisik (Teknik} dan non fisik dalam kesatuan
yang utuh dan terintegrasi dengan prasarana dan sarana sanitasi;
dan

c. terpenuhinya kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia secara
berkelanjutan dalam rangka peningkatan derajat Kesehatan

masyarakat.

Bagian Ketiga
Ruang Lingkup
Pasal 3
Ruang lingkup Peraturan Gubernur ini meliputi:
a. jangka waktu;
b. penyelenggaraan, pengawasan dan pemantauan;
c. sistematika RISPAM Regional Wilayah Pulau Sumba;
BAB II
JANGKA WAKTU
Pasal 4
(1) RISPAM Regional Wilayah Pulau Sumba ditetapkan untuk jangka waktu
20 (Dua Puluh) Tahun.
(2) RISPAM Regional Wilayah Pulau Sumba sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditinjau setiap 5 (Lima) tahun sekali.
(3) Peninjauan sebagaimana dimaksud pada ayat (2] dilaksanakan oleh
Kelompok Kerja yang ditetapkan dengan Keputusan Gubernur.
(4) Kelompok Kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (3) terdiri dari

Perangkat Daerah terkait yang membidangi SPAM.



(2)

BAB III
PENYELENGGARAAN, PENGAWASAN DAN PEMANTAUAN

Pasal 5
Pemerintah Daerah menyelenggarakan pengembangan SPAM melalui
Badan Usaha Milik Daerah dan/atau Unit Pelaksanan Teknis Daerah
maupun Badan Layanan Umum Daerah sesuai dengan bidang, fungsi
dan tugasnya berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Penyelenggaraan pengembangan SPAM sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) sekaligus pelaksanan RISPAM.

Pasal 6

Pengawasan dan pemantauan terhadap pelaksanaan RISPAM dilaksanakan

oleh Pemerintah Daerah melalui Perangkat Daerah yang menangani SPAM

dan/atau Kelompok Kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3).

(1)

(2)

BAB IV
SISTEMATIKA RISPAM REGIONAL WILAYAH PULAU SUMBA

Pasal 7
Dengan Peraturan Gubernur ini ditetapkan RISPAM Regional Wilayah
Pulau Sumba.
Dokumen RISPAM Regional Wilayah Pulau Sumba sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), terdiri dari 9 (Sembilan) bab dengan rincian
sebagai berikut :

a. BAB 1 Pendahuluan;

b. BAB Il Gambaran Umum Kabupaten/Kota di Wilayah Pulau
Sumba;

c. BAB III Kondisi SPAM Eksisting;

d. BAB IV Standar/Kriteria Perencanaan;

e. BABV Proyeksi Kebutuhan Air;

f. Bab VI Potensi Air Baku;

g. BAB VII Rencana Induk dan Pra Desain Penyelenggaraan SPAM;

h. BAB VIII Analisis Keuangan;

i. BAB IX Penyelenggaraan Kelembagaan Pelayanan Air Minum;

j. BABX Penutup; dan

k. LAMPIRAN.

Rincian lebih lanjut dari RISPAM Regional Wilayah Pulau Sumba
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah sebagaimana tercantum
dalam Lampiran dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Peraturan Gubernur ini.



BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 8

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Nusa

Tenggara Timur.

Diundangkan di Kupang
20 November 2024

PARAF HIERARKI PARAF HIERARKI
PENGUNDANGAN PENETAPAN

Asisten Pemerintahan dan Kesra Sekretaris Daerah

Plt. Kepala Biro Hukum Asisten Pemerintahan dan Kesra

Perancang Peraturan Perundang-

Plt. Kepala Biro Hukum
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RENCANA INDLK
SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM LINTAS
KABUPATEN/KOTA

WILAYAH PULAU SUMBA



KATA PENGANTAR

Penyusunan Rencana Induk SPAM Lintas Kabupaten/Kota merupakan implementasi
Peraturan Pemerintah No 122 Tahun 2015 tentang Sistem Penyediaan Air Minum.
Penyusunan Rencana Induk SPAM ini mengacu Lampiran 2 Peraturan Menteri PUPR Nomor
27 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum. Arah studi ini
memberikan gambaran kebutuhan air minum, potensi air baku dan menyusun
skenario/program Penyelenggaraan Rl SPAM Regional di Wilayah Pulau Sumba diantaranya
Kabupaten Sumba Timur, Kabupaten Sumba Tengah, Kabupaten Sumba Barat dan
Kabupaten Sumba Barat Daya sampai dengan Tahun 2040.

Sampai dengan Tahun 2040 kebutuhan air minum Wilayah Pulau Sumba ini
diperkirakan sebesar 2.979,5 I/det dengan tingkat pelayanan sebesar 90%. Sumber air baku
yang dapat dimanfaatkan untuk Penyelenggaraan SPAM Regional di Wilayah Pulau Sumba
adalah air permukaan yaitu Sungai Bondiboghila untuk pelayanan di Kabupaten Sumba Barat
dan Sumba Barat Daya, Sungai Waikelo Sawah untuk pelayanan di Kabupaten Sumba Barat
Daya, Sungai Wee Kabuni untuk pelayanan di Kabupaten Sumba Barat dan Sumba Tengah,
Sungai Wekapambal untuk pelayanan di Kabupaten Sumba Barat dan Sumba Tengah dan
Sungai Kadahang untuk pelayanan di Kabupaten Sumba Tengah dan Sumba Timur. Oleh
karena itu masih diperlukan kerja keras dalam pemenuhan kebutuhan air minum di Wilayah
Pulau Sumba. Permasalahan utama dalam Penyelenggaraan SPAM di Wilayah Pulau Sumba
adalah tidak berjalannya Lembaga pengelola SPAM eksisting. permasalahan ini dapat diatasi,
bila dalam penyelenggaraan SPAM dapat dibentuk Lembaga pengelolaan yang jelas dan
terstruktur agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Akhirnya, Kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak
yang telah merampungkan terlibat aktif dalam penyusunan RI SPAM Regional Wilayah Pulau
Sumba. Semoga buku ini dapat bermanfaat dalam mendukung upaya Penyelenggaraan
SPAM di Seluruh Kabupaten di Wilayah Pulau Sumba.

Tim Penyusun,
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1.1 Latar Belakang

Penyediaan air minum adalah kebutuhan dasar dan hak sosial
ekonomi masyarakat yang harus dipenuhi oleh Pemerintah Pusat dan
Daerah. Ketersediaan air minum ini menjadi salah satu penentu dalam
peningkatan kesehatan, kesejahteraan dan produktifitas masyarakat
dalam bidang ekonomi. Oleh karena itu, penyediaan sarana dan
prasarana air minum menjadi salah satu kunci dalam pengembangan
ekonomi di daerah.

Salah satu target Sustainable Development Goals (SDG’s) yang
dicetuskan pada tahun 2015 oleh PBB yang salah satunya adalah
Menjamin ketersediaan dan pengelolaan air dan sanitasi yang
berkelanjutan bagi semua. Hal ini sangat penting karena air minum
sangat dibutuhkan dalam rangka pembangunan yang berkelanjutan
terkait dengan ketahanan sosial, derajat kesehatan dan pengurangan
tingkat kemiskinan. Pelayanan air minum sendiri merupakan salah satu
sektor yang saat ini menjadi prioritas pemerintah karena terkait dengan
peningkatan pelayanan sektor lainnya, diantaranya ialah sektor sanitasi.
Salah satu upaya adalah Penyelenggaraan sinergi air minum dan
sanitasi yang dilakukan di tingkat nasional, provinsi, kabupaten/kota, dan
masyarakat.

Hingga sekarang program pengembangan sarana dan prasarana
air minum di Kabupaten belum dilaksanakan secara maksimal
disebabkan oleh kondisi geografi, geologi, topografi, sumber air baku
yang jauh dan juga kemampuan sumber daya manusia yang belum
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memadai. Oleh karena itu dibutunkan konsep dasar yang kuat guna
menjamin ketersediaan air minum bagi masyarakat sesuai dengan
kondisi daerah. Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum Regional
(RISPAM- R) merupakan jawaban bagi pengembangan sistem
penyediaan air minum lintas daerah.

Untuk memenuhi kebutuhan air minum bagi masyarakat, langkah
pertama sebelum pembangunan dan atau pengembangan infrastruktur
seperti instalasi pengolahan sampai pada jaringan distribusi dan
perpipaan adalah pemetaan dan pengintegrasian potensi dan kebutuhan
dalam suatu masterplan atau rencana induk yang menjadi dasar
perencanaan dan pembangunan selanjutnya. Rencana induk ini berupa
suatu rencana induk sistem penyediaan air minum sebagaimana
tercantum pada PP 122 tahun 2015 pasal 39 dan Permen PU No.27/2016
tentang penyelenggaraan SPAM  yang menyebutkan  bahwa
pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) untuk memenuhi
kebutuhan air minum masyarakat di wilayahnya merupakan wewenang
dan tanggung jawab pemerintah kabupaten/kota. Pemerintah dan
pemerintah propinsi dapat memfasilitasi kegiatan pengembangan SPAM
sesuai kewenangannya. Secara lebih jelas wewenang pemerintah dalam
kaitannya dengan pengembangan SPAM adalah memfasilitasi
pemenuhan air baku dan bantuan teknis penyelenggaraan dan
pengelolaan SPAM.

Dilihat dari potensi sumber air baku yang ada seharusnya masih
terjadi idle capacity dan masih dimungkinkan untuk dilakukan perluasan
jaringan ataupun penambahan sambungan. Pada kenyataannya hampir
diseluruh sambungan yang ada, sistem air tidak berjalan secara
kontinyu. Ini membuktikan ada yang tidak tepat dalam pelaksanaan
sistem penyediaan air minum yang ada ataupun kebocoran baik
teknis/administrasi yang berlebihan atau tidak tercatat. Untuk itu
diperlukan adanya review terhadap kondisi eksisting sistem penyediaan
air minum yang ada di Kabupaten sekaligus juga untuk mendata kembali
kapasitas produksi dan kapasitas dari masing - masing sumber air baku
yang dimanfaatkan. Di dalam review ini sekaligus juga dilakukan
perencanaan sampai tahun 2040 dengan berdasarkan pada
pertumbuhan penduduk.
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Dalam rangka memenuhi kebutuhan air untuk masyarakat,
khususnya lintas Kabupaten / Kota di Wilayah Sumba maka harus
dilakukan kajian yang bersifat terus menerus dan menyeluruh agar
permasalahan kekurangan air tidak terjadi lagi dimasa yang akan datang.
Salah satu kajian tersebut diantaranya adalah dengan mengkaji
potensi-potensi sumber air yang dapat dijadikan sebagai air bersih
atau air minum baik air permukaan, air tanah dangkal, air tanah dalam
dan mata air di sejumlah daerah yang terdapat dalam Kabupaten / Kota
di Wilayah Sumba Permasalahan lain yang sering timbul dalam
penanganan air bersih adalah keterbatasan sumber daya, khususnya
masalah pembiayaan/keuangan. Untuk menghasilkan air dengan
kualitas yang layak, dan menghantarkannya kepada konsumen maka
tidak sedikit biaya yang harus dikeluarkan untuk kontruksi Intake, Sistem
Transmisi, Pengolahan dan Distribusi, juga untuk Operasional dan
Perawatan, apalagi jika air baku yang digunakan adalah air permukaan.
Masalah pembiayaan ini harus mendapat perhatian demi menjaga
kesinambungan system penyediaan air bersih tersebut. Pengelolaan
yang baik, berawal dari perencanaan yang baik, secara teknis,
keuangan, kelembagaan, dan sosial budaya. Untuk itu perlu dilakukan
perencanaan dasar dan pedoman yang selanjutnya disusun dalam
bentuk rencana induk Regional (masterplan) air lintas Kabupaten di
Wilayah Sumba dengan harapan dapat menghasilkan kajian penting
untuk peningkatan pengelolaan dan pelayanan air bersih lintas
Kabupaten di Wilayah Sumba.

1.2 Maksud dan Tujuan
1.2.1 Maksud
Maksud dari Penyusunan RISPAM RERGIONAL ini adalah
untuk :
1) Mengidentifikasi kebutuhan air minum pada
daerah studi perencanaan.
2) Mengetahui program vyang dibutuhkan untuk
pencapaian target pelayanan SPAM yang terukur
pada setiap tahapan rencana (per 5 tahun).




3)

4)

5)

6)

8)

10)

11)

Memberikan masukan bagi pemerintah pusat,
provinsi dan Kabupaten Kota dalam upaya
mengembangkan prasarana dan sarana air minum
di Lintas Kabupaten/Kota di Wilayah Pulau Sumba
melalui program yang berkelanjutan serta terpadu
dengan prasarana dan sarana sanitasi lingkungan.
Mengevaluasi, updating data dan informasi
terbaru mengenai kebutuhan air masyarakat dan
keberadaan sumber air di Kabupaten /Kota di
Wilayah Pulau Sumba

Mengevaluasi potensi sumber air baku bagi
penyediaan air bersih yang bersumber dari air
permukaan, air tanah dangkal dan air tanah dalam
serta mata air di Kabupaten / Kota Wilayah Pulau
Sumba untuk dikembangkan menjadi SPAM
Regional.

Mengevaluasi dan menyusun perencanaan dasar
penyediaan dan pemanfaatan air baku untuk
dikembangkan menjadi SPAM Regional.
Menganalisa kebutuhan investasi SPAM Regional
dan feedback yang didapatkan dengan adanya
pembangunan SPAM dimaksud.

Menganalisa harga jual air curah untuk
mendapatkan harga yang wajar sehingga
pengelolaan SPAM dapat berjalan dengan sehat.
Mengevaluasi SPAM yang ada di Kabupaten/Kota
dan Rencana Pengembangannya serta manfaat
yang didapat oleh masyarakat dengan adanya
intervensi Pemerintah Provinsi melalui SPAM
Regional

Mengidentifikasi kelembagaan pengelola SPAM
dilokasi study

Menganalisa metode penyaluran yang paling
efektif untuk pembanguan SPAM Regional
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12) Melakukan pendampingan atau penyusunan
dalam mempersiapkan Peraturan Gubernur
tentang Pengembangan SPAM Regional

13) Mendapatkan masukan, dan pendapat dari
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, tokoh
masyarakat dan stekaholder terkait tetang
rencana pembangunan SPAM Regional.

14) Menghitung tingkat layanan air minum yang
dicapai dengan adanya pembangunan SPAM
Regional terhadap RPJMD Provinsi dan atau
RPJMD masing-masing Kabupaten/Kota.

15) Mengoptimalkan  sistem yang ada dan
mempersiapkan kegiatan pembangunan
pengembangan jaringan pipa transmisi dan
distribusi di lintas Kabupaten melalui suatu kajian
dan analisa yang mendalam terhadap semua
aspek vyang dibutuhkan dalam peningkatan
pelayanan air minum dengan tetap
memperhatikan aspek lingkungan dan azas

keberlanjutan.
1.2.2 Tujuan
Tujuan dari Penyusunan RISPAM RERGIONAL ini adalah
untuk :
1) Menghasilkan dokumen rencana induk

pengembangan SPAM Lintas Kabupaten
(Regional), yang akan dapat menjadi pedoman
penyelenggaraan pengembangan SPAM di wilayah
studi perencanaan

2) Terpenuhinya kebutuhan air bersih dalam jumlah yang
cukup dengan kualitas yang memenuhi persyaratan
air minum bagi masyarakat sepanjang tahun.
Berdasarkan maksud dan tujuan tersebut diatas,
maka sasaran kegiatan ini adalah untuk memberikan
gambaran yang jelas dan lengkap tentang Rencana
Induk System Pengembangan Air Minum REGIONAL
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(RISPAM-R) lintas Kabupaten/Kota Wilayah Sumba,
agar upaya pengelolaan sumberdaya air secara
terpadu, efisien dan berkelanjutan (suistanable) yang
dapat memenuhi kebutuhan air untuk kegiatan
manusia, meliputi:
- ldentifikasi permasalahan Penyelenggaraan
SPAM
- Identifikasi kebutuhan Penyelenggaraan
SPAM (unit air baku, produksi, distribusi,
cakupan pelayanan, pelayanan)

3) Tersedianya sumber-sumber air baku yang bisa
dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan air bersih
yang bersumber dari air permukaan, air tanah dangkal
dan air tanah dalam serta mata air.

4) Tersusunnya rencana dan strategi pengelolaan air
bersih bagi masyarakat.

5) Tersusunnya rencana anggaran investasi dalam
penyediaan sarana air bersih

1.3 Sasaran
Sasaran dari kegiatan yang akan dicapai dalam pelaksanaan kegiatan ini
adalah :
1. ldentifikasi permasalahan Penyelenggaraan SPAM
2. ldentifikasi kebutuhan Penyelenggaraan SPAM (unit air
baku, produksi, distribusi, cakupan pelayanan, pelayanan)
3. Tersusunnya strategi dan program Penyelenggaraan SPAM
(pola investasi dan pembiayaan, tahapan pembangunan
SPAM)
1.4 Lingkup Kegiatan
2.4.1 Lingkup Kegiatan
Ruang Lingkup Penyusunan Rencana Induk SPAM Lintas
Kabupaten/Kota ini meliputi :
1. Melaksanakan koordinasi, mengumpulkan data dan konsultasi
kepada instansi terkait
2. Menganalisis kinerja badan pengelola air minum daerah
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3. Menganalisis kondisi eksisting SPAM untuk mengetahui
kebutuhan rehabilitasi dalam rangka pelayanan air minum

4. Melaksanakan identifikasi potensi Penyelenggaraan pelayanan
air minum dan potensi air baku.

Melaksanakan survey sosial, ekonomi masyarakat.

Membuat proyeksi kebutuhan air minum berdasarkan hasil
survey kebutuhan nyata (real demand survey), kriteria dan
standar pelayanan.

7. Membuat skematisasi pemakaian air dan hidrolis rencana
Penyelenggaraan sistem jaringan pipa eksisting dan
perencanaan jaringan pipa pada SPAM baru.

8. Mengkaji pilihan SPAM yang paling ekonomis dari investasi, serta
operasi dan pemeliharaan untuk pembangunan SPAM baru.

9. Melaksanakan kajian keterpaduan perencanaan
Penyelenggaraan SPAM dengan sanitasi.

10. Menyusun strategi dan program Penyelenggaraan pelayanan air
minum dengan pola investasi dan pemeliharaannya.

11. Menyusun materi rencana induk air minum dengan
memperhatikan rencana pengelolaan sumber daya air, rencana
tata ruang wilayah, kebijakan dan strategi Penyelenggaraan
SPAM.

2.4.2 Lingkup Wilayah
Ruang Lingkup Studi pada Kegiatan RI SPAM Regional Wilayah
Sumba (Perencanaan Rl SPAM) Regional adalah meliputi seluruh
wilayah administrasi Pulau sumba yang terdiri dari empat
Kabupaten yaitu Kabupaten Sumba Timur, Kabupaten Sumba
Tengah, Kabupaten Sumba Barat dan Kabupaten Sumba Barat
Daya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 1.1 Peta Orentasi

1.5 Keluaran
Keluaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah Rencana Induk SPAM
Lintas Kabupaten/Kota Wilayah Sumba yang siap ditindaklanjuti oleh
Penyelenggara SPAM Pemerintah Kabupaten/Kota untuk menjadi
dokumen Legal Pemerintah Kabupaten/Kota mengenai Rencana Induk
SPAM

1.6 Otoritas
Pemberi Kuasa kegiatan Rl SPAM Regional Wilayah Sumba
(Perencanaan Rl SPAM Regional) adalah Pemerintah Provinsi Nusa
Tenggara Timur dengan Satuan Kerja Dinas Pekerjaan Umum
Perumahan Rakyat (PUPR) Bidang Cipta Karya Provinsi Nusa Tenggara
Timur
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1.7 Dasar Hukum

Dasar hukum yang berhubungan dengan kegiatan penyusunan
Rencana Induk System Pengembangan Air Minum Regional (RISPAM-R
) lintas Kabupaten Wilayah Sumba adalah langkah kompilasi atau
pengumpulan data produk statuter secara sistematis terhadap peraturan
perundang- undangan yang ada, dimulai dari tingkat pusat dan
seterusnya sampai tingkat daerah. Fokus utama identifikasi ini akan
terkait dengan produk-produk hukum yang telah ada selama ini.
Namun demikian, bila di anggap periu akan diidentifikasi juga produk-
produk hukum lainnya yang dianggap relevan. Di tingkat pusat, produk
hukum dimaksud akan meliputi UndangUndang (UU), Peraturan
Pemerintah (PP), Peraturan Presiden (Perpres), Peraturan Menteri
(Permen) serta keputusan- keputusan lainnya pada tingkat yang lebih
rendah. Produk/dasar hukum tersebut adalah :

1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah

2) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Tentang Sumber
Daya Air (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1906, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6405);

3) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2005
Tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomer 16, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4624);

4) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 122 Tahun 2015
Tentang Sistem Penyediaan Air Minum.

5) Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2008 tentang Air Tanah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 83,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4859;

6) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2011
tentang Sungai;

7) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran
Air;
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Perpres 185 tahun 2014 Tentang Percepatan Penyediaan air minum
dan sanitasi);

Permen PU No. 27/PRT/M/2016 Tentang Penyelenggaraan Sistem
Penyediaan air Minum

1.8 Sistematika Penulisan Laporan
Bab | Pendahuluan

Bab ini menguraikan secara ringkas mengenai latar belakang,
maksud dan tujuan, sasaran, lingkup kegiatan dan lokasi kegiatan
serta keluaran yang diharapkan dalam kegiatan Penyusunan
Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum Lintas

Kabupaten/Kota Wilayah Sumba

Bab Il Gambaran Umum Wilayah Studi

Bab ini menguraikan gambaran umum lokasi studi yang meliputi
kondisi fisik dasar, rumah dan lahan, kondisi sarana dan
prasarana, serta kondisi sosial ekonomi budaya hanya untuk
Kabupaten/Kota/Kecamatan yang masuk ke dalam lingkup
rencana Penyelenggaraan SPAM Wilayah Sumba

Bab Ill Kondisi Sistem Penyediaan Air Minum Eksisting

Bab ini menguraikan kondisi eksiting SPAM
Kabupaten/Kota/Kecamatan yang masuk ke dalam lingkup
rencana Penyelenggaraan SPAM Wilayah Sumba yang meliputi
aspek teknis, permasalahan aspek teknis, skematik SPAM
eksisting serta aspek non teknis (keuangan, institusional, dan

kelembagaan).

Bab IV Standar/Kriteria Perencanaan

Bab ini menguraikan kriteria teknis, metoda dan standar
Penyelenggaraan SPAM yang meliputi periode perencanaan,
standar pemakaian air, kebutuhan air, kehilangan sistem serta
metoda proyeksi penduduk.

Bab V Proyeksi Kebutuhan Air

Bab ini menguraikan rencana pemanfaatan ruang, rencana daerah
pelayanan, proyeksi jumlah penduduk dan proyeksi kebutuhan air
minum di Kabupaten/Kota/Kecamatan yang masuk ke dalam
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lingkup rencana Penyelenggaraan SPAM Wilayah Sumba sampai
dengan akhir tahun periode perencanaan (tahun 2036)

Bab VI Potensi Air Baku
Bab ini menguraikan potensi sumber-sumber air baku di wilayah
Kabupaten/Kota yang masuk ke dalam lingkup rencana
Penyelenggaraan SPAM Wilayah Sumba yang dapat
dimanfaatkan  untuk  Penyelenggaraan SPAM  Lintas
Kabupaten/Kota Wilayah Sumba sampai dengan akhir tahun
periode perencanaan (tahun 2036)

Bab VIl Rencana Induk dan Pra Desain Penyelenggaraan SPAM
Bab ini menguraikan rencana pola pemanfaatan ruang dan
kawasan Kabupaten/Kota yang masuk ke dalam lingkup rencana
Penyelenggaraan SPAM  Wilayah Sumba, Penyelenggaraan
daerah pelayanan, rencana pentahapan Penyelenggaraan dan
skenario/konsep Penyelenggaraan SPAM Kabupaten/Kota
Wilayah Sumba

Bab Vil Analisis Keuangan
Bab ini menjelaskan biaya investasi serta pola investasi yang
dilakukan dengan pentahapan serta sumber pendanaan
disesuaikan dengan kondisi kinerja BUMD /UPTD. Selain itu juga
menjelaskan gambaran asumsi-asumsi yang berpengaruh secara
langsung maupun tidak langsung terhadap hasil perhitungan
proyeksi finansial. Bab ini juga mencakup hasil perhitungan

kelayakan finansial (termasuk analisisnya) dan besaran tarif.

Bab IX Penyelenggaraan Kelembagaan
Bab ini menjelaskan mengenai bentuk badan pengelola yang akan
menangani SPAM Kabupaten/Kota; sumber daya manusia, baik
jumlah maupun kualifikasinya; ~program pelatihan  untuk
mendukung pengelolaan SPAM; perjanjian kerjasama yang
mungkin untuk dilakukan.
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GAMBARAN UMUM KABUPATEN/KOTA
DI WILAYAH SUMBA

2.1. Karakter Fisik Dasar
1) Kabupaten Sumba Timur
Kabupaten Sumba Timur memiliki luas wilayah 7.1 81,8 km2 yang tersebar pada
1 pulau utama (Pulau Sumba) dan 3 pulau kecil yaitu Pulau Prai Salura, Pulau
Mengkudu dan Pulau Nuha (belum berpenghuni). Sekitar 40% luas Sumba Timur
merupakan daerah yang berbukit-bukit terjal terutama di daerah bagian Selatan,
dimana lereng-lereng bukit tersebut merupakan lahan yang cukup subur, sementara
daerah bagian utara merupakan berupa dataran yang berbatu dan kurang subur,
secara administratif Kabupaten Sumba Tengah terdiri dari 22 Kecamatan, yang

melingkupi 155 Desa / Kelurahan.
Tabel 2.1. Luas, Jumlah Desa/Kel. Dan Batas Wilayah Kecamatan
di Kabupaten Sumba Timur

LUAS
NG NECAMATAN. ~ DAERAt JUMLAM DESA BATAS WILAYAH
/ KELURAHAN
(kM)

Utara : Selat Sumba

1 Hakaii 880.9 7 Sc-alatan : Kec. Lewa dan Kecamatan Ngagaha Ori Angu
Timur : Kec. Kanatang
Barat : Kec. Lewa dan Kecamatan Dan Kab. Sumba Tengah
Utara : Kec. Pandawai

2 Kahauhgu B8 475.1 9 S_elatan: Kec. Paberiwai
Timur : Kec. Umalulu
Barat : Kec. Matawai La Pawu
Utara : Kec. Pandawai dan kambera

Kambata Selatan : Kec. Tabundung
3 412.7 6
Mapambuhang Timur : Kec. Matawai La Pawu

Barat : Kec. Kota Waingapu
Utara : Selat Sumba

4 Karmbera 2 8 Selatan : Kec. Kambata Mapambuhang
Timur : Kec. Pandawai
Barat : Kec. Nggaha Ori Angu dan Kec. Kota Waingapu
Utara : Selat Sumba

5  Kanatang 2794 5 S;elatan : Kec. Kota Waingapu dan Kec. Nggaha Ori Angu
Timur : Kec. Kota Waingapu
Barat : Kec. Haharu dan Kec. Nggaha Ori Angu
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LUAS
NO  KECAMATAN  DAERAH JUMLAH DESA BATAS WILAYAH
T / KELURAHAN
(KM7)
Utara : Kec. Matawai La Pawu
Selatan : Lautan Indonesia
6 6
& Mareta 334 Timur : Kec. Wual Waijelu
Barat : Kec. Pinu Pahar
Utara : Kec. Nggaha Ori Angu dan Kec. Lewa
: Selatan : Kec. Tabundung dan Samurda Hindia
7 Katala Hamu Li 435.1 5
takn FaniH Hg Timur : Kec. Nggaha Ori Anggu dan Tabundung
Barat : Klec. Lewa dan Lewa Tidahu
Utara : Selat Sumba
Selatan : Kec. Kambera
K i u ; 7
8 e W 38 Timur : Kec. Kambera
Barat : Kec. Nggaha Ori Angu dan Kec. Kanatang
Utara : Kec. Haharu
| ¥ ; idah
3 ieve 281 8 51.3 atan : Kec. Lewa Tida .u
Timur : Kec. Nggaha Ori Angu
Barat : Kab. Sumba Tengah
Utara : Kec. Lewa
1 Lewa Tidabiu 3222 6 Se-zlatan: Lautan Indonesia
Timur : Kec. Katala Hamulingu
Barat : Kab. Sumba Tengah
Utara : Kec. Paberiwai
11 Mahu 196.5 6 Se'elatan: Kec. Wual Waijelu
Timur : Kec. Pahunga Lodu
Barat : Kec. Paberiwai
Utara : Kec. Pandawai
12  Matawai la Pawu 405.4 6 Sfelatan Bt Karera. )
Timur : Kec. Paberiwai
Barat : Kec. Pinu Pahar
Utara : Kec. Mahu
13 Ngadu Ngala 207.9 5 Sfaiatan: {Lautan Indonfsu
Timur : Kec. Wual Waijelu
Barat : Kec. Karera
Utara : Kec. Haharu dan Kec. Kanatang
14 Nggahaorl Angy 286.4 8 Sfelatan: Kec. Katala Hémulmgu dan Tabundung
Timur : Kec. Kota Waingapu
Barat : Kec. Lewa
Utara : Kec. Kahaungu Eti
15 Paberiwai 119.7 7 sz!atan - Kec: harets =
Timur : Kec. Wual Waijelu
Barat : Kec. Matawai La Pawu
Utara : Kec. Rindi
16 Pahunga Lodu 349.8 s S;'elatan: Kec. Wula Waijelu
Timur : Laut Sabu
Barat : Kec. Mahu
Utara : Selat Sumba
17 ‘Paridavl 2126 7 Sfalatan : Kec. Kahaungu Eti dan Kambata Mapabuhang
Timur : Kec. Umalulu
Barat : Kec. Kambera
Utara : Kec. Tabundung
8 BluuPahar 246.6 6 Snlzlatan: Lautan Indonesia .
Timur : Kec. Karera dan Matawai La Pawu

Barat

: Lautan Indonesia




[ LUAS
NO.  HECAKIATAN - - DAENAR) UMM G BATAS WILAYAH
/ KELURAHAN
(kM)
Utara : Laut Sabu
_— Selatan : Kec. Paberiwai

15 Bindl 3665 8 Timur : Kec. Pahunga Lodu
Barat : Kec. Umalulu
Utara : Kec. Kambala Mapambuhang dan Nggaha Ori Angu
Selatan : Kec. Pinu Pahar dan Laut Indonesia

20 TEbIAGOAg Al 4 Timur : Kee. Pinu Pahar dan Kambata Mapambuang
Barat : Kec. Katala Hamu Lingu
Utara : Laut Sawu

21 Umalulu 307.9 10 S?Iatan : Kec. P?be.riwai dan Kahaungu Eti
Timur : Kec. Rindi
Barat : Kec. Pandawai
Utara : Kec. Pahunga Lodu

22 Wula Waijelu 1.3 7 Sfelatan: Samudra Hindia
Timur : Laut Sawu
Barat : Kec. Karera

Kab. Sumba Timur 7181.8 155
Sumber: Sumba Timur Dalam Angka 2021.

2) Kabupaten Sumba Tengah
Kabupaten Sumba Tengah memiliki luas wilayah 1.845,28 km?, secara
administratif Kabupaten Sumba Tengah terdiri dari 4 Kecamatan, yang melingkupi 65
Desa / Kelurahan.
Tabel 2.2. Luas, Jumlah Desa/Kel. Dan Batas Wilayah Kecamatan
di Kabupaten Sumba Tengah

LUAS JUMLAH
NO KECAMATAN  DAERAH DESA / BATAS WILAYAH
(KM?*)  KELURAHAN
Utara : Kec. Umbu Ratu Ngay barat
Selatan : Kec. Katikutana Selatan

1 Katikutana 70.27 7 )
Timur : Umbu Ratu Nggay Barat

Barat : Kab. Sumba Tengah

Utara : Kec. Umbu Ratu Nggay Barat dan katikutana
2 Katikutana Selatan 383.96 9 Selatan : Samudra Indonesia

Timur : Umbu Ratu Nggay

Barat : Kota Waikabubak

Utara : Selat Sumba
5 Mambaro 33435 13 Selatan : Kab. Sumba Barat

Timur : Kec. Umbu Ratu Nggay dan Umbu Ratu Nggay Barat
Barat : Kab.Sumba Barat




LUAS  JUMLAH
NO  KECAMATAN DAERAH  DESA/ BATAS WILAYAH
(KM?)  KELURAHAN

Utara : Kec. Mamboro, Umbu Ratu Nggay
Umbu Ratu Nggay 268.8 18 Selatan : Kec. Katikutana dan Katikutana Selatan
Barat Timur : Umbu Ratu Nggay
Barat : Kab. Sumba Barat dan Kec. Mamboro
Utara : Selat Sumba
Selatan : Kec URG Barat dan Kab. Sumba Timur
Timur : Kab. Sumba Barat

Barat : Kec. Mamboro, Umbu Ratu Nggay Barat

5 Umbu Ratu Nggay 7879 18

Kab. Sumba Tengah  1845.28 65
Sumber: Sumba Tengah dalam Angka 2020

3) Kabupaten Sumba Barat
Kabupaten Sumba Barat memiliki luas wilayah 737,5 km?, secara administratif
Kabupaten Sumba Barat terdiri dari 6 Kecamatan, yang melingkupi 74 Desa /
Kelurahan.
Tabel 2.3. Luas, Jumlah Desa/Kel. Dan Batas Wilayah Kecamatan
di Kabupaten Sumba Barat

Exl LUAS  JUMLAH
NO KECAMATAN DAERAH  DESA/ BATAS WILAYAH
(kM?)  KELURAHAN

Utara : Kecamatan Loli
Kota Selatan : Kec. Wanokaka
1 : 44.79 13
Waikabubak Timur : Kec. Katikutana
Barat : Kec. Loli
Utara :Sumba Barat Daya
9 Lamboya 161.23 4 Sfelatan : Samudra Indonesia
Barat Timur : Kec. Lamboya
Barat : Sumba Barat Daya
Utara : Kab. Sumba Barat Daya dan Kec. Loli

Selatan : Lautan Indonesia

3 Llamboya 125.65 11 ;
Timur : Kec. Wanokaka
Barat : Kec. Lamboya Barat
Utara : Kec. Tana Righu dan Kab. Sumba Tengah
4 Loli 132.36 14 Selatan : Kec. Wanokaka dan Lamboya

Timur : Kab. Sumba Tengah
Barat : Kab. Sumba Barat




LUAS JUMLAH
NO KECAMATAN DAERAH DESA / BATAS WILAYAH

(KM?)  KELURAHAN
Utara : Kec. Mamboro dan Samudra Indonesia
Selatan : Kec. Wewewa Timur dan Loli

5 Tanahighu 13873 18 Timur : Kec. Mamboro dan Loli
Barat : Kec. Wewewa Utara dan Loura
Utara : Kec. Kota Waikabubak
Selatan : Lautan Indonesia
€ Waibele 13368 14 Timur : Kab. Sumba Tengah
Barat : Kec. Lamboya
Kab. Sumba Barat  737.5 74

|Sumber: Sumba Barat dalam Angka, 2021.

4) Kabupaten Sumba Barat Daya
Kabupaten Sumba Barat Daya memiliki luas wilayah 1.447,12 km?, secara
administratif Kabupaten Sumba Barat Daya terdiri dari 11 Kecamatan, yang melingkupi
175 Desa / Kelurahan.
Tabel 2.4. Luas, Jumlah Desa/Kel. Dan Batas Wilayah Kecamatan
di Kabupaten Sumba Barat Daya

LUAS JUMLAH
NO KECAMATAN DAERAH  DESA/ BATAS WILAYAH
(KM?)  KELURAHAN

Utara : Kec. Kodi
Kodi : i
1 odi 73.22 15 S'elatan : Kec. Kodi Balaghar
Bangedo Timur : Kec. Wewewa Selatan
Barat : Samudera Hindia
Utara : Kec. Kodi Bangedo

Selatan : Kab. Sumba Barat

2 Kodi Balghar 146.47 14 )
Timur : Kec. Wewewa Selatan
Barat : Samudera Hindia
Utara : Kec. Kodi Utara

3 Kodi 111.86 19 Sfelatan: Kec. Kodf Bangedo
Timur : Kec. Kodi Utara
Barat : Samudera Indonesia
Utara : Kec. Loura

4 KodiUtara  243.82 gg  Selatan: Kec.Kodi

Timur : Kec. Wewewa Barat
Barat : Lautan Indonesia
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LUAS JUMLAH
NO KECAMATAN DAERAH DESA / BATAS WILAYAH
(KM?)  KELURAHAN
Utara : Kec. Kodi
5 Wewewa 174.14 14 S_elatan: Kec. Lamboya _
selatan Timur : Kec. Wewewa Timur
Barat : Kec. Kodi Balaghar
Utara : Kec. Loura dan Kota Tambolaka
Wewewa Selatan : Kec. Wewewa Selatan
6 Barat Vs & Timur : Kec. Wewewa Tengah
Barat : Kec. Kodi Utara
Utara : Kec. Wewewa Utara
Wewewa Selatan : Kab. Sumba Barat
¥ Timur 139.88 18 Timur : Kab. Sumba Barat (Kec. Loli)
Barat : Kec. Wewewa Tengah
Utara : Kec. Loura
4 Wewewa 109.67 20 Sfalatan: Kec. Wewewa Se'alatan
Tengah Timur : Kec. Wewewa Timur
Barat : Kec. Wewewa Barat
Utara : Kab. Sumba Barat
9 Wewewa 63.26 12 St-alatan: Kec. Wewewa Ti.mur
Utara Timur : Kec. Wewewa Timur
Barat : Kec. Loura
Utara : Selat Sumba
5 LouE 138.51 11 St_e!atan: Kec. Wt_awewa Timur
Timur : Tana Righu
Barat : Kota Tambolaka
Utara : Selat Sumba
11 Kota 98.95 10 St_elatan: Kec. Wewewa Barat
Tambolaka Timur : Kec. Loura
Barat : Kec. Kodi Utara
Kab. Sumba Barat  1,447.12 175
Sumber: Sumba Barat Daya dalam Angka, 2021

2.1.1. Iklim
2.1.1.1. lklim Kabupaten Sumba Timur
Seperti halnya daerah lain di Nusa Tenggara Timur (NTT), Sumba Timur
memiliki 2 musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Pada umumnya Sumba
Timur diguyur hujan pada bulan Januari — April, sementara 8 bulan lainnya mengalami
kemarau, yang menyebabkan wilayah Sumba Timur tergolong wilayah kering
Parameter iklim yang dapat dihimpun dan mempunyai kaitan erat dengan
Perencanaan SPAM Kabupaten Wilayah Pulau Sumba adalah tipe iklim, curah hujan

dan suhu udara




1A

1) Tipe Iklim

Melihat Iklim dan curah hujan yang terjadi, pada umumnya Kabupaten Sumba

Timur beriklim semi arid dengan tiga rejim curah hujan yaitu :

. Kawasan utara rata-rata curah hujan 800 - 1.000 mm per tahun

. Kawasan tengah bagian timur dan selatan rata-rata curah hujan 1.000 -
1.500 mm per tahun

« Kawasan tengah bagian barat rata-rata curah hujan 1.500 —2.000 mm per
tahun.

2) Curah Hujan

tingkat curah hujan rata-rata per tahun berlangsung 3 — 4 bulan. Curah hujan

tertinggi terjadi pada tahun 2001 sebesar 1.314 mm dengan jumlah hari hujan

sebanyak 136 hari yang tertinggi terjadi pada bulan Maret dan Desember 2001,

sedangkan kekeringan terjadi pada tahun 2004 dimana hari hujan sebanyak

79 hari dengan curah hujan 522 mm dan curah hujan tertinggi terjadi pada

bulan Pebruari dan menurun pada bulan Maret, puncak kekeringan terjadi

pada bulan Agustus dan September. Pada tahun 2006 tercatat jumlah hari

hujan sepanjang tahun adalah sebanyak 55 hari dengan curah hujan tertinggi

terjadi dalam bulan Maret (551 mm).

‘ Tabel 2.5. Curah Hujan di Kabupaten Sumba Timur

No Sutas Jumlah Curah Hujan Jumlah Hari Hujan Penyinaran Matahari

[ (mm] (Hari) (%)
i 2019 2020 2019 2020 2019 2020
| 1 Januari B s | ek 13 A e -
2 Februari S _}E% B 19 77 62
| | 3 Maret 195 i 21 20 76 75
4 April TR e e e ) 88
| 5 Mei il = Tty 5 87 80
. 6 Juni SRS A R g iF SRR - 91
7 duli e B o 0 b B e
8  Agustus Sl 0 S 929
| 9 September RSN S g O 9b 300
| 10 Oktober Sl e hE 0 3 100 74
| 11 Nopember EE é e 10 93 S
| 12 Desember S e 6 16 93 47

Sumber : Kabupaten Sumba Timur Dalam Angka 2021
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3) Suhu

Suhu rata-rata minimum 28,8° C dan maksimum 31,4° C. Dalam lima tahun
terakhir suhu minimum 17° C dan maksimum 36,1° C terjadi pada tahun 2001.
Tabel 2.6. Suhu di Kabupaten Sumba Timur
Suhu / Temperature (°C)

Rata-rata

z

_Januari
_Februari
Maret
April
Juni
uli_
Agustus
September
_Nopember =
Sumber : Kabupaten Sumba Timur Dalam Angka 2021

Bl e |e|~|o|n|s|win -

z

Januari
Februari
Maret
i

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
Nopember
2 o

Sumber : Kabupaten Sumba Tiur alam Anka 201 o

50w |N]o o s |wim e

[y
L

.
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Tabel 2.8. Kecepatan Angm di Kabupaten Sumba Timur
T i o m(knoq

i

Januari
Februari
Maret

April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
Nopember
Desember

Sumber : Kabupaten Sumba Timur Daiam Angka 2021

ﬁ,’::"‘;mwumm-ﬂ-wwl—ﬂ‘

Tabel 2.9. Tekanan Udara di Kabupaten Sumba Timur

‘ Tekanan Udara (mb)

No Bulan

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli

9 September
10 Oktober
11 Nopember
12 Desember . 3005
Sumber : Kabupaten Sumba Trmur Dalam Angka 2021

o |~]on jun | o jw N |

2.1.1.2. lklim Kabupaten Sumba Tengah

Wilayah di Sumba memiliki suhu yang bervariasi. Berdasarkan stasiun
meteorologi Umbu Mehang Kunda, tercatat rata-rata suhu tertinggi pada tahun 2019
adalah 35,8°C dan terendah adalah 17,8°C. Secara umum daerah Di Sumba tergolong
panas dengan rata- rata suhu antara 26-29°C.

1)  Tipe Iklim

Seperti halnya di tempat lain di Indonesia, di Kabupaten Sumba Tengah dan

Propinsi Nusa Tenggara Timur hanya dikenal 2 musim yaitu musim kemarau

dan musim hujan. Pada bulan Juni sampai dengan September arus angin

berasal dari Australia dan tidak banyak mengandung uap air, sehingga

N




2)

3)

¥
&-4-‘.’
"I\'\‘I

mengakibatkan musim kemarau. Sebaliknya, pada bulan Desember sampai
dengan Maret arus angin banyak mengandung uap air yang berasal dari Asia
dan Samudera Pasifik, sehingga terjadi musim hujan. Keadaan seperti ini
berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa peralihan pada bulan
April-Mei dan Oktober-Nopember. Walaupun demikian, mengingat Sumba
Barat dan umumnya NTT dekat dengan Australia, arus angin yang banyak
mengandung uap air dari Asia dan Samudera Pasifik sampai di wilayah Sumba
Barat kandungan uap aimya sudah berkurang yang mengakibatkan hari hujan
di Sumba Tengah lebih sedikit dibandingkan dengan wilayah yang lebih dekat
dengan Asia. Hal ini menjadikan Sumba Barat sebagai wilayah yang tergolong
kering di mana hanya 4 bulan (Januari sampai dengan April, dan Desember)

yang keadaannya relatif basah dan 8 bulan sisanya relatif kering.

Curah Hujan

Rata-rata curah hujan yang tercatat pada stasiun meteorologi Umbu Mehang
Kunda tahun 2020 adalah antara 0-294 mm. Berdasarkan jumlah hari hujan
dalam setahun, jumlah hari hujan terbanyak pada bulan Januari sebanyak 20
hari. Sedangkan pada Bulan Juni hingga Oktober tidak ada hari hujan

Curah Hujan tingkat curah hujan rata-rata per tahun berlangsung 3 — 4 bulan.
Curah hujan tahun 2020 sebesar 955.7 mm dengan jumlah hari hujan
sebanyak 96 hari yang tertinggi terjadi pada bulan Februari, sedangkan

kekeringan terjadi pada pada bulan Juli, Agustus September,

Tabel 2.10. Curah Hujan di Kabupaten Sumba Tengah

Jumilah Curah Jumlah Hari Jumlah Hari

N s Hujan (mm) _ Hujan (hari) Hujan (hari)
1 Januari 165.40 13.00 _75.31
2  Februari e [t TR 19.00  75.86
3  Maret - - 124.00 17.00 82.98
4  April ' : 107.80 12.00 ~100.00
5 Mei § e 000 T v ~ 92.18
6 Juni =3 1.70 2.00 100.00
7 uli : 2 TSP T 0000
8  Agustus SR - e 30000
9 September ‘ R R e s 1o e Mo 10 B
10 Oktober i T 300 - 100.00
11 Nopember B 20.60 11.00  100.00
12 Desember Fiohd - 189.80 15.00 65.52
Sumber : Kabupaten Sumba Tengah Dalam Angka, 2021

Suhu
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KONDISI SPAM EKSISTING
KABUPATEN/KOTA WILAYAH SUMBA

3.1 Umum

Luas wilayah sumba 12.894,97 km2 dengan jumlah penduduk
919.553 jiwa, dengan empat kabupaten yaitu Kabupaten Sumba Timur,
Sumba Tengah, Sumba Barat dan Kabupaten Sumba Barat Daya. dalam
pemenuhan kebutuhan air bersih untuk masyarakat wilayah sumba baik
dalam kota maupun pedesaan berbeda-beda tergantung dari sarana dan
prasarana perpipaan yang sudah dibangun di masing-masing kabupaten
tersebut. Begitu juga dengan kelembagaan yang mengatur SPAM wilayah
sumba, baru kabupaten sumba timur yang ada system kelembagaan
berupa PDAM, sedangkan untuk tiga kabupaten lainnya belum ada
Lembaga PDAM atau yang lainnya, sehingga dalam pengelolaan SPAM
langsung dilakukan oleh swadaya atau klompok masyarakat dan juga
dikelola langsung oleh pemerintah kabupaten melalui Dinas Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) bidang cipta karya.

Saat ini pelayanan air bersih untuk wilayah sumba, baik yang
dikelola PDAM seperti sumba timur atau Lembaga lainnya yang ada
dimasing-masing kabupaten seperti ProAir atau kelompok masyarakat
dengan tingkat pelayanan baru mencapai 23.27% atau 213.982 jiwa dari
total jumlah penduduk di wilayah sumba sebesar 919.553 jiwa,
sedangakan sisanya memperoleh air bersih dari jaringan non perpipaan
melalui hidran umum, PAH, sumur gali, mata air, sungai, dan mobil tangki

pada wilayah-wilayah yang sulit air secara geografis dan demografis.




Tabel 3.1.
Tingkat Pelayanan System Penyediaan Air Minum (SPAM) Wilayah Sumba

LUAS | JUMLAH TINGKAT PELAYANAN SPAM
NO| NAMA KABUPATEN PENDUDUK PROSENTASE
WILAYAH [PENDUDUK| TERLAYANI PELAYANAN
Km2 Jiwa Jiwa %
1 |Sumba Timur 8,871.70 258,626 103,450 40
2 |Sumba Tengah 1,845.28 88,182 12,345 14
3 |Sumba Barat 721.96 148,751 13,388 9
4 |Sumba Barat Daya 1,456.03 423,994 84,799 20
Jumiah 12,894.97 | 919,553.00 213,982 23.27

Sumber : Dinas PUPR Kabupaten Wilayah Sumba 2021

Untuk Sebaran jumlah penduduk di masing-masing kota kabupaten seperti kota
Waingapu sebesar 40.138 jiwa, kota Waibakul sebesar 22.249 jiwa, Kota
Waikabubak sebesar 35.640 jiwa dan Kota tambolaka 36.904 jiwa maka wilayah
sumba termasuk katagori kota kecil dengan tingkat konsumsi air 90 (liter/org/hari).
Jumlah system penyediaan air minum (SPAM) yang terbangun di wilayah sumba
sebanyak 150 (seratus lima puluh) bangunan SPAM, yang terdiri dari SPAM Ibu
kota kabupaten (IKKAB) 10 (sepuluh) bangunan SPAM, SPAM Ibu kota Kecamatan
(IKK) 10 (sepuluh) bangunan SPAM dan SPAM Perdesaan sebanyak seratus lima
puluh Sembilan (159) bangunan SPAM, dan rata-rata tingkat kebocoran mencapai
35 %.

Tabel 3.2.
Bangunan system penyediaan air minum (SPAM) Wilayah Sumba

SPAM TERBANGUN
NO| NAMA KABUPATEN
IKKAB IKK PERDESAAN JUMLAH
1 {Sumba Timur 4 3 74 81
2 |Sumba Tengah 2 1 20 23
3 |Sumba Barat 1 2 19 22
4 |Sumba Barat Daya 3 4 26 33
Jumlah 10 10 139 159

Sumber : Dinas PUPR Kabupaten Wilayah Sumba 2021




3.2

ASPEK TEKNIS
Pengelolaan system unit SPAM diwilayah sumba dibagi menjadi dua pengelola
yaitu pengelola oleh PDAM dan Non PDAM.
Pengelolaan Unit SPAM oleh PDAM

Pengelolaan Unit SPAM yang dikelola oleh PDAM di wilayah sumba meliputi ibu
kota kabupaten (IKKAB) Sumba timur dan tiga ibu kota kecamatan (IKK) yaitu IKK

Lewa, Melolo dan IKK Mangili. empat mata air yang digunakan sebagai sumber air

bersih oleh PDAM Matawai Amahu Kabupaten sumba timur sebagai sumber air

bersih Jaringan Perpipaan (JP) untuk pelayanan ibu kota kabupaten sumba timur

(IKKAB) yaitu mata air lakulu, mata air Payeti, mata air Gunung meja | dan mata air

Gunung Meja Il, Dengan tingkat pelayanan kurang lebih 80% atau 32.110 jiwa dari

jumlah penduduk kota waingapu sebesar 40.138 jiwa.

Dan tiga sumber air yang dikelola oleh PDAM Matawai Amahu sebagai sumber air

bersih jaringan Perpipaan (JP) ibu kota kecamatan (IKK) yaitu mata air Kataka

untuk IKK Melolo dengan tingkat pelayanan 55 % , mata air kambahapang untuk

IKK Lewa dengan tingkat pelayanan 40 % dan mata air Popa untuk IKK Mangili

dengan tingkat pelayanan 5 %.

Tabel 3.3.
Tabel SPAM yang dikelola oleh PDAM
NO | NAMA SPAM RN S e STATUS SPAM
DESA KECAMATAN | SUMBER AIR| I/dt
1 |Lakulu Mbatakapidu [Kota Mata Air 200 IKKAB
2 |Payeti Mbatakapidu |Kota Mata Air 80 IKKAB
3 |Gunung Meja | |Kanatang Kota Mata Air 20 IKKAB
4 |Gunung Meja |l |Kanatang Kota Mata Air 40 IKKAB
5 |Kataka Petawang Melolo Mata Air 60 IKK
6 (Kambahapang |[Kambahapang |Lewa Mata Air 30 1KK
7 |Popa Tanamanag Mangili Mata Air 2 IKK

Sumber : PDAM Matawai Amahu Kab. Sumba Timur 2021

Pengelolaan unit SPAM Non PDAM
Pengelolaan unit SPAM di wilayah sumba belum semuanya dikelola oleh PDAM

dan masih dikelola oleh klompok masyarakat dan pemerintah kabupaten melalui

dinas pekerjaan umum dan perumahan rakyat bidang cipta karya
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Kabupaten Sumba Timur

Untuk SPAM pedesaan di wilayah kabupaten sumba timur merupakan SPAM
Non PDAM, dimana pengelolaanya dikelola langsung oleh klompok
masyarakat di desa tersebut. Pembangunan SPAM pedesaan dibangun oleh
pemerintah kabupaten sumba timur melalui dinas pekerjaan umum bidang
cipta karya, dan setelah pembangunan SPAM selesai pengelolaannya
langsung diserahkan kepada masyarakat tempat SPAM itu berada. Dan jika
terdapat kerusakan pada bangunan SPAM baik itu pada unit produksi,
jaringan distribusi maupun pada unit pelayanan yang tidak dapat diperbaiki
oleh klompok masyarakat maka hal tersebut dilaporkan ke dinas pekerjaan
umum bidang cipta karya dan melalui dinas pekerjaan umum membuat
kegiatan rahabilitasi SPAM pedesaan dan biayanya ditanggung oleh
pemerintah kabupaten sumba timur.

Sudah terbangun 74 (tujuh puluh empat) SPAM Perdesaan yang tersebar di
55 (lima puluh lima) desa wilayah kabupaten sumba timur dan sampai saat
ini dengan tingkat pelayanan SPAM pedesaan mencapai 40 % atau 103.450
jiwa dari total jumlah penduduk sebesar 258.626 jiwa di kabupaten sumba
timur.

Bagi masyarakat atau penduduk yang tidak terlayani oleh jaringan perpipaan
karena berada di wilayah-wilayah yang sulit air secara geografis dan
demografis, untuk memperoleh air bersih melalui hidran umum, Pengolahan

Air Hujan (PAH), sumur bor, sumur gali, mata air, sungai, dan mobil tangki.

Kabupaten Sumba Tengah

Pengelolaan SPAM di kabupaten Sumba Tengah, dikelola langsung oleh
klompok masyarakat di desa tersebut. Pembangunan SPAM baik itu SPAM
ibu kota kabupaten (IKKAB), SPAM Ibu Kota Kecamatan (IKK) maupun SPAM
Perdesaan dibangun oleh pemerintah kabupaten sumba tengah melalui dinas
pekerjaan umum bidang cipta karya, dan setelah pembangunan SPAM
selesai pengelolaannya langsung diserahkan kepada masyarakat tempat
SPAM itu berada. Dan jika terdapat kerusakan pada bangunan SPAM baik itu
pada unit produksi, jaringan distribusi maupun pada unit pelayanan yang tidak
dapat diperbaiki oleh klompok masyarakat maka hal tersebut dilaporkan ke

dinas pekerjaan umum bidang cipta karya dan melalui dinas pekerjaan umum
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membuat kegiatan rahabilitasi SPAM dan biayanya ditanggung oleh
pemerintah kabupaten sumba timur.

Terdapat 23 (dua puluh tiga) bangunan SPAM di wilayah sumba tengah yang
pengelolaannya dikelola oleh klompok masyarakat melalui dinas pekerjaan
umum dan perumahan rakyat yaitu 2 (dua) SPAM Ibu Kota Kabupaten
(IKKAB), 1 (satu) SPAM ibu kota kecamatan (IKK) dan 20 (dua puluh) SPAM
Perdesaan. tingkat pelayanan SPAM di kabupaten sumba tengah mencapai
14% atau 12.345 jiwa dari total jumlah penduduk sebesar 88.182 jiwa di
kabupaten sumba tengah.

Bagi masyarakat atau penduduk yang tidak terlayani oleh jaringan perpipaan
karena berada di wilayah-wilayah yang sulit air secara geografis dan
demografis, untuk memperoleh air bersih dilakukan melalui hidran umum
(HU), Pengolahan Air Hujan (PAH), sumur bor, sumur gali, mata air, sungai,

dan membeli dari mobil tangki.

Kabupaten Sumba Barat

Pengelolaan SPAM di kabupaten Sumba Barat, dikelola langsung oleh
klompok masyarakat di desa tersebut. Pembangunan SPAM baik itu SPAM
ibu kota kabupaten (IKKAB), SPAM Ibu Kota Kecamatan (IKK) maupun SPAM
Perdesaan dibangun oleh pemerintah kabupaten sumba Barat melalui dinas
pekerjaan umum bidang cipta karya, dan setelah pembangunan SPAM
selesai pengelolaannya langsung diserahkan kepada masyarakat tempat
SPAM itu berada. Dan jika terdapat kerusakan pada bangunan SPAM baik itu
pada unit produksi, jaringan distribusi maupun pada unit pelayanan yang tidak
dapat diperbaiki oleh klompok masyarakat maka hal tersebut dilaporkan ke
dinas pekerjaan umum bidang cipta karya dan melalui dinas pekerjaan umum
membuat kegiatan rahabilitasi SPAM dan biayanya ditanggung oleh
pemerintah kabupaten sumba timur.

Terdapat 22 (dua puluh dua) bangunan SPAM di wilayah sumba Barat yang
pengelolaannya dikelola oleh klompok masyarakat melalui dinas pekerjaan
umum dan perumahan rakyat yaitu 1 (dua) SPAM lbu Kota Kabupaten
(IKKAB), 2 (dua) SPAM ibu kota kecamatan (IKK) dan 19 (sembilan belas)
SPAM Perdesaan. tingkat pelayanan SPAM di kabupaten sumba barat
mencapai 9% atau 13.388 jiwa dari total jumlah penduduk sebesar 148.751

jiwa di Kabupaten Sumba Barat.
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Bagi masyarakat atau penduduk yang tidak terlayani oleh jaringan perpipaan
karena berada di wilayah-wilayah yang sulit air secara geografis dan
demografis, untuk memperoleh air bersih dilakukan melalui hidran umum
(HU), Pengolahan Air Hujan (PAH), sumur bor, sumur gali, mata air, sungai,

dan membeli dari mobil tangki.

D. Kabupaten Sumba Barat Daya

Pengelolaan SPAM di kabupaten Sumba Barat Daya, dikelola langsung oleh
klompok masyarakat di desa tersebut. Pembangunan SPAM baik itu SPAM
ibu kota kabupaten (IKKAB), SPAM Ibu Kota Kecamatan (IKK) maupun SPAM
Perdesaan dibangun oleh pemerintah kabupaten sumba Barat Daya melalui
dinas pekerjaan umum bidang cipta karya, dan setelah pembangunan SPAM
selesai pengelolaannya langsung diserahkan kepada masyarakat tempat
SPAM itu berada. Dan jika terdapat kerusakan pada bangunan SPAM baik itu
pada unit produksi, jaringan distribusi maupun pada unit pelayanan yang tidak
dapat diperbaiki oleh klompok masyarakat maka hal tersebut dilaporkan ke
dinas pekerjaan umum bidang cipta karya dan melalui dinas pekerjaan umum
membuat kegiatan rahabilitasi SPAM dan biayanya ditanggung oleh
pemerintah Kabupaten Sumba Barat Daya.

Terdapat 33 (tiga puluh tiga) bangunan SPAM di wilayah sumba Barat Daya
yang pengelolaannya dikelola oleh klompok masyarakat melalui dinas
pekerjaan umum dan perumahan rakyat yaitu 3 (tiga) SPAM lbu Kota
Kabupaten (IKKAB), 4 (empat) SPAM ibu kota kecamatan (IKK) dan 26 (dua
puluh enam) SPAM Perdesaan. tingkat pelayanan SPAM di kabupaten
sumba Barat Daya mencapai 20% atau 84.799 jiwa dari total jumlah
penduduk sebesar 423.994 jiwa di kabupaten Sumba Barat Daya.

Bagi masyarakat atau penduduk yang tidak terlayani oleh jaringan perpipaan
karena berada di wilayah-wilayah yang sulit air secara geografis dan
demografis, untuk memperoleh air bersih dilakukan melalui hidran umum
(HU), Pengolahan Air Hujan (PAH), sumur bor, sumur gali, mata air, sungai,

dan membeli dari mobil tangki.

3.2.1 SPAM PDAM Kabupaten
Untuk saat ini unit SPAM di wilayah sumba yang dikelola oleh PDAM baru di

kabupaten sumba timur sedangkan untuk tiga kabupaten yang lainnya yaitu

i -6

e sa




e

kabupaten sumba tengah, kabupaten sumba barat dan kabupaten sumba barat

daya pengelolaan unit SPAM dikelola oleh klompok masyarakat dan UPTD. Berikut
ini adalah tabel unit teknis SPAM yang dikelola oleh PDAM di Kabupaten Sumba

Timur.
Tabel 3.4.
SPAM PDAM Wilayah Sumba (Kabupaten Sumba Timur)
NG | MAMASEAM LOKASI JENIS DEBIT ——
DESA KECAMATAN | KABUPATEN [SUMBER AIR| I/dt

1 |Lakulu Mbatakapidu |Kota Sumba Timur | Mata Air 200 | IKKAB
2 |Payeti Mbatakapidu |Kota Sumba Timur | Mata Air 80 | IKKAB
3 |[Gunung Meja | |Kanatang Kota Sumba Timur | Mata Air 20 | IKKAB
4 |(Gu nung Meja Il |Kanatang Kota Sumba Timur | Mata Air 40 | IKKAB
5 |Kataka Petawang Melolo Sumba Timur | Mata Air 60 IKK
6 |Kambahapang |Kambahapang |[Lewa Sumba Timur | Mata Air 30 IKK
7 |Popa Tanamanag _ |Mangili Sumba Timur | Mata Air 2 IKK

Sumber : PDAM Matawai Amahu Kab. Sumba Timur 2021

3.2.1.1. SPAM Ibu Kota Kabupaten

A.

Jaringan Perpipaan (JP)

Sistem penyediaan air minum jaringan perpipaan (JP) meliputi unit air

baku, unit produksi, unit distribusi, unit pelayanan, dan unit pengelolaan.

Lebih jelasnya pada gambar 3.1 adalah Peta Sistem Penyediaan Air

Minum (SPAM) jaringan perpipaan (JP) Kota waingapu yang dikelola oleh

PDAM
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Gambar 3.1. Peta Jaringan Perpipaan (JP) SPAM IKK kota waingapu

1.

Unit Air Baku

Unit air baku adalah sarana dan prasarana pengambilan dan/atau
penyedia air baku, meliputi bangunan penampungan air, bangunan
pengambilan/penyadapan, alat pengukuran, dan peralatan pemantauan,
sistem pemompaan, dan/atau bangunan sarana pembawa serta
perlengkapannya.

Sumber Air baku yang digunakan oleh PDAM Matawai Amahu untuk ibu
kota kabupaten (IKKAB) sumba timur yaitu kota waingapu bersumber dari
empat mata air, yaitu mata air lakulu, mata air payeti, mata air Gunung
Meja | dan Gunung Meja Il.




a)

b)

Tabel 3.5.
Unit Air Baku SPAM PDAM Wilayah Sumba

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI
JENIS KAPASITAS KAPASITAS
0| M Jsumsen sumsen) PEUNCE | onopuks | empae

AR | Wdt M3 L/dt L/dt

1 [Lakulu Mata Air{ 200 300 114 86
2 |Payeti Mata Air 80 500 70 10
3 |Gunung Meja | | Mata Air 20 500 15 5
4 |Gunung Meja Il | Mata Air 40 300 35 5

Sumber : PDAM Matawai Amahu Kab. Sumba Timur 2021

Lakulu

Lakulu merupakan nama mata air yang berada di desa mbatakapidu
kecamatan kota. Saat ini digunakan sebagai sumber air baku untuk
pelayanan kota waingapu. Kapasitas sumber air lakulu mempunyai debit
200 I/dt. Di bangun broncaptering dengan kapasitas 300m3 yang
difungsikan sebagai pengumpul air sebelum di alirkan ke reservoir melalui
pipa transmisi. Pengaliran air baku dari broncaptering ke reservoir melalui
pipa transmisi dialirkan dengan system gravitasi. Panjang pipa transmisi
2.8 km diameter pipa 200mm mengunakan jenis pipa Galvanis. SPAM

Lakulu dibangun pada tahun 2008.

Payeti

Payeti merupakan nama mata air yang berada di desa mbatakapidu
kecamatan kota. Saat ini digunakan sebagai sumber air baku untuk
pelayanan kota waingapu. Kapasitas sumber air Payeti mempunyai debit
80 l/dt. Di bangun broncaptering dengan kapasitas 500m3 yang
difungsikan sebagai pengumpul air sebelum di alirkan ke reservoir melalui
pipa transmisi. Pengaliran air baku dari broncaptering ke reservoir melalui
pipa transmisi dialirkan dengan system gravitasi. Panjang pipa transmisi
7 km diameter pipa 200mm mengunakan jenis pipa Galvanis. SPAM
Payeti dibangun pada tahun 2008

Gunung Meja |
Gunung Meja | merupakan nama mata air yang berada di desa Kanatang

kecamatan kota. Saat ini digunakan sebagai sumber air baku untuk
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pelayanan kota waingapu. Kapasitas sumber air Gunung Meja |
mempunyai debit 20 I/dt. Di bangun broncaptering dengan kapasitas
500m3 yang difungsikan sebagai pengumpul air sebelum di alirkan ke
reservoir melalui pipa transmisi. Pengaliran air baku dari broncaptering ke
reservoir melalui pipa transmisi dialirkan dengan system gravitasi.
Panjang pipa transmisi 5.5 km diameter pipa 150mm dan 100mm
mengunakan jenis pipa Galvanis. SPAM Gunung Meja dibangun pada
tahun 2017

d) Gunung Meja ll
Gunung Meja |l merupakan nama mata air yang berada di desa Kanatang
kecamatan kota. Saat ini digunakan sebagai sumber air baku untuk
pelayanan kota waingapu. Kapasitas sumber air Gunung Meja I
mempunyai debit 40 I/dt. Di bangun broncaptering dengan kapasitas 300
m3 yang difungsikan sebagai pengumpul air sebelum di alirkan ke
reservoir melalui pipa transmisi. Pengaliran air baku dari broncaptering ke
reservoir melalui pipa transmisi dialirkan dengan system gravitasi.
Panjang pipa transmisi 6 km diameter pipa 200mm mengunakan jenis
pipa Galvanis. SPAM Gunung Meja |l dibangun pada tahun 2020
Tabel 3.6.
Jaringan Pipa Transmisi Unit Air Baku
NO SUMBER AIR SR R0N MENGHUBUNGKAN PANJANG
DIAMETER PIPA DARI KE km
1 |Lakulu Galvanis 200 mm |Broncaptering Reservoar 2.8
2 Payeti Galvanis 200 mm |Broncaptering Reservoar 7
3  |Gunung Meja | Galvanis 200 mm |Broncaptering Reservoar 55
4 |Gunung Meja e i i Broncaptering Reservoar
& 100mm 6

Sumber : PDAM Matawai Amahu Kab. Sumba Timur 2021

2,

Unit Produksi

a) Reservoar Lakulu

Tidak ada pengolahan yang dilakukan terhadap sumber air pada mata air

lakulu baik pengolahan kimia, fisika maupun biologi. Dari bangunan

I -10

) W




b)

d)

broncaptering di sumber air langsung dialirkan ke reservoir kapasitas
300m3. melalui pipa transmisi dengan Panjang pipa transmisi 2.8 km jenis
pipa Galvanis diameter 200mm, pengaliran dengan grafitasi dan dari

reservoir didistribusikan langsung ke pelanggan.

Reservoar Payeti

Tidak ada pengolahan yang dilakukan terhadap sumber air pada mata air
Payeti baik pengolahan kimia, fisika maupun biologi. Dari bangunan
broncaptering di sumber air langsung dialirkan ke reservoir kapasitas
500m3. melalui pipa transmisi dengan Panjang pipa transmisi 7 km jenis
pipa Galvanis diameter 200mm, pengaliran dengan grafitasi dan dari

reservoir didistribusikan langsung ke pelanggan.

Reservoar Gunung Meja |

Tidak ada pengolahan yang dilakukan terhadap sumber air pada mata air
Gunung Meja | baik pengolahan kimia, fisika maupun biologi. Dari
bangunan broncaptering di sumber air langsung dialirkan ke reservair
kapasitas 500m3. melalui pipa transmisi dengan Panjang pipa transmisi
5.5 km jenis pipa Galvanis diameter 200mm, pengaliran dengan grafitasi

dan dari reservoir didistribusikan langsung ke pelanggan.

Reservoar Gunung Meja |

Tidak ada pengolahan yang dilakukan terhadap sumber air pada mata air
Gunung meja |l baik pengolahan kimia, fisika maupun biologi. Dari
bangunan broncaptering di sumber air langsung dialirkan ke reservoir
kapasitas 300m3. melalui pipa transmisi dengan Panjang pipa transmisi 6
km jenis pipa Galvanis diameter 150mm, pengaliran dengan grafitasi dan

dari reservoir didistribusikan langsung ke pelanggan.

Kinerja Unit Produksi
SPAM Kota Waingapu mempunyai beberapa unit produksi disetiap
SPAM, seperti disebutkan dalam tabel berikut ini.




Tabel 3.7.
Unit Produksi Kota Waingapu
: : . Kapasitas
No Unit Produksi Lokasi
(m3)
1 Reservoar Lakulu Desa Mbatakapidu 300 m3
2 | Reservoar Payeti Desa Mbatakapidu 500 m3
3 | Reservoar G. Meja | Desa Kanatang 500 m3
4 | Reservoar G. Meja Il Desa Kanatang 300 m3
Tabel 3.8.
Kinerja Unit Produksi Kota Waingapu
LOKASI UNIT  |KAP. DESAIN |KAP. SN, T L —
NO|NAMA SUMBER INTAKE TERBANGUN IPA i PRODUKSI )
PRODUKS! {I/det) {I/det) (1/det) (I/det) | (I/det)
1 2 3 4 5 [ 7 8
1 |Lakulu Desa Mbatakapidu 300 - 300 114
2 |Payeti Desa Mbatakapidu 500 - 500 70
3 |Gunung Meja | |Desa Kanatang 500 - 500 15
4 |Gunung Meja Il |Desa Kanatang 300 - 300 35

Sumber : PDAM Matawai Amahu Kab. Sumba Timur 2021
Dari empat sumber air yang dimanfaatkan sebagai sumber air baku oleh
PDAM untuk Kota Waingapu tidak terdapat bangunan instalasi
pengolahan air (IPA), hal ini disebabkan oleh karena sumber air dari mata
air yang sudah dianggap bersih karena air yang muncul ke permukaan.
Dengan tidak terdapatnya bangunan instalasi pengolahan air (IPA) maka
kapasitas idle tidak dapat ditentukan.

Unit Distribusi

Unit distribusi pada SPAM Kota Waingapu kabupaten sumba timur yang
dikelola oleh PDAM yang menggunakan empat sumber mata air, system
distribusi dari reservoir ke pelanggan dengan system gravitasi. Hal ini
dilakukan karena posisi reservoir distribusi berada pada elevasi lebih

tinggi dari daerah layanan.
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Tabel 3.9.
Unit Distribusi SPAM Kota Waingapu Kabupaten Sumba Timur
UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKS! UNIT DISTRIBUSI
JENIS KAPASITAS KAPASITAS DIMENS!
NO | NAMASPAM | sumser |sumser :::::::; ”‘:;gm ‘:’:R:'m RESERVOAR | 1enis PIPA |PANJANG |DIAMETER
AIR L/dt M3 L/dt L/dt M3 (m) {mm)
1 |Lakulu Mata Air | 200 300 114 86 300 steel 2,759 300
Giv 2,187 300
Giv 10,600 200
‘ 2 |payeti Mata Air | 80 500 70 10 500 PVC 470 200
HDPE 10,250 200
3 (Gunung Meja | | Mata Air 20 500 15 5 500 GIP 11414 150
PVC 2,100 150
4 |Gunung Meja Il | Mata Air 40 300 35 5 300 HDPE 3,500 150
GIP 19,661 100
PVC 168 100
HDPE 4,860 100
1 Glp 15,126 75
‘ PVC 4,306 75
HDPE 7,350 75
‘ GIp 54237 50
PVC 2,369 50
HDPE 7,550 50
DCiP 5,788 250
DCIP 700 200

Sumber : PDAM Matawai Amahu Kob. Sumba Timur 2021

a) Lakulu
Dibangun reservoir dengan kapasitas 300 m3, jenis ground dengan
dimensi 10 x 15 x 2 meter. Penyaluran air dari reservoir ke pelanggan
dengan system gravitasi. Dan jaringan pipa distribusi menggunakan dua
jenis pipa yaitu pipa steel dimeter 300 mm dengan panjang pipa steel
2.759 meter serta pipa Galvanis diameter 300 mm dan diameter 200 mm
dengan Panjang masing — masing 2.187 m dan 10.600 meter, maka

Panjang pipa distribusi yang terpasang 15.546 meter

b) Payeti
Dibangun reservoir dengan kapasitas 500 m3, jenis ground dengan

dimensi 15 x 15 x 2.5 meter. Penyaluran air dari reservoir ke pelanggan

dengan system gravitasi. Dan jaringan pipa distribusi menggunakan dua

jenis pipa yaitu pipa PVC dimeter 200 mm dengan panjang pipa 470
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d)

L

meter serta pipa HDPE diameter 200 mm dengan Panjang 10.250 meter,
maka Panjang pipa distribusi yang terpasang mencapai 10.720 meter

Gunung Meja |

Dibangun reservoir dengan kapasitas 500 m3, jenis ground dengan
dimensi 15 x 15 x 2.5 meter. Penyaluran air dari reservoir ke pelanggan
dengan system gravitasi. Dan jaringan pipa distribusi menggunakan dua
jenis pipa yaitu pipa GIV dimeter 150 mm dengan panjang pipa 11.414
meter serta pipa PVC diameter 150 mm dengan Panjang pipa 2.100
meter. Maka total Panjang pipa distribusi yang terpasang 13.514 meter.

Gunung Meja ll

Dibangun reservoir dengan kapasitas 300 m3, jenis ground dengan
dimensi 10 x 15 x 2 meter. Penyaluran air dari reservoir ke pelanggan
dengan system gravitasi. Dan jaringan pipa distribusi menggunakan
empat jenis pipa yaitu pipa HDPE dengan Panjang pipa terpasang 23.260
meter, pipa GIV Panjang pipa terpasang 89.024 meter, pipa PVC Panjang
pipa terpasang 6.843 meter, dan jenis pipa DICP Panjang pipa terpasang
6.488 meter. Maka jumlah total Panjang distribusi yang terpasang
125.615 meter.

Unit Pelayanan
Unit pelayanan adalah sarana untuk mengambil air minum langsung oleh
masyarakat yang terdiri dari sambungan rumah, hidran umum, dan hidran

kebakaran.
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Tabel 3.10.
Unit Pelayanan SPAM Kota Waingapu
UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUS! UNIT PELAYANAN
JENIS KAPASITAS KAPASITAS DIMENS! JUMLAH | JUMLAH
MO | (NAMASEAM SUMBER |SUMBER x:f:::::- P;:.:JTNS! :_':":z:; RESTRVORN JENIS PIPA [PANJANG |DIAMETER |SAMBUNGAN | HIDRAN
AR L/t M3 L/dt Ldt M3 {m} {mm] RUMAH | uMum
1 |lakulu Mata Air | 200 300 114 86 300 steel 2,759 300
Giv 2,187 300
Giv 10,600 200
2 |Payeti Mata Air 80 500 70 10 500 PuC 470 200
HOPE 10,250 200
3 |Gunung Mejal | Mata Alr 20 500 15 S 500 GIP 11,414 150
PVC 2,100 150
4 |Gunung Meja || Mata Air 40 300 35 5 300 HDPE 3,500 150
Glp 19,661 100
e 168 100 8,403 2
HODPE 4,860 100
GIP 15,126 75
PV 4,306 75
HOPE 7.350 7
GIP 54237 50
PVC 2,369 50
HDPE 7,550 50
DCIP 5,788 50
DCIP 200 200

Sumber : PDAM Matawai Amohu Kab. Sumba Timur 2021

Pelayanan air minum kota waingapu di kabupaten sumba timur yang
dikelola oleh PDAM mencakup 8.403 sambungan rumah (SR) atau 80 %
dari atau 32.110 jiwa dari jumlah penduduk kota waingapu sebesar 40.138
jiwa yang sudah terlayani.

6. Skematik SPAM Eksisting

Pelayanan air minum ibu kota kabupaten (IKKAB) di Kabupaten Sumba
Timur yang dikelola oleh PDAM bersumber dari 4 mata air diantaranya
mata air gunung meja 1, gunung meja 2, lakuku dan payeti. Debit air yang
diambil dari mata air tersebut berturut-turut sebesar 20 I/dtk, 40 I/dtk, 200
I/dtk dan 80 l/dtk. Air yang telah diambil dengan broncap akan dialirkan
menggunakan pipa transmisi dengan panjang berturut turut 5,5 km, 6 km,
2.8 km dan 7 km menuju bangunan reservoir. Kapasitas reservoir untuk
air baku dari mata air gunung meja 1 dan payeti sebesar 500 m’
sedangkan dari mata air gunung meja 2 dan lakuku sebesar 300 m?>. Air
dari reservoir kemudian akan dialirkan menggunakan pipa distribusi
menuju daerah layanan. Skema sistem penyediaan air minum yang
dikelola oleh PDAM di kota waingapu Kabupaten Sumba Timur disajikan
sebagai berikut.
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Bukan Jaringan Perpipaan (BJP)
Selain jaringan perpipaan (JP) air bersih, terdapat pula pelayanan air

bersih secara Bukan Jaringan Perpipaan (BJP) secara swadaya oleh
masyarakat. BJP ini banyak dimanfaatkan pada daerah-daerah yang jauh
dari jaringan perpipaan karena faktor geografis, dan keterbatasan sumber
air bersih. Masyarakat yang jauh dari jaringan perpipaan memperoleh air
bersih secara swadaya dengan membuat sumur gali, hidran umum, mabil
tangki, sumur pompa tangan, sumur dalam dan Penampungan Air Hujan
(PAH) pada wilayah yang sulit air. Sumur gali di Kabupaten Sumba Timur
lebih mendominasi sebagai sumber air bersih secara swadaya yang
mencapai 15 unit. Kedalaman sumur gali di Kecamatan kota waingapu
sebagai ibukota Kabupaten mencapai sekitar 8-12 m, sehingga di
beberapa desa yang berada pada daerah tersebut sangat mudah
memperoleh air bersih dari sumur gali. Selain itu terdapat pula mata air
yang dimanfaatkan secara langsung dengan mengambil air secara
langsung di mata air karena letak mata air yang berada di posisi lebih
rendah dari permukiman. Terdapat pula mobil tangki yang melayani air

bersih pada wilayah yang sulit air/jauh yang dikelola oleh pihak swasta.

Tabel 3.11.
Bukan Jaringan Perpipaan (BJP)
Kota Kabupaten Di Wilayah Sumba

Jumiah SUMBER AIR BERSIH
NO| Kabupaten | IbuKota Desa  |Penduduk | Jumlah KK |Sumur|Sumur Mmh Mobil | Depot| .
Kabupaten Jiwa Jiwa Gali | Bor | Air Tar Air
¥amalop 8936 1787 - 1 3 -
Matawai 5601 1120 1 1 2
| Hambala 8854 1771 . . - 1
1 Sumba Timur Wai Xombo 11860 2372 1 1
Mbatakapidu 1850 | 390 14 4
Pumbotanjorn 2181 436 2 2
Lukukamaony 76 151 - 2
JUMLAH 40138 8028 18 11 5 1




Jumlah SUMBER AIR BERSIH
NO| Kabupaten Ibu Kota Desa Penduduk | Jumlah KK | Sumur|Sumur Mﬂl'w' Mobil Mpm
Kabupaten Jiwa Jiwa Gall | Bor | Air Air
Umbupabal Selatan 784 157 8 . i 3 5 47
Umbu pabal 1697 338 17 : . 102
Umbu Mamijuk 1663 333 17 1 = N 100 |
Wairasa 3065 613 31 1 3 2 = 184
Anajlaka 1362 72 14 1 7 . . 82
Anakalong 4687 937 47 11 4 3 281
Kabelowuntu 1465 293 15 13 £/
2| SumbaTengah bakul |Matakakeri 2077 415 7 1 5 175
Matawoga 1639 328 16 - 21 - 98
timburin 1711 342 17 1 9 103
Mallowa 2229 446 22 § 6 = . 134
Dameka 1821 364 18 . 6 > , 100
Maolinjak 2238 443 2 4 2 1 . 134
Tanamodu 2029 AD6 20 1 7 . 122
Desa Elu 2438 488 24 . = = 146
JUMLAH 30,905 6181 309 11 91 7 3 | 1854
Jumlah SUMBER AIR BERSIH
NO| Kabupaten Ibu Kota Desa W;Mﬂmmwmmi Imbepﬁtpm
Kabupaten liwa Jiwa Gali | Bor | Air T Air
Walliang 3335 1067 53 - 2 320
Maliti 2794 558.8 28 2 - 3 168
\komerda 2523 501.6 5 - 4 - 151
Kampung baru 2385 473 24 1 2 3 144
Kempung Sowoh 2617 5234 26 - 1 5 4 157
Kodaka 2082 416.4 21 - 3 - 125
3 Sumba Barat bubak |1apole 953 190.6 10 7 1 B 57 |
Tebara 3376 675.2 34 1 2 203
Kalemby Kuni 2677 535.4 27 1 3 161
Sobarade 2868 573.6 23 1 4 4 2 i1
Podaewota 2326 465.2 23 2 1 - 140
Moduwaimaringu 3231 646.2 32 . 3 2 . 194
Puu Mawo 2427 485.4 24 - 3 1 1 146
JUMLAH 35,604 7111 356 5 1 33 10 |21
Jumiah | SUMBER AIR BERSIH
NO| Kabupaten Ibu Kota Desa Penduduk | Jumlah KK | Sumur | Sumur mus Maobil Dapotpm
Kabupaten Jiwa Jiwa Gali | Bor | Air Tangki| Air
Wee Londa 3386 677 2 - 2 - 203
Langgalero 3249 650 3 k] 1 185
Wee Tabulo 4344 869 - 12 1 17 3 261
2370 474 - - - 2 : 142
—— o 4591 918 - 7 1 8 5 75
4 | Sumba3oratDaye| 17 Wee Pangoli 3028 606 3 3 1 | 182
Xolembukaha 3889 1178 - 2 - 2 - 353
Wee Rena 2833 567 - 1 3 5 170
Waty Kowula 3828 766 - 3 1 2 230
Kadi Pada 3386 677 - - 1 2 203
JUMLAH 36,904 7381 Q 13 8 44 14 | 2214

Sumber : DPUPR Kabupoten 2021




3.2.1.2. SPAMIKK
Sistem penyediaan air minum (SPAM) IKK yang dikelola PDAM Matawai

Amahu Kabupaten Sumba Timur terdiri dari IKK Melolo, IKK Lewa, dan
IKK Mangili.
IKK Melolo,

v

Sumber Air Baku

sumber air baku berasal dari mata air Kataka, desa Petawang
kecamatan melolo, dengan kapasitas sumber 60 I/det yang bersifat
kontinyu baik musim hujan maupun musin panas atau kemarau.
Sudah dibangun broncaptering sebagai unit air baku dengan
kapasitas 500m3.

Unit transmisi

Tidak ada pemasangan pipa transmisi, dimana air yang terkumpul di
broncaptering di sumber air langsung dialirkan ke palanggan melalui
pipa distribusi

Unit Distribusi

Untuk system pipa distribusi yang melayani kebutuhan di dalam
wilayah IKK MELOLO menggunakan system langsung dari
broncaptering di sumber air. dengan pemasangan pipa distibusi
sepanjang 31.615 meter.

Unit Pelayanan

Cakupan wilayah pelayanan IKK melolo melayani Desa Petawang
yang terletak didalam ibu kota kecamatan. Jumlah sambungan

rumah yang terlayani saat ini sebanyak 462 unit.
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Gambar 3.3. Peta SPAM Jaringan Perpipaan (JP) IKK Melolo

b) IKK Lewa

v Sumber Air Baku
sumber air baku berasal dari mata air Kambahapang, kelurahan
Kambahapang kecamatan Lewa, dengan kapasitas sumber 30 I/det
yang bersifat kontinyu baik musim hujan maupun musin panas atau
kemarau. Tidak ada bangunan broncaptering yang dibangun sebagai
unit air baku. Dimana dalam pengalirannya langsung ditangkap
menggunakan pipa distribusi yang dialirkan langsung ke pelanggan

v Unit transmisi
Tidak ada pemasangan pipa transmisi, dimana air langsung
ditangkap menggunakan pipa distribusi dan dialirkan ke palanggan
melalui pipa distribusi

v Unit Distribusi
Untuk system pipa distribusi yang melayani kebutuhan di dalam
wilayah IKK Lewa menggunakan system langsung dialirkan dari
sumber melalui pipa distribusi. dengan pemasangan pipa distibusi
sepanjang 25.481 meter.
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Unit Pelayanan
Cakupan wilayah pelayanan IKK lewa melayani Desa Kambahapang
yang terletak didalam ibu kota kecamatan. Jumlah sambungan

rumah yang terlayani saat ini sebanyak 340 unit.
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Gambar 3.4. Peta SPAM Jaringan Perpipaan (JP) IKK Lewa

c) IKK Mangili,

v

Sumber Air Baku

sumber air baku berasal dari mata air Popa, kelurahan Tanamanag
kecamatan Mangili, dengan kapasitas sumber 2 l/det yang bersifat
kontinyu baik musim hujan maupun musin panas atau kemarau.
Tidak ada bangunan broncaptering yang dibangun sebagai unit air
baku. Dimana dalam pengalirannya langsung ditangkap
menggunakan pipa distribusi yang dialirkan langsung ke pelanggan

Unit transmisi

Tidak ada pemasangan pipa transmisi, dimana air langsung
ditangkap menggunakan pipa distribusi dan dialirkan ke palanggan
melalui pipa distribusi

i -21
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v Unit Distribusi

“‘A_"
)

Untuk system pipa distribusi yang melayani kebutuhan di dalam

wilayah IKK Mangili menggunakan system langsung dialirkan dari

sumber melalui pipa distribusi. dengan pemasangan pipa distibusi

sepanjang 3.174 meter.
¥v" Unit Pelayanan

Cakupan wilayah pelayanan IKK mangili melayani Desa tanamanang

yang terletak didalam ibu kota kecamatan. Jumlah sambungan

rumah yang terlayani saat ini sebanyak 78 unit.
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Gambar 3.5. Peta SPAM Jaringan Perpipaan (JP) IKK Mangili
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A. Jaringan Perpipaan (JP)
Tabel 3.12.
Tabel SPAM IKK Kabupaten Sumba Timur
Unit Air Baku Unit Produkst Unit Distribust Unit Pel.
Kapasitas | Kapasitas K:"pa:ﬂs
" " proy Bangunan Unit tl:a:‘ Dimensi jumiah | Jumish
= 2 i !:e.lir Nama Sumber Air | Lokas! Unit Air Baku | Penangkap Air | Produksi varsakdl Jenis Pipa Sambunga | Hidran
Sumber bl n Rumah | Umum
Panjang| Diameter,
wa | e | e et
1 2 3 4 5 5 7 & 3 10 u_ 12 13 14
|
MATA AIR KATAKA R
1 IMELOLO |DESA PETAWANG [MATA AIR DESA PETAWANG S00M M 3 G | 5600 | 150
GIP | 3800 | 140
GIP | 12500 100
P | 38| 75
HOPE | 1,025 | 75 462
pvc | 2880 | 75
‘ HOPE | 200 | 50
PvC | 600 | 50
GiP | 280 a0
- - P | %00 | so
MATA AlIR
TID 5 3
2 llEwWA  |KAMBAHAPANG  |MATA AIR|KAMBAHAPANG [RAMBAHAPANG ARADA GIP | 5640 | 150
PvC | 6,340 | 150
GIP | 2,130 | 40
GIP | 700 | 150 34p 2
HDPE | 7,250 | 150
HDPE | 1,325 | 100
HDPE | 1,558 | 7S
HDPE | 538 50
3 I WANGIL | DESA TANAMANAG |MATA AIR|MATA AIR POPA |DESA TANAMANAG | TIDAKADA | 2 | 2 | ae | 22 | 100 ]
G | 1560 | 75 4
GiP | 150 | 50
HDPE | 50 50

Sumber : Dinos Pekerjaan Umum Bidang Cipta Karya Kabupaten Sumba Timur 2021

3.2.1.3. SPAM Perdesaan

Sampai saat ini SPAM Perdesaan yang ada diwilayah pulau sumba baik

itu wilayah kabupaten sumba timur, kabupaten sumba tengah, kabupaten
sumba barat dan kabupaten sumba barat daya belum ada dikelola oleh
PDAM, dan masih dikelola oleh klompok masyarakat yang biaya

oprasionalnya masih di danai oleh pemerintah setempat melalui dinas

pekerjaan umum bidang cipta karya. Maka untuk SPAM Perdesaan pada

sub bab ini tidak dapat disajika.

3.2.2 SPAM Lembaga Pengelolaan Non PDAM
Lembaga pengelolaan SPAM non PDAM diwilayah sumba yaitu pengelolaan Air

bersih secara swadaya (LSM) atau klompok Masyarakat. Untuk lebih jelasnya
Pengelolaan SPAM Non PDAM ditunjukkan pada tebel 3.1

A
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Pengelolaan Air Bersih secara Swadaya (LSM) / Klompok Masyarakat
Sarana air bersih yang dikelola atau dibangun oleh masyarakat secara
swadaya melalui ProAir. ProAir adalah proyek Air Bersih dan Sanitasi
pedesaan di wilayah propinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) yang
diimplemantasikan melalui kerjasama Pemerintah Indonesia (di koordinir oleh
Depertemen Kesehatan Rl) dan Pemerintah Jerman (diwakili oleh giz dan
kfw). ProAir mulai bekerja di NTT tahun 2002 di Kabupaten Sumba Timur
(ST), Sumba Barat (SB) dan Timor Tengah Selatan (TTS); tahun 2006 di
Kabupaten Alor dan Ende; tahun 2007 di Sumba Barat Daya (SBD)
kabupaten baru pemekaran dari kabupaten induk Sumba Barat. Berikut ini
adalah unit teknis SPAM yang dibangun oleh LSM melalui ProAir di masing-
masing kabupaten wilayah sumba yaitu :
a)  Unit Air Baku
Unit air baku adalah sarana dan prasarana pengambilan dan/atau
penyedia air baku, meliputi bangunan penampungan air, bangunan
pengambilan/penyadapan, alat pengukuran, dan peralatan
pemantauan, sistem pemompaan, dan/atau bangunan sarana
pembawa serta perlengkapannya. Sumber air baku yang digunakan
oleh LSM melalui ProAir untuk melayani kebutuhan air bersih penduduk
di wilayah sumba saat ini berasal dari mata air dan mempunyai
ketinggian dari daerah layanan, sehingga system pengaliran dilakukan
secara grafitasi. Terdapat enam SPAM yang dibangun oleh klompok
masyarakat (LSM) melalui ProAir yaitu :
1) SPAM Gaura, menggunakan mata air gaura sebagai sumber air
baku dengan debit mata air 6.5 liter/detik, system pengambilan
dengan bangunan broncaptering yang dimanfaatkan untuk

menangkap atau mengumpulkan aliran mata airnya.
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2)

3)

.

Bangunan Broncraptering SPAM Gaura

SPAM Praibakul, menggunakan mata air weebakul sebagai
sumber air baku dengan debit mata air 5.2 liter/detik, system

pengambilan dengan bangunan broncaptering untuk menangkap

aliran mata airnya.

Bangunan Broncraptering SPAM Praibakul

SPAM Omboleghu, menggunakan mata air omboleghu sebagai

sumber air baku dengan debit mata air 10.6 liter/detik, system

I -25
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b)

'*-.\}E

pengambilan dengan bangunan broncaptering untuk menangkap

aliran mata airnya.

-

Bangunan Broncraptering SP Ooleghu

4) SPAM Waikanurumopir, menggunakan mata air mataloko
sebagai sumber air baku dengan debit mata air 300 liter/detik,
system pengambilan dengan bangunan broncaptering untuk
menangkap aliran mata airnya.

5) SPAM Watulonda, menggunakan mata air hulumanu sebagai
sumber air baku dengan debit mata air 25 liter/detik, system
pengambilan dengan bangunan broncaptering untuk menangkap
aliran mata airnya.

6) SPAM Waimaringiloko, menggunakan mata air wee naba
sebagai sumber air baku dengan debit mata air 20 liter/detik,
system pengambilan dengan bangunan broncaptering untuk

menangkap aliran mata airnya.

Unit Produksi
Unit produksi pelayanan air bersih di wilayah sumba yang dibangun
melalui ProAir, masih merupakan sistem pengaliran secara langsung,

dimana air baku dari sumber air disalurkan secara langsung melalui pipa

I -26
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transmisi ke unit produksi (reservoir). hal ini karena sumber air baku
memiliki kualitas air yang baik karena merupakan mata air yang muncul
kepermukaan dan System pengaliran dari unit air baku ke unit produksi
dengan system grafitasi.

Untuk unit produksi yang sudah dibangun oleh Lembaga swadaya
masyarakat melalui ProAiar tidak ada pembangunan instalasi filtrasi
atau WTP.

P

Reservoir ProAir

Unit Distribusi

Unit distribusi terdiri dari sistem jaringan distribusi, bangunan
penampungan, alat ukur dan peralatan pemantauan. Unit distribusi
wajib memberikan kepastian kuantitas, kualitas air, dan kontinuitas
pengaliran, yang memberikan jaminan pengaliran 24 jam per hari.
Sistem pendistribusian air minum yang dibangun ProAir ke pelanggan
dengan system gravitasi. Jumlah reservoar yang aktif saat ini adalah
sebagai berikut : Reservoar Waibakul, Reservoar Gaura, Reservoar

Ombalighu, Reservoar Waikanurumopir, Reservoar Wailonda dan
Reservoar Waimaringiloko

i -27
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d)

Unit Pelayanan

Unit pelayanan adalah sarana untuk mengambil air minum langsung
oleh masyarakat yang terdiri dari sambungan rumah, hidran umum,
Kran Umum dan tugu kran. Pelayanan air minum di wilayah sumba yang
dibangun oleh ProAir saat ini belum mencakup seluruh kabupaten yang
ada di wilayah sumba. Unit pelayanan yang dibangun meliputi :
sambungan rumah sebanyak 350 unit, hidran umun 87 unit, kran umum
214 unit dan 21 unit tugu kran. Dari bangunan unit pelayanan yang
sudah terbangun baru bisa melayani 42.097 jiwa.

Unit Pelayanan Sambungan Rumah
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3.2.2.1. SPAM Ibu Kota Kabupaten
A. Jaringan Perpipaan (JP)
1. Kabupaten Sumba Tengah

Ibukota kabupaten Sumba Tengah berada dalam perkotaan
Waibakul yang mencakup tiga wilayah kecamatan, yaitu Kecamatan
Katikutana, Kecamatan Katikutana Selatan, dan Kecamatan Umbu
Ratu Nggay Barat. Ibukota Kabupaten Sumba Tengah tepatnya
berada di desa Anakalang Kecamatan Katikutana. Sementara
wilayah pusat pengembangan perkotaan berada di kelima
kecamatan yang ada di Kabupaten Sumba Tengah. Sudah dibangun
2 (dua) sistem penyediaan air minum (SPAM) Untuk layanan
jaringan perpipaan lbukota Kabupaten (IKKAB) Sumba Tengabh, yaitu
SPAM Pamalar dan SPAM Anakalang.

Tabel 3.14.
SPAM Ibu Kota Kabupaten (IKKAB) Sumba Tengah
SPAM
o Nama SPAM Jumiah Wilayah Layanan Uﬁ!ﬂ‘y_ﬂ I Unit Produksi Unit Pelayanan | Tingkat b
{iiwa) | Desa n Kecamatan (iter/deti SR [KUHUTK] Terlayani | (%)
‘ i
1 [spam pomatar 0905 |Kota Kabupaten Sungal, intake 11300 [Reservoir pravitasi Tl m [ tidak bechmgsi
| [PA, Reserugir IPA -m3
| Piga Transmisi G @ 6 1186km
‘ Pipa Distrbus! -
2 [sPAN Arakalang (WA 905 | Avakalang Kamuikvtan Mata air. romah pampa, 10000 [Reservor 1 - sy | a0 | a0 15% berfungsl,
| | wepaia) . Dewa Iara: ldan pomoa |Resarvair -m |
‘ - Kabela Wunty Pipa Transmisi GIP @ 6 - km
- Makata Keri Pipa Tranamisi GF @ 3" L70km

Pipa Distribusi GP 06" 276 km

Pipa Distribusi GIP @ 3° 124km
| Piga Distribusi G ¢ 2° 3.0 om
| Pipa Distribusi G @ 1,5° 14.65 km

pipa Distrbusi 69 g 1* 0.724m

Sumber ; DPu Bidang (inta Karya Kohupaten Sumbn Tengah 2021

1. SPAM Pamalar
v" Unit Air Baku
Sumber air baku yang digunakan untuk SPAM Pamalar adalah
sungai pamalar yang mempunyai debit 119 I/det, dan bangunan
unit air baku yang terbangun seperti intake pengambilan,
instalasi pengolahan air (IPA) dan reservoir. SPAM Pamalar

dibangun tahun 2010 oleh kemeterian cipta karya
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Intake Sungai Pamalar

¥" Unit Produksi

Untuk unit produksi sudah dibangun Pipa transmisi Galvanis
diameter 8 dim sepanjang 11.86 km, dengan system pelayanan
gravitasi.

v Unit Pelayanan

Belum adanya bangunan unit pelayanan yang dibangun karena
adanya permasalahan pada bangunan unit produksi sehingga
SPAM pamalar yang rencana awal akan digunakan sebagai
SPAM IKAB anakalang yaitu ibukota kabupaten sumba tengah
tidak berfungsi.

SPAM Anakalang

v" Unit Air Baku

Sumber air baku yang digunakan untuk SPAM anakalang
bersumber dari mata air Wee Palu yang mempuyai debit 100
I/det.

SPAM Anakalang
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Unit air baku yang dibangun meliputi rumah pompa dan pompa
serta panel surya. SPAM anakalang dibangun tahun 2015 oleh
pemerintah kabupaten sumba tengah melalui dinas pekerjaan
umum bidang cipta karya.

v" Unit Produksi

sudah dibangun broncaptering dan 2 (dua) reservoir dengan
kapasitas masing-masing 900m3 dan 200 m3 sebagai unit
produksinya. Dan untuk jaringan transmisi menggunakan pipa
galvanis diameter 6" dan 3" dengan Panjang masing-masing
pipa 5.5 km dan 1.7 km. dan Panjang pipa distribusi sepanjang
24.39 km

v" Unit Layanan

Dibangun 970 sambungan rumah (SR) dengan tingkat
pelayanan 15% atau 4.850 jiwa dari jumlah penduduk di kota
waibakul sebesar 30.095 jiwa, sampai saat ini SPAM anakalang
masing berfungsi dengan baik

Gambar 3.6. Peta Jaringan Perpipaan (JP) SPAM IKK Kota Anakalang
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2. Kabupaten Sumba Barat
Ibukota kabupaten sumba barat berada di kota waikabubak dan

sistem penyediaan air minum (SPAM) di kota waikabubak atau
ibukota kabupaten, sampai saat ini masih belum terdapat system
penyediaan air minum (SPAM) yang handal baik dari aspek
kontinuitas maupun kontinuitas. Sarana air minum yang terbangun di
daerah perkotaan tidak mampu melayani penduduk kota
Waikabubak, ini dikarenakan debit air yang dimanfaatkan sebagai
IKKAB waikabubak sangat kecil dan cendrung hilang disaat musim
kemarau. tidak ada potensi air bersih yang dekat dengan kota, maka
dalam memenuhi kebutuhan air bersih penduduk kota waikabubak
memanfaatkan air dari sumur bor, sumur gali dan membeli air tangki.

Tabel 3.15.
Tabel IKAB Kabupaten Sumba Barat

Nama SPAM | Jumlah Unit Air Baku . Unit Produksi Unit |Tingkat

penurunan debit yang signifikan
ddon pado musim kemarau

debit air sangat kecil.

Dan Unit SPAM yang sudah
|terbangun mengalomi kerusakan

dengan hrancaptering
/bangunan penangkap

(=

SPAM Pangodurade | 35064 4915 14%

Sumber : DPY Bidang Gipto Koryo Kobupotén Sumba Satat 2021

1.  SPAM Pangadurade

v" Unit Air Baku

Memanfaatkan mata air pangadurade desa umbu pede
kecamatan loli sebagai sumber air yang mempunyai debit 0.25
I/dt dan bersifat labil, dimana pada musim kemarau sumber air
hilang. SPAM pangadurade dibangun pada tahun 2005 oleh
pemerintah kabupaten sumba barat melalui dinas pekerjaan
umum bidang cipta karya. Adapun bangunan unit air baku yang
telah dibangun meliputi broncaptering atau bak pengumpul air
¥v" Unit produksi

Sebagai bangunan unit produksi di bangun reservoir dengan
kapasitas 150m3, pipa transmisi sepanjang 0.75km, pipa
distribusi GIV @3 sepanjang 6.3km dan pipa distribusi GIV @1
sepanjang 2.5km.
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v Unit Pelayanan

Sudah terpasang 112 sambungan rumah dan 3 kran umum
dengan tingkat pelayanan mencapai 14% dari total jumiah
penduduk kota waikabubak. Sampai saat ini layanan SPAM
pangadurade tidak berfungsi lagi.

T wwEE TwaeE wRIRE R e TEREE

3. Kabupaten Sumba Barat Daya
Ibukota kabupaten Sumba Barat Daya berada kota Tambolaka, yang

mencakup 10 (sepuluh) wilayah desa atau kelurahan, yaitu Desa
welonda, Langgalero, wee tabula, kalenowano, radamata,
weepangali, kalembukaha, wee rena, watukawula dan desa kadi
pada.

Sudah dibangun SPAM IKK Tambolaka sistem penyediaan air
minum (SPAM) Untuk layanan jaringan perpipaan |bukota
Kabupaten (IKKAB) Sumba Barat Daya, dengan

memanfaatkan tiga sumber mata air yaitu mata air
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waimangura, mata air Wendoro dan mata air Watukangorok
dengan system pelayanan gravitasi.
Tabel 3.16. SPAM IKK Tambolaka

Nama SPAM

Reservoar waimsngura
Reservoar wendorn
Reservoar watukangorok
Pipa Transmisi 6"
Pipa Distribusi 6
|Pipa Distribusi 4°
il"ipa Distribusi 2°

SPAM IKK Tomboiaka
LA, Waimangura Mata air d2ngan

T; 1ak; ta T: laka
M.A Weadoro KoL Tambaiaka Kota Tambol ssieonas panangkip
M.A. Watukangorok

Bw

1.  SPAM IKK Tambolaka
v' Unit Air Baku
SPAM IKK Tambolaka memanfaatkan 3 sumber mata air yaitu
mata air waimangura yang mempunyai debit 200 I/dt dan
dibangun pada tahun 2022, mata air wendoro yang mempunyai
debit 12 |/dt dibangun pada tahun 2015 dan mata air
watukangorok dengan debit 9 I/dt dibangun pada tahun 20089.
Adapun unit air baku yang dibangun berupa broncaptering atau
bangunan penangkap air.
v" Unit Produksi
Untuk unit produksi dibangun tiga reservoir dari masing- masing
mata air dengan kapasitas masing-masing 500m3, 300 m3 dan
148 m3, Panjang pipa transmisi 6.42 km dan Panjang pipa
distribusi sepanjang 22.9 km
v" Unit Layanan
Dibangun sambungan rumah terpasang 300 SR. dengan tingkat
pelayanan 25 % atau 2.100 jiwa dari jumlah penduduk kota
tambolaka sebesar 36.904 jiwa.
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Gambar 3.8. Peta Jaringan Perpipaan (JP) SPAM IKK Kota Tambolaka

B. Bukan Jaringan Perpipaan (BJP)

Sistem pelayanan air minum di ibukota kabupaten di Wilayah Sumba
selain dilayani dengan sistem jaringan perpipaan yang dikelola oleh
PDAM maupun Non PDAM, juga dilayani dengan sistem bukan jaringan
perpipaan (BJP) mengingat belum banyak sistem perpipaan yang
dibangun. Sistem layanan air minum non perpipaan sumber air baku
berasal dari: Sumur gali (pribadi dan umum), Sumur pompa tangan
(dangkal dan dalam), Perlindungan Mata air (Keran umum, tandon air,
hidran umum), Sungai, Pengolahan air hujan (PAH) dan Mobil tahgki.

Kondisi saat ini sumur gali ataupun sumber air lain yang dimanfaatkan
oleh masyarakat untuk air minum secara kualitas dan kuantitas sangat
tergantung oleh musim. Pada musim kemarau banyak sumur yang kering
dan masyarakat susah mendapatkan sumber air bersih, sehingga dalam
pemenuhan kebutuhan air bersih hanya mengandalkan dari mobil tanki.
Berikut ini adalah tabel sumber air baku bukan jaringan perpipaan yang
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air bersih di wilayah masing-

masing ibu kota kabupaten dipulau sumba.
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Tabel 3.17.
Bukan jaringan Perpipaan (BJP) IKAB Wilayah Sumba
Jumiah SUMBER AIR BERSIH ]
NO| Kabupaten | IbuKota Desa  |Penduduk | jumlah KK|Sumur[Sumur [Mata w‘mﬂ]m i
Kabupaten Jiwa Jiwa Gali | Bor | Air Tangki| Air
. 1 3
1 1 2
- . . _—
1| SumbaTimer ;i 11
1= - - o =
2 2
- 2
18 u
SUMBER AIR BERSIH
NO|  Kabupaten Sumur |Sumur [Mata Mobil |Depot S
; Gali | Bor | Air B Tangki| Air
Umbupadel Selatan T84 157 3 . 1 | . - 47
Umbw paoal 1657 EES) 17 1 12
Umpu Meomijue 1662 i3 17 1 1 100
Worass | feod &3 31 1 3 2 182
prorsarg | w1 kN U0 - %% SRR 8" R | (B S S
[rS——— ws | am | 5 34 P
2| Sumba Tengah Waibakul |Moroeoier 077 415 23 1 3 125
Matowegs 1635 323 36 = pa] & - N g
Umburini _ru @ | g | 3 g ] —x il e 03
[Moiowe | 2m | e | 1 6 < e
Domesz 1821 e | " 0
lcimime | mm | s® | 0 | < | 2] . | T
Tonoromy e el 0 1 7 122
Deso Ev 43 4B8 26 a 146
JUMLAH ’_,_IJS ﬂ__ 309 11 91 3 7 3 1854,
| Jumlah SUMBER AIR BERSIH
NO| Kabupaten Ibu Kota Desa Mwux&mmumi ,nalﬂlnepetuu
Kabupaten Jiwa liwa Gali | Bor | Air Tangki| Air
Woliang e 1087 53 - - . 2 . 200
Maii Eiad 583 28 2 - - 3 - 168
fomews | am | sms | o f . f . T 1 . e
Mompongbory | 3389 | 4% | 3¢ | . 2 2 5] 18s
Kampyng Sawoh G B4 | ze - 1 5 4 | 157
P 2082 4164 1 ; ) . 3 : 125
3 Sumba Barat Waikabubak |, c/e 953 106 10 & 7 a 1 er
Teoars 337% 5752 34 1 2 203
Pt R L Lol B - i x B
m;m_v = 2888 338 29 1 | . 2 2 172
_ =2 a3 | 2 . 1 148
g4 2 32 3 2 192
i85 2 2 1 1 146
711 1356 | s | xn] 2 | 33 | 10 |23
SUMBER AIR BERSIH
NO muummlums I'Mnbillupotm
Jiwa Gali | Bor | Air Tangki| Air
&7 2 2 . 03
| &0 3 B f - f 3 ] 1 s
269 r 1 LA *1
<74 - 2 - 142
4 | sumbaBarat Dava | Tambolaks: |20 4591 si 7 1 2 R ED
Wee Pangal 3028 06 - 3 182
| Kaiembuxans a 5589 e | | - 2 353
weesens | aem | s | . s | s e
Waty Kewuls 3828 786 3 - 1 2 230
l’cﬂrﬁ;u-e i 33* . &7 N 1 2 20-3
JUMLAH 4 36,904 7381 ] 13 B a a4 MW (2214

Sumoper “Surwey iooongan 2021
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3.2.2.2. SPAM IKK
A. Jaringan Perpipaan (JP)

Sistem penyediaan air minum (SPAM) IKK di setiap ibukota kecamatan di

masing-masing kabupaten wilayah sumba dapat diuraikan sebagai

berikut :

1. Kabupaten Sumba Timur
Tidak terdapat SPAM ibu kota kecamatan (IKK) di kabupaten sumba
timur pengelolaannya oleh kelompok masyarakat, kerena
pengelolaanya SPAM IKK pengelolaannya oleh PDAM. Maka SPAM
IKK kabupaten sumba timur tidak dapat disajikan

2. Kabupaten Sumba Tengah
Terdapat lima kecamatan yang ada di wilayah kabupaten sumba

tengah, dari lima kecamatan yang ada hanya kecamatan mamboro
yang menggunakan jaringan perpipaan dalam pemenuhan

kebutuhan air bersihnya.

Tabel 3.18.
SPAM IKK Mamboro Kabupaten Sumba Tengah

- Manowolu pemangkap, Pipa Transmisi 6P @ 12" ma -rsv 200 1.00 lom dikembangkan dan ditambahian
Pipa Transmis! GIP @ 6 ma - rsv 200 1000 km pelayanan SR karena tidak semua
Pipa Transmis! HOPE 160 rsv 200 - rsv 300 12.00 km masyarniat ke 3 dess mendapatian SR
Pipa Distribus’ HDPE 110mm 4.00 lan Untuk pefayanan res 300 1idak berfungsl
| Pipa Distribusi HOPE 63mm 8.00 km 00| 1400) 30%| dtkaranakan jalur pipa transmisi

Sumber : DPUIPR Sidong Cipta Karys Kabupote n Sumba Tengah 2021

1.  SPAM IKK MAMBORO
v" Unit Air Baku
SPAM IKK Mamboro memanfaatkan Mata air parakalala yang
mempunyai debit 150 I/det digunakan sebagai sumber air untuk
SPAM IKK. Bangunan broncaptering atau penangkap air
dibangun sebagai bangunan unit air baku. SPAM IKK Mamboro
dibangun pada tahun 2010 oleh kemeterian cipta karya, karena
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adanya kerusakan pada pipa transmisi maka air tidak bisa
mengalir, dan pada tahun 2021 dibangun kembali oleh
kementerian cipta karya dan sampai saat ini SPAM IKK
MAMBORO bisa berfungsi dengan baik.

v" Unit Produksi

Dibangun dua unit bangunan reservoir dengan kapasitas
masing-masing 300 m3 dan 200 m3, serta jaringan transmisi
sepanjang 11 km dengan diameter pipa 8" dan 6" sebagai unit
produksinya.

v" Unit Pelayanan

Untuk unit pelayanan dipasang 200 sambungan rumah (SR)
dengan wilayah pelayanan mencakup 3 desa yaitu wandewa
timur, desa watu asah dan desa manuwola dengan tingkat
pelayanan 30% atau 1400 jiwa yang terlayani jaringan perpipaan
dari 4.588 jiwa jumlah penduduk di kota mamboro. Sedangkan
untuk kecamatan lainnya belum terlayani oleh jaringan

perpipaan dengan system layanan gravitasi.
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Gambar 3.9. Peta Jaringan Perpipaan (JP) SPAM IKK Mamboro
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3. Kabupaten Sumba Barat

Dari enam kota kecamatan yang ada di kabupaten sumba barat, baru
dua kecamatan penyediaan air bersih menggunakan jaringan
perpipaan yaitu ibu kota kecamatan lamboya barat dengan ibu kota
kecamtan Gaura dan ibu kota kecamatan tanarighu

Tabel 3.19.
SPAM Ibu Kota Kecamatan (IKK) Kabupaten Sumba Barat

Mata Air [Broncaptering

|Desa Gaur dengan bangunan Transmis: Giv 3 L2 hr

1 [5pAM Gaura gy [DemSan Lamaaya Barat N DA a=65 AT < 1l W S Bartupgs!
|Desa Wetara peEnangkap Transmisi Gl 3° 6,2 kin
| Reservosr 87.5m3
|Desa Karekanduku Mata Alr Broncaptering -
|Desa Karekanduku Setazan dengan bangunan 10U GIV 2" 7im
{Desa Karekanduku utara penangkap istribusi GIP 4 14.2 km
| e nats tribusi GIV1S'|  2Skm

18 |SPAM Dmbolegha Wesnatol Tanzrighu neap |Deirbus 10 28 55397 6% Tidak Berfungsi
| Lingulangu Reseranar | 150 m3
{Desa Manumada Aeserunar || 150 m3
| Desa Malata Reserwar 11l 150 w3
| Resenwar [V 300 m3

Sumber : OPU Bidang Cipta Karya Kabupaten Sumba Barat 2021

1. SPAM IKK Gaura
v" Unit Air Baku
Mata air gaura dijadikan sebagai sumber air untuk SPAM gaura
dengan debit mata air 6.5 l/det. Dibangun bangunan
broncaptering atau bangunan penangkap sebagai unit air baku.
SPAM IKK GAURA dibangun pada tahun 2005 oleh ProAir.
v Unit Produksi
Pada SPAM IKK GAURA Untuk unit produksi di bangunan
reservoir kapasitas 87.3 m3, pipa transmisi sepanjang 7.4 km.
v" Unit Pelayanan
Untuk pelayanan dibangun 22 kran umum (KU) dan 2 bangunan
Hidran Umum (HU) sebagai unit pelayanannya. SPAM Gaura
melayani 2 desa yaitu desa gaura yang merupakan Kkota
kecamatan lamboya barat dan desa wetana dengan tingkat
pelayanan 54% atau 3021 jiwa dari 5.594 jiwa jumlah penduduk

Gaura dengan system pelayanan secara gravitasi.
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Gambar 3.10.  Peta Jaringan Perpipaan (JP) SPAM IKK Gaura

2.  SPAM IKK Omboleghu
v Unit Air Baku
Mata air ombaleghu dijadikan sebagai sumber air untuk SPAM
ombaleghu dengan debit mata air 10.6 l/det. Dibangun
bangunan broncaptering atau bangunan penangkap sebagai
unit air baku. SPAM IKK OMBOLEGHU dibangun pada tahun
1993 oleh DELSOS dan pada tahun 2005 pembangunan SPAM
di bangun dan dikembangkan luas pelayanannya oleh ProAir.
v" Unit Produksi
Sebagai unit produksi dibangun empat reservoir dengan
kapasitas masing-masing 150m3, 150m3, 150m3 dan 100m3,
pipa transmisi sepanjang 7 km.
v" Unit Pelayanan
dibangun 10 kran umum (KU) dan 28 bangunan Hidran Umum
(HU) sebagai unit pelayanannya. SPAM ombaleghu mempunyai
tingkat pelayanan 62% atau 5539.7 jiwa dari 8935 jiwa jumlah

penduduk tanarighu dengan system pelayanan secara gravitasi.
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Luas layanan SPAM OMBOLEGHU melayani 7 desa yaitu desa
karekanduku, desa karenkanduku selatan, desa karekanduku
utara, desa weepatola, desa linglangu, desa manumada dan
desa malata. Saat ini pelayanan tidak berfungsi dikarenakan
adanya kerusakan pada jaringan perpipaan dan juga ada pipa

yang hilang pada pipa transmisi.
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Gambar 3.11.  Peta Jaringan Perpipaan (JP) SPAM IKK Omboleghu

4. Kabupaten Sumba Barat Daya

Dari sebelas kota kecamatan yang ada di Kabupaten Sumba Barat
Daya, baru empat ibu kota kecamatan penyediaan air bersih
menggunakan jaringan perpipaan yaitu ibu kota kecamatan Laura
dengan tingkat pelayanan 42%, ibu kota kecamatan Wewewa
Tengah dengan tingkat pelayanan 32%, Wewewa selatan dengan
tingkat pelayanan 40% serta ibu kota kecamatan wewewa timur
dengan tingkat pelayanan 30%. Untuk lebih jelasnya SPAM Ibu Kota

Kecamatan kabupaten sumba barat daya di tampilkan pada tabel

berikut ini.
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Tabel 3.20. SPAM IKK Kabupaten Sumba Barat Daya
SPAM
Jumiah Wilayah Lay Unit Air Baku [ Unit Produksi_ [ Unit Pelay Tingkat
Na |Nama SPAM | g joguic ~Kapasitas 5 g Penduduk | Pelayanan| Keterangan
(jiwa) Desa | Kecamatan | J°MiS .r/de ap9sitas) sr| ku Hu | Tk| Terlayani | (%)
Desa Karuni Mata Alr Reservoar 1 0 m3
1 |SPAM Karuni 2738 - D2sa Rama Dana Lours dengan bangunan Q=1024  |Reservoar 2 300m3 {2000 7| 3 939.96 4% Berfungsi
Desa Letekonds penangkan grovitasi Fipa Transmisi @4 Giv 0.95 km
dan pompa Pipa Distribusi 33 HDPE 172 km
Pipa Transmisi 86 HDPE | 0,14 km ‘
Plpa Distribusi G4 HOPE | 174 kan |
Pipa Distribusi @2 HOPE | 1.72 km |
Desa Mandurg Mata Air Reservaar &0 m3
2 |SPAM Cambaka 3672 - Desa tana Teke Wewewn Selatanldengan bangunan Q= 800 PMpa Transmisl §36 HDPE L70km 150 11 117536 i Berfungs!
penangkap Pipa Distribusi @3 HDPE 7.80 km
. Desa Katembu tata Al Reservoer 40m3
3 |SPAM Elonada 2082 Wewswa Tengzh [dengan bangunan Q=15  [Ppa Transmisi @4 HOPE | 0.42 km & 4248 0% Berfungs
Ndars Mane penargkap Pipa Distribusi (4 HOPE | 108 km
Mata Alr Reservoar 75m3
4 |SPAM Wee Tame 3373 - Dess Wee Rame | Wewewa Tengah [aengan bangunan Q=274  |Pipa Transmisi @4 HOPE| 0.35km T2 10119 30% Berfungsi
angka vitasi Plpa Distribusi @2 HOPE 4.8 km
Surnber | D Sidang Cipta Karye Xabupeten Sumba Barat Daye 2021

a) SPAM IKK Karuni
v" Unit Air Baku
Sumber air yang dimanfaatkan untuk SPAM IKK karuni adalah
mata air karuni, yang berada di desa karuni kecamatan loura.
Mata air karuna mempunyai debit 102.4 l/dt yang bersifat
kontinyu baik musim kemarau maupun pada musim hujan.
Adapun pembangunan SPAM IKK karuni di bangun pada tahun
2010 oleh pemerintah kabupaten sumba barat daya melalui
dinas pekerjaan umum bidang cipta karya. Pada unit air baku
sudah dibangun broncaptering atau bangunan penangkap dan
tidak ada bangunan IPA.
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v Unit Produksi

Pada SPAM IKK Karuni unit produksi yang dibangun meliputi
dua bangunan reservoir dengan kapasitas 200m3 dan 300m3,
pipa transmisi @4 giv dan @6 HDPE dengan Panjang masing-
masing 0.95 km dan 0.14 km. dan pemasangan pipa distribusi
dengan menggunakan pipa @3 HDPE sepanjang 1.72 km dan
pipa @4 HDPE sepanjang 2.74km serta pipa @2 HDPE
sepanjang 1.72 km

29/07/24-09.20
-9°25'54,396"S 119°18'31;:302°E
Unnamed Road

Kabupaten Sumba
i usa Teng
LA

v Unit Pelayanan

Untuk pelayanan SPAM, dibangun 200 unit sambungan rumah
(SR), 11 Unit Kran Umum dan 3 unit hidram umum. Pelayanan
SPAM IKK Karuni melayani 3 desa yaitu desa karuni, desa rama
dana dan desa Lete Konda yang merupakan bagian dari wilayah
kota kecamatan dengan tingkat pelayanan mencapai 42% dari

total jumiah penduduk di kecamatan loura.
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b) SPAM IKK Cambaka
v Unit Air Baku
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Gambar 3.12.  Peta Jaringan Perpipaan (JP) SPAM IKK Karuni

Sumber air yang dimanfaatkan untuk SPAM IKK Cambaka

adalah mata Cambaka, yang berada di desa Mandung

kecamatan wewewa selatan. Mata air Cambaka mempunyai

debit 800 I/dt yang bersifat kontinyu baik musim kemarau

maupun pada musim hujan. Adapun pembangunan SPAM IKK

cambak di bangun pada tahun 2010 oleh pemerintah kabupaten

sumba barat daya melalui dinas pekerjaan umum bidang cipta

karya. Pada unit air baku sudah dibangun broncaptering atau

bangunan penangkap dan tidak ada bangunan IPA.




v" Unit Produksi

Pada SPAM IKK Cambak unit produksi yang dibangun meliputi
bangunan reservoir dengan kapasitas 60m3, pipa transmisi @6
HDPE dengan Panjang 1.70 km dan pemasangan pipa distribusi

3 BT o, b ) X
- S, v

IKaBupaten Sumba,Barat Daya
NusaiTenggara Timur
Alfitugle 476.9m

Sp

v Unit Pelayanan

Untuk pelayanan SPAM, dibangun 150 unit sambungan rumah
(SR), 11 Unit Kran Umum dan wilayah pelayanan meliputi 2 desa
yaitu desa mandung dan desa tana teke yang merupakan bagian
dari wilayah kota kecamatan, dengan tingkat pelayanan
mencapai 32% dari total jumlah penduduk desa mandung dan

desa tanateke.
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c) SPAM IKK Elopada
v Unit Air Baku
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Gambar 3.13.  Peta Jaringan Perpipaan (JP) SPAM IKK Cambaka

Sumber air yang dimanfaatkan untuk SPAM IKK Elopada adalah

mata air weerame, yang berada di desa kalembu daramane

kecamatan wewewa Timur. Mata air weerame mempunyai debit

1.5 I/dt yang bersifat kontinyu baik musim kemarau maupun

pada musim hujan. Adapun pembangunan SPAM IKK Elopada
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di bangun pada tahun 2011 oleh pemerintah kabupaten sumba
barat daya melalui dinas pekerjaan umum bidang cipta karya.
Pada unit air baku sudah dibangun broncaptering atau
bangunan penangkap dan tidak ada bangunan IPA.

v Unit Produksi
Pada SPAM IKK Elopada unit produksi yang dibangun meliputi

bangunan reservoir dengan kapasitas 40m3, pipa transmisi @4
HDPE dengan Panjang 0.42 km dan pemasangan pipa distribusi
dengan menggunakan pipa @4 HDPE sepanjang 1.08 km

v" Unit Pelayanan

Untuk pelayanan SPAM, dibangun 8 Unit Kran Umum dan
wilayah pelayanan meliputi 1 desa yaitu desa kalembu
ndaramane yang merupakan wilayah kota kecamatan, dengan
tingkat pelayanan mencapai 40% dari total jumlah penduduk

desa kalembu ndaramane.
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Gambar 3.14.

d) SPAM IKK Wee Tame
¥v" Unit Air Baku

Peta Jaringan Perpipaan (JP) SPAM IKK Elopada

Sumber air yang dimanfaatkan untuk SPAM IKK Wee Tame

adalah mata air weetame, yang berada di desa Weerame

kecamatan wewewa Tengah. Mata air weerame mempunyai

debit 29.74 |/dt yang bersifat kontinyu baik musim kemarau

maupun pada musim hujan. Adapun pembangunan SPAM IKK

Weetame di bangun pada tahun 2014 oleh pemerintah

kabupaten sumba barat daya melalui dinas pekerjaan umum

bidang cipta karya. Pada unit air baku sudah dibangun

broncaptering atau bangunan penangkap dan tidak ada

bangunan IPA.
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v" Unit Produksi
Pada SPAM IKK Weetame unit produksi yang dibangun meliputi
bangunan reservoir dengan kapasitas 75m3, pipa transmisi @4
HDPE dengan Panjang 0.35 km dan pemasangan pipa distribusi
dengan menggunakan pipa @2 HDPE sepanjang 4.80 km

v" Unit Pelayanan

Untuk pelayanan SPAM, dibangun 7 Unit Kran Umum dan 2 unit
kran umum. wilayah pelayanan meliputi 1 desa yaitu desa
weerame yaitu ibu kota kecamatan wewewa tengah dengan
tingkat pelayanan mencapai 30% dari total jumlah penduduk

desa weerame.
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Gambar 3.15.  Peta Jaringan Perpipaan (JP) SPAM IKK Weetame

3.2.2.3.

SPAM Perdesaan
SPAM pedesaan merupakan palayanan jaringan perpipaan untuk wilayah
desa desa yang dibangun oleh pemerintah kabupaten ataupun oleh

klompok masyarakat melalui pansimas.




]
A. Jaringan Perpipaan (JP)
Tabel 3.21.
SPAM Perdesaan diwilayah Kabupaten Sumba Timur
SPAM
o Nama SPAM Wilayah nit Air Baku Unit Produksl Unit Pelayanan Tingkat
Racdecsan Desa Kec lenis Jenis Kapasitas| ||t 'r""’”""! ; "'"'"""m )
| [ Mata Alr | Reservoar 120m3 15
1 (SPAMDesa it et LeWa  pengan Bangunan | Pipa Transmisi GIV @3 | 0.4 km |
I [ pfBrancaptering Pipa Distribusi GV @2 | 3dem . |
|Mata Air Reservoar | _gom3 |
Kahaungu |

2 |SPAM Matawaikatingga

Matawaikatingga

Pipa Transmisi GIV @3 | 0.6km

et Dengan Bangunan

|Panangkap/Broncaptering

|
Pipa Distribusi GIV @2 | 0.8km

| Mata Air Reservoar | BOm3 30
i Pshunga = - I I
3 |SPAM Manggaluang Karuwaid | Logy DenganBangunan Pipa Transmisi GIV@3 |  0.5km |
| | |Penangkap/Broncaptering Pipa Distribusi GIV @2 | 1.2 km |
| Mata Air [Reservoar , 8 |
4 |5PAM desa Nangga Nangga | Karera !Dengan g |Pia Teansmisi Giv @3i [ ]
| |Penangkap/Broncaptéring pipa Distribusi GIV @2 | |
I
| Mata Alr |Reservoar 100 m3 l
i N
& !spAM Pilly Pasjang Puly Panjang Ngaha On ‘Dengﬂn Pompa Hidram Pipa Transmisi GIV@6 | 0.3 km ]
| AnBY gak Pipa Distribusi GIV @4 | 18 m
i ! i | Pipa Distribusi GIV@2 | 1.2 km
] | Mata Air | |
6 |SPANM Desa Laindeha Desa Laindehs Pandawal | Dengan Pompa dan tower | |
\ | | | 1
— - - 1
i 1 | Kambata [Mata Air
7 |SPAM Desa Maidang Maidang !rr\a|:|amh\.al'|i,}mu£| Bangunan
| a 5 Zangtnen .
| 1 |Penangiap /Broncaptering
‘E {Mata Air Reservoar 80m3 |
1 5 | | ‘
2 |SPAM Dess Winumury Wimumury | Pabenwal bengan Bangunan Pipa Transmisi GIV @3 | 0.4 kin |
{ f {
| | Penangkap/Brancaptering Pipa Distribusi GV @2 | | |
! ‘ Mata Air Reservoar | 120m3 [ ] .
| I 1
9 |SPAM Desa Umaluly ‘Umaluly | Umaluki pengan Bangunan | Pipa Transmisi GIV @3 | 1.3km
| I
| Penangkap/Brancaptering | Pipa Distribusi GIV @2 | 0.51 km
| Mata Air |
10 SPAM Desa Karita |Karita [Tabundung. pengan Bangunan | |
I | | 71
! w _Panangkap/Broncaptering |
1 T 1
: | Mata Air Q=80 |Reservaar | w0m3 50
11 |SPAM Pajurung |Praimbana | Paberiwai | Dengan Bangunan Pipa Transmisi GIV @14 1km
' ‘ \Pena roncapterin Pipa Distribusi GIV @6 | 22 km
T T

I

Pipa Distribusi GIV @4 | 53 km

Tidak Berfungsi

| Lewa | ¥
12 ‘SPAM Desa Laihau Eulhau | ndahu Pipa Distribusi GIV@3 | 0.8km -
| Pipa Distribusi GIV @2 | 3.4 km |
+ t
| wulla
P P s
13 |SPAM Desa Paranda aranda \ wajelu |
P  — ‘ i — -
t 1 |
1 jsmu Desa Kadahang Kadahang | Hahura t
+ t + T




T |
15 |SPAM Desa Kondamara Kongdamara tewa |
| | [
16 |SPAM Desa Faranda Faranda Wills | i J
H Wailelu ‘ I
| |
| Lewa
7 15 Lai
17 |SPAM Desa laihau l.a!hau Tidahu
] |
\ ‘ |
14 |SPAM Desa Nggongi Nggongi Karera T T
i 1 |
! !
19 |SPAM Desa Kadumbul |Kadumbul Pandawal i T
i |
'SPAM Desa Napu, Wunga, ‘ | !
{Kadah f I |
20 | e Napu | Hahura | i
i ;‘ | = ! ‘
‘ : ; i o
| |
21 'SPAM Desa Lairury |Lairury | Umalulu
| {
22 |SPAM Pajurung '{Pralmbnna | Paberwai - -
| i i
A, L I
i | |
23 !SPAM Desa Haekatapu Haekatapu | Rindi - + ‘
i | 1 L
| ]
24 [SPAM Desa Tanamanang Tanamanang | PT::‘“ } t
1 iy
| 1 |
] | Kamhata | | |
25 |SPAM Desa ! ; J‘
| hang | | |
| | i
26 |SPAM Desa Lailunggi |Lailunggi Pinup: ‘
| :
SPAM Desa Makamingit |Makaminggit Waggobi Ort |
b } N o |
[SPAM Desa Maubaokul }Mnuhnkul | Pandawai %
28 | | |
] | {
SPAM Desa Kuta [Kuta Kanatang | t
29 | |
|
5P AM D=3 Praiwity |Praivity Heady
30 | Kgada
T
! i
SPAM desa Katikuwai Katikuwal Matsaal
4 | La Pawu
HRa Fia b Ngadungal |
1 a !
|
SPAM Desa Nagu, Wunga dan | Desa napu, Wunga
kadahang dan Kadahang etang
33 |
| — I e o
i
|SBAM desa Laipandak ! Viitla H
£l Laipandak | Welg |
\ ' | '
SPAM Dess Wahang | Pinu Pahar | [
35 | Wahang | |
\ | [ ]
|SPAM dasa Wanggametl TT“E |
36 Wanggameti st | I
| ¥ H |
[SPAM Desa Prainglaraha Tabundung, |
ELNS Praingkarcha | | |
[ [ P |
[SPAM Desa Pralbakul | gHaRselly] {
38 | |Praibokuf | |
1 T 1
[ Kt
SPAM Desa Kambanari -Lailara [Kambapari - Lailara | Hamu |
Ex) ! | e
| i Kambata |
40 |SPAM Desa Marada Mundi  MaradaMundi | Mapambu |
| hang ;
|
41 |SPAM Desa Haray Haray Kambera | i
1
42 |SPAM Desa Yubuwai Yubuwal | Pandauai |
‘ ‘ |
41 ‘SPAM Dawa Hangarory Hangarory Rindi |
! |
44 | SPAM Desa Tanarmanang |Tanamanang. |
; ‘ !
45 |SPAM desa Praipaha {Praipaha { !
| |
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Kambata

46 [SPAM Desa Waimbidi Waimbhidi Mapambu
hang
47 |SPAM Desa Lailungi Ladunggi Pinu Pahar
48 |SPAM Desamakaminggit | Makamingait {Mesat Ont
| Angu
Kotz
49 |5PAM desa Mbatakapidu Mbatakapidu £
Walngapu
50 |SPAM Desa Maubokul Maubokul Pandawai
51 SPAM Bk Kuta | Kanatang
MA La Wai
52 {SPAM desa Praiwity Praiwitu | | Madu
| ngala
|
53 [SPAM desa Katlkuwal Katiuwal | Matawaia
H pau
= . " |
o PR dan TTTEI -
kakaha Kaksha Ngala
|
Wulla
55 |SPAM Desa Laipandak Laipandak ! walehs
i Pinty
5 FAM |
6 |SI Desa Wahang Wahang | pahar
57 |SPAM desa Nggongi Neggongi | Karera
SPAM desa Kombapark-Lailara | x
58 Kombapari - Lailara | atas
| Hamufingu
|
| kambata
59 [SPAM Desa Marada mundi Marada mundi | Mbatapuh
L ang
T
60 |SPAM desa tanamanang Tanamanang | fohiings
| Lodu
Eﬂuahaen
61 |SPAM P i
desa Praipaha praipaha | aneu
Lewa
62 2
SPAM desa Umamanu Umamanu | Tidahy
|
63 |SPAM desa Pindy Huran| Pindu hurani |Tabundung
Lews
64 |SPAM desa Mondulambi Mondulambi J Tidahu
| ™egaha
65 |SPAM di L= e |
2sa makaminggit Makaminggit e
| Kambata
66 |SPAM desa maidang Maidang Mapambu
hang
€7 |SPAM Desa REET gamb Piru Pahar
68 [SPAM desa Laindeha Laindehs Pandawal
69 |SPAM desa Praikalala Praikalala | Mahu
70 [SPAM Desa katikuwai Katikuwal Matgeal
La Pawu
" Lewa
71 |SPAM dasa Laih Laih:
hau AU Tidahu
72 |SPAM Desa Taraludu Targlodu |Tabundung
SPAM Desa Matawal Katingga |
73 Matawai Katingga | nh::"’“

7

4

SPAM Desa Wairara

Wairara

Mahu




Tabel 3.22,

SPAM Perdesaan diwilayah Kabupaten Sumba Tengah

- SPAM I
R S Hoyah Layansn Unit Alr Baku___ Unit Produles) e
detaars - | DesaLovanan | K senis "Q% Jenis ]m—n— 5
i - !
L |SPAM Weedend |Wangga ‘Umbu Ratu | Mata air i 20.00 |Reservair 12? m3 ZS‘HEheﬂungsi dengan baik,

| Waivengu Ngay Bangunan | Pipa Transmis| GIP @ 2" 0.42 km | \berpotensi untuk
| Tengah penangkap, | Pipa Distribusi HDPE 11.85 km | |dikembangkan karena
| rumah 63Imm i 1 | isumber air baku mencapal
| | 1 | 1 , sementara
| | imm f i 1 1 | Ii::f:nan sebesar
| ‘ \mm | 1 i ! i 132m3/hari {pompa tenaga
| ; ‘ | matahari}
! \ | ‘ ‘ ‘

2 [SPAM Wekaguruk - Ole Ate 'Mambaro ‘Mm air | 3.00 [Reservoir 27m3 I'§ . 500/ 25% berfungsi ﬁeﬁgan baik,

j ‘ {Bangunan Pipa Transmisi HDPE | 1.93 km i | berpatensi dikembanghkan
| ‘ ‘penanghp. } 63mm 11.25 km - :untuk pelayanan desa Ole
‘ ; bak | Pipa Distribusi HDPE | ‘ { Ate, Ole Dewa
! \pengumpul, ‘ 63mm | o ‘ ‘ |
‘ rumah | | |
‘ {pompa, dan l : ‘ | |
| remeR | [ I |
1 3 | Ll ; 7

3 |SPAM Praikalala ;Sambaluaku 1Mambom Mata air | 150.00 [Reservalr 27m3 } 8 | aum‘ Zs%iherfungsi \?engan baik,
Arah Desa | | \Bangunan ‘ Pipa Transmisi HDPE 4.20 km | | . 3 ;berpowr:sﬁ ﬂem:angkzn
B | e e I R e

rumah pa Dis! i { . i
| pompa, dan } 63mm t - |
3 pomes :‘ | ‘ | . |
| | i !
| ‘ | S | ‘

4 |SPAM Praikalala |- Wendewa  Mamboro | Mata air | 150.00 |Reservoir watu asa 300m3  |200| { I 1400 50% berfungsi dengan baik
Arah Desa Timur ‘ ‘Bangunan | |Reservoir wendewa 200 m3 I I | [pelayanan reserveir 200m3 ,
Mamboro |- watu asa } !penangﬁap, 1 timur 1.00 km A . {berpotensi dikembangkan

i- Manowolu | | ‘ Pipa Transmisi GIP @ 10.00 km 1 | dan ditambahkan pelayanan
| 3 12" ma rsv 200 12,00 km i 'SR karena tidak semua
| ‘ Pipa Transmisi GIP @ 6" f4'oo km ‘ |masyarakat ke 3 desa
} ma - rsv 200 {8.00 km ! imendapatkan SR
| \ Pipa Transmisi HDPE | | ‘ Untuk pelayanan res 300
‘ 1 160 rsv 200 - rsv 300 , ‘ Itidak berfungsi dikarenakan
{ | | Pipa Distribusi HDPE I ; ‘ jalur pipa transmisi
I i | 110mm . | | kebanyakan bocor dan
1 | I Pipa Distribusi HOPE | | 1 I tterbakar
| | 63mm 1 b | ‘
1 S ! —
_S—EP-AMEi_gGJi_- N Tana Modu  |Katikutana ;Mata air , ISD.DOH Reservoir tower H=9 150m3 300 ! 2100 Sﬂ%:berfungsi_dengan baik,
‘Selatan |Bangunan | meter 150m3 [ | sumber air baku berpatensi
| 'penangkap, | Reservolr tower H=15  |0.35 km | dikembangkan ke desa
| {rumah | meter 0.90 km | | Dameka, Hulumanu
| 'pompa, dan | Pipa Transmisi HDPE 90 |4.00 km | | |
'pompa | ma-H9m 8.00 kin b |
‘ | Fipa Transmisi GIP @ 4" |4.00 km \ | \
| ! ma-H12m | |
i ‘ | Pipa Distribusi GIP @ 4" * L \
I ! | Pipa Distribusi GIP @ 2" b
| | | | Pipa Distribusi HDPE Lo
i : | i 90mm P
| | | | | |
6 |SPAM Waibubul - Tamb ) iMata air 15.00 |Reservoir tower H=9  |32m3 350/ | | ‘ 2450, 75% berfungsl dengan baik,
1- Wendewa ! |Bangun3n meter 1192 m3 | i | 1 |sumber air baku berpotensi
:Seia\ar\ | !mnangk:p. i Reservoar H=1 meter !0.60 km | "dukembansﬁan ke desa
i-Mananga | |rumah | Pipa Transmisi HOPE 90 11.40 km . i 1 }Wenﬂma selatan
| | ipompa,daﬂ i ma-H9m - . IA.Dka { i w
| ipompa Pipa Transmisi GIP @ 4 lB.OOhm b ! 1 ‘
| | ma-H1lm 14.00 km bl | [
] | | | Pipa Distribusi GIP @ 4" | | | i
\ | I Piga Distribusi GIP @ 2" | \ N |
| [ | Pipa Distribusi HOPE | Cl] 5
1 | ‘ 0mm ‘ ‘ | | 1 |

7 |SPAM ‘-Tanabanas ‘:Umbu Rat: |Mataalr | 850 |Reservair 430 m3 1 si12| | “ 1235 50%berfungsi dengan balk,

Lokomburung | Selatan nga‘v Bangunan | Pipa Transmisi GIP @S [2.23 km ‘ ‘ | | =sumber air baku berpatensi
‘- Tanabanas | Tengah \penangkap, | Pipa Distribus| GIP @ 4" S.864km | | | | dikembangkan ke desa
linduk ! Ibak ‘ Pipa Distribus| GIP #3° 1.00km | | | {1 Tanabanas Induk,
pengumpul, Pipa Distribusi GIP @ 2" (2,76 km | } { | | penambahan pelayanan SR
| ‘ rumah ‘ ‘ | ; } !dan KU untuk desa

| pompa, dan | 1 | Tanabanas Selatan
; pompa | |
|
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L}

8 pr Walsoka |- Ole Ate Umbu Raty |Mata alr 3.00 | Reservoir laa0m3 | sf1s 1835) 50% berfungsi dengan baik,

- Weluri Ngay Barat |Bangunan ?Pwoa Transmisi GIP @ 4" (1,46 km diperiukan penambahan
penangkap. |Pipa Distribusi GIP @ 4" 14,65 km pelayanan SR dan KU untuk
bak %le Distribusi GIP @ 3" 11.36 km Ole Ate dan Welurl

| pengumput, | Pipa Distribusi GIP @ 2" 16.59 km
| rumah
: pompa, dan ;
| pompa |
9 lsaAM sotu -Mataredi  |Katikutana |Mata air 15.00 |Reservoir gravitasi 108m3 |166[10 2162| 50%|berfungsi dengan baik,
I - Dameka Bangunan 1Resev'\mi; pompa 18m3 sumber air baku berpotensi ‘
{ - Ulumanu gkap, {Pipa Transmisi GIP @ 6" 0.52 km dikembangkan ke desa
bak Pipa Transmisi GIP @ 2" |0.55 km Dameka dan Ulumanu |
|pengumpul, Pipa Distribusi GIP § 6" |1.03 km ‘
| rumah | Pipa Distribusi GIP @ 4" 14,77 km |
| pompa, dan |Pipa Distribusi GIP @ 2* 6.80 km |
| pompa i ‘
10 :SPAM Okawacu |- Okawacu Katikutana |Mata air, 8.00 |Reservoir 32m3 5 500 25%{berfungsi dengan baik,
Selatan rumah Pipa Transmisi GIP P63 0.23 km sumber air baku berpotensi |
| pompa, dan mm 1.50 kim dikembangkan untuk |
: pompa Pipa Distribusi GIP @ 63 keseluruhan Desa Okawacu
f om |
% |
10 |Spam Pamalar Kota Katikutana |Sungai, 115.00 |Reservoir gravitasi -m3 0%|tidak berfungs: |
E Kabupaten Intake IPA -m3 |
| IPA, Pipa Transmisi GIP 6" |11.86 km |
i Reservoir Pipa Distribusi - km ‘
11 |SPAM Mambitul |-Mafnjak  |Malimak  |Mataarr, | 22B.00 |Reservoir 150m3 0%|tidak berfungs: —
(dengan Pipa Transmisi GIP @ 6" |0.60 km |
pompa Pipa Distribusi GIP @ 3" |5.60 km
hidram dan [
bak |
penampung I
12 |SPAM Walkadika |- Waikadika  |Malinjak Mata air, 44.00 |Reservair EISO m3 0%|tidak herfungsi
dengan Pipa Transmisi GIP (# 6" :0,60 km
pompa |Pipa Distribusi GIP @ 3" 15.60 km
hidram dan |
bak {
penampung
13 |SPAM Waimaki |- Praimadeta |Umbu Ratu |Mata air, 15.00 [Reservoir -m3 0%{tidak berfungsi |
Nggay Barat |hbangunan Pipa Transmisi GIP @ 3" {1.30 km |
|pnangkap / {Pipa Distribusi GIP @ 2" |0.51 km |
|broncapterin !
€ |
14 |SPAM Waihibur |- Waimanu Katukutana |Mata air, Reservair 80m3 0%|tidak berfungsi |
Selatan bangunan Pipa Transmisi GIP @ 3" [0.40 km
1 pnangkap / Pipa Distribusi GIP @ 2" [-km
{ brancapterin |
| g |
15 ‘iSPAM Soru - Soru Umbu Raty |Mata air, 6.00 Reservoir -m3 8 o 0% tidak barfungsi |
| Nggay bangunan ‘Pipa Transmisi HDPE - km |
| pnangkap / [90mm -km
broncapterin {Pipa Distribusi HDPE - km |
| 2 90mm |
| Pipa Distribusi HDPE
{63mm
' |
16 |SPAM - Soru Umbu Ratu |Mata air, FReservcur |80 m3 30 O%{tidak berfungsi
Waikulup/Tansmi Nggay bangunan i'PIDB Transmisi GIP @ 3" 10.50 km
gras! prangkap / Pipa Distribusi GIP @ 2" |1.20 km i
broncaplerin
o
17 |SPAM Kondaraty |Pralkorukujang|Umbu Ratu [Mata air, |Reservoir 'BOm3 0% |tidak bertungsi
Ba Nggay b |Pipa Transmisi GIP @ 3" |0.60 km
pnangkap | Pipa Distribusi GIP @ 2" 0.80 km
| broncapterin
i £ { |
18 [SPAM Maradesa Umbu Ratu  (Mata air, |Reservoir 120m3 15 0%{tdak berfungs)
Waimamongu Nggay bangunan }Plpa Transmisi GIP @ 3" (0.40 km |
priangkap / i?{pa Distribusi GIP @ 2" (3.00 km
broncapterin | |
| |
14 [ |
19 |SPAM Walubangi |Bondosulia Mambora  |Mata air, |Reservoir 100 m3 0%|tidak berfungsi
Pompa [Pipa Transmisi GIP 86" |0.30 km
hidram, hak |Pipa Distribusi GIP @ 4" |1.80 kin i
pengumpul !Pim Distribusi GIP @ 2" i'i.ZCI ¥m [
|
. t |
20 [SPAM Anakalang {- Anakalang  [Katuil Mata air, 100.00 |Reservair 1 [ssom3 970 4850 berfungsi,
{MA. Wepalu) - Dewa Jara rumah |Reservoir 2 -m3

- Kahela pompa, dan il’lpa Transmisi GIP @ 6" |- km

Wuntu pompa |Pipa Transmisi GIP @ 3" 1.70 kmn

- Makata Kari |Pipa Distribusi GIP @ 6" |2.76 km

Pipa Distribusi GIF @ 3" 13.24 km
i Pipa Distribusi GIP @ 2" 3.02 km
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Tabel 3.23.
SPAM Perdesaan diwilayah Kabupaten Sumba Barat

SPAM
Nama SPAM | Jumiah Wilayah L
o 4 Unit Air Baku Unit Produksi Unit Pelay Tingkat Keeragen
R Ty o
Perdeaan Desa Kee Jenis ¥ap Jenis Kap |sR|KulHU| Tk
(iiwal {t/dt) - ! TYerdavani| (%)
roncaptering - |
2 Desa Gaura, Lamboya |mata air dengan _ Transmisi Giv 3" 1.2 km )
1 |SPAM Gaura 5594 | Wetana Biat |bagpeangkon Q=63 [ o g 62im| |24 3000 54% Berfungsi
Reservoar 87.5m3
s i mata air dengan Resenfoaf 11m3
2 |Wee Butu s Lot oy Imenggunakan | Q=0.33 |Transmisi GIV @2 DLkmly degif g 300 15% | Berfungsi
arene 3= bompa | Distribusi @1 25km i
Bis mata ai dengan | Reservoar I
3 |Kabukarudi B85 | e Lamboya [menggunakan | a=3 |Transmidi a0m { 0 % Berfungsi
abukaru pompa PID& Puc 1"
Reservoar !
4 |Wees Lagaya 2739 |DesaWelibo | Lamboys r:'a airdengan: | 1+ 0.75 [Transmisi ' o 2% Berfungsi
. penangksp Distribusi i
Broncaptering -
5 |WeeBakul 2627 :.::akm Wanokaka |22 2K dengan | o o ) |Transmisi Giv4® - 36 2100 80% Berfungsi
* bag.penangkap | ~  |Reservoar 150 m3 | B e
Desa Mamodu | !
. | Reservoar 87.5m3 |
. mata air El 1 |
& |Ma Pralkajelu, | 882 [DesaParirara | Wanokaka |1 Lk ‘:’:“ " | @=1.2 ftransmisiGiv @3 1.2km | 0 2% Berfungsi
Lpenangtap | transmisi GIYV @2 6.2 km |
m it
7 |Ma. Lamian, 981  |Desa Rewarara| Wanokaka b:g'::;a::::" Q=534 |Distribusi GV @15 | 22km | |6 2 w00 | 102% | Berfungsi
Reservaar
Desa mata air denga |
8 |Ma Moutaky, | 2125 | O | Wanokaka |1 per:ang":; Q=7.24 |transmisi GIV @3 1 2200 | 104% Berfungsi
. Distribusi GIV @2 9.8 km
T Resarvoar
9 [Mata Wee Wajd 1628 |DesaPahola Wanokaka mata air dengan Q= 12.34|Transmisi a 0% Berfungsi
pompa Distribusi GIV @ 2
y " " mata air dangan — t
10 |Wee Lerik, 1203 |Desa Baliledo Loli bag pe"a"gk:" Q=98 |Distribusi GIV @2 41km | |3 300 25% Berfungsi
. Reservoar 8m3 |
Desi 1. d |
11 [Wee Tabuta w2 |25 ETI a:an"::a" Q=230 | Transmisi @ 2 15km | |s 500 2% Bertungsi
E-PENBNEYIR Distribusi GIV $1 1km
Desa miata 3 d ™ Reservoar 120 m3 | 35%
12 |Wee UbuTana | 5578 Sobawawi Lok s Q=54 |Pipa Transmisi GIV@4 | 0.5km | 2 700 Berfungsi
i Pipa Distrbus| @3 | 16km
Reservoar 15m3
13 |Wee Watutakul] 2854 |DesaUbupede| Lon | Taad3rdengan | oo [Transmisi@ 2 am | |1 100 4% Borfungsi
bag penangkap Oistribusi @ 1 02km |
; Reservaar &m3
. Desa m
14 [Wee Ledivaatu | 2427|250 Kota b:‘a “: :ﬁ“ Q=07 |Transmisi @2 100m 41 500 25% Berfungsi
Rpmanrep Oistribusi @ 1 1.2km
Desa 12 air de: Reservoar am3 |
15 [Wee kazoroka | 1373 |20 | anarighy ;1 p::an:‘:’“ Q=17 |Transmisi @ 3 &am |2 400 29% Berfungs|
: Distribusi @ 2 244m
b Mata Airdengan | Resenvaar 24m3 |
16 [SPAM Wea Nald 1633 Lingolangy Tanarighu [bangunan | a=070 Transmisi $4 1:2km 2 ‘ 2 590 37% Berfungsi
ik penangkap | Distribusi @ 2 5 3km :
. | Reservaar 24m3 | ]
Mata d |
17 |{SPAM Wee Mar] 945  |Desa Torana Tanarighu el sl l Q=0.35 |Transmisi 1.2km | 22 600 53% Berfungsi
pampe | Distribusi 5.3km |
Cesa | Broncaplering - ]
karekanduku, | DU GIV 2" 7km 1 [
karekanduku Mata Air dengan g'“'ﬁ"": G:” 4 |42k |
18 [SPAM Omboleg| 8935  |selatan, Tanarighu [Bangiman Q=106 R':s':':;:r‘f N 11;)'::‘3 | ol 1000 | 62% |Tidak berfungsi
karekanduky penangkap Reservoar Il 150 m3 |
utara, |Reservoar 11 150m3 |
weepatola, Reservoar [V 100m3 |
.
1 | tidak
| berfungsi,
| karena ada
| |
1 . 150 i penurunan
| m3 | dghn yang
Mata Air, dengan ‘ - Reservoar -0.75 | sng:aﬂkan .dan
SPAM Kota . |broncaptering/ | _ - Piga Transmisi km | PG LI
1 pangadurade | %% |Waikabubak 4 lsangunan A0S e Distrbosi@ 3 |-6.30 | siaishicksad
penzngkap ‘ Distribusi #1,5* i I ! :er;larl;g:r: Unit
250 ‘
‘ rn | SPAM yang
| sudah
i i | terbangun
| ‘ mengalami
i | | kerusakan
t an
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Tabel 3.24.
SPAM Perdesaan diwilayah Kabupaten Sumba Barat Daya
! SPAM
ol Nama SPAM Unit Alr Baky Unit Produks)
" perdesaan Vs 2l
! Kapasitas
| Jenis N Jenis Kapasit;
{ Desa Kecamatan (Vter/detik)
i I 1 1 !
'1- Desa Bondo Kodi, | Mata Air | Reseivoar 450 w3 | 1 [
[ 1 (SPAMWeekey _ ogy pero Batang, |  Kodi | denganbgn.| 28 |Pipatransmisl @GNV 48km |3ag |45 14810 | Berfungsi |
1 | Penangkap | . i | |
. Desa Ate Dalo | Distribusi @33 HDPE 15 km
| - Desa Wee Rena | Mata Air Reservoar 2003, | |
SPAM Wee | | . i i | s
{2 :Kamburu ." Desa WeeTabula Kota i dengan bgn. 156 Pipa transmisi @6 GIV | 0.93 km ;250; 1 1960 ! Berfungsi |
i | | Penangkap L. I |
| | Distribusi @3 HDPE | 36km | | |
‘ ‘ } Desa Weepangali, | | Mata e Reservoar 27m3 \ 303! | |
ISPAM i | | dengan bgn. | . I : i
| ! | 25 Pipa t i P3GV 5km | Berfu
iWeeKawlnw “ Kota | Penangkap : pa transmisi @. ! 1 i 5 erfungsi
| ; | dan pompa Distribusi @3 HDPE | Skm ‘ L |
| | i ]
| I- Desa Karuni | | Mata Air |Res=rvuar 1 | 200m3 | | l |
| i | dengan bgn. | | Lol |
|SPAM Karuni | Desa Rama Dana Loura | Penangkap | @=102.4 |Reservoar2 | 300m3 200 2 ; 3 1960 42% Berfungsi
| | I | | |
| - Dasa Letekenda E darpampa | |Pipa Transmisi @4 Giv i 0.95 km | [ I
| |
| |
|4 | 5 [ Pipa Distribusi 3 HDPE : 172km | ‘ |
. [ ‘ | | |
! . | I Pipa Transmisi @6 HDPE | 0.14 km | ‘ '
| | | | | |
| ‘ i | | Pipa Distribusi @4 HOPE | 2.74 km | | |
! | o
' | | i [Pipa Distribusi @2HDPE | 172km | | | !
J
| 1 T
| - Desa Watulambara | o |Reservoar 120m3 | 4 800 |
| — | MataAir | | | ; |
- Desa Waimangura Selstani | dengan bgn. | 15 Pipa Transmisi @3 Giv 2.83km | ‘ | Berfungsi |
| Penangkap | = | |
| I Pipa Distribusi 32 HRPE Aakm || | | |
—_— - e — —t |
| - Desa Mandung | | o Reservoar 6om3 | | |
ik | wewews | Mata Air o [ |
- - - | Q=80 P l1so, ! |
. 8 Cambaka Desa tana Teke Selstan | d::n ::: 1 Q=800 |PipaTransmisi @6 HDPE | 1.70km llsu‘ 11 19860 ! 32% Berfungsi ‘
i | % | e \ Pipa Distribusi @3 HDPE | 7.80km | ; \ |
! | |
. + i T T Toa]
- Desa WeeRame ‘ Reservoar | 120m3 | ‘ 11 2200 ‘
| | | Mata Air 1 | | |
ShaM _DesaOmborade | WoWOWZ | yonganben. | 515  |PlpaTransmisi@3cy | 02km | 1 Berfungsi |
Weelebara Selatan ‘ ETERGRETI: ’ P | | i erings!
| Penangkap s . | 1| |
| | | Pipa Distribusi @2 HDPE | 3.4km i |
‘ | Desa Kalembu Weri | | ) Reservoar | 73 || 1
- Mata fir ! et} !
3 T Wewewa I ] I
I | I § R ! 1 B
Wino |- Desa Kambali Dana | bt ‘ dengan 12,15 |Pipa Transmisi @2 HOPE | 325m 100\ |5 200 | Berfungs!
| \ pompa ! _— | I |
-Pero | | Pipa Distribusi 32 HOPE ‘ 3.7km | ‘
| | | Mata g |15 [Resenvoar ! 27m3 ; i |
| 3 ! Fl ir
SPAM Wee | Wewewa | o ‘ | !
- Ke i | | { i
‘1[} siides] Kelembu Daramane | Timar | ::‘r::: | Pipa Transmisi P3 HDPE ‘ 115m ‘ i 2|6 200 | Barfungsi :
{ ‘ | i Pipa Distribusi @2 HDPE | 3.3km ‘ [ | |
L H L
I T T T T T T 1
| ‘ | | — | 787  |Reservoar - l |
|, SPAM ‘ | w ol | |
111Denduka ‘- Desa Denduka | S:'\:';:a i dengan bgn. | Pipa Transmisi @4 HDPE | 1.4km | '8 2400 | Berfungsi :
| | | | Penangkap | o . | - |
| 1 | | | Pipa Distribusi @2 HOPE | 2.7km | | | |
| S— | = 1 — T —
- Desa Radalako | | ik i 14 Reservoar | 150m3 | ;
| ata Air | 1
SPAM Wi | Kodi | | | |
12 Marong;: - Desa Walkadada | Ban::du | dengan | Pipa Transmisi @34 HOPE | 27km i 8 2400 Berfungsi
! ! | pompa ! ! |
| | | | ; |Pipa Distribusi @2 HOPE | 7km | |
| 1 | | Mk . 20 |Reservoar [ 75m3 7
| 2ta Air |
| . .|SPAM Wee | | Wewewa | | Tidak
| - | | |
:13 N : Desa Marokota ; Selatan, | 1;::::: ‘Plpa Transmisi @3 HDPE i 320m | ‘ berfings!
| | |
| | 3 I ‘ [Pipa Distribusi @2 HDPE | 2km | | |
| ! | _ 708 |Reservoar f7sm3 ||| ‘
| ‘ Mata Air | | | {1
14{SPAM Takasi \-Desa Weemanada | Loura dengan !Pipa Transmisid3HDPE | 375m |24 | 6 | 2 1958 Berfungs!
| | pampa ) ‘ | 11
| | ‘ Pipa Distribusi @2 HOPE | 3.7km | ‘ |




]

T
15 15 Reservoar S0m3
SPAM Wewewa Mata Alr |
Wekawiduk | Des? Kalembudaramal = d:naan bgn. Pipa Transmisi @3 HOPE | 310m I8 1506 Serfungs|
enangkap
i Pipa Distribusi 32 HDPE | 3.8 km |
16 106 |Reservoar sam3 ||
Mata Air
SPAM baru 3 : |
—" - Desa Waiholo Kodi Utara | dengan bgn. Pipa Transmisi @3 HDPE | 1.2km |10 2000 Berfungsi
Penan
ke Pipa Distribusi @2 HOPE | 5.9 km |
| . Resarvoar 40m3 I
Wewewa tata Ak |
17|SPAM Eiopada |'- Desa Kalembu Ndara Ieng;h denganbgn.| Q=15 |PipaTransmisi @4 HDPE | 0.42 km | 8 2400 ag%  |Berfungsi
|
Penangka; i
ekan Pipa Distribusi 34 HOPE | 1.08 km |
Reservoar 75m3
[ olSPAM Wee | - Weawewa st (e— l i . e
18 Tame ‘- Desa Wee Rame Tengah dengan bgn. | Q=29.74 |Pipa Transmisi 34 HOPE | 0.35 km i 7{2 2400 30%  |Berfungsi
Penangk, {
ghap Pipa Distribusi 82 HOPE | 4&8km | |
i
| |sPam ik Reservoar waimangura 500 m3 |
Tambolaka Mata air Reservoar wenduorg 300 m3 [
M.A. koa 4 o Reservoar watukangorok| 148 m3 1
|15|Waimangura  |Kota Tambolaka Tambolaka E"a“ Pipa Transmisi 6" 6.42 km {300/ 2100 25%  [Berfungsi
M.A. Wendoro “‘":ﬂ ok Pipa Distribusi 6” 7.95 km |
| MaA penangxap Pipa Distribusi 4" 8.90 km
! |Watukangorok Pipa Distribusi 2" 6.0km
| Mata alr |
| dengan |
bangunan Reservoar 150m3 |
| .[sPam Wewewa Pipa Transmisi 3" 1.60 km |
12 . . A
2 wendoro Desa Wendoro Selatan “:‘:ﬂ:‘;‘ap' Pipa Distribusi 3" 2.50km | | Ko 8% Rerhgs)
1 Fipa Distribusi 2" 2,00 km
‘ pompa dan
pompa
L
j Mata air {
n
| ﬂenﬁ:‘m |Reservoar 50m3 ‘
. _|sPAM . Weawewa 8 Pipa Transmisi 4" 1.80 km | .
\“ 'Waimangura Raca s mangurs Selatan pe:umah ’ Pipa Distribusi 3" 5.40 km 154 i 057 L% |Berfngst
|
| pompa dan ‘
pomp=2
L
Mata air ‘
b:::?::n Reservoar 75 m3 |
2 5 Kodi Pipa Transmisi 4" 1.20km ‘
22{SPAM Waihari |Waih; A
aikan ihari Bangedo penangkap Piga Distribusi 2 2150 km 50 ‘ 350 25%  |Berfungsi
rumah i
| pompa dan 1
| pompa |
Mata air ;
dengan
| A kg | Difevnan :iese;w:r jsi 3" 17;:3 I
IB Radaloko Radaloko e do penangkap, wpa D:t:;nu::z" 3'50 Ir:v"\ 75 l 525 25%  {Berfungsi
(M.A. Wekee) Bange: rumah e 0K
pompa dan |
| pompa |
I T
Mata alr |
dengan |
SPAM - bangunan :fsc;voar isi 4" ;5 ﬂ:! !
| i g
[24|Pakamadeta  |Pakamadeta . 2 . | penangkap, p;‘“ u’:::;:: ;' ! 5 ':3 km !:s 1200 5% [Berfungsi
(M.A. Wekee) & rumah P Ak !
pompa dan [
pompa I
Mata air I
|
B Reservonr ooswm| |
fseammana | Ko — Pipa Transmisl 4* T e bogl -
Naga Balaghar Pe, :'""l; 5 P, i st 6 a8 krr: 100! 10 2700 25%  [Berfungsi
Pipa Distribusi 2" :
pompa dan paDistribus 3.50 km
pompa
‘ Mata air
denga
un:n Reservoar 27 m3
I _|SPAM . Pipa Transmisi 2" 0.70 km
26 =
Kapakataly [P Koditara | penangha, Pipa Distribusi 2“ e 350 25%  |Berfungsi
rumah
| pompa dan 1
1 pempa i
| Mata air i
| dengan 27m3 !
| {Reservoar |
bang; 2.00 km |
SPAM Wes Kota unan Pipa Transmisi 3”
27/ ] Barft A
g - Watiiawila Tambolaks | PErngkap, Pipa Distribusi 3" SEOkN 13001 o % B
i Pipa Distribusi 2° 35iian
pompa dan pa
pompa |
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B. Bukan Jaringan Perpipaan (BJP)

Sistem pelayanan air minum di wilayah sumba selain dilayani oleh SPAM
dengan sistem jaringan perpipaan juga dilayani dengan sistem
nonperpipaan, mengingat belum banyak sistem perpipaan yang
dibangun. Sistem layanan air minum non perpipaan sumber air baku
berasal dari sumur gali, sumur bor, mata air, sungai, pengolahan air hujan
(PAH) dan mobil tangka.

Kondisi saat ini sumur gali ataupun sumber air lain yang dimanfaatkan
oleh masyarakat untuk air minum secara kualitas dan kuantitas sangat
tergantung oleh musim. Pada musim kemarau banyak sumur yang kering
dan masyarakat susah untuk mendapatkan sumber air bersih.

Tabel 3.25.
Bukan Jaringan Perpipaan (BJP) Kabupaten Sumba Timur

Jumiah SUMBER AIR BERSIH
Nama Kecamatan Desa Penduduk | Jumlah KK Smnwls«mur Mata Sungai Mohﬂ_ Depot PAH
Jiwa Jiwa Gali | Bor | Air Tangki| Air

Hahahura Ramébangaru © 1575 i 334 a7 3 3 - - 20
Praibacyi 936 234 28 3 - 12

Mbotoguhu 1057 - ésa . 32 . z | & - 13

Sings e | s | ' : X . |n

Nopu 812 228 27 4 7 - - 1

Kogohang 790 198 22 2 ! . 10

Kaigmbda 330 83 10 2 3 4

Jumiah| 6499 1625 195 20 11 81

2|Kahaungu Eti Mou Romba 565 113 14 1 H - 6
K Bungung 1208 282 3 1 1 - - 14

Komariggin 1540 308 37 1 | - 15

Kotoiz 1083 a7 % 1 1 1

Matawar Manngu 663 133 16 1 : = 7

Motowo: Xetingge 511 102 12 1 : - 5

Kota Kowaiu 1423 285 32 1 1 - - 14

lo Afbonga 687 137 16 1 1 - 7

Meo Rumbo 1231 246 3¢ 1 1 - - 12

Jumi 9112 1822 219 9 9 921

3|Kambata Mahambuhang | waimsig 248 135 15 5 2 - - 6
wownge | w9 | ass | e | e | - | - | - ]s

Marzcda Munai 756 o 192 23 7 2 - . 10

Margang 924 231 28 5 4 - 12

loimera = - __6_58 185 0 2 ] - 8

Matu Bokul <82 116 14 g 2 - 6

Juml. 3929 982 118 39 15 49




4 Kambera Kiritana 904 151 18 5 2 8
molumbi 2144 357 43 | 1 3 18

tombonapu 3029 505 61 2 1 25

mauliry 4428 738 89 - 1 i 3_7 a

Mauhay 2031 339 41- . 3 17

Kambaniru 7256 1209 145 1 60

Prailiu 8504 1417 170 1 n

Wangga 6399 1067 128 1 1 53

Jumlah| 34695 5783 694 9 13 289
5 Kanatang | Ndapayami 754 151 18 3 3 8
Temu 5889 1178 141 1 2 59

Kuta 1292 258 k31 4 s 13

I Homba Proing 1135 227 77 _ 3 . 11
Mondu 1477 295 s 6 & 15

Jumiah| 10547 2109 253 17 6 105
6 Karera Prai Salura 599 150 18 - 7
Praimadita 2311 578 69 3 1 29

Nggongi 2132 533 64 1 7
Tonduio Jangga 747 187 22 - 1 9

nangga 882 m 26 1 1 1

langga Mangu 905 226 27 1 1 1

Ananjaki 939 235 28 . 12

Jumlah| 8515 2129 255 2 5 106

7 |Katala Hamalingu Praibakul 1067 213 26 S 4 1
Laitara 1161 232 28 3 3 12
Kombapari 809 162 14 1 3 8
Mandahu 22 144 17 1 1 7
Matawal Amohy 435 87 10 2 2 4

Jumlah 4194 839 101 12 13 42

8|Lewa Tanarara 2310 462 55 1 1 23
Lewa Paku 5083 1017 122 1 1 51

Kambu Hopang 1599 320 8 1 1 16

Kombata Wundut 171 634 76 1 2

Kandamara 2288 458 55 1 1 23

Matawai Pawali 978 196 23 1 1 10

Rakawatu 1490 298 36 2 1 15
Bidihungo 618 124 15 1 6

jumlah| 17537 3507 421 9 6 175
9{Lewa Tidahu Watumbelar 707 177 71 5 5 9
Umamaonu 970 243 29 1 1 12

Kangeli 1609 402 48 1 1 20

Loi hawu 2342 586 70 3 29
Mondu Lambi 719 180 2 2 9
Bldi Praing 738 185 22 1 S 2

Jumilah 7085 1771 213 11 7 29

10/Mahu Lo Hiru 1038 259 31 1 2 13
Patama Woi 710 178 21 4 4 9
Praikalala 529 132 16 3 3 ?
Wai Rara 580 145 17 3 3 ?

Lufundilu 1125 281 34 4 4 14
Haray 620 155 18 3 3 8

Jumiah/ 4599 1150 138 18 19 57
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11 Matawai La Pawu Karipi 628 126 15 9 5 6
Wangga Met/ 608 122 15 11 3 6
Katiku Woi 1492 298 6 9 2 15
Katiku Tana 1287 257 31 5 4 13
Prai Bokul 1458 292 35 B 4 15
Katiku Luku 1181 236 28 3 4 - 12
Jumlah| 6654 1331 160 45 22 - 67
12|Ngadu Ngala Pralwity 941 235 28 2 1 12
\kakaha 1800 450 54 1 23
Hamba Wutang 1484 EYal 45 1 1 19
{Kabanda 706 177 21 1 1 k4
|Prauroming 397 a9 12 1 1 s
Jumiah 5328 1332 160 4 5 - 67
13|Nggaha Oriangu Pulu Panjang 1335 267 22 3 13
Makamenggit 1623 325 33 2 16
:a;h;;a:g__ o 1155 231 28 12
|Praipaha 1609 322 38 1 1 16
Praihambuli 1812 362 43 1 18
Todulojangga 633 127 15 - - 6
Tanatuku 1083 217 26 % i1
Ngodutanggl 728 146 17 - ] - 7
Jumlah 9978 1596 239 1 9 - 100
14 |Paberiwai Kananggar 1507 301 36 1 15
Karera jongga 1099 220 26 - 1 1
Mehangmata 974 195 23 1 1)
Praimbana 755 151 18 2 1 8
Paberamanero 912 184 h;;h . - 1 el
Winumury 496 93 12 5
Laitaku 466 93 11 - 1 s
Jumlah 6219 Lm 149 2 5 - 62
15|Pohunga Lodu Kuruwaki 824 206 25 = 10
Pamburu 866 217 26 1 2 - u
Kaliuda 4024 1006 121 2 50
Tanamanang 2089 522 63 4 2 %
Tamma 1671 418 50 4 4 21
Lambakora 1555 389 47 6 1 19
Mburukuiu 1714 429 51 2 1 - 21
Palanggai 793 200 24 1 - 10
Jumiah| 13542 3386 406 18 12 - 169
16|Pandawai Kombatatana 2145 429 51| 1 2 21
Mau Bokul 1753 351 —_:; 2 1 18
Kadumbul 1761 352 k.qz N 1 TB
Palakahembi 4011 802 96 6 1 40
Watumbaka 1750 350 42 2 1 18
Kawangu 4642 928 111 2 1 46
Lai Ndeha 565 113 14 . 2 6
Jumlah| 16627 3325 399 13 9 - 166
17|Pinupahar Wahang 1585 317 ET: 4 5 16
Tawul - 1696 339 41 5 5 . 17
Lai Lunggi 1507 301 36 & z 15
Wanggo Bewa 1077 215 26 8 1 1
Romuk 948 190 23 5 i 9
Mahaniwa 782 6 | 19 2 2 hd
Jumlah| 7595 1519 182 30 16 - 76




18|Rindi Tamburi 1477 295 35 4 1 15
Lailonjang 1378 276 33 14
Honggaroru 1494 298 36 4 1 o
Kabaru 517 183 2 3 9
Heikatapu 1451 290 35 3 1 15
Tanaraing 1071 214 26 3 11
Rindi 988 198 24 2 3 10
Kayuri 1487 297 36 - 1 15
Jumlah| 10263 2053 246 13 13 103
19|Tabundung Tarimbang 1352 338 41 2 1 17 |
Tapit o 331 83 10 1 1 4
Billo 1667 417 50 3 3 21
P. Kareho 1350 338 41 3 3 17
Woikanahu 996 248 30 3 1 12
Karito 1337 134 40 3 1 7
Wudi Pandak 653 163 20 3 3 8
Pindu Horani 526 132 16 3 2 7
Kukitalu 618 155 15 2 1
Banggowatu 391 98 12 2 1 5
Jumlah 9221 2305 277 25 17 115
20 Umalulu Lairuru 1282 256 31 11 £ 13
Wotupuda 1507 301 36 1 3 15
Umalulu 1195 239 29 5 12
Ngoru A‘nnor;_ 785 157 19 - 1 8
Lumbu Kore 3837 767 92 1 38
watu Hadang 2307 461 55 1 1 23
Mutunggeding 2006 401 48 3 20
Matawai Aty 2002 400 48 - 1 20
Patawang 2064 413 50 3 3 A
Wanga 1573 315 38 2 1 16
Jumlish| 18558 3712 445 26 11 186
21 Wula Waijelu Laijanji 1289 322 39 3 3 16
Latena 739 185 2 1 g
Laipandok 1130 283 34 3 3 14
Lumbu manggit 1162 291 35 2 1 15
Paranda 657 164 20 6 2 8
Hodokamali 1580 395 47 2 20
Wula 1298 325 39 2 16
Jumiah 7855 1964 236 14 14 98
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Tabel 3.26.
Bukan Jaringan Perpipaan (BJP) Kabupaten Sumba Tengah

Jumiah SUMBER AIR BERSIH
NO|  NamaKecamatan Desa Penduduk | Jumlah KK| Sumur | Sumur "'“Ismi Mabil [Depot|
swa | Jiwa | Gali | Bor | A Tangki|_Air
1{Katik Dewa Jara 1342 268 40 = 7 z 3 < 13
Mata Redi 963 193 29 . 11 - s - 10
Jumiah| 2305 4561
2{Katik | Woimanu 1662 332 33 - 14 1 - 17
Manurara 1478 296 30 = 12 1 = 15
Kondamaloba 873 Li 175. 17 B 1 N - g
Oka Wocu 838 168 17 3 1 1 < L 8
Jumlah| 4851 970 =
3|Mamboro Wee Luri 1208 242 8 1 2 . . . 217
: Wondewa Barat 1143 29 F 1 = . 5 = 206
Die Ate 1486 297 = - . - - N 267
Cendana 1452 290 E = = = = = 261
Wendewa Selatan 1877 E_ - - 3 % - . 338
Wendewa Utara 2710 542 & S 5 = = S 488
Many Wolu 2080 416 = 1 1 = 5 = 374
Wendewao Timur 1620 324 = = = 5 3 - 292
Watu Asa 888 178 2 1 1 = N - 160
Bondo Sulla 1155 31 . . 1 1 208
Susu Wendewa 1476 295 & - 2 1 = 5 266
Ole Dewa 1224 245 . . . . 220
Cendana 8arot 1198 240 = = = 2 5 = 216 |
Jumiah| 19517 3903 =
4|{Umbu Ratu Nggay Barat Umbu Langang 974 195 10 = 5 1 £ - 175
Umbu kowalo 1101 220 1 N 5 B . . 108
Pondok 1233 247 12 . 2 1 5 B 122
Maderi 1409 282 14 2 1 o 35 - 254
Praimadeta 1102 20 11 - 2 = = = 198
Samball Loku 1284 257 13 & 5 s : 231
Wangga Wainyewu 1054 m 11 - 2 [ - - 190
Umbu Jodu 962 192 10 = = 1 2 e 173
Anapoiu 1095 219 11 : 1 . 197
a Doha Elu 858 180 E) = - 5 A = 162
Dewa Tana 989 198 10 - . z 178
Holur Kambata 765 153 8 . - i = = 138
Mata Waikajawi 812 162 8 < n = = 146
Jumiah| 13678 2736
5|Umbu Ratu Nggay Mbilur Pangadu 1091 218 26 = 10 1 . e 11
Praikarokujangga 1001 200 24 - 10 2 = - 10
Padiratana 1274 255 31 = 12 1 13
Soru 1028 206 25 = 9 3 10
Weluk Praimemang 993 199 24 ~ 3 1 2 - 10
Marodesa 628 126 15 . b 2 = = 6
Boiubskat 1104 21 26 = 3 1 S 11
Bolubokat utara 830 166 20 2 1 8
Lenang 1274 255 3 1 1 3 S £ 13
Ngadu Bolu 825 165 20 7 1 ]
Tana Mbanas 1393 279 33 1 3 N ~ 14
moradesa timur 443 89 11 = 2 1 > 4
Merodesa sefatan 528 106 13 o 1 2 - 5
Tana Mbanas Selatan 1241 248 10 1 2 2 2 12
Tana Mbana barat 614 123 15 1 1 1 03
Ngadu Olu 877 175 21 6 1 y 2 g
Lenang Selatan 1070 114 26 2 3§ R . 1
| Bolubokot Barat 712 142 17 = 1 1 i S 7
Jumlah| 16926 3385




Tabel 3.27.
Bukan Jaringan Perpipaan (BJP) Kabupaten Sumba Barat

lumlah SUMBER AIR BERSIH
NO Nama Kecamatan Desa Penduduk | Jumlah KK | Sumur | Sumur | Mata St Mobil | Depot PAH
Jiwa | Jiwa | Gali | Bor | Air Tangki| Air
Wetona 2600 650 - . 1 1 - - 65
1 Lamboya Barat Gourg 2994 749 a 1 5 1 = - 75
|Paitala Dete 2198 550 . - 1 1 - - 55
Harona Kallo 1989 497 - - 1 1 - 50
Jumlah| 9781 2445 - 8 - 245
Welibo 2739 685 - - 2 - = 2714
Patiala Bawa 2028 507 : 1 - 1 . - 203
Laboya Bawa 2521 630 - - 2 1 - 5 252
\Watu Karere 2345 586 - - 1 - - - 235
Kobu Karudi 2525 631 - 4 1 - 253
2 Lamboya |Lavoyo Dete 2498 625 - 1 1 1 - 250
Sodano 1108 277 - 1 1 - < 111
Rajaka 2504 626 = - 2 - - - 250
Ringu Raro 2253 563 : - 2 s s - 215
Bodo Hulo 1235 309 - - 1 1 - - 124
Paia Moko 715 79 - - 1 - < - 72
Jumlah| 22471 5618 17 - 2247
Dede Kadu 4059 812 122 - 1 - - 244
Wee karou 5039 1008 151 - H - - - 302
sobawawi 5578 1116 167 - 4 - . 335
Ubupede 2854 571 86 3 5 s 171
Beradoiu 3196 639 96 4 192
Dokakaka 2232 446 67 - & - 134
3 Loli Tanarara 1309 262 39 = 1 -] - 79
Baliledo 1203 241 E - 1 - - - 72
\Lodapore 1841 388 58 i = = = 116
Weedobo 2889 578 87 5 1 - e 2 173
Dirgtong 3815 763 114 1 - - - 229
|uburaya 2163 433 65 - 2 - - - 130
Tematana 956 19 29 3 a ~ = 57
manola 934 187 28 - 1 - - 56
Jumlah| 38168 7634 34 2290




Lokory 3673 918 - - - 689
Lolowano 1356 339 [z 1 254
Ngadupado 1094 274 - g i 205
Malata 1623 406 P - - 304
Lingulango 1633 408 = 3 - 306
Manukuky 1451 363 = 1 = 272
Weepatola 1215 304 - - - 228
Kareko Ndoku 1373 343 o 1 - 257
Wonokaza 1672 418 N - - 314
Tana Righu
Baondotera 1218 305 2 - 228
Zalokodu 1160 290 1 - 218
Lolotana 868 217 - & 163
Korekandoku utara 856 214 . % - 161
Karekandoku Selatan 756 189 = 1 & 142
Manumada 1479 370 - - - 277
Eluloda 796 199 - - - 149
Kalebu Angkoka 935 234 - - - 175
Tarono 945 236 - 1 1 177
Jumlah| 24103 6026 10 4519
Hobowawi 1358 350 20 1 - 17
Rua 1476 369 74 1 - 18
Pahala 1628 407 81 3 - 20
Waihura 1846 462 92 3 1 23
Baliloku 1958 500 100 - 1 25
Rupumada 2125 531 106 4 i 27
——— Katiku.loku__ - 856 214 a3 3 1 11
Taromanu 1379 345 6a % 1 17
Praibakul 1500 375 75 ] s 13
Mamodu 1127 282 56 3 - 14
Rewararo 981 245 49 3 1 12
Anawolu 663 166 33 - - 8
Weimangoma 1229 307 61 ] = 15
Parirara 882 221 44 1 3 1
Jumlah| 15088 4772 26 239




Tabel 3.28.

Bukan Jaringan Perpipaan (BJP) Kabupaten Sumba Barat Daya

Jumlah SUMBER AIR BERSIH
NO| Nama Kecamatan Desa Penduduk | Jumlah KK | Sumur [Sumur [Mata Seal Mobil | Depot s
Jiwa iwa Gali | Bor | Air | — [Tangki| Air
1|Kodi Balaghar Kahale 3607 721 144 - R . - 216
Panenggo Ede 1200 240 48 - - ¥ i 72 1
Waikarara 2755 551 110 - = e 165
| Walangira 1858 372 74 - 1 111
Waiho 2438 488 S8 2 1 146
Wainyapu 2093 413 84 = 1 - 126
Karangindah 1149 230 46 - - - - 69
Radamalande 1893 379 76 1 - - 114
S Waimaringi 2719 544 109 S A IR R I I:E_
I Tanamete 2239 448 a0 - - 134
Waimakaho 2324 465 93 - 133
manutoghi 1076 215 43 - - - - 65
Lokotali 2045 409 &2 - - - - - 123
Waipakolo 3676 735 147 = = = 221
Jumlah 31072 6214 1243 - 4 1864
2|Kodi Bangedo Umbu Ngedo 3604 721 144 - - 1 - - 108
Wallndimu 1613 323 65 - 1 - 48
Matakapore 2543 508 102 - - 1 - 76
Waikodada 1471 294 59 - - 1 - 44
leteloko 2657 531 106 = 1 80
Dinjo 1665 333 67 = - 1 - 50
Radaloko 2191 438 88 - 1 1 - 66
Waipadi 16391 338 68 - 1 51
Deludepa 1057 211 42 - - 1 - - 32
Merakehe 1955 391 78 - - 1 - - 59
Waikaninyo 1157 231 46 - 1 - 35
AnaGokka 1523 305 61 - 1 - 46
Maitibondoate 1603 321 64 - - 1 - - 43
Analewe 966 193 39 2 = 1 = 29
Bondobella 1027 205 41 - 3 : 2 31
Jumlah 26723 5345 1069 - 1 802
3|Kodi Kapaka Madeta 3173 635 127 - 1 - 159
Koki 1893 379 76 - 1 1 - 95
i B ~|Hamonggalele 1587 317 &3 . - 1 | s
Bandokodi 2151 430 86 - 1 - 108
Perobatang 1665 333 67 - - 1 83
o Wuruhomba 4012 802 160 - 1 - 201
|Atedalo 3722 744 149 - 186
Hombarande 4083 817 163 - - - 204
Kawongohari 2730 546 109 - - - - 137
malilho 2546 509 102 = 1 1 - 127
Onggol T 452 92 : E - s
Perokondo 1472 234 59 - - - 74
Tanjungkarosa 2922 584 137 - - ~ 146
Watuwona 2619 | 524 105 - = | 131_
Anagengge 1681 336 67 e = - B4
|Kadokihora 1511 302 60 - - - - 76
Hombarica - 18;4 E 379 76 - - T 4!;‘
Anakaka §24 165 33 - - - - 41
oleate 2188 438 88 = ~ = 109
| Jumiah : 44981 8996 1798 - 3 2243




aKodi Utara Hohawungu 3063 613 123 - - 92
Hombakuoripit 2280 456 91 - - &8
Wailabubur 2225 445 83 - 1 - 67
Noha 4080 816 163 = 1 122
Waiholo 4076 815 163 4 1 = 122
Kori 7420 1484 297 = % 223
Kalenarongo 3236 647 129 - - - 97
manggonipi 4295 859 172 - 129
Kenduwela 4025 805 161 - - 121
Bilacange 3091 618 124 - 93
Bukambera 4700 940 188 - - - 141
Waitaru 2737 547 109 1 = - 82
Hombapare 2928 586 117 - = 88
Kadaghutana 3396 679 136 E £ 102
Hameliate 5078 1016 203 - 152
Kadueta 3326 665 133 - - 100
Magholinyo 30860 612 122 - - - 92
Weewello 2638 528 106 - 79
Nangga mutu 2036 407 81 - 51
limbu Kembe 2056 411 82 - - 62 |
Moromanduyo 3298 660 132 - - 3 59
Jumlah 73044 14609 2922 5 2191
Loura Ramma Dana 2540 508 102 2 - - 76
Karuni 2238 448 S0 & 67
Totak 2033 407 a1 - - - 61
Weemanada 1008 202 40 2 - - 30
Letekonda 1851 370 74 - 56
Bondobhogila 1597 319 64 1 1 48
Weekambala 923 185 37 - 28
Payolaumbu 1716 342 68 - - 51
Pogotena 1598 320 64 2 - 48
Loka kalada 618 124 25 1 - - 19
Letekonda Selatan 1040 208 42 - - - 31
Jumiah 17157 3431 685 14 515
Wewewa Barat Raba Engge 2949 590 118 5 - - 88
Kalembu Tilu 2556 511 102 77
Weekambaka 4235 847 165 - - - 127
_ |MeneAte 2219 aa4 89 - - - 67
Wali Ate 4814 963 193 - - - 144
lembu Weri 2279 456 91 5 - - 68
Kabali dana 2894 579 116 2 - - g7
Watu labara 2135 427 85 2 - 64
Waimangura 4050 810 162 2 - - 122
Redapada _ 1729 346 69 IR R S 52
Marokota 5170 1034 207 1 . . 155 |
#alembukanaka 2238 448 S0 - - - [
weekura 1192 238 48 2 - - 36
lagalete 1752 350 70 = - - 53
Taworara 2769 554 111 8 - 83
Luakaba 3429 686 137 - > - 103
[ Kalakikambe 2915 583 117 - - - 87
Sanguate 1314 263 53 -1 39
Pero 1428 286 s7 3 - - 43
Loloole 1839 368 74 - - 55
Jumlah 53906 10781 2156 30 1617




7 |Wewewa Selatan Buru Kaghu 3294 659 132 1 1 - 99
Denduka 3055 611 122 - 1 - 92
Bondobela 2010 402 20 - 1 - 60
Delo 2500 500 100 8 1 - 75

Tena Teke 3673 735 147 12 = - 110
|Bondo Ukka 1821 364 73 - & 55
Buru Delo 2900 580 116 - - - 87
Weri lolo 3220 644 128 2 - = 97
Milla Ate 2166 433 87 - 2 65
Rita Baru 2035 407 81 1 = - 61
Mandunge 1780 358 71 2 - 53

Umbuwangu 1467 293 59 - - - 44
Wee Wulla 1509 302 50 E - 45

Wee Baghe 2016 403 81 1 - 60

Jumlah 33446 5689 1338 27 1003 |

Wewewa Tengah Ombarade 3121 624 125 2 - - 94
Ekapata 2602 520 104 1 - - 78

Weerame 3373 675 135 g = ~ 101

Wee Kokora 2659 532 106 - B0

Kali Ngara 2432 436 97 - - - 73

Lombu 2997 598 120 2 - - 90

Kanelu 3537 707 141 2 106
Tenggaba 1487 257 59 5 2 45

Wee Patando 3404 681 136 = * = 102
Bolara 1961 392 78 - - - 59
Kadiroma 1485 297 59 - - - 45
Bondodelu 1451 290 58 - - 44
Tarramata 2173 435 87 - - - 65

Mata Weekaroro 1998 400 80 = = - 60
Gollusapi 2082 416 83 - - < 62

Matalombu 2228 446 89 - - & 67
Limbuwatu 1444 289 58 - - - 43

Maredawuni 2001 400 80 - - - &0
Letewungana 2094 419 84 ~ = 63
Kikubako 1687 337 67 - - - 51

Jumiah 46216 9243 1849 15 1386
9 |Wewewa Timur Dangga Mango 2115 423 85 - 1 = 63
= Dikira = 1609 322 64 - 1 - 48
Padacwata 2660 532 106 2 1 - 80

Mareda kalada 3769 754 151 2 1 - 113
Tema tana 3024 605 121 13 - - 91
Kelembu ndaramane 2062 412 82 3 1 : 62

weelimbu 3373 675 135 3 - - 101
o Letekamuna 2854 571 114 7 - 86
- Matapyawu 1039 208 a2 2 - - 2
Weelima 1322 264 53 - - - 40
Kadiwane 2109 422 84 1 - 63
Maliti ndari 1876 375 75 - - - 56
Dedepads 1160 232 46 - - 35
Kadi a 2659 532 106 - - 3 80
Nyura Lele E -3.22 _____ 64___ - - - 48
Mawodana 2429 3 | @ 3 ; 7
Maindaol 1276 255 51 8 - - 38
Lelemaya 1022 204 41 3
Mata weelima 1818 364 73 - - 55

lumlah 39785 7957 1591 a4 1194
10 Wewewa Utara Wanotalla 1630 326 85 = 5 z 49
Weepahoba 2560 512 | 10 b - 77
mataloko 1827 365 73 1 - - 55
Puupotio 1251 250 50 - - - 38
Weenamba 1764 353 7% = 1 # 53
Malimada 1389 278 56 - - 42
Mawamaliti 945 189 38 . - 28
Djela Manu 1840 368 74 = = 55
|Bondoponda 1204 241 48 5 - - 36
Panduatana 1467 293 53 - - - 44
Odipaurata 1334 267 53 = - - 40
Redawana 2330 466 93 - - - 70

Jumiah 19542 3908 782 7 586




3.3
3.31

Aspek Non Teknis
Aspek Keuangan
Sesuai dengan Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 690.900-327 tanggal 10
Mei 1994 tentang Pedoman Penilaian dan Pemantauan Kinerja Keuangan
Perusahaan Daerah Air Minum, yang telah diperbaharui dan diperluas dengan
Kepmendagri No.47 Tahun 1999, maka kriteria penilaian indikator dalam
pemantauan kinerja keuangan PDAM meliputi:
1) Struktur hutang

Struktur hutang meliputi penilaian terhadap indikator-indikator antara lain :

- Ratio Hutang jangka panjang terhadap equity

- Debt Coverage Ratio

- Porsi pembayaran bunga terhadap pendapatan operasi
2)  Efisiensi

Efisiensi meliputi penilaian terhadap indikator-indikator sebagai berikut :

- Pendapatan operasional per M? air terjual (dalam rupiah);

- Pengeluaran operasional per M* air terjual (dalam rupiah);

- Perputaran piutang/tagihan (dalam hari)

- Work Ratio

- Jumlah Karyawan per 1000 pelanggan (10 : 1000)

- Kebocoran air;

- Current ratio/likuiditas
3)  Keuntungan

Keuntungan meliputi penilaian terhadap indikator-indikator sebagai berikut :

- Keuntungan penjualan

- Pengembalian Aktiva

Kondisi eksisting aspek keuangan PDAM Matawéi Amahu Kabupaten sumba timur
saat ini berdasarkan data yang diperoleh meliputi air terjual, pendapatan air,
efisiensi pendapatan terhadap penerimaan air, perkiraan kebocoran, biaya UPT
SPAM per tahun dan biaya produksi SPAM. Untuk lebih jelasnya data -data aspek
keuangan PDAM Matawai Amahu Kabupaten Sumba Timur dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.
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Tabel 3.29.
Neraca PDAM Matawai Amahu Kabupaten Sumba Timur Tahun 2019-2020
No. Uraian 2019 2020
A. AKTIVA
1. Aktiva Lancar 14.659.217.048 | 1.8046.657.938
2 Aktiva Tidak Lancar 7.737.123.485 | 6.647.535.727
Jumlah Aktiva 22.396.340.533 | 24.694.193.665
B. HUTANG & MODAL
1. Hutang Lancar - -
2. Hutang Jangka Panjang - -
3. Kewajiban Lain-lain 1.035.349.190 1.035.349.190
4. Modal 47.711.547.362 -
3. Kumulatif Laba / (Rugi) 26.350.555.983 | 23.245.554.979
Jumliah Hutang&Modal 75.097.452.535 | 24.280.904.169

Sumber : PDAM Matawai Amahu Kabupaten Sumba Timur

Kondisi dan kinerja keuangan PDAM Matawai Amahu Kabupaten Sumba Timur

bila dilihat perkembangan laporan keuangan pada tahun 2019 dan 2020, sudah

bisa dikatakan berjalan dengan sebagaimana mestinya sesuai dengan kondisi

yang ada dan sudah diberlakukan berdasarkan kategori pengelompokan tarif air.
Berdasarkan Tabel 3.25 bahwa PDAM Matawai Amahu Kabupaten Sumba Timur
pada tahun 2020 memiliki total aktiva (aset) sebesar Rp. 24.694.193.665,-, lebih
tinggi 9% dari periode sebelumnya. Pasiva (kewajiban) tahun 2019 sebesar Rp.
1.035.349.190 dan akhir tahun 2020 sebesar Rp. 1.035.349.190 artinya tidak
terdapat pengurangan atau kenaikan kewajiban. Dilihat dari Ekuitas (modal)

pemegang saham mengalami penurunan, dimana pada akhir tahun 2020 tidak

terdapat modal dari pemegang saham. Penurunan modal sebesar 100%

dibandingkan tahun sebelumnya.

Efisiensi penagihan di PDAM Matawai Amahu Kabupaten Sumba Timur cukup

signifikan dapat dilihat dari perkembangan pendapatan dan biaya operasional

yang dikeluarkan pada tahun tersebut. Pada tahun 2020 memiliki total pendapatan
sebesar Rp. 12.966.449.672,- lebih rendah 5% dari periode sebelumnya. Tetapi,

biaya operasional yang dikeluarkan tahun 2020 jauh lebih rendah 8% dari tahun

sebelumnya. Sehingga dari laporan laba/rugi PDAM Matawai Amahu Kabupaten

Sumba Timur pada tahun 2020 mengalami kenaikan pendapatan sebesar Rp.

419.872.406,-.
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Tabel 3.30.
Rekonsiliasi Pinjaman PDAM Matawai Amahu
Kabupaten Sumba Timur Tahun 2019-2020

Yang Belum

No. Uraian Kewajiban | Pembayaran Tunggakan Jatuh
Tempo

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

I Hutang Pokok - - - -

1. Non Pokok - - - -

1. Bunga Masa )

Tenggang i i ’
2 Bunga Berjalan - - - -
3 Jasa Bank - - - -
| | Totall &l - - - -

Sumber : PDAM Matawai Amahu Kabupaten Sumba Timur

Kondisi saldo kas (aktiva lancar) selama 2 tahun terakhir mengalami peningkatan
Rp. 3.387.440.890-, atau 19% dari tahun sebelumnya. Rata — rata saldo kas
(aktiva lancar) tahun 2019 dan 2020 sebesar Rp. 16.352.937.493,-. Sehingga
dapat disimpulkan saldo kas tahun 2019 dan 2020 mampu mengkover biaya
operasional sampai kurang lebih 60 hari kedepan.

Tarif dasar yang berlaku saat ini dan perkembangan selama 2 tahun mengalami
penurunan. Rata-rata tarif yang diberlakukan pada tahun 2019 yaitu 3.448 m3 dan
tahun 2020 yaitu 3.425 m3 penurunan tersebut sebesar 23 m3 atau 1% dari tahun
sebelumya.

Tarif rata-rata saat ini dibandingkan dengan tarif FCR (full cost recovery)
mengalami kenaikan yang signifikan. Dimana, tarif FCR tahun 2020 yaitu 712,78%
dan tahun sebelumnya tidak diberlakukan tarif FCR. Dilihat dari biaya pokok
produksi atau Biaya Operasional Seb. Penyusutan & Bunga mengalami
penurunan 8% atau sebesar Rp. 832.156.979. Dari uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa semakin rendah tarif restribusi maka, penjualan air dan

administrasi semakin menurun diluar tarif (full cost recovery).
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Tabel 3.31.
Tarif Rata-rata PDAM Matawai Amahu
Kabupaten Sumba Timur Tahun 2019-2020

Uraian 2019 2020 |
Penjualan Air & Administrasi — Juta Rp 11.840.254.700 11.432.101.400
2.36.267.500 541.028.000
Penjualan Air — m3 3.433.562 337.414 4
Penjualan Air - Juta Rp - - |
F&iaya Operasional Seb. Penyusutan & 11.094.329.117 10.262.172.138 {
Bunga 2.171.303.036 1.943.049.128 |

Total Biaya Operasional Termasuk -
Penyusutan & Bunga

Tarif Rata-rata — Rp/m3 3.448 3.425
Harga Pokok Penjualan Air — Rp/m3 - 2.721.41
Full Cost Recovery — BEP/m3/Rp - -

% Rata-rata Tarif/FCR - 712,78

Sumber - PDAM Matawai Amahu Kabupaten Sumba Timur

Berdasarkan surat keputusan Bupati Sumba Timur, tarif retribusi air minum PDAM
di Sumba Timur selama ini yang masih diberlakukan kepada masyarakat
setempat. Dari tabel diatas terdapat penurunan jumlah tarif rata-rata-Rp/m3.
Jumlah tarif tahun 2020 yaitu 3.425 m? lebih rendah 1% dibandingkan tahun 2019.

Tabel 3.32.  Struktur Tarif

Pemakaian
(m?)
Sosial s oleiies Niaga Industri
Tangga
1A 1B 2A 2B 3A 3B 4A

1-10 - - - - - - -

11-20 - - - - - E -

21-30 - - - - - - -
| >30 - - - - - - -

Kelompok Berdasarkan Kesepakatan

Khusus

Sumber - PDAM Matawai Amahu Kabupaten Sumba Timur

Pendapatan air dan besaran kubikasi penjualan air untuk setiap golongan

pelanggan selama 2 tahun disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 3.33.
Laba Rugi PDAM Matawai Amahu Kabupaten Sumba Timur Tahun 2019-
2020
"No. Uraian 2019 2020
1. | Pendapatan Hasil Operasional 13.643.639.595 | 12.966.449.672

Penjualan Air (Harga Air) - -
Jasa Adm., Jasa Berlangganan, dli - -
Sambungan Baru - -
Lain-lain Pendapatan Operasi - -
Jumlah Pendapatan Operasional
Air Minum

Pendapatan Air Limbah/Kotor - -
Pendapatan Non Operasional &
Keuntungan Luar Biasa

Jumlah Pendapatan - -
2. | Biaya Operasional di luar
Penyusutan

*Biaya Sumber Air 4.979.576.998 | 5.717.512.785
*Biaya Pengolahan Air - -
*Biaya Transmisi & Distribusi 6.114.752.119 | 4.544.659.353
*Biaya Air Limbah/Kotor - -
*Biaya Umum & Adm. - -
Total Biaya Operasional - -
Biaya Bunga - -
4. Biaya Penyusutan Jumlah Biaya
Operasional & Bunga

5. | Biaya Non Operasional - -
6. | Total Biaya Operasional + Pajak - -

Laba/Rugi Setelah Pajak 2.685.128.598 | 3.105.001.004
Sumber : PDAM Matawai Amahu Kabupaten Sumba Timur

w

Berdasarkan laporan Laba Rugi PDAM Matawai Amahu Kabupaten Sumba Timur
Tahun 2019-2020 bahwa terdapat kenaikan laba ditahun 2020 sebesar Rp.
3.105.001.004 dibandingkan tahun sebelumnya. Pendapatan hasil operasional
yang diperoleh dari hasil penjualan air berdasarkan jumlah tagihan untuk PDAM
mentawai Amahu Kabupaten Sumba Timur terjadi penurunan 5% dari tahun 2019
dan total beban yang dikeluarkan lebih rendah 8% dari tahun sebelumnya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan pendapatan tetapi beban

operasional yang dikeluarkan lebih rendah.
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3.3.2

Pengeluaran yang rutin dipergunakan untuk operasional dan pemeliharaan juga
untuk tenaga kerja, disamping untuk bahan kimia yang diperlukan serta
pengeluaran untuk bahan instalasi.

Dalam meningkatkan sistem penyediaan dan pengelolaan air minum yang lebih
baik. Masyarakat Matawai Amahu Kabupaten Sumba Timur perlu diberikan
penyuluhan tentang operasi dan pemeliharaan yang memerlukan biaya yang
cukup tinggi, sehingga dimasa yang akan datang tidak terjadi lagi pelanggan yang
tidak menggunakan meteran air.

Pemeliharaan yang kurang diperhatikan karena asset yang ada saat ini tidak
terpelihara dengan baik, banyak pelanggan yang menggunakan meter air,
sehingga kinerja keuangan PDAM kurang baik

Aspek Institusional dan Manajemen

Organisasi

Proyek Peningktatan Sarana Air Bersih Propinsi Nusa Tenggara Timur dimulai
dengan DIP Tahun Anggaran 1981/1982 telah membangun untuk penyempurnaan
Sarana dan Prasarana Air Bersih di kabupaten Sumba Timur. Kemudian dengan
Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 085/KPTS/CK/III/1980
dibentuk Badan Pengelola Air Minum Kabupaten Sumba Timur dibawah pimpinan
Drs. Lazarus Lodi Pe yang bertugas untuk mengelola dan mengembangkan
Sarana dan Prasana yang dibangun oleh Proyek Peningkatan Sarana Air Bersih
Propinsi Nusa Tenggara Timur. Dalam perkembangannya BPAM Kabupaten
Sumba Timur telah melaksanakan pengelolaan sarana air bersih dibeberapa
wilayah kecamatan yang meliputi : Kota Waingapu, Kecamatan Lewa, Kecamatan
Melolo, Kecamatan Pahungalodu, Desa Kaliuda, Desa Tanarara. Dalam upaya
untuk meningkatkan pelaksanaan Otonomi Daerah yang nyata dan bertanggung
jawab sekaligus untuk memenuhi kebutuahan masyarakat akan tersedianya air
minum, maka Badan Pengelola Air Minum ( BPAM ) pada tanggal 5 Nopember
1991 dialih status dari Badan Pengelola Air Minum ( BPAM ) menjadi Perusahaan
Daerah Matawai Amahu dengan Peraturan Daerah No. 8 Tahun 1991 tentang
Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum Matawai Amahu. Dengan diterbitnya
Peraturan Daerah No 8 tahun 1991 dan telah diundangkan dalam Lembaran
Daerah Kabupaten Sumba Timur Tahun 1992 No.1 PDAM Matawai Amahu
berstatus sebagai Badan Hukum.




2

.
e

PDAM Matawai Amahu berkedudukan dan berkantor di Kota Waingapu dan
didukung 1 (satu) orang Direktur Utama , 2 (dua) orang Direktur Bidang dan 62
orang pegawai, PDAM Matawai Amahu banyak kemajuan baik dibidang Teknik
maupun non teknik , sampai dengan saat ini PDAM Matawai Amahu sudah
beberapa kali terjadi pergantian Direktur Utama. Struktur organisasi PDAM
Matawai Amahu Kabupaten Sumba Timur lebih jelasnya dapat dilihat pada

diagram dibawah ini.
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3.4  Kendala dan Permasalahan

Permasalahan dan tantangan dalam penyediaan air minum di wilayah sumba

dengan sistem perpipaan selain terkait dengan aspek teknis juga aspek non

teknis.
3.4.1 Aspek Teknis

Berikut ini adalah Permasalahan dan tantangan penyediaan air minum yang terkait

dengan aspek teknis yang dihadapi oleh PDAM maupun lembaga pengelola Non

PDAM dalam hal pelayanan air minum diwilayah Sumba antara kabupaten yang

satu dengan yang lainnya tidak jauh berbeda. Karena pada umumnya karakteristik

wilayah dan social Budaya dan ekonomi masyarakat yang cendrung sama. Berikut
ini adalah beberapa permasalahan teknis yang ada dalam upaya penyediaan

SPAM PDAM dan Non PDAM dimasing-masing kabupaten diwilayah sumba

sebagai berikut :

*  Masih rendahnya tingkat pelayanan air bersih secara Kawasan.

* Faktor kehilangan air yang cukup besar dan belum tercatatnya faktor
kehilangan air secara periodik.

*  Kondisi geografis pelayanan yang luas dan berkontur dimana beda tinggi antara
sumber air dengan daerah layanan cukup besar dan jarak yang cukup jauh
sehingga berpengaruh pada operasional pelayanan air bersih yang
membutuhkan instrumen jaringan yang panjang dan pompa-pompa distribusi
yang berimbas pada biaya operasional.

*  Belum optimalnya upaya pemeliharaan dan perawatan jaringan perpipaan.

* Pembagian pemanfaatan air baku untuk air minum dan irigasi yang kurang
jelas, Sehingga terkadang air baku untuk irigasi juga dimanfaatkan untuk air
minum dan begitu juga sebaliknya.

3.4.2 Aspek Non Teknis
Selain permasalahan teknis juga terdapat permasalahan non teknis yang dihadapi
dalam penyediaan jaringan perpipaan untuk air bersih seperti aspek keuangan,
aspek institusional, aspek sosial dan aspek manajemen.
1)  Aspek Keuangan
* Kurangnya kesadaran masyarakat untuk membayar pelayanan air
bersih yang dinikmatinya.
* Biaya pengadaan sarana dan prasaran air bersih masih terasa mahal
bagi masyarakat sehingga nantinya perlu disesuaikan dengan tingkat
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2)

3)

4)

perekonomian Masyarakat setempat, Untuk saat ini penyediaan aijr
bersih untuk penduduk wilayah sumba yang penyediaan air bersihnya
dikelola oleh non PDAM tidak dibebankan pada masyarakat atau
digratiskan, semua biaya oprasional ajr bersih ditanggung oleh
pemerintah setempat.

* Anggaran pemerintah yang masih belum maksimal dalam pengadaan
sarana dan prasarana air bersih maupun anggaran untuk operasional
dan perawatan jaringan perpipaan eksisting.

Aspek Institusional

dilaksanakan oleh PUPR bidang Ciptakarya setempat.

Aspek Sosial

* Banyaknya bangunan pelengkap dan jaringan perpipaan air bersih yang
tidak terawat dengan baik karena sudah tidak dimanfaatkan lagi oleh
masyarakat,

* Masih adanya Mmasyarakat yang melakukan penyambungan air secata
liar sehingga mempengaruhi faktor kehilangan air dj wilayah layanan,

* Masih adanya masyarakat yang melakukan pemutusan jaringan pipa
dikarenakan ketakutan masyarakat akan berkurangnya ketersediaan air
bersih di wilayahnya,

* Kurangnya kepedulian dan peran serta masyarakat dalam upaya
perawatan.

Aspek Manajemen

Dalam melaksanakan operasional pelayanan air bersih, juga harus
memperhatikan aspek manajemen. Salah saty manajemen yang perlu
diperhatikan dalam Penanganan air bersih inj adalah tingkat kehilanggan air
pada waktu distribusi. Kebocoran yang terjadi sebagai akibat sambungan
yang tidak baik, kebocoran pipa distribusi dan pencurian oleh orang yang
tidak bertanggungjawab, telah menjadikan kehilangan air minum yang cukup
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signifikan. Tingkat kehilangan air yang diakibatkan kebocoran teknis dan
kebocoran non teknis. Sebagai akibat terjadinya kebocoran ini, menjadikan
pelayanan jaringan perpipaan tidak maksimal. Oleh karena itu, upaya
penanggulangan kebocoran ini akan terus dilakukan agar mampu
memberikan pelayanan maksimal dan berkesinambungan.
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BAB IV

4.1.

{RITERIA PERENCANAAN

Standar Kebutuhan Air Bersih

Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan wilayah akibat tumbuhnya kegiatan
ekonomi dan sosial penduduk di suatu daerah telah memberikan berbagai akibat pada
proses perubahan tata guna lahan yang sangat cepat secara intensif dan ektensif, baik
di pusat kota maupun perdesaan. Proses perubahan ini tidak dapat diimbangi oleh
kesetaraan penyediaan dan pelayanan prasarana lingkungan seperti pelayanan air
minum, sistem sanitasi, dan sistem penyediaan ruang hijau terbuka. Kecenderungan
yang justru terjadi adalah timbulnya penggalian sumber daya lingkungan yang
berlebihan serta adanya proses penurunan tingkat pelayanan prasarana lingkungan
hidup. '
Untuk mengimbangi pertumbuhan dan perkembangan ekonomi khususnya di
perkotaan, pemerintah telah mencanangkan program penyediaan prasarana

lingkungan yang dilakukan secara bertahap dari tahun ke tahun, Sehingga dari hasil

tersebut terlihat bahwa upaya pembangunan yang dilakukan (supply) tetap tidak cukup
untuk mengejar demand yang semakin besar. Sementara itu pada saat yang sama,
terjadi in-efisiensi dalam memanfaatkan kapasitas yang tersedia yang disebabkan oleh
pengelolaan dan penyelenggaraan pengoperasian dan pemeliharaan sarana dan
prasarana air minum yang tidak sesuai standar.

Akibat lanjutan dari keadaan di atas adalah terjadinya proses penurunan tingkat
pelayanan terutama pada konsentrasi pemukiman di kota-kota besar, terancamnya
produktifitas air minum karena semakin terbatasnya sumber daya serta meningkatnya
pencemaran sumber air. Dari segi ekonomi, penurunan tingkat pendapatan masyarakat
serta meningkatnya biaya pengoperasian akan menjadi kendala tambahan. Untuk
pemulihan atau paling tidak mengurangi backlog demand, diperlukan pemecahan
berupa efisiensi pada aspek penyediaan anggaran bagi pendanaan pembangunan
perluasan fasilitas, pengoperasian dan pemeliharaan. Jadi dapat dikatakan bahwa
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peningkatan pelayanan air minum dipengaruhi oleh sistem penyediaan fasilitas air
minum dan permintaan terhadap air minum.

Untuk merencanakan sistem penyediaan air bersih suatu daerah yang memenuhi
Syarat dari segi kuantitas, kualitas dan kontinuitas dibutuhkan suatu standar dan kriteria
perencanaan yang handal. Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan
sehari-hari dan akan menjadi air minum setelah dimasak terlebih dahulu. Sebagai
batasannya, air bersih adalah air yang memenuhi persyaratan bagi sistem penyediaan
air minum,

Dalam usaha pengolahan air baku, banyak sumber air baku yang dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan air. Untuk mengetahui mutu air yang baik untuk air minum,
maka mutu air baku tersebut harus sesuai dengan standar kualitas mutu air, apabila
ternyata mutu air tersebut telah diperiksa tidak memenuhi standar yang ada, maka
unsur-unsur didalam air tersebut harus diolah terlebih dahulu sebelum digunakan
sebagai air minum, karena jika tidak diolah akan membahayakan kesehatan manusia
dan akan mempengaruhi peralatan-peralatan untuk mendistribusikan air,

Unsur-unsur tersebut baik yang bersifat fisik, kimiawi maupun bakteriologis, tidak
diperkenankan melebihi standar yang dibuat berdasarkan percobaan-percobaan yang
telah dilakukan sebelumnya. Standar-standar (yang dibuat oleh organisasi dan instansi
yang berhubungan dengan kesehatan masyarakat baik internasional maupun nasional)
tersebut dibuat berdasarkan atas beberapa pertimbangan, seperti ketahanan tubuh
manusia, keadaan lingkungan dan sebagainya. Standar-standar yang banyak dikenal
di Indonesia adalah standar WHO dan Departemen Kesehatan R|.

Air mengandung Senyawa pencemar baik sebatas yang dijinkan maupun sampai pada
kadar yang membahayakan. Kebanyakan air sungai mengandung sisa atau limbah dari
perumahan, pertanian dan industri. Apakah air tersebut kelihatan jernih atau keruh,
setiap air yang akan dikonsumsi sebagai air minum harus dibersihkan dan dimurnikan.
Pengolahan air ditujukan untuk memenuhi standar kualitas air minum sebagaimana
Peraturan Menteri Kesehatan R| nomor 907/MENKES/SK/VI1/2002 yang merupakan
standar kualitas air minum di Indonesia,

Proses pengolahan air minum tergantung dari kualitas air baku asal air itu diperoleh
dari air tanah, air sungai, air danau, air laut, air hujan dan air limbah atau air buangan.
Saat ini pada umumnya masih digunakan air baku yang berasal dari air tanah dan air
permukaan. Hal ini dikarenakan biaya operasinya relatif murah jika dibandingkan
dengan pengolahan air hujan atau air laut, Parameter-parameter fisik seperti
kekeruhan, warmna, bau dan sebagainya dibatasi atas dasar estetika. Sedang parameter
kimia, biologis dan radioaktif dibatasi atas dasar kesehatan manusia. Oleh karena itu
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Departemen Kesehatan Republik Indonesia telah menetapkan parameter-parameter
standar kualitas air minum.Parameter — parameter kualitas air tersebyt seperti berikut:

1. Syarat fisik

Dalam hal ini akan diperoleh pengertian yang lebih jauh mengenai unsur-unsur
yang terdapat pada syarat fisik kualitas air minum (suhu, warna, bau, rasa dan
kekeruhan), khususnya dalam hubungan dengan dicantumkannya unsur tersebut
dalam standar kualitas.

a. Suhu

Suhu air minum sama dengan suhu kamar (berkisar antara 20 °C - 2g °C). Hal

ini bertujuan untuk mencegah terjadinya toksitas bahan kimia dalam air dan

menghambat pertumbuhan mikroorganisme dan virus dalam air. Atas dasar

itulah suhu dijadikan sebagai salah satu standar kualitas air minum yang

berguna untuk:

- Menjaga kualitas air minum yang dibutuhkannya oleh masyarakat,

- Menjaga derajat toksitas dan kelarutan bahan-bahan pollutant yang
mungkin terdapat dalam air, serendah mungkin.

- Menjaga adanya temperatur  aijr yang sedapat mungkin tidak
menguntungkan bagi pertumbuhan mikroorganisme dan virus dalam air.

b. Warna
Intensitas warna dalam air diukur dengan satuan unit warna standar, yang
dihasilkan oleh 1 mg/lt platina cobait dengan cara membandingkannya.
Berdasarkan sifat-sifat penyebabnya, warna dalam air dibagi dalam 2 jenis,
yaitu warna sejati dan warna semu.Warna sejati disebabkan oleh koloida-
koloida organik atau zat-zat terlarut.Sedang warna semu disebabkan oleh
suspensi partikel-partikel penyebab kekeruhan. Air yang berwarna dalam batas
tertentu akan mengurangi segi estetika dan tidak dapat diterima oleh
masyarakat, sehingga menimbulkan kemungkinan pencarian sumber air lain
yang kurang aman. Penetapan standar warna ini diharapkan bahwa semua air
minum yang diperuntukkan masyarakat akan dapat langsung diterima oleh
masyarakat,

¢. Bau dan rasa
Air yang memenuhi standar kesehatan harus terbebas dari bau yang biasanya
disebabkan oleh bahan-bahan organik yang membusuk serta karena senyawa
kimia seperti phenol, Biasanya bau dan rasa terjadi karena proses dekomposisi
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bahan organik didalam air. Pengukuran bau biasanya dinyatakan dalam TON
(Threshold Odor Number), yaituy jumlah pelarutan suaty Ssampel dengan air
yang bebas bau untuk dideteksi dengan tes bau.Dalam pengolahan air, bau-
bau biasanya berasal dari sumber-sumber biologis seperti algae, pembusukan
Zat-zat organik dan bakteri.

Efek kesehatan yang dapat ditimbulkan oleh adanya bau dan rasa dalam air ini
diantaranya adalah timbulnya kekhawatiran bahwa air yang berbau dan berasa
ini masih mengandung bahan-bahan kimia yang bersifat toksis, sehingga hal
ini akan mendorong masyarakat untuk mencari sumber lain yang kurang
terjamin kesehatannya.

d. Kekeruhan (Turbidity)

Air dikatakan keruh jika air tersebut mengandung begitu banyak partikel bahan
yang tersuspensi sehingga memberikan warna atau rupa yang berlumpur dan
kotor. Bahan-bahan yang menyebabkan kekeruhan ini antara lain yaitu: tanah
liat, fumpur, bahan-bahan organik dan partikel-partikel kecil yang tersuspensi
lainnya. Kekeruhan biasanya disebabkan karena butiran-butiran halus yang
melayang (koloid). Penyimpangan terhadap standar kualitag kekeruhan akan
menyebabkan gangguan estetika dan mengurangi efektifitas desinfeksi air.

e. Jumlah zat padat terlarut
Jumlah zat padat terlarut dapat memberi rasa yang tidak enak pada lidah, rasa
mual yang disebabkan karena natrium sulfat, magnesium sulfat dan dapat
menimbulkan cardia disease foxemia pada wanita hamil.

2. Syarat Kimia

Zat-zat kimia yang terlarut dalam air minum yang berlebihan selain akan bersifat
racun juga dapat merusak material beton, pipa alat-alat rumah tangga dan lain-
lain. Oleh sebab ity perlu adanya pembatasan kandungan zat-zat kimia yang
diantaranya yaitu:

a. Derajat keasaman (pH) dan Kesadahan jumiah (Total hardness)
pH adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan intensitas keadaan asam
atau basa suatu larutan. Dalam penyediaan air, pH merupakan salah satu
faktor yang harus dipertimbangkan mengingat bahwa derajat keasaman air

akan sangat mempengaruhi aktifitas pengolahan yang akan dilaksanakan,




misalnya dalam melakukan koagulasi kimiawi, desinfeksi, pelunakan air dan

dalam pencegahan korosi.

Sebagai suatu faktor lingkungan, derajat keasaman merupakan salah satu
faktor yang sangat penting karena pH dapat mempengaruhi pertumbuhan
mikroba dalam air. Sebagian besar mikroba akan tumbuh dengan baik dalam
pH 6,0 — 8,0, selain itu pH juga akan menyebabkan perubahan kimiawai dalam
air. Apabila pH lebih besar atau lebih kecil dari itu akan menyebabkan

terjadinya korosifitas pada pipa-pipa air yang terbuat dari logam.

Kesadahan dalam air sebagian besar adalah berasal dari kontaknya tanah dan
pembentukan batuan. Pada umumnya air sadah berasal dari daerah tanah
lapis atas (topsoil) tebal dan ada pembentukan batu kapur. Air lunak berasal
dari daerah lapisan tanah atas tipis dan tidak terjadi pembentukan batuan
kapur. Kesadahan total adalah kesadahan yang disebabkan karena air
mengandung kation Ca** dan Mg** dalam jumlah yang berlebihan. Air sadah
tidak enak diminum selain itu dapat mengurangi efektifitas kerja sabun dan

deterjen.

. Zat organik (sebagai KMnQx)

Zat organik yang terdapat dalam air diantaranya berasal dari alam (misalnya
minyak nabati, serat-serat minyak, lemak hewan, alkohol sellulose, gula, pati
dan sebagainya), dari sintesa (misalnya berbagai persenyawaan dan buah-
buahan yang dihasilkan dari proses-proses dalam pabrik), dari fermentasi
(misalnya alkoho! acetone, glyserol, antibiotik, asama-asam dan sejenisnya

yang berasal dari kegiatan mikroorganisme terhadap bahan-bahan organik).

Zat organik dalam air disebabkan karena air buangan dari rumah tangga,
pertanian, industri dan pertambangan seperti diterangkan diatas,
keberadaannya dalam air dapat diukur dengan angka permanganatnya
(KMnOs).Pengaruh kesehatan yang dapat ditimbulkan oleh penyimpangan
terhadap standar ini adalah timbulnya bau yang tidak sedap dan dapat
menyebabkan sakit perut.

Gas CO; agresif

Hasil dari perombakan zat organik oleh bakteri tertentu akan menghasilkan zat
mineral yang salah satunya adalah CO; agresif. Zat ini larut dalam air sehingga
dapat mengakibatkan korosif pada pipa-pipa air yang terbuat dari logam. Gas




CO: ini dapat dihilangkan dengan proses aerasi dan pembubuhan CaO atau
kedua-duanya.

. Besi (Fe)

Unsur besi dalam air dalam jumlah tetentu sangat dibutuhkan oleh tubuh
manusia untuk pembentukan sel darah merah, akan tetapi kelebihan pada
unsur ini akan menimbulkan bau dan perubahan warna menjadi kemerah-
merahan sehingga air tidak enak diminum, selain itu juga dapat membentuk

endapan pada pipa-pipa logam dan bahan cucian.

Mangan (Mn)

Kandungan unsur mangan dalam air yang menyimpang dapat menimbulkan
noda-noda pada benda yang berwarna putih, menyebabkan bau dan rasa pada
minuman dan juga dapat menyebabkan kerusakan pada hati.

Keracunan kronis memberi gejala susunan syaraf : insomnia, kemidian lemah
pada kaki dan otot muka seerti beku sehingga tampak seperti topeng, bila
terkapar terus maka bicaranya lambat, monoton, terjadi hyper-refieksi, clonus
pada platella dan tumir, dan berjalan seperti penderita parkinsonism.

Fluorida (F)

Apabila jumlah fluor didalam air kecil (0,6 mg/it) dapat dipakai sebagai
pencegah penyakit gigi yang paling efektif tanpa mengganggu kesehatan. Akan
tetapi apabila kadarnya terlalu tinggi (diatas 2 ppm), maka akan mengakibatkan
timbulnya fluorisitas pada gigi. Sedangkan bila terlalu rendah (dibawah 1 ppm),

dapat menimbulkan pengrusakan gigi pada anak-anak atau dental caries.

. Tembaga (Cu)

Dalam jumlah kecil, unsur tembaga dibutuhkan oleh tubuh untuk proses
metabolisme dan pembentukan sel darah merah, namun dalam jumiah yang
besar dapat menyebabkan rasa yang tidak enak di lidah dan kerusakan pada
hati.

. Arsen (As)

Arsen yang terdapat di dalam air berasal dari persenyawaan-persenyawaan
arsen yang banyak digunakan sebagai insektisida (lead arsenate, calcium
arsenate).Persenyawaan arsen merupakan salah satu racun sistemik yang
paling penting dan dapat berakumulasi dalam tubuh. Arsen dapat
menyebabkan gangguan pada saluran pencernaan dan kemungkinan dapat
menyebabkan kanker kulit, hati dan saluran empedu.
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Timbal (Pb)

Sebagaimana logam berat lainnya Pb dan persenyawaannya adalah racun.
Timbal merupakan yang dikenal dengan pemasukan tiap hari melalui makanan,
air, udara dan penghirupan asap tembakau. Akibat yang ditimbulkan akan
diperkuat dengan terakumulasinya unsur ini dalam tubuh manusia yang
akhirnya akan menghambat reaksi-reaksi enzim dalam tubuh. Konsentrasi
standar yang diperbolehkan untuk air minum oleh Depkes R! adalah 0,1 mg/lt.

Cyanida (CN)

Konsentrasi yang melebihi standar yang ditetapkan akan menimbulkan
gangguan pada metabolisme oksigen, sehingga jaringan tubuh tidak mampu
mengubah oksigen, dan juga dapat meracuni hati. Konsentrasi CN dalam air

minum sebesar 0,05 mg/lt masih dianggap tidak membahayakan.

Air raksa (Hg)

Kandungan air raksa dalam air yang melebihi standar maksimum dapat
meracuni sel-sel tubuh, merusak ginjal, hati dan saraf. Selain itu dapat juga
menyebabkan keterbelakangan mental dan serebral palsy pada bayi.
Konsentrasi maksimum yang diperbolehkan oleh Depkes RI yaitu sebesar
0,001 mg/it.

Nitrat, nitrit dan amoniak

Air minum yang mengandung nitrat, nitrit dan amoniak menunjukkan bahwa air
tersebut tercemar oleh kotoran. Kelebihan unsur-unsur tersebut akan
mengakibatkan terbentuknya methalmoglobine yang dapat menghalangi
peredaran oksigen dalam tubuh.

. Sulfat

lon-ion sulfat yang terdapat dalam air bersih dapat bersenyawa dengan
kalsium, membentuk kalsium sulfat.Sulfat dalam air bersih umumnya berasal

dari buangan-buangan industri.

. Chlorida

Kadar chlorida lebih besar dari 200 ppm dapat menimbulkan rasa asin jika air
tersebut diminum.Kehadiran zat chlor yang tinggi secara tiba-tiba dalam air

menandakan masuknya air kotor (sewage).




3. Syarat Radioaktif

Sinar radioaktif dapat mengakibatkan timbulnya kontaminasi radioaktif pada
lingkungan dan dapat mengakibatkan rusaknya sel-sel pada tubuh manusia.Zat-
zat radioaktif dapat bersatu dengan pasir atau lumpur dalam kehidupan biologis
atau terlarut dalam air.Oleh karena itu keberadaannya dalam air minum periu
dibatasi.Dalam standar kualitas dari Depkes RI telah ditetapkan bahwa
kandungan sinar alfa maksimal yaitu 10° mc/ml dan kandungan sinar beta
maksimal adalah 108 mc/ml.

4. Syarat Mikrobiologi

Pencemaran lingkungan oleh kontaminan-kontaminan biologi harus dicegah
karena dapat menimbulkan bahaya bagi kesehatan masyarakat. Sehingga air
minum harus terbebas dari kuman parasit dan bakteri pathogen sama sekali serta
bakteri golongan coli sampai melebihi batas-batas yang telah ditentukan yaitu 1
coli atau 100 ml air. Bakteri golongan coli ini berasal dari usus besar (feaces) dan
tanah. Bakteri pathogen yang mungkin ada dalam air diantaranya yaitu:

- Bakteri typhsum
Vibrio colerae
Bakteri dysentriae
Entamoeba hystolotica
Bakteri enteritis
Tingkat pemakaian air per orang sangat bervariasi antara suatu daerah dengan daerah
lainnya, sehingga secara keseluruhan penggunaan air dalam suatu sistem penyediaan
air minum juga akan bervariasi. Bervariasinya pemakaian air ini disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain; iklim, standar hidup, aktivitas masyarakat, tingkat sosial
dan ekonomi, pola serta kebiasaan masyarakat dan hari libur. Sehubungan dengan
fluktuasi pemakaian air ini, terdapat tiga macam pengertian, yaitu :
a. Kebutuhan rata-rata
Pemakaian air rata-rata dalam satu hari adalah pemakaian air dalam setahun
dibagi dengan 365 hari.
b. Kebutuhan hari maksimum (Qmax_day)
Fluktuasi pemakaian air dari hari ke hari dalam satu tahun sangat bervariasi dan
terdapat satu hari dimana pemakaian air lebih besar dibandingkan dengan hari
lainnya. Kebutuhan air pada hari maksimum digunakan sebagai dasar
perencanaan untuk menghitung kapasitas bangunan penangkap air, perpipaan
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transmisi dan Instalasi Pengolahan Air (IPA). Faktor hari maksimum (fm) berkisar
antara 1,1 sampai 1,5. (Lampiran |ll Permen PU No.27 Tahun 2016)
Kebutuhan Puncak (Qpeak)
Faktor jam puncak (fp) adalah suatu kondisi dimana pemakaian air pada jam
tersebut mencapai maksimum. Faktor jam puncak biasanya dipengaruhi oleh
jumlah penduduk dan tingkat perkembangan kota, dimana semakin besar jumlah
penduduknya semakin beraneka ragam aktivitas penduduknya. Dengan
bertambahnya aktivitas penduduk, maka fluktuasi pemakian air semakin kecil.
Berdasarkan standar yang tercantum dalam Lampiran |l Permen PU No.27 Tahun
2016, faktor jam puncak (fp) berkisar antara 1,15 — 3.
Kebutuhan air ditentukan berdasarkan:
o Proyeksi penduduk
Proyeksi penduduk harus dilakukan untuk interval 5 tahun selama periode
perencanaan
o Pemakaian air (L/Jiwa/Hari)
Laju pemakaian air diproyeksikan setiap interval 5 tahun
o Ketersediaan air
Perkiraan kebutuhan air hanya didasarkan pada data sekunder sosial
ekonomi dan kebutuhan air diklasifikasikan berdasarkan aktifitas perkotaan
atau masyarakat Kebutuhan air dapat dibedakan menjadi 2, yaitu :
- Kebutuhan Domestik dan

= Kebutuhan Non Domestik.

Kebutuhan Domestik

Kebutuhan air untuk rumah tangga/domestik ialah pemakaian air untuk aktivitas di

lingkungan rumah tangga. Penyediaan air baku untuk Keperluan rumah tangga

dihitung dengan berdasarkan:

Jumlah penduduk
Prosentase jumlah penduduk yang akan dilayani
Cara pelayanan air

Konsumsi pemakaian air (it/org/hari)

Beberapa parameter yang dipakai dalam menentukan tingkat pelayanan air bersih

yang akan direncanakan meliputi :
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1. Konsumsi pemakaian air bersih
Untuk konsumsi pemakaian air bersih domestik perkotaan ditentukan untuk SR
sebesar 120 L/dt dan SU sebesar 30 L/dt.Untuk konsumsi domestik perdesaan
ditentukan sebesar 60 L/or/hr.

2. Jumlah Persambungan
Jumlah jiwa per sambungan rumah dihitung berdasarkan jumlah rata-rata untuk
SR sebesar 5 jiwa/sambungan dan KU sebesar 100 jiwa/sambungan.

Jenis pelayanan air memberikan pengaruh terhadap konsumsi air, yang dikenal dua

kategori fasilitas penyediaan air minum, yaitu :

- Fasilitas perpipaan, yang meliputi :
o Sambungan rumah (SR), yaitu kran yang disediakan sampai dalam rumah

atau bangunan;
o Sambungan kran umum (HU), yaitu bak air yang dipakai bersama oleh
sekelompok rumah atau bangunan.

- Fasilitas non perpipaan, yaitu sumur umum, mobil air dan mata air.

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan atau kaidah teknis penyusunan RISPAM sesuai

Permen PU No 27 Tahun 2016 sebagai berikut ;

- Jika tingkat konsumsi air eksisting lebih rendah dari acuan standar kebutuhan
air, maka digunakan standar sesuai dengan ketetapan yang ada;

- Jika tingkat konsumsi air eksisting sama dengan atau lebih tinggi dari acuan
standar kebutuhan, maka digunakan angka konsumsi air eksisting;

- Pada wilayah yang belum ada SPAM, digunakan standar kebutuhan air sesuai
dengan ketetapan yang ada.

Kebutuhan Non Domestik

Kebutuhan air untuk keperluan non domestik ialah pemakaian air di luar pemakaian
untuk rumah tangga. Termasuk ke dalam kelompok kebutuhan air untuk keperluan
non domestik meliputi niaga, kesehatan, sosial, perkantoran, pendidikan dan
peibadatan. Kebutuhan air non domestik dihitung sebesar 20% dari kebutuhan air
domestik. Kebutuhan air minum non domestik berlaku untuk aktifitas masyarakat di
pusat kota, pusat niaga, pusat pemerintahan, serta fasilitas sosial dan fasilitas umum

termasuk di dalamnya penyediaan hidran lingkungan.

Kehilangan Air
Kehilangan air dapat diartikan sebagai selisih antara banyaknya air yang disediakan

(water supply) dengan air yang dikonsumsi (water consumption). Dalam setiap




penyediaan air bersih, sangat sulit sekali untuk menghindari terjadinya kemungkinan
kehilangan air dari sistem.Kehilangan air yang terjadi bisa disebabkan oleh faktor
teknis maupun non teknis.Kehilangan air yang bersifat teknis disebabkan oleh
kebocoran pipa distribusi atau kerusakan meter air.Sedangkan kehilangan air yang
bersifat non teknis misalnya adanya pencurian air dari pipa distribusi air minum.

Untuk itu dalam perencanaan suatu sistem penyediaan air bersih, selalu
diperhitungkan suatu besaran volume air untuk menghindari kemungkinan terjadinya
kehilangan air.Besarnya kehilangan air tersebut diperkirakan sebesar 20% dari
kebutuhan air total.Besar kehilangan air ini diperkirakan konstan mulai awal sampai
tahun rencana.Hal ini dimaksudkan agar penyediaan air untuk masyarakat
konsumen tidak terganggu bila terjadinya kehilangan air baik yang disebabkan oleh

faktor teknis maupun non teknis.

4.1.4. Fluktuasi Pemakaian Air Bersih
Dalam perencanaan suatu sistem penyediaan air bersih, dikenal istilah fluktuasi
pemakaian air pada waktu hari maksimum dan fluktuasi pemakaian air pada saat jam
puncak. Yang dimaksud dengan fluktuasi pemakaian air bersih pada saat jam puncak
adalah sebagai berikut:

- Selama sehari ada jam-jam tertentu dimana penggunaan air bersih lebih tinggi
dari pemakaian per jam rata-rata.

- Pemakaian air pada jam tertinggi inilah yang disebut sebagai pemakaian jam
puncak, yang biasa terjadi pada pagi dan sore hari. Sedangkan yang dimaksud
dengan fluktuasi pemakaian air bersih pada waktu hari maksimum.

- Selama setahun ada hari-hari tertentu dimana pemakaian air lebih tinggi dari
pemakaian air per hari rata-rata, pemakaian inilah yang disebut pemakaian air
pada hari maksimum.

Bila tidak ada data yang lengkap, yang menunjukkan beberapa faktor pengali untuk

pemakaian air hari maksimum dan jam puncak, maka faktor-faktor tersebut diambil

dari Standar Cipta Karya, yaitu:

- Hari maksimum = 1,15 x Kebutuhan rata-rata

- Jam puncak = 1,75 x Kebutuhan rata-rata

4.2. Kriteria Perencanaan

Penyusunan kriteria tersebut berpedoman pada kriteria perencanaan yang umum

digunakan dan Petunjuk Teknis Perencanaan Rancangan Teknik Sistem Penyediaan
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Air Minum, Departemen Pekerjaan Umum dan disesuaikan dengan kondisi daerah

perencanaan.

Bagian yang menjadi dasar Kriteria perencanaan sistem penyediaan air minum adalah

sebagai berikut :

4.21.

o Unit Air Baku
o Unit Transmisi
o Unit Produksi
o Unit Distribusi

o Unit Pelayanan

Unit Air Baku

Unit air baku merupakan sarana pengambilan dan/atau penyedia air baku. Unit air
baku terdiri dari bangunan penampungan air, bangunan pengambilan/ penyadapan,
alat pengukuran dan peralatan pemantauan, sistem pemompaan, dan/atau
bangunan sarana pembawa serta perlengkapannya.

Untuk mengidentifikasi ketersediaan air baku di suatu wilayah bagi kebutuhan air
minum diperlukan studi hidrologi dan studi hidrogeologi. Studi tersebut terutama
dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai:
1. Jarak dan beda tinggi sumber-sumber air
2. Debit optimum (safe yield) sumber
3. Kualitas air dan pemakaian sumber saat ini.
Pada umumnya terdapat sejumlah alternatif sumber yang berbeda. Alternatif sumber
terpilih harus dipertimbangkan terhadap aspek ekonomi dan kehandalan sumber.
Tingkat kehandalan sumber merupakan suatu faktor yang sulit dinilai secara mata
uang, dan penilaian bobotnya tergantung pada besar kecilnya kota atau kawasan
yang dilayani. Untuk kota-kota yang lebih kecil bobot penilaiannya lebih besar dari
kota besar.
Analisis pemilihan alternatif sumber dilakukan terhadap sumber-sumber yang telah
teridentifikasi menurut jenis sumber air:

1) Mata air

2) Sungai, saluran

3) Danau

4) Air Tanah

5) Air Hujan
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Dalam melakukan pemilihan alternatif sumber sejumlah faktor perlu

dipertimbangkan, seperti:

1)

2)

3)

4)

5)

Air sungai umumnya memerlukan pengolahan untuk menghasilkan air
minum sehingga sumber air baru dapat diperbandingkan dengan mata air
hanya apabila lokasi penyadapan (intake) terletak dengan daerah pelayanan.
Danau atau rawa, pengisiannya (in-flow) umumnya berasal dari satu atau
beberapa sungai. Alternatif sumber danau dapat diperbandingkan dengan
air permukaan (sungai), apabila volume air danau jauh lebih besar dari aliran
sungai-sungai bermuara kedalamnya, sehingga waktu tempuh yang lama
dari aliran sungai ke danau menghasilkan suatu proses penjernihan alami.
Mata air sering dijumpai mengandung CO: agresif yang tinggi, yang mana
walaupun tidak banyak berpengaruh pada kesehatan tetapi cukup
berpengaruh pada bahan pipa (korosi). Proses untukmenghilangkannya
harus dilakukan sedekat mungkin ke lokasi sumber.

Sumur dangkal/dalam, kualitas air tanah secara bakteriologi lebih aman
daripada air permukaan.

Pertimbangan lain yang berkaitan dengan kebijakan Pemerintah Daerah
mengenai peruntukan sumber.

Mentukan kebutuhan air :

1)

2)

3)

4)

5)

Proyeksi penduduk, harus dilakukan untuk interval 5 tahun selama periode
perencanaan untuk perhitungan kebutuhan domestic;
|dentifikasi jenis penggunaan nondomestik sesuai RSNI T-012003 butir 5.2
tentang Tata Cara Perencanaan Plambing;
Pemakaian air untuk setiap jenis penggunaan sesuai RSNI T-012003 butir
5.2 tentang Tata Cara Perencanaan Plambing;
Perhitungan kebutuhan air domestik dan non domestik berdasarkan
perhitungan butir a, b dan c;
Kehilangan air fisik/teknis maksimal 20% dengan komponen utama
penyebab kehilangan atau kebocoran air sebagai berikut:

- Kebocoran pada pipa transmisi dan pipa induk;

- Kebocoran dan luapan pada tangki reservaoir;

- Kebocoran pada pipa dinas hingga meter pelanggan.

Sedangkan kehilangan non teknis dan konsumsi resmi tak berekening

diminiminalkan hingga mendekati nol.
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Kebutuhan air baku rata-rata dihitung berdasarkan jumlah perhitungan kebutuhan air
domestik, non domestik dan air tak berekening. Rencana alokasi air baku dihitung

130% dari kebutuhan air baku rata-rata.

Unit Air Baku dapat terdiri dari bangunan penampungan air, bangunan pengambilan
/ penyadapan, alat pengukuran dan peralatan pemantauan, sistem pengadaan,

dan/atau sarana pembawa serta perlengkapannya. Unit air baku merupakan sarana

pengambilan dan/atau penyedia air baku.
Perencanaan sistim air baku meliputi perencanaan sumber air bersih dari mata air
(Broncaptering), perencanaan pipa transmisi ke reservoir air bersih, dan penentuan

dimensi pipa sistim pipa transmisi dan distribusi serta sistim pelayanan
Ketentuan Teknis

1) Air Baku
Sumber air yang dapat digunakan sebagai sumber air baku meliputi: mata air, air
tanah, air permukaan dan air hujan
2) Dasar-Dasar Perencanaan Bangunan Pengambilan Air Baku :
a) Survei dan identifikasi sumber air baku, mengenai : mata air, debit, kualitas
air, pemanfaatan.
b) Perhitungan debit sumber air baku
1. Pengukuran debit mata air, menggunakan:
- Pengukuran debit dengan pelimpah.
Alat ukur pelimpah yang dapat digunakan. Alat ukur Thomson
berbentuk V dengan sudut celah 30°, 45°, 60°, 90°.
Alat ukur Thomson sudut celah 90° dengan rumus:
Q=1417. H3/2
dimana:
Q = debit aliran (m*/detik)
H = tinggi muka air dari ambang
1,417 = konstanta konversi waktu (perdetik)
- Penampung dan pengukuran volume air dengan mengukur
lamanya (t) air mengisi penampungan air yang mempunyai volume
tertentu :

Debit air (Q) = (Volume penampungan)/t(L/detik)




.""x-u?
Dengan mengukur perubahan tinggi muka air (H) dalam
penampangan yang mempunyai luas tertentu (A) dalam jangka
waktu tertentu maka dapat dihitung :

Debit air (Q) = (H x A)/t(L/detik)

2. Potensi Air Tanah

a)

b)

perkiraan potensi air tanah dangkal dapat diperoleh melalui survei
terhadap beberapa buah bahkan mungkin sampai 10 sumur gali
yang bisa mewakili kondisi air tanah dangkal di desa tersebut.
Perkiraan potensi sumur tanah dalam dapat diperoleh informasi
data dari instansi terkait, meliputi : kedalaman sumur, kualitas air
dan kuantitas serta konstruksinya.

3. Perhitungan debit air permukaan terdiri dari:

a)

b)

Perhitungan debit air sungai pengukuran debit sungai dilakukan
dengan mengukur luas potongan melintang penampang basah
sungai dan kecepatan rata-rata alirannya, dengan rumus :
Q=AV
V=CVRS)

dimana:

Q = debit (m¥detik)

A =luas penampang basah (m?)

R = jari-jari hidrolik (m)

S = kemiringan/slope
C = koefisien Chezy = 157,6/(1 + m/VR)
m = koefisien Bazin

Selain pengukuran perlu diperoleh data-data lain dan informasi
yang dapat diperoleh dari penduduk. Data data yang diperlukan
meliputi debit aliran, pemanfaatan sungai, tinggi muka air minimum
dan tinggi muka air maksimum.

Perhitungan debit air danau

Perhitungan debit air danau dilakukan berdasarkan pengukuran
langsung. Cara ini dilakukan dengan pengamatan atau pencatatan
fluktuasi tinggi muka air selama minimal 1 tahun. Besarnya fluktuasi
debit dapat diketahui dengan mengalikan perbedaan tinggi air
maksimum dan minimum dengan luas muka air danau.




Pengukuran ini mempunyai tingkat ketelitian yang optimal bila
dilakukan dengan periode pengamatan yang cukup lama. Data-
data di atas dapat diperoleh dari penduduk setempat tentang
fluktuasi yang pernah terjadi (muka air terendah).

c) Perhitungan debit embung
Pengukuran debit yang masuk ke dalam embung dapat dilakukan
pada saat musim penghujan, yaitu dengan mengukur luas
penampang basah sungai/parit yang bermuara di embung dan
dikalikan dengan kecepatan aliran.
Sedangkan volume tampungan dapat dihitung dengan melihat
volume cekungan untuk setiap ketinggian air. Volume cekungan
dapat dibuat pada saat musim kering (embung tidak terisi air) yaitu
dari hasil pemetaan topografi embung dapat dibuat lengkung debit
(hubungan antara tinggi air dan volume).

3) Persyaratan lokasi penempatan dan konstruksi bangunan pengambilan :

a)

b)

c)

d)

e)

g)

h)

Penempatan bangunan penyadap (intake) harus aman terhadap polusi yang
disebabkan pengaruh luar (pencemaran oleh manusia dan mahluk hidup
lain);

Penempatan bangunan pengambilan pada lokasi yang memudahkan dalam
pelaksanaan dan aman terhadap daya dukung alam (terhadap longsor dan
lain-lain);

Konstruksi bangunan pengambilan harus aman terhadap banjir air sungai,
terhadap gaya guling, gaya geser, rembesan, gempa dan gaya angkat air (up-
lift);

Penempatan bangunan pengambilan disusahakan dapat menggunakan
sistem gravitasi dalam pengoperasiannya;

Dimensi bangunan pengabilan harus mempertimbangkan kebutuhan
maksimum harian;

Dimensi inlet dan outlet dan letaknya harus memperhitungkan fluktuasi
ketinggian muka air;

Pemilihan lokasi bangunan pengambilan harus memperhatikan karakteristik
sumber air baku;

Konstruksi bangunan pengambilan direncanakan dengan umur pakai

(lifetime) minimal 15 - 25 tahun;




i) Bahan/material konstruksi yang digunakan diusahakan menggunakan
material lokal atau disesuaikan dengan kondisi daerah sekitar.

4) Tipe Bangunan Pengambilan Air Baku
a) Sumber air baku mata air
Bangunan Pengambilan air baku untuk mata air secara umum dibedakan
menjadi bangunan penangkap dan bangunan pengumpul atau sumuran :
- Bangunan penangkap
» Pertimbangan pemilihan bangunan penangkap adalah pemunculan
mata air cenderung arah horisontal dimana muka air semula tidak
berubah, mata air yang muncul dari kaki perbukitan; apabila keluaran
mata air melebar maka bangunan pengambilan perlu dilengkapi

dengan konstruksi sayap yang membentang di outlet mata air;

Y

Perlengkapan bangunan penangkap adalah outlet untuk konsumen
air bersih, outlet untuk konsumen lain (perikanan atau pertanian, dan
lain-lain), peluap(overflow), penguras (drain), bangunan pengukur
debit, konstruksi penahan erosi, lubang periksa (manhole), saluran
drainase keliling, pipa ventilasi.
- Bangunan pengumpul atau sumuran

» Pertimbangan pemilihan bangunan pengumpul adalah pemunculan
mata air cenderung arah vertikal, mata air yang muncul pada daerah
datar dan membentuk tampungan, apabila outlet mata air pada suatu
tempat maka digunakan tipe sumuran, apabila outlet mata air pada
beberapa tempat dan tidak berjatuhan maka digunakan bangunan
pengumpul atau dinding keliling;

‘f

Perlengkapan bangunan penangkap adalah outlet untuk konsumen
air bersih, outlet untuk konsumen lain (perikanan atau pertanian, dan
lain-lain), peluap(overflow), penguras (drain), bangunan pengukur
debit, konstruksi penahan erosi, lubang periksaan (manhole), saluran
drainase keliling, pipa ventilasi.
b) Sumber Air Baku Air Tanah

Pemilihan bangunan pengambilan air tanah dibedakanmenjadi sumur dangkal

dan sumur dalam

- Sumur dangkal

» Pertimbangan pemilihan sumur dangkal adalah secara umum

kebutuhan air di daerah perencanaan kecil; potensi sumur dangkal
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dapat mencukupi kebutuhan air bersih di daerah perencanaan (dalam
kondisi akhir musim kemarau/kondisi kritis);

Perlengkapan bangunan sumur dangkal dengan sistem sumur gali,
meliputi: ring beton kedap air, penyekat kontaminasi dengan air
permukaan tiang beton, ember/pompa tangan. Sedangkan
perlengkapan sumur dangkal dengan sistem sumur pompa tangan
(SPT) meliputi pipa tegak (pipa hisap), pipa selubung, saringan, sok
reducer.

Sumur dalam

» Pertimbangan pemilihan sumur dalam adalah secara umum

kebutuhan air di daerah perencanaan cukup besar; di daerah
perencanaan potensi sumur dalam dapat mencukupi kebutuhan air
minum daerah perencanaan sedangkan kapasitas air dangkal tidak
memenubhi;

Sumur dalam sumur pompa tangan (SPT) dalam meliputi pipa tegak
(pipa hisap), pipa selubung, saringan, sok reducer. Sumur pompa
benam (submersible pump) meliputi pipa buta,

pipa jambang, saringan, pipa observasi, pascker socket/reducer, dop
socket, tutup sumur, batu kerikil.

Sumber air baku air permukaan

Pemilihan bangunan pengambilan air permukaan dibedakan menjadi

4 Bangunan penyadap (Intake) bebas
Pertimbangan pemilihan bangunan penyadap (intake) bebas
adalah fluktuasi muka air tidak terlalu besar, ketebalan air cukup
untuk dapat masuk inlet,;
Kelengkapan bangunan pada bangunan penyadap (intake)
bebas adalah saringan sampabh, inlet, bangunan pengendap,
bangunan sumur.

< Bangunan penyadap (Intake) dengan bendung
Pertimbangan pemilihan bangunan penyadap (intake) dengan
bendung adalah ketebalan air tidak cukup untuk intake bebas;
Kelengkapan bangunan penyadap (intake) dengan bendung
adalah saringan sampah, inlet, bangunan sumur, bendung, pintu

bilas.
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4 Saluran Resapan (Infiltration galleries)
Pertimbangan pemilihan saluran resapan (Infiltration galleries)
adalah ketebalan air sangat tipis, sedimentasi dalam bentuk
lumpur sedikit, kondisi tanah dasar cukup poros (porous), aliran
air bawah tanah cukup untuk dimanfaatkan, muka air tanah
terletak maksimum 2 meter dari dasar sungai;
Kelengkapan bangunan pada saluran resapan (Infiltration

galleries) media infiltrasi : pipa pengumpul berlubang, sumuran.

4.2.2. Unit Transmisi
Sistem transmisi merupakan salah satu bagian dari Unit Produksi air minum yang
berguna untuk menghantarkan air baku ke Instalasi Pengolahan Air. Dalam
perencanaan sistem transmisi ini digunakan satu jalur pipa. Kedalaman dari
penempatan pipa transmisi adalah 0.8 m - 1.5 m dari muka tanah, hal ini perlu
diperhatikan untuk menjamin keamanan sistem dari berbagai gangguan. Kecepatan
aliran air di dalam pipa adalah 0.6 m/detik — 3 m/detik. Untuk menentukan dari sistem
transmisi, maka perlu diperhatikan dengan baik jalur pipa transmisi air baku guna
menciptakan energi yang baik, ekonomis, mudah dirawat.
Pada kondisi kemiringan tanah cukup besar sehingga untuk dapat menghantarkan
air dalam jumlah yang cukup maka pipa transmisi dilengkapi dengan perlengkapan
pembantu seperti valve, bak pelepas tekan, blow off dan sebagainya.
Perletakan pipa transmisi sebaiknya ditempatkan pada daerah yang telah
mempunyai jalur untuk mempermudah pengangkutan, pemasangan, pengawasan
dan perawatan. Penentuan diameter dilakukan dengan memperhitungkan jumliah air
yang akan dialirkan, perbedaan tinggi yang tersedia, kapasitas dari perlengkapan
pipa
maupun suku cadangnya dan kehilangan tekanan maksimum yang mungkin terjadi.
Dalam pembuatan pipa transmisi ini ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan
adalah faktor-faktor berikut ini :
»  Dari segi tinjauan hidrolis
Cara pengaliran diusahakan secara gravitasi dengan menggunakan tekanan
yang tersedia semaksimal mungkin dan diakhir transmisi disarankan terdapat
sisa tekan yang dapat mengalirkan air ke Unit IPA atau ke reservoir distribusi
sehingga proses dapat berjalan dengan sistem gravitasi secara keseluruhan.
Pada akhir transmisi diharapkan terdapat sisa tekan minimal 5 mka.

» Dari segi ekonomis




g

Jalur transmisi diusahakan pendek dan penggunaan diameter yang paling sesuai
serta menghindari penggunaan perlengkapan yang terlalu banyak dan perlu
memperhatikan pula umur dari pipa agar dapat diperhitungkan berapa besar
biaya yang diperiukan untuk memelihara sistem dan adanya kemungkinan
pengadaan jalur yang baru.

» Dari segi teknis dan operasional
Menghindari penggalian dan penimbunan tanah yang terlalu banyak.
Penempatan pipa dipilih daerah yang mudah pengerjaanya dan mudah untuk
melakukan pengawasannya.

Perhitungan Pipa Transmisi

Dimensi pipa transmisi dapat ditentukan menggunakan rumus Hazen William

sebagai berikut :

1/2,63

3 Q
b= [0.2785. c.sﬂ:54]

Dimana :

D = Diameter pipa (m)
Q = Debit aliran (m3/det)
C = Koefisien kekerasan
S = Sloop (m/m)

Koefisien kekasaran pipa, bergantung pada jenis dan kondisinya. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.1. Kekasaran Pipa Untuk Pipa Baru Nilai Koefisien

No. Material Hazen Wiliams C
1 Cast Iron 130 - 140
2 Concrete or Concrete Line 140
3 | Galvanized Iron 120
4 | Plastic dan PVC 140 - 150
5 | Steel dengan Cemen Lining 140 - 150
6 | Vitrified Clay 110

Sumber ! Teknik Sumber Daya Air, Jilid 1, Djoko Sasongko, 1985

Perencanaan teknis unit transmisi harus mengoptimalkan jarak antara unit air baku
menuju unit produksi dan/atau dari unit produksi menuju reservoir/jaringan distribusi
sependek mungkin, terutama untuk sistem transmisi distribusi (pipa transmisi dari
unit produksi menuju reservoir). Hal ini terjadi karena transmisi distribusi pada
dasarnya harus dirancang untuk dapat mengalirkan debit aliran untuk kebutuhan jam
puncak, sedangkan pipa transmisi air baku dirancang mengalirkan kebutuhan




maksimum. Pipa transmisi sedapat mungkin harus diletakkan sedemikian rupa di
bawah level garis hidrolis untuk menjamin aliran sebagaimana diharapkan dalam
perhitungan, agar debit aliran sesuai dengan yang diharapkan.

Dalam pemasangan pipa transmisi, perlu memasang angker penahan pipa pada
bagian belokan, baik dalam bentuk belokan arah vertikal maupun belokan arah
horizontal untuk menahan gaya yang ditimbulkan akibat tekanan internal dalam pipa
dan energi kinetik dari aliran air dalam pipa yang mengakibatkan kerusakan pipa
maupun kebocoran aliran air dalam pipa tersebut secara berlebihan.

Sistem transmisi harus menerapkan metode-metode yang mampu mengendalikan
pukulan air (water hammer) yaitu bilamana sistem aliran tertutup dalam suatu pipa
transmisi terjadi perubahan kecepatan aliran air secara tiba-tiba yang menyebabkan
pecahnya pipa transmisi atau berubahnya posisi pipa transmisi dari posisi semula.
Sistem pipa transmisi air baku yang panjang dan berukuran diameter relatif besar
dari diameter nominal ND-600 mm sampai dengan ND1000 mm periu dilengkapi
dengan aksesoris dan perlengkapan pipa yang memadai.

Perlengkapan penting dan pokok dalam sistem transmisi air baku air minum sebagai
berikut :

» Katup pelepas udara, berfungsi melepaskan udara yang terakumulasi dalam
pipa transmisi, yang dipasang pada titiktitik tertentu dimana akumulasi udara
dalam pipa akan terjadi;

» Katup pelepas tekanan, berfungsi melepas atau mereduksi tekanan berlebih
yang mungkin terjadi pada pipa transmisi;

» Katup penguras (Wash-out Valve), berfungsi untuk menguras akumulasi
lumpur atau pasir dalam pipa transmisi. Katup ini umumnya dipasang pada
titik-titik terendah dalam setiap segmen pipa transmisi;

v

Katup ventilasi udara perlu disediakan pada titik-titik tertentu guna
menghindari terjadinya kerusakan pada pipa ketika berlangsung tekanan
negatif atau kondisi vakum udara.




Tabel 4.2. Kriteria Pipa Transmisi

NO URAIAN NOTASI KRITERIA
1 Debit Perencanaan Q max Kebutuhan air hari maksimum
_ Q raw = F e X Q ratarma
2 Fak.r:or Hari Maksimum F max 1.10-1.50
3 Jenis Saluran - Pipa atau saluran terbuka*
4 Kecepatan Aliran Alr Dalam Pipa
a) Kecepatan Minimum V min 03-06 m/dt
b) Kecepatan Maksimum
- Pipa PVC V max 3.0 - 4.5 m/dt
- Pipa DCIP V max 6.0 m/dt

5 Tekanan Air Dalam Pipa
|2 _Tekanan_MimnPEm

H min 1atm
b) Teka nan Maksimum

- Pipa PVC H max 6 -8 atm
- Pipa DCIP 10 atm
- Pipa PE 100 o 12.4 Mpa
- Pipa PE 80 9.0 Mpa
6 Kecepétan Saluran Tel;buka R
a) Kecepatan Minimum V min 0.6 m/dt
|b) Kecepatan Maksimum |  V max  |1.5 m/dt
7 Kemiringan Saluran Terbuka S (0.5 - 1) 0/00
"8 |Tinggi Bebas Saluran Terbuka |  Hw |15 cm (minimum)
9 Kemiringan Tebing Terhadap Dasar - 45° (untuk bentuk trapesium)
ot o S Lo L = OCINUR WapgEsT )

Ket : * saluran terbuka hanya digunakan untuk transmisi air baku

Sumber : Lampiran III Permen PUPR No. 27 Tahun 2016

Perancangan sub unit transmisi harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:
» Survei dan pengkajian sub unit transmisi air baku meliputi:
» Penyelidikan tanah, mengacu pada Tata Cara Survei dan Pengkajian
Hasil Penyelidikan Tanah;
e Survei topografi, mengacu pada tata Cara Survei dan pengkajian
Topografi;
e Survei lokasi sistem, mengacu pada Tata Cara Survei dan Pengkajian
Lokasi Sistem Penyediaan Air Minum.
» Perhitungan perancangan teknik sub unit transmisi air baku dan air bersih
meliputi:
¢ Perhitungan hidrolis pipa;
e Desain dan gambar;
* Gambar denah (layout);
e Gambar lokasi;
¢ Gambar detail jaringan transmisi.
Debit pompa transmisi air minum ke reservoir ditentukan berdasarkan debit hari
maksimum. Perioda operasi pompa antara 20-24 jam per hari. Ketentuan jumlah
dan debit yang digunakan sesuai Tabel berikut.




Tabel 4.3. Jumlah & Debit Pompa Sistem Transmisi Air Minum

DEBIT (m3/hari) JUMLAH POMPA TOTAL UNIT
Sampai 2.800 1(1) 2
2.500 s.d 10.000 2(1) 3
Lebih dari 90.000 Lebih dari 3 (1) Lebih dari 4
Sumber : Lampiran Il Permen PUPR No. 27 Tahun 2016
Tabel 4.4. Ketentuan Teknis Pipa Transmisi
PE:E:‘JEAPN]:AA N PENENTUAN DIMENSI BAHAN PIPA (SNI)
PIPA
TRANSMISI

Jalur pipa sependek
mungkin

Pipa harus direncanakan
untuk mengalirkan debit
maksimum harian

Spesifikasi pipa PVC mengikuti
standard Sni 03-6419-2000
tentang Spesifikasi Pipa PVC
bertekanan berdiameter 110-
315 mm untuk Air Bersih dan
SK SNI S-201990-2003 tentang
Sepesifikasi Pipa PVC untuk Air
Minum

Menghindari jalur
yang mengakibatkan
konstruksi sulit dan
mahal

Kehilangan tekanan dalam
pipa tidak lebih dari 30%
dari total tekanan statis
(head statis) pada sistem
transmisi dengan
pemompaan untuk sistem
gravitasi, kehilangan
tekanan maksimim 5
m/1000 m atau sesuai
dengan spesifikasi teknis

pipa.

SNI 06-4829-2005 tentang Pipa
Polietilen untuk Air Minum

Tinggi hidrolis pipa
minimum 5 m di atas
pipa, sehingga cukup
menjamin operasi air
valve

Standar B5 1387-67 untuk Pipa
Baja Kelas Medium

Menghindari perbedaan
elevasi yang terlalu
besar sehingga tidak
ada perbedaan kelas

pipa

Fabrikasi pipa baja harus
sesuai dengan AW WA C 200
atau SNI-07-0822-1989 atau Sl|
2527-90 atau JIS G 3452 dan
JIS G 3457

Standar untuk pipa ductile
mengguakan standard dari ISO
2531 dan BS 4772

Head pompa ditentukan berdasarkan perhitungan hidrolis.

Hitung daya pompa yang diperlukan berdasarkan data total tekanan (head) yang

tersedia dengan formula:

wH
—Q—HP

P=
75.1
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dimana:

P : daya pompa (tenaga kuda)

Q : debit (m3/detik)

w : densitas atau kepadatan (density) (kg/cm3)

H : total tekanan (m)

n : efisiensi pompa ( 60 %—75 %)

HP : daya kuda (horse power)

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merencanakana pipa transmisi :
» Jalur Pipa

Perencanaan jalur pipa transmisi harus memenuhi ketentuan teknis sebagai

berikut :

o Jalur pipa sependek mungkin;

o Menghindari jalur yang mengakibatkan konstruksi sulit dan mahal;

o Tinggi hidrolis pipa minimum 5 m diatas pipa, sehingga cukup menjamin
operasi air valve,

o Menghindari perbedaan elevasi yang terlalu besar sehingga tidak ada
perbedaan kelas pipa.

» Dimensi Pipa

Penentuan dimensi pipa harus memenuhi ketentuan teknis sebagai berikut:

o Pipa harus direncanakan untuk mengalirkan debit maksimum harian;

o Kehilangan tekanan dalam pipa tidak lebih air 30% dari total tekanan statis
(head statis) pada sistem transmisi dengan pemompaan. Untuk sistem
gravitasi, kehilangan tekanan maksimum 5 m/1000 m atau sesuai dengan
spesifikasi teknis pipa.

» Bahan Pipa

Pemilihan bahan pipa harus memenuhi persyaratan teknis dalam SNIi, antara

lain:

o Spesifikasi pipa PVC mengikuti standar SNI 03-6419-2000 tentang
Spesifikasi Pipa PVC bertekanan berdiameter 110315 mm untuk Air Bersih
dan SK SNI S-20-1990-2003 tentang Spesifikasi Pipa PVC untuk Air Minum;

o SNI 06-4829-2005 tentang Pipa Polietilena Untuk Air Minum;

o Standar BS 1387-87 untuk pipa baja kelas medium;

o Fabrikasi pipa baja harus sesuai dengan AWWA C 200 atau SNI-07-0822-
1989 atau SlI 2527-90 atau JIS G 3452 dan JIS G 3457,

o Standar untuk pipa ductile menggunakan standar dari 1SO 2531 dan BS
4772.
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Persyaratan bahan pipa lainnya dapat menggunakan standar nasional maupun
internasional lainnya yang berlaku.
» Data yang diperlukan
Data yang diperlukan untuk rancangan teknik pipa fransmisi air minum dan
perlengkapannya adalah:
o Hasil survei dan pengkajian potensi dan kebutuhan air minum;
o Hasil survei dan pengkajian topografi berupa;
o Peta situasi rencana jalur pipa transmisi skala 1 : 1.000;
o Potongan memanjang rencana jalur pipa transmisi skala vertikal 1 : 100,
horizontal 1 : 1.000;
o Potongan melintang rencana jalur pipa transmisi skala 1 : 100;
o Peta situasi rencana lokasi bangunan perlintasan skala 1 : 100 dengan
interval : 1 ketinggian 1.
Fungsi dari saluran transmisi adalah untuk membawa air baku dari bangunan
pengambilan air baku ke unit produksi, atau membawa air hasil olahan unit produksi
ke reservoir. Saluran transmisl terbagi dalam dua jenis aliran :
¢ Saluran transmisi untuk aliran bebas/ tidak bertekanan
e Saluran transmisi untuk aliran bertekanan
Saluran transmisi untuk aliran bebas/ tidak bertekanan terdiri dari beberapa macam
bentuk sebagai berikut :
¢ Open Canals
Saluran transmisi open canals biasanya terbuat dari beton bertulang.
Potongan melintang saluran open canal berbentuk trapesium
e Aquaduct
Aquaduct adalah open canals yang disanggah oleh jembatan untuk membawa
aliran air yang tidak bertekanan melewati lembah/jurang.
¢ Tunnels
Tunnel adalah saluran air berbentuk canal namun tertutup. Jenis saluran air

ini digunakan pada saat saluran open canel harus menembus bukit.

Saluran fransmisi untuk aliran yang bertekanan biasanya menggunakan pipa sebagai
saluran pipa transmisi. Saluran transmisi untuk aliran yang bertekanan dapat
membawa air melalui jalur yang turun-naik mengikuti kontour permukaan tanah yang
dilewatinya. Pipa transmisi pada aliran bertekanan perlu memperhatikan titik yang

paling tinggi dan titik yang paling rendah. Pada titik yang paling tinggi, udara akan




terjebak didalamnya, yang akan menyebabkan penyumbatan aliran airnya. Untuk
mengatasi hal tersebut, maka diperlukan penempatan katup pelepas udara (air
release valve). Air release vale juga berfungsi untuk memasukkan udara ke dalam
pipa agar dapat mempercepat aliran air pada saat pengurasan pipa.

Sedangkan pada titik yang paling rendah pada jalur pipa bertekanan akan terkumpul
kotoran yang terbawa oleh aliran air. Untuk mengatasi hal tersebut maka dibutuhkan
penempatan katup penguras (drain valve).

Jaringan pipa transmisi dibagi menjadi 2, yaitu :

1) Jaringan pipa transmisi air baku, yang berfungsi untuk mengalirkan air dari
sumber air baku ke instalasi pengolahan air

2) Jaringan pipa transmisi air bersih/air minum, berfungsi untuk mengalirkan air
bersih/air minum hasil olahan ke reservoir penampungan hasil pengolahan
air atau dari reservoir induk (penampung hasil olahan) ke reservoir pembagi
sebelum distribusi.

Untuk melakukan perencanaan perpipaan jaringan transmisi, maka beberapa data
yang perlu disiapkan adalah sebagai berikut :

* Peta wilayah pelayanan yang berisikan informasi mengenai jalur jalan, jenis
pemanfaatan lahan seperti untuk perumahan, perkantoran, pasar maupun
untuk komersial, jarak antar lokasi dan kontour wilayah.

e Kebutuhan air pada masing-masing wilayah pelayanan, baik untuk
domestik maupun non domestik.

e Jenis pipa yang akan digunakan.

s Perhitungan kebutuhan kapasitas pelayanan.

Dalam sistim transmisi terdapat aksesoris pipa dan bangunan pelengkap pipa antara
lain:
1. Gate Valve
Berfungsi untuk mengontrol aliran dalam pipa. Gate valve dapat menutup dan
membagi aliran ke bagian lainnya dalam pipa distribusi
2. Air Release Valve (katup angin)

Valve ini berfungsiuntuk melepaskan udara yang selalu ada dalam aliran ketika

ada akumulasi udara atau memasukkan udara ketika tekanan air dalam pipa

menjadi negatif.Katup angin dipasang pada tiap bagian dari jalur pipa tertinggi
dan mempunyai tekanan lebih rendah dari 1 atm, karena udara cenderung
terakumulasi di tempat itu.

Air valve seharusnya:
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Diletakkan pada titik puncak pada jalur pipa.
Dipakai dua (Double Type) jika diameter pipa 400mm keatas.
Dipasang stop valve antara air valve dan jalur pipa.

a0 oo

Posisinya harus lebih tinggi dari tinggi muka air tanah untuk mencegah
kemungkinan polusi.

Blow off Valve (Katup Pembungan Lumpur)

Blow off biasanya dipasang pada titik mati atau titik terendah dari jalur pipa dan
di tempat-tempat sebelum jembatan untuk mengeluarkan kotoran atau endapan
yang terdapat pada jalur pipa. Masuknya kotoran dalam pipa antara lain dapat
terjadi pada saat pemasangan pipa, perbaikan pipa atau kotoran yang berasal
dari karat pipa. Jalur pipa setelah blow off dipasang valve.

Check Valve

Valve ini dipasang bila pengaliran diinginkan satu arah.Biasanya chek valve
dipasang pada pipa tekanan antara pompa dan gate valve, tujuannya bila pompa
mati maka pukulan akibat aliran balik tidak merusak pipa.

Bangunan Perlintasan Pipa

Diperlukan bila jalur pipa harus memotong sungai, jalan kereta api dan pipa yang
memotong jalan, untuk memberikan keamanan pada pipa.

Thrust Block

Dalam perencanaan jaringan pipa distribusi thrust block diperlukan pada pipa
yang mengalami baban hidrolik yang tidak seimbang, misalnya pada pergantian
diameter, akhir pipa dan belokan. Gaya-gaya ini akan menggeser jaringan pipa
dari kedudukan semula, jika hal ini dibiarkan lama-lama dapat merusak pipa
pada sambungan-sambungannya.

Oleh karena itu gaya-gaya tersebut harus ditahan dengan cara memasang
angker-angker blok (thrust block) pada sambungan pipanya, menjaga agar fitting
tidak bergerak, umumnya lebih praktis memasang thrust block setelah saluran
ditimbun dengan tanah dan dipadatkan sehingga menjamin mampu menahan
galian/gaya hidrolik atau beban lain. Thrust Block hendaknya dipasang pada sisi
pant untuk menahan gaya geseran atau menggali sebuah lubang masuk ke
dalam dinding parit. Gaya gaya yang dibebankan pada thrust block diantaranya
adalah:

a. Tumpuan Belokan

Selain harus dapat menahan gaya berat pipa dan isinya, juga harus dapat
menahan gaya yang berasal dari perubahan aliran fluida yang membelok.

b. Tumpuan Sebelum dan Sesudah Katup
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Karena aliran zat cair menimbulkan gaya pada katup maka dapat diletakkan
pipa dekat katup. Pipa didekat katup harus dapat menahan berat pipa, berat
katup, berat fluida dalam pipa dari katup serta gaya F yang ditimbulkan
tekanan zat cair.

Tempat dimana pipa berubah diameter

Tempat dimana pipa berakhir

e. Tempat dimana diperkirakan timbul gaya dorong misalkan pada
sambungan-sambungan, katup-katup.

Meter Tekan

Dipasang pada pompa agar dapat diketahui besarnya tekanan kerja pompa.

Kontrol perlu dilakukan untuk

a. Menjaga keamanan distribusi

b. Menjaga keamanan tekanan kerja pompa dan

c. Menjaga kontinuitas

Meter Air

Berfungsi untuk mengetahui besarnya jumlah pemakaian air dan juga sebagai

alat pendeteksi besarnya kebocoran. Meter air dipasang pada setiap

sambungan yang dipasang secara kontinyu.

Penyebrangan Sungai

Jika menyeberangi suatu sungai ada tiga konstruksi pilihan yaitu:

a. Pipa diletakkan pada jembatan (pipe supported on abridge) konstruksi ini
sering dipergunakan. Jika jembatan umum tersedia untuk mendukung pipa,
kondisi ini paling ekonomis dan senang dipakai. Jalur pipa selalu digantung
dibawah papan kerangka jembatan atau jarang ditempatkan diatas papan
kerangka tersebut. Jembatan harus cukup kuat untuk menahan beban pipa
tersebut. Ketika jembatan eksisting tidak tersedia maka jembatan harus
dibangun. Dalam kasus tersebut air valve, thrust block, fleksible joint penting
untuk dipasang.

b. Jembatan pipa (pipe beam bridge).

Ketika rentangan jembatan kecil dan panjang pipa dapat merintangi sungai,
pipa ini sendiri dapat digunakan sebagai jembatan. Metode ini harus
mendapat persetujuan dari kantor pemerintah yang bersangkutan.
Hal-hal yang perlu diperhatikan:

1. pipa steel disarankan untuk jembatan pipa

2. pipa harus didukung pada struktur bagian atas pinggir sungai
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3. semua belokan pipa disarankan sudutnya lebih kecil dari 45° dan
belokan harus dipasang thrust block.
4. tembok penahan diperiukan pada bagian upstream dan downstream
dari jembatan pipa.
5. tempat jalan kaki harus dibangun sepanjang jembatan pipa untuk
pemeriksaan dan perbaikan.
Siphon
Metode ini juga sering dipergunakan secara luas dibandingkan dengan
jembatan pipa. Konstruksi siphon tidak begitu sulit. Hal yang perlu
diperhatikan dalam konstruksi hampir sama dengan jembatan pipa.

10. Sambungan

Sambungan dan kelengkapan pipa yang sering digunakan untuk penyambungan

pipa antara lain:

Bell Spigot (Spigot socket)

Spigot dari suatu pipa dimasukkan ke dalam suatu bell (socket) pipa
lainnya.Untuk menghindari kebocoran, menahan pipa serta kemungkinan
defleksi (sudut sambungan berubah), maka sambungan dilengkapi dengan
gasket.

Flange Joint

Biasanya dipakai untuk pipa bertekanan tinggi, untuk sambungan yang
dekat dengan instalasi pipa. Sebelum kedua flange disatukan dengan mur
baut maka diantara flange disisipkan packing untuk mencegah kebocoran.

Ball Joint

Digunakan untuk sambungan dari pipa dalam air.

Increacer dan reducer

Increacer digunakan untuk menyambung pipa dari diameter kecil ke
diameter besar (arah aliran dari diameter kecil ke besar). Reducer untuk
menyambung dari diameter besar ke diameter kecil.

Bend dan Tee

Bend merupakan belokan dengan sudut belokan pipa sebesar 90°, 45°,
22,5°, dan 11,5°, sedangkan Tee untuk menyambung pipa pada
percabangan.

Tapping Band

Dipasang pada pipa yang perlu disadap untuk dialihkan ke tempat lain.
Dalam hal ini pipa distribusi dibor dan tapping dipasang dengan baut

disekeliling dengan memeriksa agar cincin melingkar penuh pada sekeliling
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lubang dan tidak menutup lubang tapping.Apabila dimensi peyadapan
terlalu besar, maka pipa distribusi dapat dipotong selanjutnya dipasang tee
atau perlengkapan yang sesuai.

Standar kriteria desain penyediaan air minum disajikan pada table berikut.




Tabel 4.5. Standar Kriteria Desain Penyediaan Air Minum

B e ]

e e e e ———

Bina program/CK

Populasi kota >1.000.000 50| 50 60 - 60 - - 120 120
500.000-1.000.000 50 | 50 60 - 40 - - 100 100
100.000-500.000 50 ( 50 60 - 30 - - 90 90
20.000-100.000 50 | 50 45 - 15 - - 60 60
3.000-20.000 50| 30 ‘ 30 - 15 - - 45 45
Desa i . - | 20 -| 110 = - 30 30
DAB/ICK 1 { | ]

Populasi kota »1.000.000 | 120 30| 50| 50 120 60 72 20 48 240 115 276
500.000-1.000.000 170 30| 50| 50 100 40 40 20 35 175 1,15 210
100.000-500.000 150 30| 50| 50 90 30 27 20 29 } 146 1,15 168
20.000-100.000 90| 30| 50| 50 60 20| 12 20| 18 ‘ 90 1,15 104
3.000-20.000 \ BO 30 50| 50 45 5 23 20 12 | 60 1,10 66
Desa - - - - . 60 - - - - : 60 . 60
DABICK 1 |

Populasi kota>1.000.000 | 210| 30| 80| 20 i 174 60| 104 20( 70 348 1,15 400
500.000-1.000.000 | 170 30| 80| 20 142 | 40 57 20 50 \ 249 1,15 256
100.000-500.000 [ 150 30| 80| 20| 126 30 38 20 41 ‘ 205 1,15 236
20.000-100.000 I 80 30| 8D | 20 ' 78 20 16 20 24 118 1,15 136
3.000-20.000 * 6D 30| BD| 20 54 5| 27 20 14 | 71 1,15 78
Desa [ B M RS 60| -| - ' - 60




4.2.3. Unit Produksi
Unit produksi merupakan prasarana dan sarana yang dapat digunakan untuk
mengolah air baku menjadi air minum melalui proses fisik, kimiawi, dan biologi. Unit
produksi terdiri dari bangunan pengolahan dan perlengkapannya, perangkat
operasional, alat pengukuran dan peralatan pemantauan, serta bangunan
penampungan air minum.
Unit produksi direncanakan berdasarkan kebutuhan kebutuhan hari puncak yang
besarnya berkisar 120% dari kebutuhan rata-rata. Penyusunan perencanaan teknis
unit produksi didasarkan pada kajian kualitas air yang akan diolah (kondisi rata-rata
dan terburuk) yang mungkin terjadi dijadikan sebagai acuan dalam penetapan proses
pengolahan air dikaitkan dengan sasaran standar kualitas air minum (output).
Rangkaian proses pengolahan air umumnya : satuan operasi dan satuan proses yaitu
untuk memisahkan material kasar, material tersuspensi, material terlarut, proses
netralisasi dan proses desinfeksi.
Unit produksi dapat terdiri dari :

Unit koagulasi;

Unit flokulasi;

Unit sedimentasi;

Unit filtrasi;

Y
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Unit netralisasi;
» Unit desinfeksi.
Perencanaan unit produksi antara lain dapat mengikuti standar berikut ini:
» SNI 03-3981-1995 tentang tata cara perencanaan instalasi saringan pasir
lambat;
» SNI 19-6773-2002 tentang Spesifikasi Unit Paket Instalasi Penjernihan Air
Sistem Konvensional Dengan Struktur Baja;
» SNI 19-6774-2002 tentang Tata Cara Perencanaan Unit Paket Instalasi
Penjernihan Air.
Kegiatan Penyusunan Rencana Teknik Unit Produksi
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Tabel 4.6. Kegiatan Penyusunan Rencana Teknik Unit Produksi
SURVEI DAN
PERHITUNGAN GAMBAR
PENGKAJIAN

4.2.3.1.

e penyelidikan tanah

survei dan pengkajian
lokasi IPA

survei dan pengkajian
topografi

survei dan pengkajian
ketersediaan bahan
konstruksi

survei dan pengkajian
ketersediaan
peralatan elektro
survei dan pengkajian
sumber daya energi
penyelidikan tanah

e survei dan pengkajian

lokasi IPA

survei dan pengkajian
topografi

survei dan pengkajian
ketersediaan bahan
konstruksi

survei dan pengkajian
ketersediaan
peralatan elektro
survei dan pengkajian
sumber daya energi

Perhitungan mengacu
pada tata cara
perancangan teknis unit
produksi

gambar jaringan pipa
transmisi

gambar lokasi/tata
letak IPA

gambar lokasi
reservoir

gambar detail
konstruksi:

pipa

transmisi;

reservoir;

IPA.

Gambar jaringan pipa
transmisi

Gambar lokasi/tata
letak IPA

IPA (Instalasi Pengolahan Air)

kinerja dari paket unit instalasi pengolahan air

Komponen IPA (Instalasi Pengolahan Air)

Pembangunan |PA terdiri dari komponen, ukuran, bahan, peralatan, struktur dan

Komponen paket unit Instalasi Pengolahan Air (IPA) sesuai diagram proses

sebagai berikut.
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Gambar 4.1. Unit IPA

Tabel 4.7. Kriteria Pipa Distribusi

No | Komponen Jenis

1 Komponen Utama
1)  Unit pengambil air baku | 1) Air Permukaan, Air Tanah
2) Pengukur aliran Air 2) Ambang tajam, turbin, elektromagnetik
3) Pembubuh Larutan dan ultrasonik.

Kimia 3) Pompa dosing

4) Mikser 4) Mekanis, hidralis, in line dan kompresor;
5) Koagulasi 5) Hidrolis, mekanis dan dinamik mikser;
6) Flokulasi 6) Hidrolis, mekanis dan dinamik mikse;
7) Sedimentasi/ klarifikasi 7) Gravitasi, floating,
8) Filtrasi 8) Saringan pasir cepat
9) Desinfeksi 9) Pompa dosing

B. Persyaratan

1)

Persyaratan umum

a)

b)

Produk wunit paket IPA harus mendapat pengesahan dari
instansi/lembaga yang berwenang;

Unit paket IPA harus mampu mengalirkan air sebagai air minum,
sesuai Permenkes RI No 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang
Persyaratan Kualitas Air Minum;

Harus dipasang di atas tanah yang stabil;

Permukaan bagian luar dan dalam tidak cacat dan kedap air;
Pemilihan jenis proses pengolahan berdasarkan kualitas air baku

terutam kekeruhan dan warna.

IV -34
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2) Persyaratan Teknis

a)

b)

Kualitas air baku

Kekeruhan, maksimum 600 NTU atau 400 mg/L SiO;

Kandungan warna asli (sebagai apparent colour) tidak melebihi 100
Pt Co dan warna sementara mengikuti kekeruhan air baky;
Unsur-unsur lainnya memenuhi syarat baku air baku Peraturan
Pemerintah No 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air;

Dalam hal air sungai daerah tertentu mempunyai kandungan
warna, besi dan atau bahan organik melebihi syarat tersebut di atas
tetapi kekeruhan rendah (<50 NTU) maka digunakan IPA sistem
DAF (Dissolved Air Flotation) atau sistem lainnya yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Alat ukur aliran

Unit paket instalasi pengolahan air dilengkapi alat ukur aliran untuk

mengukur debit air baku dan air minum, yang dapat berupa:

Water meter
V-notch
Flowmeter

Floating meter

Ukuran

Unit koagulasi/koagulator

Ukuran unit koagulasi (Koagulator) harus sesuai dengan
perhitungan berdasarkan SNI 6774:2008, Tata cara perencanaan
paket unit IPA.

Unit flokulator

Ukuran panjang, lebar dan tinggi unit flokulasi (Flokulator) harus
sesuai dengan perhitungan berdasarkan SNI 6774:2008, Tata cara
perencanaan paket unit IPA.

Unit sedimentasi

Ukuran panjang, lebar dan tinggi Bak Sedimentasi harus sesuai
dengan perhitungan berdasarkan SNI 6774:2008, Tata cara
perencanaan paket unit IPA.

Bentuk dinding

Unit sedimentasi mempunyai 2 bentuk dinding yaitu:




N

» Dinding rata.
Pelat IPA dengan dinding rata mempunyai ketebalan dinding
yang berbeda dan tergantung pada kapasitas IPA, seperti
pada Tabel 2 berikut ini :

» Dinding corrugated.
Pelat IPA dengan dinding corrugated mempunyai ketebalan
dinding yang sama untuk  kapasitas IPA 1L/detik - 50
L/detik, seperti pada Tabel berikut.

Tabel 4.8. Tebal pelat IPA dinding rata, corrugated dan
kapasitas IPA

Ketebalan pelat Ketebalan pelat
Kapasitas IPA
No IPA dinding rata IPA dinding
(Wdt)
(mm) corrugated (mm)
1 1 4 5
2 B 6 5
3 10 6 5
4 20 8 5
I 50 |  Minimal 10 5

Tinggi bebas di unit Sedimentasi pada setiap kapasitas IPA ditentukan

pada
Tabel 4.9. Tinggi bebas di unit Sedimentasi dan kapasitas
IPA
Tinggi bebas di unit
No Kapasitas IPA (l/dt) -
Sedimentasi (cm)
1 15
2 5 20
3 10 20
4 20 25
5 50 . 30

« Bentuk pengendap
Bentuk pengendap pada unit sedimentasi ada 2 (dua) macam
yatu:
a) Bentuk Pelat




Tinggi tegak pelat pengendapan disesuaikan dengan
kapasitas IPA dan bentuk dinding rata/ corrugated, sesuai
Tabel 4. Lebar pelat disesuaikan dengan lebar bak
pengendap, jarak antar pelat dan kemiringan sesuai dengan
SNI 6774:2008, Tata cara perencanaan paket unit IPA.

Tabel 4.10. Tinggi tegak pelat pengendap dan kapasitas IPA

2 Tinggi tegak pelat
Tinggi tegak
Kapasitas pengendap
No pelat pengendap
IPA (i/dt) s dinding
dinding rata (cm)
corrugated (cm)

1 1 60 80
2 5 80 80
3 10 80 80
4 20 90 80
5 50 100 80

Bentuk tabung pengendap (Tube Settler)

Selain bentuk pelat, pada unit sedimentasi dapat juga
digunakan tube settler dengan ketentuan lebar tube
disesuaikan dengan lebar bak pengendap, jarak antar pelat
dan kemiringan sesuai dengan SNI 6774:2008, tata cara
perencanaan paket unit IPA.

Bentuk tube settler yang digunakan segi-enam, segi-delapan
dan N < 2.000. Diameter tube settler tergantung pada
besarnya kapasitas IPA seperti pada Tabel berikut.

Tabel 4.11. Diameter Tube Setller dan kapasitas IPA

Diameter Tube Settler
No Kapasitas IPA (l/dt) (cm)
cm

1-10 2,50
2 20 3,00
3 50 3,50
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«  Unit filtrasi

Ukuran panjang, lebar dan tinggi harus sesuai dengan perhitungan

berdasarkan SNI 6774:2008, Tata cara perencanaan paket unit

IPA.

a) Media penyaring
Media penyaring menggunakan pasir silika dengan ketentuan
sesuai dengan SNI 6774:2008, Tata cara perencanaan paket
unit 1PA.

b) Media penyangga
Media penyangga berupa kerikil dengan ketentuan sesuai
dengan SNI| 6774:2008, Tata cara perencanaan paket unit
IPA.

C. Bahan dan peralatan
1. Pelat baja
Pelat Baja harus memenuhi ketentuan berikut :
a) Pelat baja Mild Steel SS-400, harus dibersihkan dengan pasir
bertekanan sesuai ketentuan yang berlaku
b) Pelat baja harus diberi pelapisan, Pelapisan dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

1) Pelapisan bagian dalam Pelapisan ini menggunakan jenis epoxy
yang diperuntukan untuk air minum (food grade) dengan
ketebalan lapisan epoxy, minimal 100 mikron.

2) Pelapisan bagian luar
» pelapisan yang digunakan adalah cat dasar zinchromat

dengan ketebalan 50 mikron,
» pelapisan akhir (Finished coat) menggunakan email coat
dengan ketebalan 50 mikron dan diwarnai biru.
2. Pelat pengendap
Pelat pengendap dari bahan fiber glass, PVC dan stainless steel dengan
lendutan (defleksi) tidak melebihi 5 % pada beban 1.285 N/m2
3. Perpipaan dan perlengkapan
Perpipaan dan Perlengkapan vang digunakan :
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a) Pipa PVC, harus sesuai SNI 06-0084-2002 tentang Pipa PVC untuk

saluran air minum, SNI 06-0162-1987 tentang Pipa PVC untuk saluran

air buangan di dalam dan di luar bangunan;
b) Pipa baja saluran air, harus sesuai SNI 07-2225-1991 dan harus di
finished print;

c) Katup terdiri dari :

1)

2)

3)

Butterfly valve

Butterfly valve harus digunakan untuk mengatur debit.

Untuk ukuran butterfly valve > & 100 mm, harus menggunakan
2 piringan (flen).

Gate valve

Gate valve sebagai isolating valve, harus memenuhi ketentuan

Dilengkapi cincin penutup (seal) anti bocor.

Check valve

4. Tangki pembubuh dan pengaduk

Tangki pembubuh dan pengaduk dari fiberglass atau sejenisnya yang

tahan terhadap larutan kimia.

5. Peralatan pelengkap

a) Pompa air baku dengan ketentuan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)
5)

Pompa air baku harus dipilih dari jenis submersible atau

centrifugal dan yang tidak mudah tersumbat (non clogging);

Bila menggunakan pompa centrifugal harus memperhitungkan

jarak dari pompa terhadap muka air terendah (net positif suction

head).

Pompa air baku sampai head 30 m harus mempunyai impeller

tunggal (single stage);

Bearing pompa menggunakan pelumas (lubrication air);

Elektromotor yang dapat dipakai dalam air dengan ketentuan

sebagai berikut:

o Dapat dioperasikan dengan daya yang tersedia 220/380
volt, 3 phase, 50 Hz;

o Pole: 2 atau 4 pole;
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o  Putaran maksimal 2900 rpm.;

o Mesin listrik minimal 5 HP dengan starting sistem Start Delta
dan mampu bekerja selama 15 jam per hari dengan suhu
lingkungan (ambient temperatur ) 50 C.

6) Bahan pompa air baku terdiri dari :

o Casing terbuat dari cast iron;

o Kipas (Impeller) pompa terbuat dari stainless steel, high
crome steel, cast iron special dan bronze;

o As pompa (shaft) terbuat dari stainless steel;

7) Perlengkapan pompa air baku terdiri atas:

o Satu set pressure gauge, 0,50 kg/cm?2

o Perlengkapan pompa air baku ada 2 tipe yaitu:

(1) Tipe 1, pompa air baku dilengkapi dengan rantai dan
pipa discharge flexible lengkap dengan fitting untuk
sambungan ke pipa transmisi air baku;

(2) Tipe 2, pompa air baku dilengkapi dengan sistem
guiding bar dan pipa GIP untuk discharge lengkap
dengan fitting dan bend 90 medium untuk sambungan
ke pipa transmisi air baku;

(3) Harus menyediakan kabel khusus pompa
submersible yang sesuai dengan uluran dan daya
motor pompa terpasang. Bila memerlukan

penyambungan dalam air, harus diberi isolasi khusus.

b) Pompa Air Minum

Pompa Air Minum dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Pompa air baku harus dipilih dari jenis sentrifugal horizontal ;

2) Dapat dipakai single stage atau multi stage dengan casing dari
besi tuang (cast iron) dan kipas dari kuningan atau baja tahan
karat;

3) Ball bearing memakai bahan pelumasnya dari gemuk;

4) Dapat dioperasikan dengan daya yang tersedia 220/380 Volt, 3
phase, 60 Hz;

5) Pole : 2 atau 4 pole;

6) COS phi : 0,80

7) Putaran maksimal 1500 rpm.;




d)

e)

8)

9)

3@

Mesin listrik diatas 5 HP dengan starting sistem Start Delta dan
mampu bekerja selama 15 jam per hari dengan temperatur
ambien 50C

Mesin listrik minimal 5 HP dengan starting sistem Start Delta.

Perlengkapan pompa Air Minum

1)

o)
6)

Satu set pressure gauge, sampai 10,0 kg/cm dilengkapi dengan
three way valve;

Float level control valve dan pressure switch;

Reducer, gate valve, non return valve, air valve, riser pipe untuk
pipa discharge;

Fitting pipa termasuk steel bend untuk pipa discharge dan
support kabel;

Kabel dan alat sambungnya dari motor ke panel pompa;

Brosur/ buku mengenai:

(a) Petunjuk operasi dan pemeliharaan;

(b) Kurva Kinerja.

Pompa pembubuh, yaitu :

Pembubuh larutan kimia harus menggunakan pompa dengan

ketentuan sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

Stroke dapat diatur,;

Jenis piston atau membran, bila dengan membran harus sesuai
dengan bahan kimia yang dipompakan;

Pompa dapat bekerja baik dan terus menerus pada beban
penuh;

Ketentuan lain mengikuti spesifikasi pabrik.

Bordes dan tangga

Instalasi Pengolahan Air harus dilengkapi dengan bordes dan tangga

untuk operasi dan pemeliharaan. Tangga bordes terbuat dari bahan

baja yang dicat anti karat.

. Diesel generator set

Diesel generator set terdiri dari :

a)

Mesin penggerak dan generator yaitu :

1)

Mesin diesel, pendingin air (radiator) atau udara;




2)

4)

5)

6)

Sistem ini dihidupkan dengan dynamo starter yang mendapat
power supply dari batere 12 - 24Volt;

Putaran maksimum 1500 rpm, baik dengan atau tanpa beban:;
Pengkopelan antara mesin diesel dengan generator harus
compatible;

Suara yang keluar dari peredaman, suara tidak boleh melebihi
70 dB pada jarak 1 meter di luar dinding;

Pemasangan harus memakai vibration mounting dan harus
dilengkapi dengan Automatic Voltage Regulator (AVR);
Kapasitas generator sampai 40 KVA, tidak menggunakan turbo
charger;

Mesin diesel harus mampu dibebani melampaui batas kapasitas
sebesar 10% selama 2 jam dalam setiap periode 24 jam, tanpa

ada gangguan mekanik dan kenaikan temperatur yang tinggi.

Perlengkapan standar untuk generator set:

1)
2)
3)

Satu buah batere 12 volt
Satu buah tangki bahan bakar, kapasitas minimal 100 Liter
Satu buah buku petunjuk operasi dan pemeliharaan generator

set

Panel kontrol mesin harus mempunyai:

1)
2)
3)
4)

Satu panel untuk mati hidup switch;

Satu panel untuk pengukur tekanan oli;

Satu panel untuk pengukur temperatur air;

Satu panel darurat untuk mematikan mesin, bilamana temperatur
air pendingin naik, tekanan oli turun, voltage naik berlebihan,
putaran naik;

Satu panel tekanan bahan bakar;

Satu panel ammeter arus pengisi aki:

Satu panel penunjuk jam operasi mesin;

Satu panel penunjuk putaran (tacho meter);

Satu set panel indikator kerja ;

Panel generator harus mempunyai:

1)
2)
3)
4)

Satu panel Volt meter;
Satu tombol pemilih tegangan (selector switch);
Satu tombol pengatur tegangan;

Satu panel Watt meter;




5) Satu panel frekuensi meter;
6) Satu tombol, reset lampu panel.

7. Pengkabelan dan metode instalasi
Pengkabelan dan metode instalasi yaitu :
Kabel berisolasi PVC, memenuhi ketentuan :
a) Jenis kabel terdiri dari NYA, kabel berisolasi karet dan NYA, kabel
berisolasi PVC;
b) Shaft terbuat dari baja
c) Perlengkapan Listrik :
1) Main Swicthgear (ECI)
Terletak di power house dan tenaga listrik yang diperoleh dari
tenaga diesel genset diatur dan dimonitor didistribusikan melalui
main switch charger, dialirkan ke panel EC2, box lampu
penerangan luar, box lampu penerangan dalam dan sekaligus
untuk panel penggerak pompa air bersih.
Main switch gear ini dilengkapi dengan automatic triping device
untuk under voltage, under frequency, theonal dan single
phasing. Resisting dilakukan dengan manual. Panel free
standing. box yang berisi bus bar.
2) Panel Pompa Air Baku (WC2)
Masing-masing terletak di intake dan berisi antara lain:
o  Ampere meter
o Volt meter
o  Tombol untuk menjalankan pompa
o Relay non bimetal
o  On/Off switch
o Lampu indikator untuk run, ready dan trip
o Fuse dan MCB
o 20 watt heater
3) Grounding masing-masing panel
4) Penerangan di dalam Ruangan
Penerangan secukupnya untuk di dalam bangunan pelengkap,
lighting fixture disediakan lampu-lampu T.L dilengkapi dengan

stop kontak, receptacle dan normal standard accessories.
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5) Penerangan di luar ruangan
Untuk penerangan halaman dan bangunan instalasi pengolahan
air bersih serta intake harus disediakan lamou luar dengan tiang
lampu, masing-masing tiang dibuat dari pipa baja. Lampu yang
dipasang dan jenis yang tahan terhadap pengaruh panas dan
hujan.

6) Kabel-kabel
Semua kabel harus memenuhi 7.10 PUIL 2000 SNI 04-0225-
2000; dan pemasangannya harus dilindungi dengan konduit.
Untuk kabel yang ditanam langsung harus dari jenis NYF GBY
sedangkan kabel yang terpasang dalam air harus jenis
submarine. Rekanan harus menghitung sendiri ukuran kabel
yang dipergunakan dan sebelum dipasang harus ada

persetujuan terlebih dahulu dari petugas proyek.

Pembumian

Pembumian terdiri dari :

1)
2)
3)

Panel, transformator, generator dan elektromotor perlu pembumian;
Tahanan tanah tidak boleh dari 5 Ohm;

Persyaratan harus sesuai dengan SNI 04-0225- 2000, mengenai
Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL 2000).

Lemari hubung bagi

a)

)
g)

Panel harus merupakan jenis indoor, dapat berdiri tegak tanpa
penopang, dengan penghantar bagi daya jenis penampang persegi
empat (bush bar);

Jumlah phase: 3 (tiga) phase, 4 (empat) kabel;

Frekuensi: 50 Hz;

Kapasitas isolasi untuk Voltage penghantar utama: 600 V AC; dan
untuk Voltage penghantar kontrol: 250 V AC,

Voltage kerja untuk penghantar utama: 380 V AC: dan untuk
penghantar kontrel: 220 V AC dan 100 V DC;

Pabrikasi, dibuat oleh pabrik yang mempunyai sertifikat PLN;

Tebal pelat baja, 2,0 mm untuk dinding dan 3,0 mm untuk pintu;




h)

0)
p)

f)

Pada sisi penghantar masuk minimal harus dipasang satu
pengaman arus yang tidak kurang dari arus nominal penghantar
masuk tersebut dan minimal 10 A;

Sakelar masuk pada MDP (Main Distribution Panel) harus diberi
tanda pengenal khusus, sehingga mudah dikenal dan dibedakan
dari sakelar lain;

Pada sisi penghantar keluar harus dipasang sakelar keluar, bilamana
mensuplai 3 buah atau lebih MDP : atau 3 atau iebih motor-motor
yang dayanya lebih dari1,5 KW : atau dihubungkan ke tiga atau lebih
kontak-kontak yang masing-masing mempunyai arus nominal lebih
dari 16 A; atau mempunyai arus nominal 100 A atau lebih;

Pada sisi penghantar masuk, dipasang pengaman lebur sebelum
sakelar;

Pengaman lebur untuk penerangan harus dipasang secara terbuka;
Dalam pemasangan rel dan penghantar didalam MDP harus
diperhitungkan agar tidak terjadi panas yang berlebihan;
Pemasangan bagian telanjang yakni bagian yang bersifat
penghantar, tetapi tidak termasuk sirkuit arus atau bagian
bertegangan lain dengan polaritas atau phase berbeda atau sama,
harus mempunyai jarak minimal 5 cm;

MDP harus diberi penghantar pembumian tersendiri;

Alat ukur dan indikator yang dipasang pada MDP harus terlihat jelas
dan harus ada petunjuk tentang besaran apa yang dapat diukur dan
gejala apa yang ditunjukan;

Penghantar rel

Penghantar rel harus terbuat dari tembaga yang memenuhi
pesyaratan sebagai penghantar listrik;

Besar arus yang mengalir diperhitungkan sesuai kemampuan rel dan
tidak akan menyebabkan suhu lebih dari 65° C. Ukuran rel pada 35
° C menurut Tabel, Daftar pembebanan penghantar yang
diperbolehkan untuk tembaga, PUIL 2000, SNI 04-0225-2000;
Komponen gawai kendali seperti tombol, sakelar, lampu sinyal,
sakelar magnit dan kawat penghubung harus mempunyai
kemampuan yang sesuai dengan penggunaannya dan harus
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mempunyai tanda atau warna yang memudahkan operator untuk

melayaninya.

(1) Perangkat kendali
{a) Setiap motor harus dilengkapi dengan kendali tersendiri;
(b) Tiap kendali motor arus bolak-balik harus mampu

memutuskan arus motor macet;

(c) Sarana pemutus arus harus dapat memutuskan
hubungan antara motor serta kendali dan semua
penghantar suplai yang dibumikan, sehingga tidak ada
kutub yang dapat dioperasikan tersendiri;

(d) Pemutus arus harus mempunyai kemampuan sekurang-
kurangnya 115% dari jumlah arus beban penuh;

(2) Peralatan laboratorium minimal harus tersedia peralatan untuk
pemeriksaan kekeruhan, pH, sisa Chlor, direkomendasikan
untuk dilengkapi dengan pemeriksaan: warna, jar test, tabung
Imhoff, kepekatan larutan, timbangan dan peralatan gelas.

Struktur

Struktur paket unit instalasi pengolahan air harus memenuhi ketentuan

sebagai berikut :

a. Pondasi dari beton bertulang, beton tumbuk atau pasangan batu belah
sesuai dengan daya dukung tanah setempat dimana IPA akan diletakan;

b)  Sambungan sistem las sesuai dengan SNI 07-0071-1987 tentang mutu
dan cara uji pipa baja las spiral;

c) Sambungan antara profil dengan profil menggunakan sistem las atau
baut sesuai dengan SNI 07-2295-1988;

d) Dinding baja harus diperkuat dengan baja siku sesuai dengan SNI 07-
070-1987 tentang baja siku sama kaki bertepi bulat, canai panas hasil

rerolling, mutu dan cara uji yang sesuai dengan desain pabrikan IPA.

4.2.3.2. Kriteria Desain IPA

A.

Kriteria Desain

1.

Bangunan pengambilan air baku

Bangunan pengambilan air baku sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Kekeruhan lebih kecil dari 300 NTU
Dalam hal kandungan kekeruhan melebihi dari 300 NTU, maka perlu
dilengkapi pengolahan pendahuluan




 Kandungan warna asli tidak lebih dari 40 TCU dan warna sementara 80
TCU
Modul dan kompartemen
e  Modul
Modul IPA harus memiliki besaran kapasitas sebagai berikut
0,5; 1,0, 2,5; 5; 10; 20; 30; 40; 50; 60; 80 L/det
¢ Kompartemen
Kompartemen per modul IPA terdiri dari:
- Kompartemen pencampur
- Kompartemen pengendap
- Kompartemen penyaringan, dengan jumlah kompartemen ditentukan
berdasarkan:
i.  Pencucian sendiri, disesuaikan dengan kecepatan pencuci
i. Pencucian sesuai periode: 12 x Q0,5 dengan Q adalah kapasitas
pengolahan dalam m/detik
Perencanaan unit paket IPA dan komponen IPA
Kriteria perencanaan untuk unit IPA dapat dilihat pada Tabel B.1. Unit paket
IPA terdiri dari komponen-komponen berikut:
e Pengaduk cepat
e Pengaduk lambat
e Bak pengendap
e Bak penyaring
Kriteria perencanaan untuk unit IPA dapat dilihat pada Tabel berikut :
Tabel 4.12. Kriteria Perencanaan Unit Paket IPA

No. Subyek/Unit Kriteria Keterangan
Pengaduk cepat
11 Tipe 1) Hidrohis Modul keall < 40 L'det
2 Mekanis direkomendasikan hwdrolis
2} Wakiwi pengadukan (deuk) 1-3
31 Nilai G/det 750
4} Kegepatan m/det 45-40
Pengaduk lambat Modul kec:l < 40 L det
Direkomendasikan hudrolis
11 Tipe 1) Hidrohs
2} Mekanis
2 Bentuk bak 1) Seqr empat
2} Seg: enam
3 Siknder
3) Nilai G/det BO - 20

40 - 20
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Perencanaan pembubuhan bahan kimia

a) Koagulan

Koagulan harus memenuhi ketentuan berikut:

(1)

Jenis koagulan yang digunakan adalah:




b)

‘l
1

W)

e Aluminium sulfat, Alz(SO4):.14(H.0), dibutuhkan dalam bentuk
cair konsentrasi sebesar 5 - 10% untuk instalasi kecil dan
konsentrasi larutan sampai dengan 20% untuk instalasi besar

 PAC, Poly Aluminium Chloride (Al1o(OH)1sClss), kualitas PAC
ditentukan oleh kadar aluminium oxide (Al:Os) yang terikat
sebagai PAC dengan kadar 10-11%

* Ferri Chlorida (FeClz.6H.0)

« Ferri Sulphat (Fez(S04)3.2H20)

(2) Dosis koagulan ditentukan berdasarkan hasil percobaan jar test
terhadap air baku dengan rumus.

(3) Pembubuhan koagulan ke pengaduk cepat dapat dilakukan secara
gravitasi atau pemompaan

(4) Bak koagulan:
* Bak koagulan dapat menampung larutan selama 8 - 24 jam
» Diperlukan 2 buah bak, yaitu:
» 1 bak pengaduk manual atau mekanis
* 1 bak pembubuh

(5) Bak harus dilindungi dari pengaruh luar dan tahan terhadap bahan
koagulan.

Netralisan

Netralisan harus memenuhi ketentuan berikut:

(1)

(2)
3)

Berupa bahan alkalin:

» Kapur (Ca0), dibubuhkan dalam bentuk larutan dengan
konsentrasi larutan 5-20%
¢ Soda abu (Na2CO3), dibubuhkan dalam bentuk larutan dengan

konsentrasi larutan 5-20%
e Soda api (NaOH), dibubuhkan dalam bentuk larutan dengan

konsentrasi larutan 20%
Dosis bahan alkalin ditentukan berdasarkan percobaan

Pembubuhan bahan alkalin secara gravitasi atau pemompaan,

dibubuhkan sebelum dan atau sesudah pembubuhan koagulan




(4) Bak netralisan
» Bak dapat menampung larutan selama 8-24 jam
¢ Diperlukan 2 buah bak, yaitu:

e 1 bak pengaduk manual atau mekanis

¢ 1 bak pembubuh

(5) Bak harus dilindungi dari pengaruh luar dan tahan terhadap bahan
alkalin.

c) Desinfektan

Desinfektan harus memenuhi ketentuan berikut:

(1) Jenis desinfektan yang digunakan:
¢ Gas khlor (Cl), kandungan khlor aktif minimal 99%

» = Kaporit atau kalsium hipoklorit (CaOCI2) x H20, kandungan
khlor aktif 60 - 70%

¢ = Sodium hipoklorit (NaOCl), kandungan khlor aktif 15%

e =+ 0Ozon (03)

(2) Dosis khlor ditentukan berdasarkan DPC (Daya Pengikat Chlor),
yaitu jumlah khlor yang dikonsumsi air besarnya tergantung dari
kualitas air bersih yang diproduksi serta ditentukan dari sisa khlor di
instalasi, 0,3 - 0,5 mg/L

(3) Pembubuhan desinfektan :

* Gas khlor disuntikkan langsung ke pipa air bersih, pembubuhan
gas menggunakan peralatan tertentu yang memenuhi ketentuan
yang berlaku

o Kaporit atau sodium hipoklorit dibubuhkan ke pipa air bersih
secara gravitasi atau mekanis

» Ozonisasi menggunakan peralatan ozonator

(4) Bak kaporit
* Bak dapat menampung larutan selama 8 - 24 jam
¢ Diperlukan 2 buah bak, yaitu:
¢ 1 bak pengaduk manual atau mekanis
e 1 bak pembubuh

(5) Bak harus dilindungi dari pengaruh luar dan tahan terhadap kaporit.

5. Bak penampung air minum

Bak penampung air minum diberi sekat-sekat yang dilengkapi dengan:

e« Ventilasi




7.

Tangga

Pelimpah air

Lubang pemeriksaan dan perbaikan
Alat ukur ketinggian air

Pipa penguras

Perencanaan pompa

Kapasitas pompa air baku

Kriteria kapasitas dan cadangan pompa air baku dan distribusi harus

memenuhi ketentuan berikut:

(1) Kapasitas pompa air baku 10 - 20% lebih besar dari kapasitas
rencana unit paket IPA

(2) Pompa cadangan minimal 1 (satu) buah

(3) Masing-masing pompa cadangan mempunyai jenis, tipe, dan
kapasitas yang sama

Jenis dan tipe pompa air baku

Pompa air baku harus memenuhi ketentuan berikut:

(1) Jenis sentrifugal dan submersibel

(2) Tipe non-clogging

(3) Tekanan pompa sampai dengan 30 m harus mempunyai sudu
tunggal

(4) “Tumpuan putaran” pompa menggunakan pelumas air

Rencana pompa pembubuh dan motor pengaduk

Kriteria jumiah pompa pembubuh dan motor pengaduk unit paket IPA

minimal 2 (dua) buah berkapasitas sama.

Perencanaan catu daya

Penyediaan daya listrik terdapat 2 (dua) sumber, yaitu:

PLN

Genset
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Tabel 4.13. Alternatif Pemilihan Sumber Daya Listrik

Gambaran Situasi Lapangan Alternatif Pemilihan
Ada janngan distribusi PLN dengan jarak yang Gabungan pelayanan PLN dan 1 {satu) unit genset
menguntungkan dari unit dan masih mencukupi sebagai cadangan

permintaan daya serta sesual déngan perencanaan

Tidak ada jaringan distribusi atau tidak ada rencana | 2 (dua) unit genset dengan 1 (satu) unit sebagal

pertuasan jaringan PLN dalam waktu dekat cadangan

Sumber: Tata cara perencanaan unit paket instalas: pengolahan air, SNI 6774:2008

8. Penyediaan bahan bakar
Penyediaan bahan bakar harus memenuhi ketentuan berikut:
e Penyediaan bahan bakar harian untuk kebutuhan operasi harian dan
bulanan
e« Tangki bahan bakar harian ditempatkan di dalam rumah genset yang
dapat mengalir secara gravitasi

e Tangki bahan bakar bulanan ditempatkan di bawah atau di permukaan

tanah dan dilengkapi dengan pompa untuk mengalirkan bahan bakar ke
tangki harian.
9. Panel
Diesel generator, pompa air baku, pompa pembubuh, pengaduk cepat dan
lambat harus dilengkapi panel yang sesuai kebutuhan.
10. Struktur bangunan
« Jenis bangunan
Jenis bangunan yang diperlukan adalah:
(1) Bangunan IPA
(2) Bangunan penampung air minum
(3) Bangunan penunjang, terdiri dari:
¢ Ruang pembubuh
« Ruang jaga
e Ruang pompa
¢ Ruang genset
e Ruang kantor
¢ Ruang laboratorium
¢ Ruang gudang

¢« Ruang penyimpanan bahan kimia
e Sarana pembuangan lumpur endapan




e Bahan dan pelengkap bangunan

Bahan dan pelengkap bangunan harus memenuhi ketentuan berikut:

(1) Struktur bangunan IPA dan bangunan penampung air minum dari
beton bertulang, baja atau bahan lainnya berdasarkan pertimbangan
ekonomi, investasi, kondisi lapangan, struktur dan pemeliharaan

(2) Ruang genset harus kedap suara, tahan getaran, dan tidak mudah
terbakar, dilengkapi peralatan pemeliharaan yang memenuhi
ketentuan yang berlaku

(3) Ruang pembubuh dan penyimpan bahan kimia dilengkapi exhaust
fan, drainase dan perlengkapan pembersihan

| (4) Bangunan penunjang lainnya menggunakan bahan bangunan yang
\ memenuhi ketentuan yang berlaku
| (5) Pondasi bangunan sesuai dengan kondisi setempat yang memenubhi
ketentuan yang berlaku
« Rencana tapak dan sarana pelengkap

Rencana tapak dan sarana pelengkap bangunan harus memenuhi

ketentuan berikut:

(1) Luas paket IPA dibagi menjadi:

» Kapasitas sampai dengan 5 L/det, luas minimal 2000 m
» Kapasitas (10 — 30) L/det, luas minimal 2400 m
e Kapasitas (40 — 80) L/det, luas minimal 3000 m

(2) Tata letak bangunan penunjang IPA harus berdasarkan mudah
operasi, sirkulasi, dan efisien

(3) Dilengkapi tempat parkir, pagar, drainase, dan fasilitas penerangan

(4) Guna kebutuhan operasi dan pemeliharaan, IPA harus dilengkapi

dengan lantai pemeriksa

4.2.4. Unit Distribusi

‘ Unit distribusi terdiri dari sistem perpompaan, jaringan distribusi, bangunan

\ penampungan, alat ukur dan peralatan pemantauan. Unit distribusi wajib
memberikan kepastian kuantitas, kualitas air, dan kontinuitas pengaliran. Kontinuitas

| pengaliran wajib memberikan jaminan pengaliran 24 jam per hari.

| Unit distribusi direncanakan berdasarkan kebutuhan jam puncak yang besarnya
berkisar 115% - 300% dari kebutuhan rata-rata. Air yang dihasilkan dari IPA dapat

ditampung dalam reservoir air yang berfungsi untuk menjaga kesetimbangan antara
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produksi dengan kebutuhan, sebagai penyimpan kebutuhan air dalam kondisi

darurat, dan sebagai penyediaan kebutuhan air untuk keperluan instalasi. Reservoir

air dibangun baik dengan konstruksi baja maupun konstruksi beton bertulang.

Jaringan perpipaan yang terkoneksi satu dengan lainnya membentuk jaringan

tertutup (loop), sistem jaringan distribusi bercabang (deadend distribution system),

atau kombinasi dari kedua sistem tersebut (grade system). Bentuk jaringan pipa

distribusi ditentukan oleh kondisi topografi, lokasi reservoir, luas wilayah pelayanan,

jumlah pelanggan dan jaringan jalan dimana pipa akan dipasang.

Ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi dalam perancangan denah (lay-out)

sistem distribusi adalah sebagai berikut:

Denah (Lay-out) sistem distribusi ditentukan berdasarkan keadaan topografi
wilayah pelayanan dan lokasi instalasi pengolahan air;

Tipe sistem distribsi ditentukan berdasarkan keadaan topografi wilayah
pelayanan;

Jika keadaan topografi tidak memungkinkan untuk sistem gravitasi seluruhnya,
diusulkan kombinasi sistem gravitasi dan pompa. Jika semua wilayah pelayanan
relatif datar, dapat digunakan sistem perpompaan langsung, kombinasi dengan
menara air, atau penambahan pompa penguat (booster pump);

Jika terdapat perbedaan elevasi wilayah pelayanan terlalu besar atau lebih dari
40 m, wilayah pelayanan dibagi menjadi beberapa zona sedemikian rupa
sehingga memenuhi persyaratan tekanan minimum. Untuk mengatasi tekanan
yang berlebihan dapat digunakan katup pelepas tekan (pressure reducing valve).
Untuk mengatasi kekurangan tekanan dapat digunakan pompa penguat.
Perpipaan Transmisi Air Minum dan Distribusi

- Penentuan dimensi perpipaan transmisi air minum dan distribusi dapat

menggunakan formula :

Q=VxA
A=0,785D2
Dimana :

Q : debit (m*/detik)
V : kecepatan pengaliran (m/detik)
A :luas penampang pipa (m?)
D :diameter pipa (m')
- Kualitas pipa berdasarkan tekanan yang direncanakan; untuk pipa
bertekanan tinggi dapat menggunakan pipa Galvanis (Gl) Medium atau pipa

IV -54




PVC kelas AW, 8 s/d 10 kg/cm atau pipa berdasarkan SNI, Seri (10 - 12,5),
atau jenis pipa lain yang telah memiliki SNI atau standar internasional
setara.

- Jaringan pipa didesain pada jalur yang ditentukan dan digambar sesuai
dengan zona pelayan yang di tentukan dari jumlah konsumen yang akan
dilayani, penggambaran dilakukan skala maksimal 1 : 5.000.

Tabel 4.14.  Kiriteria Pipa Distribusi
No Uraian Notasi Kriteria

1 Debit perencanaan Q puncak Kebutuhan air jam puncak

Qpeak = Fpeak x Q rata-rata

Faktor jam puncak F puncak 1,15-3

Kecepatan aliran air dalam pipa V min 0,3-0,6 m/det
Kecepatan minimum
Kecepatan maksimum

Pipa PVC atau ACP V max 3,0 — 4,5 m/det
Pipa baja atau DCIP V max 6,0 m/det
4 Tekanan air dalam pipa
« Tekanan minimum H min (0,5 — 1,0) atm, pada titik

jangkauan pelayanan terjauh
* Tekanan maksimum

Pipa PVC atau ACP H max 6 — 8 atm
Pipa baja atau DCIP H max 10 atm
Pipa PE 100 H max 12,4 MPa
Pipa PE 80 H max 9,0 MPa

a. JARINGAN PIPA DISTRIBUSI
1. Denah (Lay-out) Jaringan Pipa Distribusi

Perencanaan denah (lay-out) jaringan pipa distribusi ditentukan berdasarkan

pertimbangan:

» Situasi jaringan jalan di wilayah pelayanan; jalan-jalan yang tidak saling
menyambung dapat menggunakan sistem cabang. Jalan-jalan yang saling
berhubungan membentuk jalur jalan melingkar atau tertutup, cocok untuk
sistem tertutup, kecuali bila konsumen jarang;

» Kepadatan konsumen; makin jarang konsumen lebih baik dipilih denah (lay-
out) pipa berbentuk cabang;

» Keadaan topografi dan batas alam wilayah pelayanan;

» Tata guna lahan wilayah pelayanan.

2. Komponen Jaringan Distribusi
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Jaringan pipa distribusi harus terdiri dari beberapa komponen untuk memudahkan

pengendalian kehilangan air

»

Y

Zona distribusi suatu sistem penyediaan air minum adalah suatu area
pelayanan dalam wilayah pelayanan air minum yang dibatasi oleh pipa
jaringan distribusi utama (distribusi primer). Pembentukan zona distribusi
didasarkan pada batas alam (sungai, lembah, atau perbukitan) atau
perbedaan tinggi lebih besar dari 40 meter antara zona pelayanan dimana
masyarakat terkonsentrasi atau batas administrasi. Pembentukan zona
distribusi dimaksudkan untuk memastikan dan menjaga tekanan minimum
yang relatif sama pada setiap zona. Setiap zona distribusi dalam sebuah
wilayah pelayanan yang terdiri dari beberapa Sel Utama (biasanya 5-6 sel
utama) dilengkapi dengan sebuah meter induk.

Jaringan Distribusi Utama (JDU) atau distribusi primer yaitu rangkaian pipa
distribusi yang membentuk zona distribusi dalam suatu wilayah pelayanan
SPAM.

Jaringan distribusi pembawa atau distribusi sekunder adalah jalur pipa yang
menghubungkan antara JDU dengan Sel Utama.

Jaringan distribusi pembagi atau distribusi tersier adalah rangkaian pipa yang
membentuk jaringan tertutup Sel Utama.

Pipa pelayanan adalah pipa yang menghubungkan antara jaringan distribusi
pembagi dengan Sambungan Rumah. Pendistribusian air minum dari pipa
pelayanan dilakukan melalui Clamp Sadle.

Sel utama (Primary Cell) adalah suatu area pelayanan dalam sebuah zona
distribusi dan dibatasi oleh jaringan distribusi pembagi (distribusi tersier)
yang membentuk suatu jaringan tertutup. Setiap sel utama akan membentuk
beberapa Sel Dasar dengan jumlah sekitar 5-10 sel dasar. Sel utama
biasanya dibentuk bila jumlah sambungan rumah (SR) sekitar 10.000 SR.
Bahan Pipa

Pemilihan bahan pipa bergantung pada pendanaan atau investasi yang
tersedia. Hal yang terpenting adalah harus dilaksanakannya uji pipa yang
terwakili untuk menguji mutu pipa tersebut. Tata cara pengambilan contoh uji
pipa yang dapat mewakili tersebut harus memenuhi persyaratan teknis
dalam SNI 06-2552-1991 tentang Metode Pengambilan Contoh Uji Pipa PVC

Untuk Air Minum, atau standar lain yang berlaku.




» Diameter Pipa Distribusi
Ukuran diameter pipa distribusi ditentukan berdasarkan aliran pada jam
puncak dengan sisa tekan minimum di jalur distribusi, pada saat terjadi
kebakaran jaringan pipa mampu mengalirkan air untuk kebutuhan maksimum
harian dan tiga buah hidran kebakaran masing-masing berkapasitas 250
gpm dengan jarak antara hidran maksimum 300 m. Faktor jam puncak
terhadap debit rata-rata tergantung pada jumlah penduduk wilayah terlayani
sebagai pendekatan perencanaan dapat digunakan tabel dibawah ini :
Faktor Jam Puncak untuk Perhitungan jaringan Pipa Distribusi :
Pipa Distribusi Utama >1.156-1.17
Pipa Distribusi Pembawa =2 2
Pipa Distribusi Pembagi .3

Diameter Pipa Distribusi

Pipa Pipa Pipa i
Cakupan . Pipa
. Distribusi Distribusi Distribusi
Sistem Pelayanan
Utama Pembawa Pembagi
Sistem > 100 mm 75-100 mm 75 mm 50 mm
Kecamatan
Sistem Kota > 150 mm 100-150 mm 75-100 mm 50 - 75 mm

Sumber : Lampiran Il Permen PUPR No. 27 Tahun 2016

Analisis jaringan pipa distribusi antara lain memenuhi ketentuan sebagai

berikut :

» Jika jaringan pipa tidak lebih dari empat loop, perhitungan dengan
metoda hardy-cross masih diijinkan secara manual. Jika lebih dari empat
loop harus dianalisis dengan bantuan program komputer.

Y

Perhitungan kehilangan tekanan dalam pipa dapat dihitung dengan
rumus Hazen Williams :

Hf = 10,66-1,85 D-4,87 L

Kecepatan aliran dengan rumus:

V =0,38464 C.D 0,63 10,54

Debit aliran dihitung dengan rumus:

Q=0,27853 C.D 2,631 0,54

Dimana:

Q = debit air dalam pipa (m*/detik)

C = koefisien kekasaran pipa

D = diameter pipa (m)




S = slope/kemiringan hidrolis

Ah = kehilangan tekanan (m)

L = panjang pipa (m)

V = kecepatan aliran dalam pipa (m/detik)

A =luas penampang pipa (m?)

Perlengkapan Jaringan Pipa Distribusi :

Katup/valve

Katup berfungsi untuk membuka dan menutup aliran air dalam pipa,

dipasang pada:

» |okasi ujung pipa tempat aliran air masuk atau aliran air keluar;

« setiap percabangan,

e pipa outlet pompa;

* pipa penguras atau wash out

Tipe katup yang dapat dipakai pada jaringan pipa distribusi adalah Katup

Gerbang (Gate Valve) dan Katup kupu-kupu (Butterly Valve).

Katup penguras (Wash Out/Blow Off)

Dipasang pada tempat-tempat yang relatif rendah sepanjang jalur pipa,

ujung jalur pipa yang mendatar dan menurun dan titik awal jembatan

Katup Udara (Air Valve)

Dipasang pada titik tertinggi di sepanjang pipa distribusi, di jembatan

pipa dengan perletakan "4 panjang bentang pipa dari arah aliran, pada

jalur lurus setiap jarak tertentu.

Hidran Kebakaran

Dipasang pada jaringan pipa distribusi dengan jarak antar hidran

maksimum tidak boleh lebih dari 300 m di depan gedung perkantoran

kran komersil.

Bak Pelepas Tekan (BPT)

Bak pelepas tekan (BPT) merupakan salah satu bangunan penunjang

pada jaringan transmisi atau pipa distribusi. BPT berfungsi untuk

menghilangkan tekanan lebih yang terdapat pada aliran pipa, yang

dapat mengakibatkan pipa pecah.

Jembatan Pipa

e Merupakan bagian dari pipa transmisi atau pipa distribusi yang
menyeberang sungai/saluran atau sejenis, diatas permukaan

tanah/sungai;
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« Pipa yang digunakan untuk jembatan pipa disarankan menggunakan
pipa baja atau pipa Ductile Cast Iron (DCIP);

¢ Sebelum bagian pipa masuk dilengkapi gate valve dan wash out;

» Dilengkapi dengan air valve yang diletakkan pada jarak 4 bentang
dari titik masuk jembatan pipa.

Syphon

» Merupakan bagian dari pipa transmisi atau pipa distribusi yang
menyeberang di bawah dasar sungai/saluran;

» Pipa yang digunakan untuk syhpon disarankan menggunakan pipa
baja atau pipa Ductile Cast Iron (DCIP);

» Bagian pipa masuk dan keluar pada syphon, dibuat miring terhadap
pipa transmisi atau pipa distribusi membentuk sudut 45 derajat dan
diberi blok beton penahan sebagai pondasi;

e Bagian pipa yang menyeberang/berada di bawah dasar sungai /
saluran harus diberi pelindung.

Manhole

= Manhole diperlukan untuk inspeksi dan perbaikan terhadap
perlengkapan - perlengkapan tertentu pada jaringan distribusi.

e Ditempatkan pada tempat-tempat pemasangan meter air,
pemasangan katup, dan sebagainya.

Thrust Block

s Berfungsi sebagai pondasi bantalan/dudukan perlengkapan pipa
seperti bend, tee, Katup (valve) yang berdiameter lebih besar dari 40
mm.

¢ Dipasang pada tempat-tempat dimana perlengkapan pipa dipasang
yaitu pada:
<+ Belokan pipa;

4 Persimpangan/percabangan pipa;
4 Sebelum dan sesudah jembatan pipa, syphon;
4 Perletakan valve/katup.

» Dibuat dari pasangan batu atau beton bertulang.

b. SISTEM JARINGAN PIPA
Jaringan pipa distribusi air bersih/air minum berfungsi untuk mengalirkan air dari unit
produksi (Reservoir) ke pelanggan. Jaringan distribusi menggunakan pipa dengan

V-39




N

aliran yang bertekanan, dimana disepanjang perpipaannya dihubungkan dengan
sambungan pelanggan. Jenis sambungan pelanggan dapat berupa Sambungan
Rumah (SR), sambungan Hidran Umum (HU) maupun sambungan untuk pelanggan
usaha komersial. Jalur pipa distribusi biasanya ditanam mengikuti jalur jalan yang
ada.
Sistem jaringan distribusi air bersih/air minum dibagi dalam beberapa jenis, sperti :
1. Sistem cabang (Branch)
2. Sistem Melingkar (Loop)
3. Sistem Gridion, dan
4. Sistem Radial.
Pada dasarnya ada dua jenis sistim jaringan perpipaan distribusi yang banyak
digunakan, yaitu :
» Sistem Cabang (branched)
»  Sistem melingkar (Loop)
1. Sistem Branch (Sistem Cabang).
Sistem ini merupakan sisem jaringan perpipaan distribusi, dimana
pengaliran air hanya menuju ke satu arah saja dan terdapat titik akhir yang
merupakan ujung pipa. Sistem ini biasanya digunakan pada daerah dengan
sifat — sifat sebagai berikut :
» Perkembangan kota dengan arah memanjang.
» Sarana jaringan jalan tidak saling berhubungan.
» Keadaan topografi dengan kemiringan medan yang menuju satu arah.
Keuntungan dari sistem Branch ini adalah :
1) Jaringan distribusi relatif lebih sederhana, sederhana yang
dimaksudkan disini adalah perhitungan dimensi pipa yang dipakai;
2) Pemasangan pipa lebih mudah;
3) Penggunaan pipa lebih sedikit, karena pipa distribusinya hanya
dipasang pada daerah yang paling pada penduduknya;
4) Tekanan air bersih relatif lebih tinggi.
Sedangkan kelemahan dari sistem branch ini, adalah :
1) Kemungkinan terjadi penimbunan kotoran dan pengendapan di ujung
pipa tidak dapat dihindari. Sehingga diperlukan pembersihan intensif.
2) Bila terjadi kerusakan atau perbaikan pada suatu bagian sistem
maka akan mengganggu distribusi untuk bagian yang lain.
3) Kemungkinan tekanan air yang diperlukan tidak cukup jika ada
sambungan baru.
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4) Keseimbangan pengaliran air dalam pipa kurang terjamin, terutama
terjadinya tekanan kritis pada bagian pipa yang terjauh.

Unit Produksi

Jaringan Pipa Distribusi Sistim Cabang

Sistim branched atau cabang adalah sistim jaringan perpipaan distribusi
yang terbuka. Sistim ini biasanya digunakan pada wilayah perdesaan
dimana besar wilayah pelayanan tidak terlalu luas. Perhitungan hidrolis
pada sistim branched ini cukup sederhana yaitu setiap jalur pipa dihitung
secara terpisah.
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Sistem loop (melingkar / tertutup)

Jaringan perpipaan distribusi sistim loop biasanya digunakan di wilayah
perkotaan dimana besar wilayah pelayananya sangat luas. Sistim loop juga
disebut sistim tertutup. Perhitungan hidrolis sistim loop ini lebih sulit
dibandingkan dengan sistim Branched karena perlu menghitung
kesetimbangan aliran pada masingmasing julur pipa di jaringan loopnya.
Keunggulan dari jaringan perpipaan transmisi dengan sistim loop adalah
dapat memberikan pelayanan yang stabil baik dari segi jumlah air yang
disalurkan maupun besar tekanan ke seluruh wilayah pelayanan.

Pada sistem ini jaringan pipa induk saling berhubungan satu dengan yang
lain membentuk lingkaran - lingkaran, sehingga pada pipa i nduk tidak ada
titik mati . Sistem ini di terapkan pada :

1) Daerah dengan jaringan jalan yang saling berhubungan.

2) Daerah yang perkembangan kota cenderung ke segala arah.

3) Keadaan topografi yang relatif datar.

Unit Produksi

Keuntungan :

1) Kemungkinan terjadinya penimbunan kotoran dan pengendapan
lumpur dapat dihindari (air dapat disirkulasi dengan bebas).

2) Keseimbangan pengaliran air mudah tercapai, distribusi merata.

3) Jika ada kerusakan pada suatu bagian sistem, maka distribusi air untuk
bagian lain tidak terganggu karena disuplai dari bagian lain.

Kelemahan :

1) Sistem perpipaan rumit dan kompleks.

2) Perlengkapan pipa yang digunakan sangat banyak jumlah dan

macamnya.
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3) Tekanan air relatif rendah dan fluktuatif.
4) Rumit dalam perhitungan

4.2.5. Unit Pelayanan

Unit pelayanan terdiri dari sambungan rumah, hidran umum, dan hidran kebakaran.

Untuk mengukur besaran pelayanan pada sambungan rumah dan hidran umum

harus dipasang alat ukur berupa meter air.

1)

2)

3)

Sambungan Rumah

Yang dimaksud dengan pipa sambungan rumah adalah pipa dan

perlengkapannya, dimulai dari titik penyadapan sampai dengan meter air.

Fungsi utama dari sambungan rumah adalah :

- Mengalirkan air dari pipa distribusi ke rumah konsumen;

- Untuk mengetahui jmlah air yang dialirkan ke konsumen.

Perlengkapan minimal yang harus ada pada sambungan rumah adalah :

- Bagian penyadapan pipa;

- Meter air dan pelindung meter air atau flowrestrictor;

- Katup pembuka/penutup aliran air;

- Pipa dan perlengkapannya,

Hidran/Kran Umum

Pelayanan Kran Umum (KU) meliputi pekerjaan perpipaan dan pemasangan

meteran air berikut konstruksi sipil yang diperlukan sesuai gambar rencana. KU

menggunakan pipa pelayanan dengan diameter 3%"-1" dan meteran air

berukuran %". Panjang pipa pelayanan sampai meteran air disesuaikan dengan

situasi di lapangan/pelanggan. Konstruksi sipil dalam instalasi sambungan

pelayanan merupakan pekerjaan sipil yang sederhana meliputi pembuatan

bantalan beton, meteran air, penyediaan kotak pengaman dan batang

penyangga meteran air dari plat baja beserta anak kuncinya, pekerjaan

pemasangan, plesteran dan lain-lain sesuai gambar rencana.

Instalasi KU dibuat sesuai gambar rencana dengan ketentuan sebagai berikut :

- Lokasi penempatan KU harus disetujui oleh pemilik tanah;

- Saluran pembuangan air bekas harus dibuat sampai mencapai saluran air
kotor/selokan terdekat yang ada;

- KU dilengkapi dengan meter air diameter 34".

Hidran Kebakaran

Hidran kebakaran adalah suatu hidran atau sambungan keluar yang disediakan

untuk mengambil air dari pipa air minum untuk keperluan pemadam kebakaran

atau pengurasan pipa. Unit hidran kebakaran (fire hydrant) pada umumnya
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dipasang pada setiap interval jarak 300 m, atau tergantung kepada kondisi

daerah/peruntukan dan kepadatan bangunannya.

Berdasarkan jenisnya dibagi menjadi 2, yaitu:

- Tabung basah, mempunyai katup operasi diujung air keluar dari kran
kebakaran. Dalam keadaaan tidak terpakai hidran jenis ini selalu terisi air:

- Tabung kering, mempunyai katup operasi terpisah dari hidran. Dengan
menutup katup ini maka pada saat tidak dipergunakan hidran ini tidak berisi
air.

Pada umumnya hidran kebakaran terdiri dari beberapa bagian utama,

diantaranya bagian yang menghubungkan pipa distribusi dengan hidran

kebakaran, badan hidran, kepala hidran, katup hidran.

4.2.6. Kapasitas Sistem

Kapasitas sistem dihitung berdasarkan kebutuhan untuk rumah tangga/domestik

ditambah dengan kebutuhan untuk non domestik. Kebutuhan rumah tangga dihitung

berdasarkan proyeksi jumlah penduduk, prosentase pelayanan dan besarnya

konsumsi kebutuhan.Sedangkan kebutuhan air non domestik dihitung berdasarkan

konsumsi kebutuhan air bersih tiap unit dan jumlah unit fasilitas. Disamping hal-hal

di atas, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan antara lain:

1

Kebocoran/kehilangan air

Kebocoran atau kehilangana ir diperkirakan sebesar 20% dari kapasitas
produksi. Kebocoran tersebut meliputi pemakaian air di instalasi, kehilangan
pada unit transmisi, kehilangan pada reservoir dan kebocoran pada jaringan
distribusi.

Kapasitas pengambilan air baku

Kapasitas pengambilan sumber air baku disesuaikan dengan kapasitas produksi
atau debit hari maksimum.

Fluktuasi kebutuhan air bersih

Kebutuhan rata-rata meliputi pemakaian domestik dan non domestik, sedangkan
pemakaian hari maksimum diperkirakan sebesar 1,15 kali kebutuhan rata-rata
dan pemakaian jam puncak diperkirakan sebesar 1,75-2 kali pemakaian rata-
rata.

Jaringan pipa transmisi

Jaringan pipa transmisi direncanakan untuk dapat mengalirkan air sesuai

dengan kapasitas hari maksimum.




Kapasitas reservoir distribusi

Kapasitas reservoir distribusi direncanakan untuk dapat menampung sisa
kapasitas produksi pada saat pemakaian jam minimum dan mampu mensuplai
pada saat pemakaian jam puncak.

Perencanaan penyediaan air baku dilakukan dengan pengembangan sistem
penampungan dengan reservoir. Kapasitas reservoir ditentukan oleh beberapa
hal yaitu debit sumber mata air, besarnya kemampuan reservoir yang akan
direncanakan untuk menampung kapasitas produksi dari sumber mata air yang

dikaitkan dengan besarnya proyeksi kebutuhan air.

V. = (20 % x 86.400 dt/hr x K )/1/1.000 m3/it
Dimana :

V. = volume reservoir rencana (m?®)

K =  kebutuhan air hari maksimum

Jaringan pipa induk distribusi
Jaringan pipa induk distribusi direncanakan mampu mengalirkan air bersih pada
saat pemakaian jam puncak. Secara lebih rinci batasan-batasan perencanaan
yang digunakan antara Lain :

a. Kapasitas sistem perpipaan dirancang untuk memenuhi kebutuhan air pada
jam puncak dan jam maksimum.

b. Kecepatan aliran dalam pipa direncanakan minimum 0,3 m/dt dan
maksimum 3,0 m/dt. Sisa tekanan minimum yang dikehendaki pada jaringan
pipa induk pada titik kritis minimal 10 m kolom air atau 1 atm.

c. Daerah pelayanan dibagi menjadi blok-blok pelayanan dan kebutuhan air
tiap blok disesuaikan dengan kebutuhan air bagi penduduk dan aktifitas
yang berada dalam blok tersebut.

d. Kelas pipa yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan dan tekanan air
yang melalui pipa tersebut.

Kapasitas aliran dalam pipa

Kecepatan aliran minimum dalam pipa direncanakan sebesar 0,5 m/dt,
sedangkan kecepatan aliran maksimum direncanakan sebesar 3 m/dt.

Koefisien kekasara pipa

Dasar perhitungan kapasitas hidrolis baik pada pipa transmisi maupun distribusi

menggunakan koefisien kekasaran pipa (koefisien Hazen-Williem) sebagai

berikut:
- pipa PVC baru :120-140
- pipa baja bar :100-120




Penyediaan air baku di daerah studi direncanakan untuk memenuhi kebutuhan air

baku meliputi air bersih penduduk (domestik) dan fasilitas umum, dengan demikian

maka diperhitungkan dengan mempertimbangkan faktor yang dapat menunjang atau

menyebabkan bertambahnya kebutuhan air bersih. Kebutuhan air minum suatu

daerah perkotaan dianalisis berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu:

a.

Jumlah penduduk saat perencanaan sampai dengan akhir tahun perencanaan.

b. Target pelayanan yaitu rasio pelayanan air minum yang diperhitungkan

berdasarkan julah penduduk yang akan mendapatkan pelayanan air minum
sesuai dengan anjuran pemerintah.

Jenis pelayanan dan satuan kebutuhan air untuk:

- Rumah tangga baik sambungan langsung maupun kran umum

- Fasilitas siosial

- Fasilitas perdagangan

- Industri

- Kebutuhan khusus

Karakteristik kebutuhan air suatu daerah yang menggambarkan variasi
kebutuhan air harian yaitu kebutuhan rata-rata dan kebutuhan puncak.

Jumlah air yang hilang

Dari pertimbangan di atas terlihat bahwa kependudukan merupakan faktor
penting dalam penentuan kebijakan penyediaan prasarana perkotaan termasuk
pembuatan prakiraan kebutuhan air minum. Parameter kependudukan yang
harus dicermati meliputi jumlah, kepadatan, laju pertambahan dan sebaran.
Jumlah penduduk akan menentukan jumlah kebutuhan air yang harus dipenuhi.
Tingkat kepadatan penduduk memberikan indikasi perlunya sistem perpiipaan
diterapkan pada daerah yang bersangkutan. Hal ini mengingat bahwa
meningkatnya kepadatan penduduk akan meningkatkan kompleksitas
permasalahan termasuk permasalahan air minum. Perencanaan kebutuhan air
yang memenuhi syarat tentunya harus dapat digunakan untuk dapat melayani
seluruh warga masyarakat dimulai saat perencanaan sampai suatu kurun waktu
tertentu. Untuk ini maka informasi tentang laju pertumbuhan penduduk sangat
diperlukan dalam perencanaan prasarana air minum.Terakhir keadaan sebaran
penduduk perlu pula diketahui menentukan penentuan sistem jaringan yang
akan digunakan baik yang menyangkut sistem jaringan maupun dalam sistem
distribusinya.




Berkaitan dengan target pelayanan, maka penyediaan prasarana air minum selain
untuk memenuhi kebutuhan domestik atau kebutuhan rumah tangga bagi warga
masyarakat baik melalui sambungan langsung maupun melalui kran umum, juga
diperiukan untuk memenuhi kebutuhan air pada berbagai fasilitas perkotaan seperti
fasilitas umum, fasilitas bisnis/perdagangan maupun untuk memenuhi kebutuhan
industri dan kebutuhan khusus.

Dalam menentukan daerah pelayanan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
yaitu:

- Mengingat bahwa prasarana penyediaan air minum harus dapat melayani sejak
perencanaan hingga suatu kurun waktu tertentu, maka perencanaannya harus
mengacu pada skenario perkembangan kota yang telah dibuat. Rencana
pengembangan daerah perkotaan dan rencana tata guna tanah yang mana
daerah pengembangan tersebut akan termasuk dalam daerah pelayanan.

- Kepadatan penduduk, merupakan faktor penting yang mempengaruhi
kebutuhan. Daerah-daerah dimana kepadatan penduduk kecil dibandingkan
dengan biaya pemasangan pipa distribusi biasanya tidak dimasukkan ke dalam
daerah pelayanan dipandang dari sudut keuangan pengadaan air.

- Konstruksi jalan-jalan umum, konstruksi atau pelebaran jalan akan
mempengaruhi pengembangan komersil, pengembangan daerah perumahan
dan bentuk-bentuk lainnya dari pengembangan daerah perkotaan sehingga
rencana daerah pelayanan akan dibuat berdasarkan rencana konstruksi jalan-
jalan tersebut.

Tidak semua penggunaan yang terdapat di daerah pelayanan akan dilayani dengan
air minum. Hal ini terjadi karena tidak semua penduduk yang bersedia memberikan
kompensasi biaya terhadap pelayanan air minum vyang diberikan. Hal ini
berhubungan dengan pemasangan sambungan rumah bagi masyarakat
berpenghasilan rendah akan berkeberatan karena menyangkut biaya/retribusi
sehingga mereka akan mengambil dari sumur-sumur dangkal dan bagi masyarakat
yang air tanahnya tidak baik akan menggunakan air dari kran-kran umum yang
tersedia.

4.3. Periode Perencanaan
Periode perencanaan antara 15 — 20 tahun dan dievaluasi setiap 5 tahun, sehingga
periode perencanaan menjadi 4 tahap atau perlima tahun agar memudahkan adanya

evaluasi dan pelaksanaan terhadap rencana induk di lapangan.
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Kriteria perencanaan untuk suatu wilayah dapat disesuaikan dengan kondisi setempat.
Dengan demikian periode perencanaan dalam Penyusunan Rl SPAM untuk berbagai

klasifikasi kota dapat dilihat pada Tabel.

Tabel 4.15.

Matriks Kriteria Utama Penyusunan Rl SPAM Berbagai Klasifikasi

duk
Perencanaan
Il | Horison 20 tahun 15-20 tahun 15-20 tahun 15-20 tahun
Perencanaan
Il | Sumber Air Baku Investigasi Investigasi Identifikasi Identifikasi
IV | Pelaksana Penyedia jasa/ | Penyedia jasa/ | Penyedia jasa/ | Penyedia jasa/
penyelenggara/ | penyelenggara/ | penyelenggara/ | penyelenggara/
pemerintah pemerintah pemerintah pemerintah
daerah daerah daerah daerah
V' | Peninjauan Ulang | Per 5 tahun Per 5 tahun Per 5 tahun Per 5 tahun
VI | Penanggungjawab | Penyedia jasal/ | Penyedia jasa/ | Penyedia jasa/ | Penyedia jasa/
penyelenggara/ | penyelenggara/ | penyelenggara/ | penyelenggara/
pemerintah pemerintah pemerintah pemerintah
daerah daerah daerah daerah
Vil | Sumber - Hibah LN - Hibah LN - Hibah LN - Pinjaman LN
Pendanaan - Pinjaman LN | - Pinjaman LN | - Pinjaman LN |- APBD
- Pinjaman DN | - Pinjaman DN | - Pinjaman DN
- APBD - APBD - APBD
- PDAM - PDAM - PDAM
- Swasta - Swasta - Swasta

Sumber : Permen PU No. 18 Tahun 2017

Tujuan Pelayanan Air Minum

a)

b)

c)

d)

Tersedianya air dalam jumlah yang cukup dengan kualitas yang memenuhi air

minum;

Tersedianya air setiap waktu atau kesinambungan;

Tersedianya air dengan harga yang terjangkau oleh masyarakat atau pemakai;

dan

Tersedianya pedoman operasi atau pemeliharaan dan operasi.

Rencana Induk Pengembangan SPAM harus memenuhi syarat sebagai berikut:

a)
b)

c)

Berarientasi ke depan;

Mudah dilaksanakan atau realistis; dan

Mudah direvisi atau fleksibel.
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Rencana Induk Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum lintas Kabupaten/kota di

Provinsi Nusa Tenggara Timur, direncanakan untuk periode desain 20 tahun, yaitu

sampai dengan tahun 2041.

4.4, HKriteria Daerah Layanan

Kriteria daerah layanan ditentukan dalam berbagai klasifikasi. Matriks kriteria utama

penyusunan Rl SPAM berbagai klasifikasi disajikan pada table berikut.

4.41.

4.4.2.

4.4.3.

4.4.4,

Prioritas Sasaran Daerah Pelayanan
Daerah pelayanan disesuaikan dengan arah pengembangan yang ada dalam RTRW
serta memperhatikan daerah potensial, daerah yang tinggi kepadatan penduduknya,
daerah strategi (wisata, industri, perkantoran), daerah dengan penduduk
berpenghasilan rendah (MBR), daerah rawan air, serta kebijakan pemerintah
kabupaten dalam ppenyediaan air minum. Upayakan daerah yang Bukan Jarinan
Perpipaan tak terlindungi dijadikan Bukan Jarinan Perpipaan terlindungi atau diubah
menjadi Jaringan Perpipaan.
Tujuan Pelayanan Air Minum
Tujuan pelayanan air minum sebagai berikut:
* Tersedianya air dalam jumlah yang cukup dengan kualitas yang memenuhi air
minum
» Tersedianya air setiap waktu atau kesinambungan
e Tersedianya air dengan harga yang terjangkau oleh masyarakat atau pemakai
» Tersedianya pedoman operasi atau pemeliharaan dan operasi
Strategi Penyelenggaraan
Strategi pemenuhan air minum sesuai skala prioritas untuk mendapatkan SPAM
yang paling optimal :
s Pemanfaatan |ddle Capacity
e Penurunan NRW
+ Pembangunan SPAM Baru
Penetapan wilayah studi
Apabila terdapat sistem eksisting, maka lakukan penanganan seperti pada
ketentuan umum dan ketentuan teknis di atas, sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.
* Menguraikan sasaran wilayah pelayanan dan arah pengembangan kota menurut
tata ruang kota yang sudah disetujui.
»  Menguraikan komponen-komponen yang ada di dalam wilayah pelayanan saat
ini dan proyeksi pada masa mendatang.




e Menggambarkan dan menempatkan lokasi sumber air alternatif yang telah
dikunjungi dan alternatif jalur pipa transmisi air baku.

» Membuat batas wilayah meliputi seluruh alternatif sumber dan wilayah yang
menjadi kesepakatan dan koordinasi pihak terkait.

4.4.5. Penetapan wilayah proyek

Wilayah proyek merupakan wilayah sistem yang sudah terpilih yang mencakup

semua tahapan pengembangan sistem penyediaan air minum. kemudian

menggambarkan alternatif terpilih tersebut pada sebuah peta wilayah proyek di

lengkapi dengan keterangan sistem yang mencakup :

e |okasi sumber air baku dan pengembangannya,

* |okasi instalasi pengolahan dan pengembangannya,

» lokasi reservoir distribusi dan pengembangannya,

s wilayah pelayanan dan pengembangannya




5.1.

2
e

BAB V
PROYEKSI KEBUTUHAN AIR

Rencana Pemanfaatan Ruang

Pulau Sumba merupakan Pulau yang terletak di Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Pulau Sumba terbagi atas 4 Kabupaten diantaranya Sumba Timur, Sumba Tengah,
Sumba Barat dan Sumba Barat Daya. Sesuai Peraturan Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Timur Nomor 1 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi -
Nusa Tenggara Timur Tahun 2010-2030, Keempat Kabupaten tersebut termasuk
dalam wilayah perencanaan Tata Ruang Wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Kebijakan penataan ruang wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur untuk peningkatan
kualitas kinerja dan jangkauan prasarana utama berdasarkan Peraturan Daerah
Provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 1 Tahun 2011 Pasal 6 salah satunya yaitu
meningkatkan penyediaan sumber daya air, berdasarkan daya dukung lingkungan dan
pelayanan sumber daya air yang berkualitas bagi masyarakat, guna pencapaian target
tujuan pembangunan Milenium (Millenium Development Goals). Pada paragraf 3
sistem jaringan sumber daya air pasal 16 pengembangan sumber daya air, jaringa
air baku untuk kebutuhan air minum diarahkan pada pemanfaatan potensi sum
daya air di daerah aliran sungai dan Kawasan cekungan air tanah lintas kabup
maupun kota. Jaringan air baku untuk kebutuhan air minum termasuk sumber mata air
yang tersebar di seluruh Kabupaten/Kota di Wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur
dan air tanah.

Peraturan daerah Kabupaten Sumba Timur Nomor 12 Tahun 2010 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sumba Timur Tahun 2008 — 2028
menyebutkan bahwa Rencana pengembangan prasarana sumber daya air untuk air
bersih diarahkan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber air permukaan dan
sumber air tanah. Sumber air baku untuk wilayah sungai lintas Kabupaten yaitu Sungai
Kadahang di Kecamatan Haharu. Peta pola ruang Kabupaten Sumba Timur disajikan
pada gambar 5.1.

Sistem jaringan sumber daya air lintas kabupaten/kota di Kabupaten Sumba
Tengah telah diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Sumba Tengah Nomor 11
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Tahun 2020 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sumba Tengah Tahun
2020-2040, pada paragraf 4 sistem jaringan sumber daya air pasal 16, Rencana
sistem jaringan sumber daya air dilaksanakan secara terpadu dan berkelanjutan
berdasarkan wilayah sungai mengacu pada pola dan rencana pengelolaan Sumber
Daya Air Wilayah Sungai Sumba. Sistem jaringan lintas kabupaten/kota yang telah
diatur dalam perda tersebut yaitu Sungai Kadahang yang melintasi Kabupaten Sumba
Tengah dan Sumba Timur. Peta pola ruang Kabupaten Sumba Tengah disajikan pada
gambar 5.2.

Berdasarkan rencana tata ruang wilayah Kabupaten Sumba Barat Tahun 2011-
2031, pengembangan sistem jaringan sumber daya air untuk pemanfaatan sumber
daya air yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan lintas wilayah antar
kabupaten (Kabupaten Sumba Barat dan Kabupaten Sumba Barat Daya) yaitu Sungai
Polapare. Peta pola ruang Kabupaten Sumba Barat disajikan pada gambar 5.3.

Berdasarkan rencana tata ruang Wilayah Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun
2008-2029 pasal 27 ayat 2 rencana pengembangan prasarana sumber daya air untuk
air bersih diarahkan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber air permukaan dan
sumber air tanah. prasarana sumber daya air yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan lintas wilayah administratif kabupaten/kota, dikoordinasikan oleh
Pemerintah Propinsi. Struktur pemanfaatan ruang wilayah diwujudkan berdasarkan
arahan pengembangan sistem pusat permukiman perdesaan dan sistem pusat
permukiman perkotaan serta arahan sistem prasarana wilayah. Peta pola ruang
Kabupaten Sumba Barat Daya disajikan pada gambar 5.4.
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Rencana Daerah Pelayanan
Rencana daerah pelayanan sistem penyediaan air minum (SPAM) regional akan

memperhatikan daerah potensial, daerah yang kepadatan penduduknya tinggi,

kawasan strategis (pariwisata, industri, perkantoran), daerah dengan penduduk
berpenghasilan rendah (MBR), daerah rawan air, serta kebijakan pemerintah
kabupaten dalam penyediaan air minum. Selain itu daerah pelayanan juga akan
disesuaikan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur

Tahun 2010-2030 yang telah diatur dalam Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara

Timur Nomor 1 Tahun 2011 dimana pada paragraf 3 sistem jaringan sumber daya air

pasal 16 pengembangan sumber daya air, jaringan air baku untuk kebutuhan air

minum diarahkan pada pemanfaatan potensi sumber daya air di daerah aliran sungai
dan Kawasan cekungan air tanah lintas kabupaten maupun kota.

Rencana daerah pelayanan SPAM regional juga akan mengacu pada Rencana
Tata Ruang Wilayah pada keempat Kabupaten di Pulau Sumba, dengan uraian
sebagai berikut:

1. Berdasarkan Peraturan daerah Kabupaten Sumba Timur Nomor 12 Tahun 2010
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sumba Timur Tahun 2008 —
2028 Paragraf 4 Sistem Pengembangan Slstem Jaringan Sumber Daya Air Pasal
25 ayat 3 menerangkan bahwa rencana pengembangan prasarana sumber air
tanah untuk air bersih dengan melakukan pengoptimalan mata air dan
membangun sumur bor, di Kecamatan Kota Waingapu, Kambera, Pandawai,
Kambata Mapambuhang, Lewa, Nggaha Ori Angu, Katala Hamu Lingu, Lewa
Tidahu, Karera, Tabundung, Pinu Pahar, Matawai La Pawu, Paberiwai, Mahu,
Ngadu Ngala, Haharu, Kanatang, Umalulu, Kahaungu Eti, Rindi, Pahunga Lodu,
dan Wulla Waijelu.

2. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sumba Tengah Nomor 11 Tahun 2020
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sumba Tengah Tahun 2020-
2040, rencana daerah pelayanan air bersih di Kabupaten Sumba Tengah yaitu
seluruh Kecamatan di Kabupaten Sumba Tengah

3. Berdasarkan rencana tata ruang Kabupaten Sumba Barat Tahun 2011-2031,
Perencanaan sistem penyediaan air minum di Kabupaten Sumba Barat dibagi
dalam beberapa sistem penyaluran. Setiap sistem penyaluran yang direncanakan
akan melayani beberapa desa yang saling berdekatan dengan sistem yang
bersangkutan. Pelayanan prasarana sumberdaya air dilakukan dengan
pemanfaatan air sumber, pemanfaatan air bawah tanah dan penyediaan air bersih

regional.
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4. Berdasarkan rencana tata ruang Wilayah Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun
2009-2029 penetapan zona pengelolaan sumber daya air sesuai dengan
keberadaan wilayah sungai tersebut pada zona kawasan lindung tidak diizinkan
pemanfaatan sumber daya air untuk fungsi budidaya.

Proyeksi Jumlah Penduduk

Menganalisa kebutuhan air bersih sebagai pedoman untuk pengembangan
pelayanan air bersih di Pulau Sumba dimasa mendatang diperiukan proyeksi
pertumbuhan penduduk Pulau Sumba dengan mengacu pada pertumbuhan
penduduk lima tahun terakhir sesuai dengan data yang diperoleh, sehingga dalam
perhitungan proyeksi penduduk nantinya akan mengacu pada data jumlah penduduk
Tahun 2020. Proyeksi penduduk pada Sistem Penyediaan Air Minum Pulau Sumba
dimaksudkan agar sistem ini dapat digunakan untuk kurun waktu yang akan datang.
Rencana proyeksi yang akan dilakukan adalah untuk 20 tahun mendatang.

Data jumlah penduduk pada masing-masing Kabupaten di Pulau
pada masing-masing

Sumba didapatkan dari data dalam angka

Kecamatan pada setiap Kabupaten yang disajikan sebagai berikut.

Tabel 5.1. Jumlah Penduduk Kabupaten Sumba Timur

~ KECAMATAN Wilayah | Kepadatan

1 | Lewa 281 62
2 | Nggaha ori Angu 5.051 4.927 9.978 286 35
3 | Lewa Tidahu 3.505 3.580 7.085 322 22
4 Eff;'ja Hamu |5 hgg 2.105 4.194 453 9

5 | Tabundung 4.656 4,565 9.221 514 18
6 | Pinu Pahar 3.867 3.728 7.595 247 31
7 | Paberiwai 3.248 2.871 6.119 200 31
8 | Karera 4.376 4139 8.515 335 25
9 | Matawai la Pawu 3.385 3.265 6.650 405 16
10 | Kahaungu Eti 4.624 4.488 9.112 475 19
11 | Mahu 2407 2.216 4.623 197 24
12 | Ngadu Ngala 2.769 2.559 5.328 2.079 3

13 | Pahunga Lodu 6.774 6.768 13.542 350 39
14 | Wula Waijelu 4.009 3.846 7.855 221 35
15 | Rindi 5.228 5.250 10.479 367 29
16 | Umalulu 9.486 8.872 18.358 308 60
17 | Pandawai 8.556 8.071 16.627 413 40
18 ﬁi?:;‘guhang 2.041 1.888 3.929 413 10




 KECAMATAN _ Jumhhmem“kum) . wlfat;;‘ah S ——
S Laki-Laki | Perempuan | Jumlah | "o (JiwalKm)
19 | Kota Waingapu 20.626 19.512 40.138 74 544
20 | Kambera 17.838 16.857 34.695 52 667
21 | Haharu 3.275 3.224 6.499 602 ¢
22 | Kanatang 5.443 5.104 10.547 279 38
JUMLAH | 132323 | 126.303 | 258.626 8871,70 | 29

Sumber : Kecamatan masing-masing Kabupaten Sumba Timur dalam Angka, 2020

Kabupaten Sumba Timur memiliki jumlah penduduk sebanyak 258.626 jiwa
dengan tingkat kepadatan penduduk sebesar 29 jiwa/km. Berdasarkan data dalam
angka pada masing-masing Kecamatan di Kabupaten Sumba Timur, diketahui jumlah
penduduk terbanyak terdapat pada Kecamatan Kota Waingapu sebesar 40.138 jiwa
dengan kepadatan penduduk 544 jiwa/km, sedangkan Kecamatan yang memiliki
jumlah penduduk terendah yaitu Kambata Mapambuhang sebanyak 3.929 jiwa
dengan tingkat kepadatan penduduk 10 jiwa/km.

Tabel 5.2. Jumlah Penduduk Kabupaten Sumba Tengah

| , - JUMLAH PENDUDUK Luss. '
= o : i aya Kepadatan
1 Katikutana 6.981 6.903 13.884 70,27 198
Katikutana
2 Selatan 7.871 7.735 15606 383,96 41
Umbu Ratu
3 Nggay Barat 11.523 10.726 22.249 268,80 83
Umbu Ratu
4 Nggay 8.741 8.185 16.926 787,90 21
5 Mamboro 10.016 9.501 19.517 334,35 58
JUMLA
H 45.132 43.050 88.182 1.845 401

Sumber : Kecamatan masing-masing Kabupaten Sumba Tengah dalam Angka, 2021

Kabupaten Sumba Tengah terdiri 6 Kecamatan dengan jumlah penduduk
sebanyak 85.482 jiwa dengan tingkat kepadatan penduduk sebesar 394 jiwa/km,
dimana Mamboro merupakan Kecamatan yang memiliki jumlah penduduk terbanyak
yaitu 19.077 jiwa dengan tingkat kepadatan penduduk sebanyak 57 jiwa/km,
sedangkan Kecamatan yang memiliki jumlah penduduk terendah yaitu Kecamatan
Umbu Ratu Nggay Tengah sebanyak 8.025 jiwa dengan tingkat kepadatan penduduk
53 jiwa/km.
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Tabel 5.3. Jumlah Penduduk Kabupaten Sumba Barat

. S Jumlah Penduduk (Jiwa} Luss :
KECAMATAN Laki-Laki ' Jumlah Vfilaxmyahz,  (Jiwa/Km)
1| Lamboya 11518 | 10953 | 22471 | 10859 207
2 | Wanukaka 9.524 9.100 18.624 141,22 132
3 | Lamboya Barat 5.067 4714 9.781 153,89 64
4 | Loli 19.763 18.405 38.168 122,49 312
5 | Kota Waikabubak 18.124 17.480 35.604 63,87 557
6 | Tana Righu 12.316 11.787 24.103 131.90 183
~ JUMLAH 76312 | 72439 | 148.751 | 722 | 206

Sumber : Kecamatan masrng masing Kabupaten Sumba Barat dalam Ang_ka_2020

Kabupaten Sumba Barat terdiri dari 6 Kecamatan dengan total jumlah penduduk
sebanyak 148.751 jiwa dan tingkat kepadatan penduduk sebesar 206 jiwa/km, dimana
berdasarkan data dalam angka pada masing-masing Kecamatan diketahui jumlah
penduduk terbanyak terdapat pada Kecamatan Loli sebanyak 38.168 jiwa dan

terendah yaitu Kecamatan Lamboya Barat sebanyak 9.781 jiwa.

Tabel 5.4. Jumlah Penduduk Kabupaten Sumba Barat Daya

e _ e = = Kepadaﬂn
KECAMATAN | | aki-Laki | Perempuan | . _“f’“",‘“’g‘;" | iwalKm)
1 Kodi Bangedo 13.609 13.114 26.723 73,22 365
2 Kodi Balaghar 15.678 15.360 31.038 146,47 212
3 Kodi 22.899 22.082 44 981 111,86 402
4 Kodi Utara 36.317 36.727 73.044 242,02 414
Wewewa
5 Selatan 17.031 17.415 34,446 174,14 269
6 | Wewewa Barat 27.768 27.138 54,906 147,34 373
7 Wewewa Timur 19.003 20.782 39.785 139,88 284
Wewewa
8 Tengah 21.727 23.747 45 474 109,67 415
Wewewa Utara 9.655 9.876 19.531 63,26 309
10 | Loura 8.752 8.410 17.162 149,22 115
Kota
11 | Tambolaka 18.503 18401 | 36.904 9895 | 373
_JUMLAH | 210.942 | 213.052 | 423.994 | 1.456,03 291

Sumber : Kecamatan masing-masing Kabupaien Sumba Barat Daya dalam Angka, 2020

Kabupaten Sumba Barat Daya merupakan Kabupaten pemekaran dari Kabupaten
Sumba Barat yang memiliki total 11 Kecamatan. Jumlah penduduk Kabupaten ini
sebanyak 423.994 jiwa dan tingkat kepadatan penduduk sebesar 291 jiwa/km, dimana
jumlah penduduk terbanyak pada Kabupaten Sumba Barat Daya terdapat pada
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Kecamatan Kodi Utara sebesar 73.044 Jiwa dan terendah pada Kecamatan Loura
17.162 jiwa.

Jumlah penduduk masing-masing Kabupaten di Pulau Sumba pada Tahun 2020
secara jelas disajikan pada grafik berikut.

450,000 423,994

400,000

350,000

300,000 258,626

250,000 o

200,000

150,000
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B Perempuan 126,303 41,605 72,439 213,052
& Jumlah 258,626 85,482 148,751 423,994

& Laki-Laki = Perempuan & Jumlah

Gambar 5.5. Grafik Jumlah Penduduk masing-masing Kabupaten di

Pulau Sumba

Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa jumlah penduduk di Pulau Sumba pada
Tahun 2020 terbanyak terdapat pada Kabupaten Sumba Barat Daya yaitu sebanyak
423.994 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 210.942 jiwa dan
perempuan sebanyak 213.052 jiwa. Kabupaten yang memiliki jumlah penduduk
terendah yaitu Kabupaten Sumba Tengah sebanyak 88.182 jiwa dengan jumlah
penduduk laki-laki sebanyak 45.132 jiwa dan perempuan sebanyak 43.050 jiwa.
sedangkan jumlah penduduk pada Kabupaten Sumba Timur sebanyak
258.626 jiwa dan Kabupaten Sumba Barat 148.751 jiwa.

Berdasarkan data statistik dengan melihat time series pertambahan penduduk di di
pada masing-masing Kabupaten di Pulau Sumba selama 10 tahun terakhir diperoleh laju
pertumbuhan penduduk untuk Kabupaten Sumba Timur sebesar 0,78 Kabupaten
Sumba Tengah dan Sumba Barat sebesar 1,67 serta Kabupaten Sumba Barat Daya
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sebesar 1,54, Laju pertumbuhan penduduk paling tinggi di Pulau Sumba yaitu
Kabupaten Sumba Tengah dan Sumba Barat sedangkan yang paling rendah adalah
Kabupaten Sumba Timur. Dari laju pertumbuhan tersebut dilakukan perhitungan
prayeksi jumlah penduduk pada masing-masing Kabupaten hingga Tahun 2040 yang

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5.5. Proyeksi Jumiah Penduduk Kabupaten Sumba Timur

1 | Lewa .

2 | Nggaha ori Angu 1,27 9.978 10.628 11.320 12.057 12.843
3 | Lewa Tidahu 1,05 7.085 7.465 7.865 8.287 8.731
4 | Katala Hamu Lingu 0,86 4.194 4.377 4.569 4.769 4.977
5 | Tabundung 0,84 9.221 9.615 10.026 10.454 10.900
6 | Pinu Pahar 0,65 7.595 7.845 8.103 8.370 8.646
7 | Paberiwai 0,99 6.119 6.428 6.752 7.093 7.452
8 | Karera 0,39 8.515 8.682 8.853 9.027 9.204
9 | Matawai la Pawu 0,5 6.650 6.818 6.990 7.167 7.348
10 | Kahaungu Eti 0,59 9.112 9.384 9.664 9.953 10.250
11 | Mahu 0,48 4,623 4,735 4.850 4.967 5.088
12 | Ngadu Ngala 0,51 5.328 5.465 5.606 5750 5.899
13 | Pahunga Lodu 0,63 | 13.542 13.974 14.420 14.880 15.354
14 | Wula Waijelu 0,98 7.855 8.248 8.660 9.092 9.547
15 | Rindi 0,58 | 10.479 10.786 11.103 11.429 11.764
16 | Umalulu 0,81 18.358 19.114 19.900 20.720 21.572
17 | Pandawai 1,54 | 16.627 17.947 19.372 20.911 22.571
18 | Kambata Mapambuhang | 1,04 3.829 4,138 4,357 4,589 4.832
19 | Kota Waingapu

20 | Kambera
21 | Haharu
22 | Kanatang

Sumber : Hasil ‘—E’emr’!ungan
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Tabel 5.6. royeksi Jumlah Penduduk Kabupaten Sumba Tengah

Katikutana 18,619 ,

Katikutana Selatan 19,516 21,422
Mamboro 24,365 | 26,435
Umbu Ratu Nggay Barat 23,167 | 24,953
Umbu Ratu Nggay 13,701 14,632
Umbu Ratu Nggay Tengah 9,774 10,439

1 | Lamboya

2 | Wanokaka

3 | Laboya Barat

4 | Loli

5 | Kota Waikabubak
6 | Tana Righu

Sumber : Hasil Perhitun

gan

Tabel 5.8. Proyeksi Jumlah Penduduk Kabupaten Sumba Barat Daya

5.4.

éumber Has.'l Pé

1 | Kodi Bangedo 1,41 26,723 | 28.661 | 30.739 | 32.968 | 35.359
2 | Kodi Balaghar 1,16 31.038 | 32.880 | 34.832 | 36.900 | 39.090
3 | Kodi 1,35 | 44981 | 48.100 | 51.436 | 55.003 | 58.817
4 | Kodi Utara 1,656 |73.044 79.272 | 86.032 | 93.367 | 101.329
5 | Wewewa Selatan 1,42 34446 | 36.962 | 39.662 | 42559 | 45668
6 | Wewewa Barat 1,68 54.906 | 59.676 | 64.860 | 70.494 | 76.618
7 | Wewewa Timur 1,29 39.785 | 42418 | 45226 | 48.219 | 51.410
8 | Wewewa Tengah 62.465
9 | Wewewa Utara 23.926
10 | Loura 26.314
11 | Kota Tambolaka 57.364
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Proyeksi Kebutuhan Air Minum

Klasifikasi air bersih yang dimanfaatkan dapat dikelompokkan kedalam

kebutuhan air untuk domestik dan kebutuhan air untuk non domestik. Kebutuhan air
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untuk domestik merupakan pemanfaatan air untuk keperluan rumah tangga dan hal-
hal lain yang berhubungan dengan kebutuhan air untuk sehari-hari termasuk juga
untuk keperluan sanitasi disamping untuk kebutuhan dasar untuk hidup sehat.
Sedangkan kebutuhan air non domestik merupakan pemanfaatan air untuk keperluan
aktifitas kehidupan diluar aktifitas domestik, seperti aktifitas pendidikan, peribadatan,
sosial, kesehatan, perkantoran, industri maupun aktifitas lain diluar kegiatan rumah
tangga. Kebutuhan air untuk setiap orang juga berbeda — beda tergantung pada
tingkat aktifitas dan perkembangan wilayah tertentu yang menuntut tingginya
konsumtifitas setiap orang pada air. Begitu juga untuk kebutuhan air non domestik
juga memiliki asumsi kebutuhan air yang berbeda sesuai dengan aktifitas kegiatan
yang ada. Kebutuhan air suatu wilayah sangat tergantung dari jumlah penduduk yang
ada serta aktifitas penduduk disuatu wilayah, sedangkan untuk rencana kebutuhan
air dimasa mendatang juga sangat tergantung dari proyeksi laju pertumbuhan
penduduk disuatu wilayah.

Kebutuhan air domestik dihitung sesuai dengan jumlah penduduk yang menjadi
daerah pelayanan. Kebutuhan air domestik sangat tergantung dengan jumlah
penduduk dan laju petambahan penduduk, yang dalam kajian ini akan diproyeksikan
untuk akhir 2020 sampai dengan tahun 2040. Untuk perhitungan kebutuhan air
domestik di tiap-tiap Kabupaten Pulau Sumba diketahui bahwa konsumsitifas air
bersih di Kabupaten Pulau Sumba untuk SR sekitar 5 jiwa/sambungan dan HU
sekitar 100 jiwa/sambungan, hal ini termasuk kedalam kriteria kota kecil. Kebutuhan
air non domestik di Kabupaten Sumba Tengah dihitung berdasarkan dari kebutuhan
air dari aktifitas diluar domestik seperti fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan dan
sarana ibadah. Kebutuhan non domestik juga dapat diasumsikan 20% dari
kebutuhan air domestik apabila kondisi eksisting dari fasilitas domestik tidak
diketahui secara terperinci. Kebutuhan air untuk masing-masing Kabupaten disajikan
sebagai berikut,

Proyeksi kebutuhan air masing-masing Kabupaten di Pulau Sumba disajikan
sebagai berikut.

1. Proyeksi Kebutuhan Air Minum Kabupaten Sumba Timur
Proyeksi kebutuhan air minum di Kabupaten Sumba Timur disajikan sebagai
berikut.
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Tabel 5.9. Proyeksi Kebutuhan Air Minum Kabupaten Sumba Timur

1 o Tahun
e cac oo b 2020 | 2025 | 2030 | 2035 | 2040

A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa | 258.626 | 267.877 | 277.572 | 287.736 | 298.395
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa | 193.970 | 227.696 | 249.815 | 258.962 | 283.475
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang [t/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 291,85 | 342,60 | 375,88 | 389,64 | 426,52
C | Kebutuhan Non Domestik

20% dari kebutuhan

domestik

foral Kebuluhan Non |y | sg37 | 6852 | 7518 | 77.93 | 8530
D | Kebutuhan Air Total 350,22 | 411,12 | 451,06 | 467,57 | 511,83
E | Kehilangan Air

% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%

Jumlah Kehilangan Air It/dt 70,04 82,22 90,21 93,51 102,37
F | e, 420,27 | 493,34 | 541,27 | 561,00 | 614,20
G | Kebutuhan Air Maksimum

- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2

- Kebutuhan Air It/dt 504,32 | 592,01 | 649,52 | 673,30 | 737,04
H | Kebutuhan Jam Puncak

- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75

- Kebutuhan Air It/dt 735,47 | 863,35 | 947,22 | 981,90 | 1074,84

Kiteria Penduduk

Terlayani

Sambungan Rumah (SR) | jiwa/SR 5 5 5 5 5

Hidran Umum (HU) jiwalSR 100 100 100 100 100

Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%

Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%

Jumiah SR SR 19.397 | 22.770 | 34.974 | 41.434 | 51.026

Jumlah HU unit 388 455 250 181 142

Sumber : Hasil Perhitungan

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh kebutuhan air Kabupaten Sumba
Timur 2040 sebesar 737,04 liter/detik. Perhitungan jumlah sambungan rumah
(SR) dengan asumsi setiap rumah terdiri dari 5 orang dan presentase pelayanan
SR sebesar 90% diperoleh jumlah SR tahun 2040 sebesar 51.026 sambungan
rumah. Sedangkan jumlah hidran umum (HU) diasumsikan 1 HU untuk 100 orang
dengan presentase pelayanan 5% sehingga diperoleh kebutuhan HU di Sumba

V-5




Timur pada tahun 2040 sebanyak 142 HU. Grafik proyeksi kebutuhan air minum,
jumlah sambungan rumah dan hidran umum hingga Tahun 2040 di Kabupaten
Sumba Timur disajikan pada gambar 5.2 sampai 5.4.

Kebutuhan Air Kabupaten Sumba Timur (It/dt)
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Gambar 5.6. Proyeksi Kebutuhan Air Kabupaten Sumba Timur
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Gambar 5.7. Proyeksi Jumlah Sambungan Rumah Kabupaten Sumba Timur
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Gambar 5.8. Proyeksi Jumlah HU Kabupaten Sumba Timur

Hasil perhitungan proyeksi kebutuhan air minum secara rinci pada setiap

Kecamatan di Kabupaten Sumba Timur disajikan pada tabel 5.10 sampai
dengan tabel 5.31.




Tabel 5.10.

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

Kecamatan Lewa Kabupaten Sumba Timur

b

No|  Keterangan = = =
i e e | 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 17.537 | 17.625 | 17.713 | 17.802 | 17.891
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 13.153 | 14.981 | 15.942 | 16.022 | 16.997
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/nari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik t/dt 19,79 | 22,54 | 23,99 | 2411 | 25,57
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
fol  Kebutuhan Non| oy | 306 | 451 | 480 | 482 | 511
D | Kebutuhan Air Total 23,75 | 27,05 | 28,78 | 28,93 | 30,69
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air it/dt 4,75 5,41 5,76 5,79 6,14
F :‘;f;‘“h"’" Air Rata-rata 28,50 | 32,46 | 34,54 | 3471 | 36,83
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air it/dt 34,20 | 38,95 | 41,45 | 41,66 | 44,19
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air I/dt 49,87 | 56,80 | 60,45 | 60,75 | 64,45
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 1.315 | 1.498 | 2.232 | 2.563 | 3.059
Jumlah HU unit 26 30 16 11 8

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel 5.11. Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Nggaha Ori Angu Kabupaten Sumba Timur

No|  Keterangan
A | Kependudukan
1 | Jumish Penduduk wa | 9978 | 10.628 | 11.320 | 12.057 | 12.843
2 | Tingkat Pelayanan % 75% | 85% 90% 90% | 95%
3 | Penduduk Terlayani Iwa | 7484 | 9034 | 10.188 | 10.852 | 12.201
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 11,26 | 13,59 | 1533 | 16,33 | 18,36
C | Kebutuhan Non Domestik
20% darl kebutuhan
domestik ) N |
Total Kebutuhan Non W/t
Domestik 226 | 2,72 3,07 3,27 3,687
D | Kebutuhan Air Total 13,51 | 16,31 | 1840 | 19,59 | 22,03
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% | 20% | 20% | 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 2,70 3,26 3,68 3,92 4.41
Kebutuhan Air Rata-rata
(D+E) 16,21 | 19,57 | 22,07 | 23,51 | 26,43
G | Kebutuhan Air Maksimum
= Faktor Koefisien 1.2 1,2 1,2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air Itidt | 1946 | 2349 | 2649 | 2821 | 31,72
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air Wdt | 2837 | 3425 | 38,63 | 41,15 | 46,26
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% | 50% | 70% | 80% | 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
dmiah SR SR | 748 | 903 | 1426 | 1736 | 2196
Jumlah HU unit 15 18 10 8 6

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.12. Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Lewa Tidahu Kabupaten Sumba Timur

e g

‘ - - mrangan =S SRR Tahun ;
e S e 2020 | 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 [ Jumlah Penduduk iwa | 7085 | 7465 | 7.865 | 8.287 | 8.731
2 | Tingkat Pelayanan % 75% | 85% | 90% | 90% | 95%
3 | Penduduk Tedayari IWa | 5314 | 6.345 | 7.079 | 7.458 | 8.294
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 8,00 9,55 | 10,65 | 11,22 | 12,48
C | Kebutuhan NonBELmestik

20% dari kebutuhan

domestik

Total ' Kebutuhan Non Wt

Domestik 1,60 1,91 2,13 2,24 2,50
D | Kebutuhan Air Total 9,59 | 11,46 | 12,78 | 1347 | 14,98
E Kehilangan Air

% Kehilangan Air % 20% | 20% | 20% | 20% | 20%

Jumlah Kehilangan Air It/dt 1,92 2,29 2,56 2,69 3,00

Kebutuhan Air Rata-rata

(D+E) 11,51 | 13,75 | 1534 | 16,16 | 17.97
G | Kebutuhan Air Maksimum

- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2

- Kebutuhan Air I/dt | 1382 | 16,50 | 1840 | 1939 | 21,57
H | Kebutuhan Jam Puncak

- Faktor Koefisien 1,75 | 1,75 | 1,75 | 1,75 | 1,75

- Kebutuhan Air Wt | 20,15 | 24,06 | 26,84 | 28,28 | 31,45

Kiteria Penduduk Terlayani

Sambungan Rumah (SR) jiwalSR 5 5 5 5 5

Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100

Pelayanan (SR) % 50% | 50% | 70% | 80% | 90%

Pelayanan (HU) % 20% | 20% | 10% 7% 5%

Jumiah'SR SR | 531 | 635 | 991 | 1193 | 1.493

Jumlah HU unit 11 13 P 5 4

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.13.

Kecamatan Katala Hamu Lingu Kabupaten Sumba Timur

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

®
\.\,‘I‘

i

No : ketnr'arigan o : T .
e e e 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 4194 | 4377 | 4569 | 4.769 | 4.977
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 3146 | 3721 | 4112 | 4.292 | 4.729
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang it/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 4,73 5,60 6,19 6,46 7,11
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
E‘;ﬁ'esﬁk*(eb“t“ha” Non | wat | 095 | 142 | 1,24 | 120 | 142
D | Kebutuhan Air Total 5,68 6,72 7,42 7,75 8,54
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 1,14 1,34 1,48 1,55 1,71
gfé‘)t“ha" Alr Retenta 682 | 806 | 891 | 930 | 10,25
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2
~ Kebutuhan Air It/dt 8,18 9,67 | 10,69 | 11,16 | 12,29
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1.75 1.75 1.76 1,75 175
- Kebutuhan Air It/dt 11,93 | 14,11 | 1559 | 16,27 | 17,93
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwalSR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 315 372 576 687 851
Jumlah HU "~ unit 6 7 4 3 2 |

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.14. Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Tabundung Kabupaten Sumba Timur

No|  Keterangan = o S
PR i | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 9.221 | 9.615 | 10.026 | 10.454 | 10.900
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 6.916 | 8.173 | 9.023 | 9.408 | 10.355
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang ltthari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 10,41 12,30 | 13,58 | 14,16 | 15,58
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
; potal i outuhan o |y | 208 | 245 | 272 | 283 | 312
D | Kebutuhan Air Total 1249 | 14,76 | 16,29 | 16,99 | 18,70
E | Kehllangan Air o - B |
% Kehilangan Air % 20% | 20% | 20% | 20% | 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 2,50 2,95 3,26 3,40 3,74
F :g’f%‘““a" Alr Rete-rata 14,98 | 17,71 | 19,55 | 20,38 | 22,44
G | Kebutuhan Air Maksimum
| - Faktor Koefisien 1,2 1.2 12 1,2 1,2
[ - Kebutuhan Air It/dt 17,98 | 21,25 | 23,46 | 24,46 | 26,92
| H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 17D 1,75 1,75 1,45
- Kebutuhan Air ltdt | 26,22 | 30,99 | 34,21 | 3567 | 39,26
‘ Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
‘ Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
! Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
| Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
| Jumlah SR SR 692 817 1.263 | 1.505 | 1.864
Jumilah HU unit 14 16 9 7 5

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.15.

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

Kecamatan Pinu Pahar Kabupaten Sumba Timur

e

,,.“
e

No Keterangan | ¢
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 7.595 | 7.845 | 8.103 | 8.370 | 8.646
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 5696 | 6.668 | 7.293 | 7.533 | 8.213
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 8,57 10,03 | 10,97 | 11,33 | 12,36
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
poal eouthan - Non |y | g9 | 201 | 249 | 227 | 247
D | Kebutuhan Air Total 10,28 | 12,04 | 13,17 | 13,60 | 14,83
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 2,06 2,41 2,63 2,72 2,97
:?fé’)‘"ha" Alr Rata-rata 12,34 | 14,45 | 1580 | 16,32 | 17,80
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 14,81 | 17,34 | 18,86 | 19,59 | 21,36
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 2160 | 2528 | 27,65 | 28,56 | 31,14
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 570 667 1.021 | 1.205 | 1.478
Jumlah HU unit 1 13 7 5 4

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel 5.16. Proyeksi Kebutuhan Air Minum

Kecamatan Paberiwai Kabupaten Sumba Timur

i e e B e T e :
;.F--"--‘ e Keterangan e | 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 6.119 | 6428 | 6.752 | 7.093 | 7.452
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 4,589 | 5464 | 6.077 | 6.384 | 7.079
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 6,91 8,22 9,14 9,61 10,65
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
poal Kebutuhan Non |y | 438 | 164 | 183 | 192 | 213
D | Kebutuhan Air Total 8,29 9,87 10,97 | 11,53 | 12,78
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 1,66 1,97 2,19 2,31 2,56
:g’fé‘)t“'“" Air Rata-rata 9,94 | 11,84 | 1317 | 13,83 | 15,34
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 11,93 | 14,21 | 1580 | 16,60 | 18,41
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,78 1,75 1,78
- Kebutuhan Air It/dt 17,40 | 20,72 | 23,04 | 24,21 | 26,84
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumiah SR SR 459 546 851 1.021 | 1.274
Jumlah HU unit 9 11 6 4 4

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.17. Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Karera Kabupaten Sumba Timur
No|  Keterangan Sl s
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 8.515 8.682 8.853 9.027 9.204
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 6.386 7.380 7.968 8.124 8.744
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 9,61 11,10 11,99 12,22 13,16
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
poal Jebuhen - Non | g | qgp | 222 | 240 | 244 | 26
D | Kebutuhan Air Total 11,53 13,32 14,38 14,67 15,79
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 2,31 2,66 2,88 2,93 3,16
F :‘;‘fg)‘“ha“ Alr Ruta-fats 1384 | 1599 | 1726 | 1760 | 1895
G | Kebutuhan Air Maksimum
= Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1,2 12
= Kebutuhan Air It/dt 16,60 19,19 20,72 21,12 22,73
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 24,21 27,98 30,21 30,80 33,15
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% | 10% 7% 5%
| Jumiah SR SR | 639 738 1.115 1.300 1.574
Jumlah HU unit | 13 5 | 8 6 4

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel 5.18. Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Matawai la Pawu Kabupaten Sumba Timur

No  Keterangan
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 6.650 | 6.818 | 6.990 | 7.167 | 7.348
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 4988 | 5795 | 6.291 | 6.450 | 6.980
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 7,50 8,72 9,47 9,70 10,50
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
ol o eouthan - Non | g | 150 | 174 | 189 | 194 | 210
Kebutuhan Air Total 9,01 1046 | 11,36 | 11,65 | 12,60

E | Kehilangan Air

% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 1,80 2,09 2,27 2,33 2,62
F :’g’f’é‘;“ha" Alr Rata-rata 10,81 | 12,56 | 13,63 | 1397 | 1512
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1:2 1,2 1,2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 12,97 | 15,07 | 16,36 | 16,77 | 18,15
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 18,91 | 21,97 | 23,85 | 2446 | 26,47
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 499 580 881 1.032 | 1.256
Jumlah HU unit 10 12 6 5 3

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.19.

Kecamatan Kahaungu Eti Pawu Kabupaten Sumba Timur

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

L 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumiah Penduduk jiwa 9.112 | 9.384  9.664 | 9.953 | 10.250
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 6.834 | 7.976 | 8.698 | 8.957 | 9.737
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 10,28 | 12.00 | 13,09 | 13,48 | 14,65
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
B‘;ﬁ'ﬁsﬁk“b“‘“ha“ Non | war | 206 | 240 | 262 | 270 | 293
Kebutuhan Air Total 12,34 | 14,40 | 1570 | 16,17 | 17,58
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 2,47 2,88 3,14 323 3,52
F (’g’fé‘)‘“ha" Alr Rlmrate 14,81 | 17,28 | 18,85 | 19,41 | 21,10
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1.2 1,2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 17,77 | 20,74 | 22,61 | 23,29 | 2532
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 2591 | 30,24 | 32,98 | 33,96 | 36,92
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 683 798 1.218 | 1.433 | 1.753
Jumiah HU unit 14 16 9 6 5

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.20.

Kecamatan Mahu Kabupaten Sumba Timur

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

avr g

)
b
i

N° bt Kmrgngan - 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 4.623 | 4735 | 4850 | 4.967 | 5.088
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 3467 | 4.025 | 4365 | 4471 | 4.833
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 522 6,06 6,57 6,73 7,27
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
Dol g ouhan - Non |y | q04 | 121 | 131 | 1,35 | 148
D | Kebutuhan Air Total 6,26 27 7,88 8,07 8,73
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 1,25 1,45 1,58 1,61 1,75
:gf,;‘”""" AlF [Rata-rais 751 | 872 | 946 | 9,69 | 10,47
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1.2 1.2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 9,01 10,46 | 11,35 | 11,62 | 12,57
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 13,15 | 1526 | 16,55 | 16,95 | 18,33
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwalSR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 347 402 611 715 870
Jumlah HU unit 7 8 4 3 2

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.21.

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

Kecamatan Ngadu Ngala Kabupaten Sumba Timur

ROt Hoteriigan 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 5.328 | 5465 | 5606 | 5.750 | 5.899
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 3.996 | 4645 | 5045 | 5175 | 5604
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 6,01 6,99 7,59 7,79 8,43
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
Do g ooutuhan Non [ e [ 100 | 140 | 152 | 1.5 1,69
D | Kebutuhan Air Total 7,22 8,39 9,11 9,34 10,12
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 1,44 1,68 1,82 1,87 2,02
F D A Ratatita 866 | 10,07 | 1003 | 11,21 | 12,14
G | Kebutuhan Air Maksimum
= Faktor Koefisien 1.2 1,2 1,2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 10,39 | 12,08 | 1312 | 13,46 | 14,57
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 15,15 | 17,61 | 19,13 | 19,62 | 21,25
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 400 465 706 828 1.009
Jumlah HU unit 8 9 5 4 3

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.22.

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

Kecamatan Pahunga Lodu Kabupaten Sumba Timur

T ety SRR TR Tahn = =
e s [ 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 13.542 | 13.974 | 14.420 | 14.880 | 15.354
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 10.157 | 11.878 | 12.978 | 13.392 | 14.587
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 15,28 | 17,87 | 19,53 | 20,15 | 21,95
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
Dol g coumhan  Non | e | 508 | 367 | 381 | 403 | 430
D | Kebutuhan Air Total 18,34 | 21,45 | 23,43 | 24,18 | 26,34
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air Y% 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air it/dt 3,67 4,29 4,69 4,84 5,27
ey e r e 22,01 | 2574 | 28,12 | 29,02 | 31,60
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1.2 1,2 4.2
- Kebutuhan Air It/dt 26,41 | 30,88 | 33,74 | 34,82 | 37,93
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 38,51 45,04 | 49,21 50,78 | 55,31
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/8R 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 1.016 | 1.188 | 1.817 | 2.143 2.626
Jumiah HU unit | 20 | 24 | 13 9 7

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.23.

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

Kecamatan Wula Waijelu Kabupaten Sumba Timur

sl
L)

b

£l Heoingan | 2025 | 2030 [ 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 7.855 | 8.248 | 8.660 | 9.092 l 9.547
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 5891 | 7.010 | 7.794 | 8.183 | 9.069
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 886 | 10,55 | 11,73 | 12,31 | 13,65
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
ol ebutunan Non |y q g7 | 201 | 235 | 246 | 273
D | Kebutuhan Air Total 10,64 | 12,66 | 14,07 | 14,78 | 16,38
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 2,13 2,53 2,81 2,96 3,28
F g o Ratrmatn 12,76 | 1519 | 16,89 | 17,73 | 19,65
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 12 1,2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 15,32 | 18,23 | 20,26 | 21,28 | 23,58
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 175 | 1,75 | 1,75 | 1,75 | 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 22,34 | 26,58 | 29,55 | 31,03 | 34,39
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 589 701 1.091 | 1.309 | 1.632
Jumlah HU unit 12 14 8 6 5

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.24, Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Rindi Kabupaten Sumba Timur
e e e e = e
e ot | 2020 [ 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk Jiwa 10.479 | 10.786 | 11.103 | 11.429 | 11 .764
2 | Tingkat Pelayanan % 75% | 85% | 90% | 90% | 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 7.859 | 9.168 | 9.993 | 10.286 | 11.176
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 11,83 | 13,80 | 1504 | 1548 16,82
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik B
K ML U [PV [ve e 301 | 310 | 336
D | Kebutuhan Air Total 14,19 | 16,55 | 18,04 | 18,57 | 20,18
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Ar [ g 20% | 20% | 20% | 20% | 20%
| Jumlah Kehilangan Air dt | 284 | 331 | 361 | 371 | 404
:‘;ﬁ;‘"h"“ Alr Rata-rata 17,03 | 19,87 | 21,65 | 22,20 | 24,21
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 12 | 12 | 12 [ 12 | 12
- Kebutuhan Air It/dt 20,43 | 23,84 | 2598 | 26,74 29,06
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 29,80 | 34,76 | 37,89 | 39,00 42,37
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) Yo 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 786 917 1.399 | 1.646 | 2.012
Jumlah HU unit 16 18 10 7 6

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.25.

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

Kecamatan Umalulu Kabupaten Sumba Timur

k.
oy
i

o S s e b
=0 Moterangan T L | 2025 | 2030 [ 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 18.358 | 19.114 | 19.900 | 20.720 | 21.572
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
? Penduduk Terlayani jiwa 13.769 | 16.247 | 17.910 | 18.648 | 20.494
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 20,72 | 24,45 | 26,95 | 28,06 | 30,84
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
Dot Puwhan  Non [y 1 414 | 489 | 530 | 561 | 647
D | Kebutuhan Air Total 24,86 | 2933 | 3234 | 33,67 | 37,00
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air Yo 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 4,97 5,87 6,47 6,73 7,40
F | A Relmaila 29,83 | 3520 | 38,81 | 40,40 | 44,40
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1.2 1,2 1,2 2 1,2
- Kebutuhan Air Itidt | 3580 | 42,24 | 46,57 | 48,48 | 53,28
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 52,21 61,60 | 67,91 70,71 L7
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 1.377 | 1.625 | 2.507 | 2.984 | 3.689
Jumlah HU unit 28 32 18 13 10

Sumber : Hasil Perhitungan




L%
Tabel 5.26. Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Pandawai Kabupaten Sumba Timur
S e e e

A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 16.627 | 17.947 | 19.372 | 20.911 | 22.571
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 12.470 | 15.255 | 17.435 | 18.820 | 21.443
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 18,76 | 22,95 | 26,23 28,32 | 32,26
C | Kebutuhan Non Domestik

20% dari kebutuhan

domestik

Dol g oDuthen NoaT e "a0s | 450 | 525 566 | 645
D | Kebutuhan Air Total 22,52 | 27,54 | 3148 | 3398 | 3872
E | Kehilangan Air

% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%

Jumlah Kehilangan Air It/dt 4,50 5,51 6,30 6,80 7,74
F (’g’fE”)'“ha" Air - Rata-rata 27,02 | 33,05 | 37,78 | 40,78 | 46,46
G | Kebutuhan Air Maksimum

- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2

- Kebutuhan Air It/dt 3242 | 39,66 | 4533 | 48,93 | 5575
H | Kebutuhan Jam Puncak

- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75

- Kebutuhan Air It/dt 47,28 | 5784 | 66,11 | 71,36 | 81 ,30

Kiteria Penduduk Terlayani

Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5

Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100

Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%

Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%

Jumlah SR SR 1.247 | 1.526 | 2.441 | 3.011 | 3.860

Jumlah HU unit 25 31 17 13 1

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.27.

Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Kambata Mapambuhang Kabupaten Sumba Timur

No|  Keterangan | sat | SR -
e - 2020 ]znzs I 2030 [2035 [ 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 3.929 | 4138 | 4.357 | 4589 | 4.832
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 2.947 | 3517 | 3.922 | 4.130 | 4.591
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang it/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 4,43 5,29 5,90 6,21 6,91
C | Kebutuhan Non Domestik
20%  dari  kebutuhan |
| domestik
Doregtic e NN [y 089 | 1,08 | 418 | 124 | 138
D | Kebutuhan Air Total 5,32 6,35 7,08 7,46 8,29
E | Kehilangan Ar R e
% Kehilangan Ar | % | 20% | 20% [ 20% T 20% | 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 1,06 1,27 1,42 1,49 1,66
E :(Deréx)tuhan Air Rata-rata 6,38 7,62 8,50 8,95 9,95
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 7,66 9,14 | 10,20 | 10,74 | 11,94
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 11,17 | 13,34 | 14,87 | 1566 | 17,41
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 295 352 549 661 826
Jumlah HU unit 6 7 - 3 2

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.28.

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

Kecamatan Kota Waingapu Kabupaten Sumba Timur

T

o)

No|  Ketarangan _twe
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 40.138 | 40.521 | 40.907 | 41.297 | 41.691
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa | 30.104 | 34.443 | 36.816 | 37.168 | 39.607
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 4529 | 51,82 | 5540 | 5592 | 59,59
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
poal Jebutahan - Non |y | 905 | 1036 | 11,08 | 11,18 | 1192
D | Kebutuhan Air Total 54,35 | 62,19 | 66,47 | 67,11 | 71,561
E | Kehilangan Air .
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 10,87 | 12,44 | 13,29 | 1342 | 14,30
F :g’fé’)‘”“““ POF iestath 65,22 | 74,63 | 79,77 | 80,53 85,81
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 12 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 78,27 | 89,55 | 9572 | 96,64 | 102,98
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 114,14 | 130,60 | 139,60 | 140,93 | 150,17
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5} 5
Hidran Umum (HU) jiwa/lSR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumiah SR SR 3.010 | 3.444 | 5154 | 5947 | 7.129
Jumlah HU unit 60 69 37 26 20

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.29.

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

Kecamatan Kambera Kabupaten Sumba Timur

e

e A e i | 2020 | 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa | 34.695 | 35.926 | 37.202 | 38.522 | 39.889
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 26.021 | 30.537 | 33.481 | 34.670 | 37.895
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 39,15 | 4595 | 50,38 | 52,17 | 57,02
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
Total eouunan  Nom g | 783 | 919 | 1008 | 1043 | 1140
D | Kebutuhan Air Total 46,98 | 55,14 | 6045 | 62,60 | 68,42
E | Kehilangan Air ]
% Kehilangan Air % | 20% | 20% | 20% | 20% | 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 9,40 11,03 | 12,09 | 12,52 | 13,68
F f;fé’)t“ha" Alr Reta-tat 56,38 | 66,16 | 72,54 | 7512 | 82,11
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air Itidt | 67,66 | 79,40 | 87,05 | 90,14 | 98,53
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 98,66 | 115,79 | 126,95 | 131,46 | 143,68
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumiah SR SR 2.602 | 3.054 | 4.687 | 5.547 | 6.821
Jumlah HU unit 52 61 33 24 19

Sumber : Hasil Perhitungan




,.«.
ril
Eae 3

Tabel 5.30. Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Haharu Kabupaten Sumba Timur

ﬁo‘ o -.!(oihrangan = Sat : : , AL =
e e e e s e i T T R R T ST
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 6.499 | 6.861 | 7.243 | 7.647 | 8.073
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
‘ 3 | Penduduk Terlayani jiwa 4874 | 5832 | 6.519 | 6.882 | 7.669
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang lt/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 7,33 8,77 9,81 10,35 | 11,54
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
poral  Keouthan Non | g 447 | 175 | 196 | 207 | 231
D | Kebutuhan Air Total 8,80 10,53 | 11,77 | 12,43 | 13,85
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air [ % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 1,76 2,11 2,35 2,49 2,77

Kebutuhan Air Rata-rata

F (D+E) 10,56 | 12,64 | 1412 | 1491 | 16,62
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 12,67 | 15,16 | 16,95 | 17,89 | 19,94
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 175 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 18,48 | 22,11 | 24,72 | 26,09 | 29,08
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 487 583 913 1.101 | 1.380
Jumlah HU unit 10 12 7 5 4

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel 5.31. Proyeksi Kebutuhan Air Minum

Kecamatan Kanatang Kabupaten Sumba Timur

No | * Keterangan g S
R e e i Lo T e T ST o MR e P
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa | 10.547 | 11.295 | 12.096 | 12.954 | 13.873
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 7.910 | 9.601 | 10.887 | 11.659 | 13.179
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang lt/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 11,90 | 1445 | 16,38 | 17,54 | 19,83
w C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
powal feouthan  Non g | 238 | 289 | 328 | 351 | 397
D | Kebutuhan Air Total 14,28 | 17,33 | 19,66 | 21,056 | 23,80
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 2,86 3,47 3,93 4,21 476
i 17,14 | 20,80 | 23,59 | 2526 | 28,56
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 42 1.2 12 2 1.2
- Kebutuhan Air It/dt 20,57 | 24,96 | 28,31 | 30,31 | 34,27
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 29,99 | 36,40 | 41,28 | 44,21 | 49,97
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 791 960 1.524 | 1.865 | 2.372
Jumlah HU unit 16 19 11 8 7

Sumber : Hasil Perhitungan

Hasil proyeksi kebutuhan air, jumlah SR dan jumlah HU setiap Kecamatan di

Kabupaten Sumba Timur pada tahun proyeksi disajikan pada gambar
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2. Proyeksi Kebutuhan Air Minum Kabupaten Sumba Tengah

Proyeksi kebutuhan air minum di Kabupaten Sumba Tengah disajikan sebagai
berikut.

Tabel 5.32. Proyeksi Kebutuhan Air Minum Kabupaten Sumba Tengah

e = -0_[guas |-a080-[a0es|—aes-
A | Kependudukan
1 Jumlah Penduduk jiwa 85482 | 92,723 | 100,591 | 109,142 118,437
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 64,112 | 78,814 | 90,532 | 98,228 | 112,515
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 96.46 | 118.59 | 136.22 | 147.80 169.29
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
potal  Kebutuhan Non | gy | 1929 | 2372 | 2724 | 2056 | 3386
D | Kebutuhan Air Total 115,76 | 14230 | 16346 | 177.36 | 203.15
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Alr It/dt 2315 | 2846 | 3269 3547 40.63
F | ey Al Riatata 13891 | 170.76 | 196.15 | 21283 | 243.78
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1.2 1.2 1.2 1.2 1.2
- Kebutuhan Air It/dt 166.7 | 204.92 | 235.38 | 255.39 292.54
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1.75 1.75 1.75 1.75 1.75
- Kebutuhan Air It/dt | 243.09 | 298.84 | 343.27 | 37245 | 42662
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) Y% 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 6,411 | 7,881 | 12,674 | 15716 | 20,253
Jumlah HU unit 128 158 91 69 56

Sumber : Hasil Perhitungan

Berdasarkan hasil perhitungan proyeksi kebutuhan air minum di Kabupaten

Sumba Tengah diperoleh kebutuhan air minum untuk tahun 2040 sebesar
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302,06 liter/detik, jumlah sambungan rumah sebanyak 20.912 SR dan hidran
umum sebanyak 58 HU. Proyeksi kebutuhan air Kabupaten Sumba Tengah
secara jelas disajikan pada gambar berikut.

Kebutuhan Air Kabupaten Sumba Tengah (it/dt)
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Kebutuhan Air 167 205 235 255 293

Gambar 5.12. Proyeksi Kebutuhan Air Minum di Kabupaten Sumba Tengah
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Gambar 5.13. Jumiah SR & HU Tiap Tahun Proyeksi di Kabupaten Sumba
Tengah
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Hasil perhitungan proyeksi kebutuhan air minum pada masing-masing
Kecamatan di Kabupaten Sumba Tengah disajikan pada table 5.33 sampai

5.37.
Tabel 5.33. Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Katikutana Kabupaten Sumba Tengah
e e ‘Tahun s

A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 13,837 | 15,276 | 16,865 | 18,619 | 20,556
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 10,378 | 12,985 | 15,179 | 16,758 | 19,528
B | Kebutuhan Domestik
1 Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 15.61 | 19.54 | 2284 | 2521 | 29.38
C | Kebutuhan Non Domestik

20% dari kebutuhan

domestik

Lotal Kebutwhan - Non| g | 312 | 391 | 457 | 504 | 588
D | Kebutuhan Air Total 1874 | 2344 | 2741 | 3026 | 35.26
E | Kehilangan Air

% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%

Jumlah Kehilangan Air It/dt 375 4.69 5.48 6.05 7.05

Kebutuhan Air Rata-rata

F (D+E) 2249 | 2813 | 32.89 | 36.31 | 42.31

Kebutuhan Air Maksimum

‘ - Faktor Koefisien 1.2 1.2 1.2 1.2 1.2

| - Kebutuhan Air It | 2698 | 33.76 | 3946 | 4357 | 50.77

} H | Kebutuhan Jam Puncak

| - Faktor Koefisien 175 | 175 | 175 | 175 | 175
- Kebutuhan Air It/dt 39.35 | 49.23 | 5755 | 6354 | 74.05
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 1,038 | 1,298 | 2125 | 2,681 | 3,515
Jumiah HU unit 21 26 15 12 10

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.34. Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Katikutana Selatan Kabupaten Sumba Tengah

SEmsless s S S S ey
N° p— Ksuran gm Bciiens ek Sat. | 2020 | 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 14,755 | 16,197 | 17,779 | 19,516 | 21,422
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 11,066 | 13,767 | 16,001 | 17,564 | 20,351
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 16.65 | 20.71 | 24.08 | 2643 | 30.62
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
[tal jcebutthan oM | iy | 333 | 414 | 482 | 520 | 612
D | Kebutuhan Air Total 1998 | 2486 | 2889 | 31.M 36.75
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air it/dt 4.00 497 5.78 6.34 7.35
A i 23.98 | 20.83 | 3467 | 38.06 | 44.09
Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1.2 1.2 1.2 1.2 1.2
- Kebutuhan Air It/dt 28.77 | 3579 | 4160 | 4567 | 5291
! Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1.75 1.75 1.75 1.75 .25
- Kebutuhan Air It/dt 4196 | 5220 | 60.67 | 66.60 | 77.17
Kiteria Penduduk Terlayani
H Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 | 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
‘ Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
\ Pelayanan (HU) % 20% | 20% | 10% 7% 5%
| Jumlah SR SR 1,107 | 1,377 | 2,240 | 2,810 | 3,663
| Jumiah HU unit | 22 | 28 | 16 | 12 | 10

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.35. Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Umbu Ratu Nggay Barat Kabupaten Sumba Tengah

'NQI ey Kmngan Rt friab S, Tahun Car i
e e e T R e
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 18,539 | 19,968 | 21,508 | 23,167 24,953
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 13,904 | 16,973 | 19,357 | 20,850 23,705
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 20.92 25.54 29.13 31.37 35.67
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari  kebutuhan
domestik
potal Kebutuhan Non | g | 418 | 511 | 583 | 627 743
D | Kebutuhan Air Total 25.10 30.65 34.95 37.65 42.80
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 5.02 6.13 6.99 7.53 8.56
A nsh 3043 | 3678 | 4194 | 4547 | 5136
Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1.2 1.2 1.2 1.2 1.2
- Kebutuhan Air It/dt 3615 | 4413 | 5033 | 54.21 61.63
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1.75 1.75 1.75 1.75 1.75
- Kebutuhan Air t/dt 52.72 64.36 73.40 79.06 89.88
Kiteria Penduduk
Terlayani
Sambungan Rumah (SR) | jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 1,390 1,697 2,710 3,336 4,267
Jumlah HU unit 28 34 19 15 12

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel 5.36. Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Umbu Ratu Nggay Kabupaten Sumba Tengah

No | Koerangar .y
e~ " | 2020 | 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 11,249 | 12,013 | 12,830 | 13,701 | 14,632
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 8,437 | 10,211 | 11,547 | 12,331 | 13,901
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It’hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 1269 | 1536 | 17.37 | 1855 | 20.92
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
potal jebuthan Nom | | 254 | 307 | 347 | 371 | 418
‘ D | Kebutuhan Air Total 15.23 | 1844 | 2085 | 2226 | 25.10
! E | Kehilangan Air
‘ % Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 3.05 3.69 417 4.45 5.02

Kebutuhan Air Rata-rata 18.28 | 2212 | 25.02 | 2672 | 3012

(D+E)
G | Kebutuhan Air Maksimum
‘ - Faktor Koefisien 1.2 1.2 1.2 1:2 1.2
: - Kebutuhan Air Itidt | 21.94 | 26.55 | 30.02 | 32.06 | 36.14
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1.75 1.75 1.75 1.75 1.75
- Kebutuhan Air It/dt 31.99 | 3872 | 4378 | 4676 | 52.71
; Kiteria Penduduk Terlayani
\ Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
| Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
} Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
‘ Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
| Jumlah SR SR 844 | 1,021 | 1,617 | 1,973 | 2,502
! Jumlah HU unit 17 20 12 9 7

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel 5.37. Proyeksi Kebutuhan Air Minum Kabupaten Sumba Tengah

Kecamatan Mamboro Kabupaten Sumba Tengah

No ~ Keterangan I Tahu_q - -
——— s e e s e R N b e o R e AT 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 19,077 | 20,698 | 22,457 | 24,365 | 26,435
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 14,308 | 17,593 | 20,211 21,928 | 25,113
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 21.53 26.47 30.41 32.99 37.79
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
poral  Kebutuhan Non |y | 431 | 520 | 608 | 660 | 7.56
| D | Kebutuhan Air Total 25.83 .77 36.49 39.59 45.34
| E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 5.17 6.35 7.30 7.92 9.07
| F :Eefg)‘“"a“ Al Rate-rata 31.00 | 3812 | 4379 | 4751 | 5441
G | Kebutuhan Air Maksimum
‘ - Faktor Koefisien 1.2 1.2 1.2 1.2 1.2
- Kebutuhan Air It/dt 37.20 45.74 52.55 57.01 65.29
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1.75 1.75 1.75 1.75 1.75
- Kebutuhan Air It/dt 54.25 66.71 76.63 83.14 95.22
Kiteria Penduduk Terlayani
} Sambungan Rumah (SR) jiwalSR 5 5 5 5 5
‘ Hidran Umum (HU) jiwa/lSR | 100 100 100 100 100
1 Pelayanan (SR) % 50% | 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 1,431 1,759 2,830 3,509 4,520
Jumlah HU unit 29 35 20 15 13

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel 5.38. Proyeksi Kebutuhan Air Minum Kabupaten Sumba Tengah
Kecamatan Umbu Ratu Nggay Tengah Kabupaten Sumba Tengah

No ~ Keterangan e S e S
e 2020 | 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 8,025 8,570 9,153 9,774 10,439
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 6,019 7,285 8,237 8,797 9,917
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang itthari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 9.06 10.96 12.39 13.24 14.92
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
foral Kebutwhan - Nom g | 481 | 219 | 248 | 265 | 298
D | Kebutuhan Air Total 10.87 13.15 14.87 15.88 17.90
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
! Jumlah Kehilangan Air It/dt 217 2.63 2.97 3.18 3.58

Kebutuhan Air Rata-rata 13.04 | 1578 | 17.85 | 19.06 | 21.49

(D+E)
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1.2 1.2 1.2 1.2 1.2
- Kebutuhan Air It/dt 15.65 18.94 21.42 22.87 25.78
‘ H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1.75 1.75 1.75 1.75 1.75
- Kebutuhan Air It/dt 22.82 27.62 31.23 33.36 37.60
Kiteria Penduduk Terlayani
| Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 & 9 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
| Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 602 728 1,153 1,408 1,785
Jumlah HU unit 12 15 8 6 5

Sumber : Hasil Perhitungan




PROYEKSI KEBUTUHAN AIR TIAP KECAMATAN (LITER/DETIK)
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Katikutana 26.98 33.78 3946 43,57 50.77
Katikutana Selatan 28.77 35.79 41.60 45,67 5291
Umbu Ratu Nggay Barat 36.15 44.13 5033 54.21 61.63
Umbu Ratu Nggay 2194 26.55 30.02 32.06 36.14
Umbu Ratu Nggay Tengah 15.65 18.94 21.42 2287 2578
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Gambar 5.14. Grafik Proyeksi Kebutuhan Air Minum Tiap Kecamatan di Kabupaten Sumba Tengah




JUMLAH SR TIAP TAHUN PROYEKSI
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Gambar 5.15. Grafik Jumlah Sambuangan Rumah Tiap Tahun Proyeksi pada Setiap Kecamatan di Kabupaten Sumba Tengah
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JUMLAH HU TIAP TAHUN PROYEKSI
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Katikutana 21 26 15 12 10
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Umbu Ratu Nggay Barat 28 34 19 15 12
Umbu Ratu Nggay 17 20 12 9 7
Umbu Ratu Nggay Tengah 12 15 8 L] 5
Mambere 29 35 20 15 13

W Katikutana @ Katikutana Selatan @ Umbu Ratu Nggay Barat @ UmbuRatu Nggay @ Umbu Ratu Nggay Tengah & Mamboro

Gambar 5.16. Grafik Jumlah Hidran Umum Tiap Tahun Proyeksi pada Setiap Kecamatan di Kabupaten Sumba Tengah




t"y’

3. Proyeksi Kebutuhan Air Minum Kabupaten Sumba Barat
Proyeksi kebutuhan air minum di Kabupaten Sumba Barat disajikan sebagai
berikut.

Tabel 5.39. Proyeksi Kebutuhan Air Minum Kabupaten Sumba Barat
= v e e Ry
Nof ——Weemaan | T o0 | 20 | 20w | 205 | zom
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 148.751 | 161.590 | 175.548 | 190.725 | 207.226
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 111.563 | 137.352 | 157.994 | 171.652 | 196.865
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 167,86 | 206,66 | 237,72 | 258,27 | 296,21
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
potal  Kebutuhan Non |y | 3357 | 4133 | 4754 | 5165 | 59,24
D | Kebutuhan Air Total 201,43 | 248,00 | 285,27 | 309,93 | 35545
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 40,29 49,60 57,05 61,99 71,09
:Eefé’)*“ha" il 241,72 | 297,60 | 342,32 | 371,91 | 426,54
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 12 1,2 12 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 290,06 | 357,11 | 410,78 | 446,30 | 511,85
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,76
- Kebutuhan Air It/dt 423,01 | 520,79 | 599,06 | 650,85 | 746,45
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwalSR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwalSR 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumiah SR SR 11.156 | 13.735 | 22.119 | 27.464 | 35.436
Jumlah HU unit 223 275 158 120 98

Sumber : Hasil Perhitungan

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh kebutuhan air Kabupaten Sumba
Barat pada Tahun Proyeksi 2040 sebesar 511,85 liter/detik. Perhitungan
jumiah sambungan rumah (SR) dengan asumsi setiap rumah terdiri dari 5




orang dan presentase pelayanan SR sebesar 90% diperoleh jumlah SR pada
tahun proyeksi 2040 sebesar 35.436 sambungan rumah. Sedangkan jumlah
hidran umum (HU) diasumsikan 1 HU untuk 100 orang dengan presentase
pelayanan pada tahun proyeksi 2040 sebesar 5% sehingga diperoleh
kebutuhan Hidran Umum sebanyak 98 HU. Grafik proyeksi kebutuhan air
minum, jumlah sambungan rumah dan hidran umum Kabupaten Sumba Barat
pada Tahun Proyeksi disajikan pada gambar 5.12 sampai 5.14.
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Gambar 5.17. Proyeksi Kebutuhan Air di Kabupaten Sumba Barat
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Gambar 5.19. Proyeksi Jumlah HU Tiap Tahun Proyeksi
Di Kabupaten Sumba Barat
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Hasil perhitungan proyeksi kebutuhan air minum pada masing-masing
Kecamatan di Kabupaten Sumba Barat disajikan pada table 5.39 sampai 5.44.

Tabel 5.40. Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Lamboya Kabupaten Sumba Barat
e 2 : S e : Tahun :
e e 000 0A 00080050040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa | 22.471 | 24.811 | 27.395 | 30.248 | 33.398
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Tertayani jiwa 16.853 | 21.089 | 24.655 | 27.223 | 31.728
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang [t/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 25,36 31,73 37,10 40,96 47,74
C | Kebutuhan Non Domestik
w 20% dari kebutuhan
domestik
fowal  Kebuthan Non |y | 507 | 635 | 742 | 819 | 955
D | Kebutuhan Air Total 30,43 38,08 44 52 49,15 57,29
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
‘ Jumlah Kehilangan Air It/dt 6,09 7,62 8,90 9,83 11,46
‘ F ﬁ;fé‘;”ha“ e Hybrreta 36,52 | 4569 | 53,42 | 58,98 | 68,74
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 12 1,2 1,2 1,2
-Kebutuhan Ar | Itidt | 43,82 | 54,83 | 64,10 | 70,78 | 82,49
‘ H | Kebutuhan Jam Puncak
| - Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 175 1575
- Kebutuhan Air It/dt 63,90 79,96 93,49 103,22 | 120,30
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwalSR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwalSR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
| Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
‘ Jumlah SR SR 1.685 | 2.109 3.452 4.356 5.711
| Jumlah HU unit 34 42 25 19 16

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.41.

Kecamatan Wanukaka Kabupaten Sumba Barat

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

T s

No = Kstérﬁngan : = e ———— = Tim =
e RE oot
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa | 18.624 | 20.358 | 22.254 | 24.326 | 26.591
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 13.968 | 17.304 | 20.028 | 21.893 | 25.261
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang [t/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 21,02 | 26,04 30,14 32,94 38,01
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
Lo i eouwhan  Non g | 420 | 521 | 603 | 659 | 760
D | Kebutuhan Air Total 25,22 | 31,24 36,16 39,53 45,61
E | Kehilangan Air )
% Kehilangan Air % 20% | 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 5,04 6,25 7,23 7,91 9,12
A lnlaion 30,26 | 37,49 | 43,30 | 47,44 | 5473
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koeflgien 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air Itidt 36,32 | 44,99 52,07 56,92 65,68
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 52,96 | 65,61 75,94 83,01 95,78
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwal/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 1.397 | 1.730 2.804 3.503 4,547
Jumlah HU unit 28 35 20 15 13

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.42.

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

Kecamatan Lamboya Barat Kabupaten Sumba Barat

L
e

. Nb‘ _ Keterangan F ‘ TNy
S e e e = | 2020 | 2025 | 2030 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 9.781 | 10.515 | 11.304 | 12.152 | 13.063
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 7.336 | 8.938 10.173 | 10.937 | 12.410
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 11,04 13,45 15,31 16,46 18,67
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
fowal  Kebutuhan —Non| g | 221 | 269 | 306 | 320 | 373
D | Kebutuhan Air Total 13,25 16,14 18,37 19,75 22,41
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 2,65 3,23 3,67 3,95 4,48
F :g*fg)t“ha" Alr |Rats-nita 1589 | 19,36 | 22,04 | 2370 | 26,89
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1.2 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 19,07 23,24 26,45 28,44 32,27
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 27,81 33,89 38,57 41,47 47,06
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwalSR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 734 894 1.424 1.750 2.234
Jumlah HU unit 15 18 10 8 6

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel 5.43. Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Loli Kabupaten Sumba Barat

‘No Keterangan e L il
G s e b | 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa | 38.168 | 41.278 | 44.641 | 48.279 | 52.213
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa | 28.626 | 35.086 | 40.177 | 43.451 | 49.602
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 43,07 52,79 60,45 65,38 74,63
‘ C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
Lol e couhan  Nom iy | ge1 | 1056 | 1208 | 13,08 | 14,93
D | Kebutuhan Air Total 51,69 | 63,35 72,54 78,45 89,56
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 10,34 12,67 14,51 15,69 17,91
F :gfl;‘“ha“ Alr Reta-rata 62,02 | 76,02 | 87,05 | 9414 | 107,47
G | Kebutuhan Air Maksimum
‘ - Faktor Koefisien 1,2 12 1,2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 7443 | 91,22 104,46 | 112,97 | 128,97
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 108,54 | 133,04 | 152,34 | 164,75 | 188,07
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 2.863 | 3.509 5.625 6.952 8.928
Jumlah HU unit 57 70 40 30 25

\ Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.44.

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

Kecamatan Kota Waikabubak Kabupaten Sumba Barat

5

ot
3 E"

No Keterangan —
S 2025 | 2030 | 2035 | 2040 |
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 35.604 | 38.521 | 41.678 | 45.092 | 48.787
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa | 26.703 | 32.743 | 37.510 | 40.583 | 46.348
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 40,18 | 49,27 56,44 61,06 69,74
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
[oa Jeouthan  Non |y | gos | 985 | 1128 | 1221 | 13,95
D | Kebutuhan Air Total 48,21 59,12 67,73 73,28 83,68
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 9,64 11,82 13,55 14,66 16,74
:g’fé‘)‘““a“ AirRata-rata 57,86 | 70,94 | 81,27 | 87,93 | 100,42
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1,2 1.2
- Kebutuhan Air It/dt 69,43 | 8513 97,53 | 105,52 | 120,50
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 101,25 | 124,15 | 142,22 | 153,88 | 175,74
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 L 9 5
Hidran Umum (HU) jiwalSR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 2,670 | 3.274 5.251 6.493 8.343
Jumlah HU unit 53 65 38 28 23

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.45. Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Tana Righu Kabupaten Sumba Barat
: s Tahun s
Mo | - Notorangeh . S8t ¢ 2020 | 2025 | 2030 | 2035 | 2040

A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 24103 | 26.107 | 28.277 | 30.628 | 33.174
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 18.077 | 22,191 | 25449 | 27.565 | 31.516
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang [t/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 27,20 33,39 38,29 41,48 47,42
C | Kebutuhan Non Domestik

20% dari kebutuhan

domestik

fotal  Kebutuhan = Non| 4 | 544 | 668 | 766 | 830 | 948
D | Kebutuhan Air Total 32,64 40,07 45,95 49,77 56,90
E | Kehilangan Air

% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%

Jumlah Kehilangan Air It/dt 6,53 8,01 9,19 9,95 11,38
F :g’fg)’”"*’“ Al Rata-rata 3917 | 48,08 | 5514 | 59,72 | 68,28
G | Kebutuhan Air Maksimum

- Faktor Koefisien 1,2 12 1,2 1,2 1,2

- Kebutuhan Air It/dt 47,00 | 57,70 66,17 71,67 81,94
H | Kebutuhan Jam Puncak

- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75

- Kebutuhan Air It/dt 68,54 84,14 96,50 104,52 | 119,50

Kiteria Penduduk Terlayani

Sambungan Rumah (SR) jiwalSR 5 5 5 5 5

Hidran Umum (HU) jiwalSR 100 100 100 100 100

Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%

Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%

Jumlah SR SR 1.808 2.219 3.563 4.410 5.673

Jumlah HU unit 36 44 25 19 16

Sumber : Hasil Perhitungan
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Gambar 5.20. Grafik Proyeksi Kebutuhan Air Minum Tiap Kecamatan di Kabupaten Sumba Tengah
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Gambar 5.21. Grafik Proyeksl Jumlah Sambungan Rumah Tiap Tahun Produksi Pada Setiap Kecamatan

Di Kabupaten Sumba Tengah
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Gambar 5.22. Grafik Proyeksi Jumlah Hidran Umum Tiap Tahun Produksi Pada Setiap Kecamatan

Di Kabupaten Sumba Tengah




4. Proyeksi Kebutuhan Air Minum di Kabupaten Sumba Barat

L

% _'f
#

Proyeksi kebutuhan air minum di Kabupaten Sumba Barat disajikan sebagai

berikut.
Tabel 5.46. Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Di Kabupaten Sumba Barat Daya
No|  Weterangen | %% [ao20 | 202 | 2030 | 2035 | 2040

A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa | 423.994 | 458,052 | 494,962 | 534.974 | 578.361
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa | 317.996 | 389.344 | 445466 | 481477 | 549.443
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 47847 | 58582 | 670,26 | 724,44 | 826,71
C | Kebutuhan Non Domestik

20% dari kebutuhan

domestik

poal feouwhan  Non g | gs69 | 11746 | 13405 | 14489 | 16534
D | Kebutuhan Air Total 57416 | 70298 | 804,31 | 869,33 | 992,05
E | Kehilangan Air

% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%

Jumlah Kehilangan Air it/dt 114,83 | 14060 | 160,86 | 173,87 | 198,41
F :;efé‘)‘”ha" Air Rata-rata | 0 | 6ga99 | 84358 | 96518 | 104320 | 1190,46
G | Kebutuhan Air Maksimum

- Faktor Koefisien 1,2 1.2 1,2 1,2 1,2

- Kebutuhan Air It/dt | 826,79 | 1012,29 | 1158,21 | 1251,84 | 1428,55
H | Kebutuhan Jam Puncak

- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75

- Kebutuhan Air lvdt | 1205,73 | 1476,26 | 1689,06 | 182560 | 2083,30

Kiteria Penduduk Terlayani

Sambungan Rumah (SR) jiwalSR 5 5 8 5 !

Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100

Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%

Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%

Jumlah SR SR 31.800 | 38.934 | 62.365 | 77.036 | 98.900

Jumlah HU unit 636 779 445 337 275

Sumber : Hasil Perhitungan

Berdasarkan hasil perhitungan proyeksi kebutuhan air minum pada tahun 2040

di Kabupaten Sumba Barat Daya diperoleh kebutuhan air minum rata-rata
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sebesar 1.190,46 liter/detik. Sambungan rumah direncanakan akan meningkat
setiap tahunnya hingga pada tahun 2040 direncanakan tingkat pelayanan
mencapai 90%, untuk dapat mencapai target pelayanan jumlah SR yang
dibutuhkan pada tahun 2040 sebanyak 98.900. Seiring meningkatnya jumlah SR
maka jumlah hidran umum dapat menurun setiap tahunnya, direncanakan hingga
tahun 2040 jumlah hidran umum sebanyak 275 HU. Secara jelas proyeksi
kebutuhan air di Kabupaten Sumba Barat Daya disajikan pada grafik berikut.
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Gambar 5.23. Grafik Proyeksi Kebutuhan Air Bersih
Kabupaten Sumba Barat Daya
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Gambar 5.24. Grafik Proyeksi Jumlah Sambungan Rumah
Tiap Tahun Proyeksi Kabupaten Sumba Barat Daya
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Gambar 5.25. Grafik Proyeksi Jumlah Hidran Umum Tiap Tahun Proyeksi

Kabupaten Sumba Barat Daya
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Hasil perhitungan proyeksi kebutuhan air minum pada masing-masing
Kecamatan di Kabupaten Sumba Barat Daya disajikan pada table 5.46 sampai

5.55.
Tabel 5.47. Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Kodi Bangedo Kabupaten Sumba Barat Daya
s B et Sat. 2020 | 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 26.723 | 28.661 | 30.739 | 32.968 | 35.359
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 20.042 | 24.362 | 27.665 | 29.671 | 33.591
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 30,16 36,66 41,63 44 .64 50,54
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik -
ol Kebutuhan - Non |y | 603 | 733 | 833 | 893 | 1011
| D | Kebutuhan Air Total 36,19 43,99 49,95 53,57 60,65
w E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air Y% 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 7.24 8,80 9,99 10,71 12,13
F :’g’fﬁ“;"ha" NI Raterata 4342 | 52,78 | 59,94 | 64,29 | 72,78
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1.2 1,2 1,2 1.2 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 52,11 63,34 71,93 77,15 87,34
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1.75 1,05 1,25 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 75,99 92,37 104,90 | 112,50 | 127,37
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwalSR § 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR 100 100 100 100 100
‘ Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
| Pelayanan (HU) % | 20% | 20% | 10% | 7% 5%
‘ Jumlah SR SR 2.004 2.436 3.873 4.747 6.046
Jumiah HU unit 40 49 28 21 17

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.48.

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

1"";? :

Kecamatan Kodi Balaghar Kabupaten Sumba Barat Daya

; e e Tahun -
No | _ Keterangan - . E : ==
S e e |7 | 2020 | 2025 | 2030 | 2035 | 2040

A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa |31.038 | 32.880 | 34.832 | 36.900 | 39.090
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa | 23.279 | 27.948 | 31,349 | 33.210 | 37.136
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang it/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik [t/dt 35,03 | 42,05 47,17 49,97 55,88
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
ol e couhan - Nom g | 701 | 41 | 943 | 899 | 11,18
D | Kebutuhan Air Total 42,03 50,46 56,60 59,96 67,05
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumiah Kehilangan Air It/dt 8,41 10,09 1432 11,99 13,41
F :g’fé‘)‘“ha“ AlF Rata-fita 50,44 | 60,55 | 67,92 | 71,95 | 8046
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 60,52 | 72,67 81,51 86,35 96,55
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 88,26 | 10597 | 118,87 | 125,92 | 140,81
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 | 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% | 5%
Jumlah SR SR 2,328 | 2.795 4.389 5.314 6.684
Jumlah HU unit 47 56 31 23 19

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel 5.49. Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Kodi Kabupaten Sumba Barat Daya

CEaeT e —— e
S e e S | 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa | 44981 | 48.100 | 51.436 | 55.003 | 58.817
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa | 33.736 | 40.885 | 46.292 | 49.503 | 55.876
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang it/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik [t/dt 50,76 61,52 69,65 74,48 84,07
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
poa eouhan - Non |y | 405 | 1230 | 1393 | 1490 | 16,81
D | Kebutuhan Air Total 60,91 73,82 83,58 89,38 100,89
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 12,18 14,76 16,72 17,88 20,18
F :‘6":’5“)‘”"“‘" Alr Rate-fata 73,09 | 88,58 100,30 | 107,26 | 121,07
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1.2 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 87,71 | 106,30 | 120,36 | 128,71 | 145,28
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 127,91 | 155,02 | 175,53 | 187,70 | 211,86
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwalSR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 3.374 | 4.089 6.481 7.920 10.058
Jumlah HU unit 67 82 46 35 28
Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.50.

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

—

Kecamatan Kodi Utara Kabupaten Sumba Barat Daya

.
-y
i

i s s S Tahun ‘
No|  Keterangan = : , -
e et i ~ | 2020 | 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa | 73.044 | 79.272 | 86.032 | 93.367 | 101.329
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa | 54.783 | 67.381 | 77.429 | 84.031 | 96.262
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang it/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 82,43 | 101,38 | 116,50 | 126,44 | 144,84
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
potal  Kebutuhan — Non |y | 1649 | 2028 | 2330 | 2529 | 2897
D | Kebutuhan Air Total 98,91 | 121,66 | 139,80 | 151,72 | 173,81
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 19,78 2433 27,96 30,34 34,76
:g*fé’)t”ha" Alr (Reta-rata 118,70 | 14599 | 167,76 | 182,07 | 208,57
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1:2 1,2 1,2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air Itidt | 142,44 | 175,19 | 201,31 | 218,48 | 250,28
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air it/dt | 207,72 | 255,49 | 293,58 | 318,62 | 364,99
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwal/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 5.478 6.738 10.840 | 13.445 | 17.327
Jumlah HU unit 110 135 77 59 48

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel 5.51.

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

Kecamatan Wewena Selatan Kabupaten Sumba Barat Daya

*
1L~"‘;-:
w

-Noﬂ | "Kptomnsin = 1 o : T s
e _mznl 2025 ] 2030 [ 2035 l 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa | 34.446 | 36.962 | 39.662 | 42.559 | 45.668
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa | 25835 | 31.418 | 35.696 | 38.303 | 43.384
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang [t/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 38,87 | 47,27 53,71 57,63 65,28
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
poal Jebutuhan - Non |y | 777 | 945 | 1074 | 11,53 | 13,06
D | Kebutuhan Air Total 46,65 56,73 64,45 69,16 78,33
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 9,33 11,35 12,89 13,83 15,67
F :g’fg)‘“"a" A Rera-rach 5507 | 68,07 | 77,34 | 82,99 | 94,00
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 67,17 | 81,69 92,81 99,59 | 112,80
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 97,96 | 119,13 | 13535 | 145,23 | 164,50
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 2.583 | 3.142 4.997 6.129 7.809
Jumlah HU unit 52 63 36 27 22

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.52.

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

1"‘:?

Kecamatan Wewena Barat Kabupaten Sumba Barat Daya

S e Tahun :
NO|... Kofotangen 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 54.906 | 59.676 | 64.860 | 70.494 | 76.618
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa | 41.180 | 50.724 | 58.374 | 63.445 | 72.787
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang it/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 61,96 | 76,32 87,83 9546 | 109,52
C | Kebutuhan Non Domestik

20% dari kebutuhan

domestik

foal  Kebutuhan - Nom| -y | 1239 | 1526 | 17.57 | 19,09 | 21,90
D | Kebutuhan Air Total 74,35 91,59 105,40 | 114,55 | 131,42
E | Kehilangan Air

% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%

Jumlah Kehilangan Air It/dt 14,87 18,32 21,08 22,91 26,28
F |l A R 89,22 | 109,90 | 126,48 | 137,46 | 157,71
G | Kebutuhan Air Maksimum

- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2

- Kebutuhan Air It/dt | 107,07 | 131,88 | 151,77 | 164,96 | 189,25
H | Kebutuhan Jam Puncak

- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75

- Kebutuhan Air It/dt 156,14 | 192,33 | 221,33 | 240,56 | 275,98

Kiteria Penduduk Terlayani

Sambungan Rumah (SR) jiwalSR 5 5 5 5 o

Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100

Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%

Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%

Jumlah SR SR 4118 | 5.072 8.172 | 10.151 | 13.102

Jumlah HU unit 82 101 58 44 36

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel 5.53. Proyeksi Kebutuhan Air Minum

Kecamatan Wewena Timur Kabupaten Sumba Barat Daya

B ol 1 it

i i S, sy - Tahun , :
No ... Keerangan 2020 | 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa | 39.785 | 42.418 | 45226 | 48.219 | 51.410
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
' 3 | Penduduk Terlayani jiwa | 29.839 | 36.055 | 40.703 | 43.397 | 48.840
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 4490 | 5425 61,24 65,30 73,49
| C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
fotal  Kebutuhan Non| 4 | gog | 1085 | 1225 | 13,06 | 14,70
D | Kebutuhan Air Total 53,88 | 65,10 73,49 78,36 88,18
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 10,78 | 13,02 14,70 15,67 17,64
F :g’f;)‘“ha“ AlE Ratasata 64,65 | 7812 | 8819 | 94,03 | 105,82
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 77,58 93,74 105,83 | 112,83 | 126,98
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,76 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 113,14 | 136,71 | 154,33 | 164,55 | 185,18
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 2.984 3.606 5.698 6.944 8.791
Jumlah HU unit 60 72 41 30 24

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.54.

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

Kecamatan Wewena Tengah Kabupaten Sumba Barat Daya

= e . =T o Tahon | .
Nel ... Nalerangan " | 2020 | 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa | 45.474 | 49.230 | 53.297 | 57.698 | 62.465
2 | Tingkat Pelayanan Y 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa | 34.106 | 41.846 | 47.967 | 51.929 | 59.342
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik [t/dt 51,32 62,96 72,17 78,13 89,29
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
foral  Kebutuhan —Non |y | 1006 | 1259 | 1443 | 1563 | 17,86
D | Kebutuhan Air Total 61,58 | 75,55 86,61 93,76 107,14
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air [t/dt 12,32 15,11 17,32 18,75 21,43
E;*fé‘)‘“h"“" AlE IRetairata 73,90 | 90,67 | 103,93 | 112,51 | 128,57
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1.2 1,2
- Kebutuhan Air Itidt 88,67 | 108,80 | 124,71 | 135,02 | 154,29
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 (7 65) 175
- Kebutuhan Air It/dt 129,32 | 158,66 | 181,87 | 196,90 | 225,00
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwal/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 3.411 4.185 6.715 8.309 10.682
Jumlah HU unit 68 84 48 36 30

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.55.

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

L.
",
w

Kecamatan Wewena Utara Kabupaten Sumba Barat Daya

No|  Keterangan e —
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa 19.531 | 20.548 | 21.617 | 22.742 | 23.926
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa 14.648 | 17.465 | 19.455 | 20468 | 22.730
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang It/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik [t/dt 22,04 | 26,28 29,27 30,80 34,20
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
ol reouhan - Non |y | 441 | 526 | 585 | 616 | 684
D | Kebutuhan Air Total 26,45 31,63 35,13 36,96 41,04
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 5,29 6,31 7,03 7,39 8,21
F :g’fé‘)t““a" Alr Retu-rata 31,74 | 37,84 | 4215 | 4435 | 49,25
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1,2 1,2 1,2 1.2
- Kebutuhan Air Itidt 38,09 | 4541 50,58 53,22 59,10
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 55,54 66,22 73,77 77,61 86,18
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwalSR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumiah SR SR 1.465 | 1.747 2,724 3.275 4,091
Jumiah HU unit 29 35 19 14 11

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel 5.56. Proyeksi Kebutuhan Air Minum
Kecamatan Loura Kabupaten Sumba Barat Daya

T e oot b Tahun_ '
NoL. ... Kateralan " | 2020 | 2025 | 2030 | 2035 | 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa | 17.162 | 19.097 | 21.251 | 23.647 | 26.314
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa | 12.872 | 16.233 @ 19.126 | 21.283 | 24.998
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang [t/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 19,37 24,42 28,78 32,02 37,61
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
poal | feothan o Non |y | 387 | 488 | 576 | 640 | 7.52
D | Kebutuhan Air Total 23,24 29,31 34,53 38,43 45,14
E | Kehilangan Air
| % Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
‘ Jumlah Kehilangan Air it/dt 4,65 5,86 6,91 7.69 9,03
| R i 27,80 | 3517 | 41,44 | 4611 | 5416
(D+E) : : ' ‘ ;
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 7,2 1.2 1.2 1,2
\ - Kebutuhan Air It/dt 33,47 | 42,21 49,73 55,33 65,00
! H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 48,80 | 61,55 72,52 80,70 94,78
‘ Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwalSR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR | 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 1.287 | 1.623 2.678 3.405 4.500
Jumlah HU unit 26 32 19 15 12

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 5.57.

Proyeksi Kebutuhan Air Minum

Kecamatan Kota Tambolaka Kabupaten Sumba Barat Daya

No Keterangan T :
: e R e 2 2030 | 2035 2040
A | Kependudukan
1 | Jumlah Penduduk jiwa | 36.904 | 41.206 | 46.011 | 51.375 | 57.364
2 | Tingkat Pelayanan % 75% 85% | 90% 90% 95%
3 | Penduduk Terlayani jiwa | 27.678 | 35.025 | 41409 | 46.237 | 54.496
B | Kebutuhan Domestik
1 | Pemakaian per orang [t/hari 130 130 130 130 130
2 | Kebutuhan Domestik It/dt 41,65 52,70 62,31 69,57 82,00
C | Kebutuhan Non Domestik
20% dari kebutuhan
domestik
ol | reoutnan - Non |y | 833 | 1054 | 1246 | 1391 | 1640
D | Kebutuhan Air Total 49,97 | 63,24 74,77 83,48 98,40
E | Kehilangan Air
% Kehilangan Air % 20% 20% 20% 20% 20%
Jumlah Kehilangan Air It/dt 9,99 12,65 14,95 16,70 19,68
F :gfé')t”“a" Alr Rata-rata 50,97 | 7589 | 89,72 | 100,18 | 118,07
G | Kebutuhan Air Maksimum
- Faktor Koefisien 1,2 1.2 1.2 1,2 1,2
- Kebutuhan Air It/dt 71,96 | 91,07 107,66 | 120,22 | 141,69
H | Kebutuhan Jam Puncak
- Faktor Koefisien 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75
- Kebutuhan Air It/dt 104,95 | 132,80 | 157,01 | 175,32 | 206,63
Kiteria Penduduk Terlayani
Sambungan Rumah (SR) jiwa/SR 5 5 5 5 5
Hidran Umum (HU) jiwa/SR 100 100 100 100 100
Pelayanan (SR) % 50% 50% 70% 80% 90%
Pelayanan (HU) % 20% 20% 10% 7% 5%
Jumlah SR SR 2.768 | 3.503 5.797 7.398 9.809
Jumlah HU unit 55 70 41 32 27

Sumber : Hasil Perhitungan

Grafik proyeksi kebutuhan air minum, jumlah sambungan rumah (SR) dan

jumlah hidran umum (HU) untuk masing-masing Kecamatan setiap tahun

proyeksi disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 5.26. Proyeksi Kebutuhan Air Minum di Kabupaten Sumba Barat Daya
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Gambar 5.27. Proyeksi Jumlah Sambungan Rumah Tiap Tahun Proyeksi di Kabupaten Sumba Barat Daya
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Gambar 5.28. Proyeksi Jumlah Hidran Umum Tiap Tahun Proyeksi di Kabupaten Sumba Barat Daya
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Bangedo Balaghar Selatan Barat Timur Tengah Utara Tambolaka
40 47 67 110 52 82 60 BE 29 26 55
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17 19 28 48 22 36 24 30 11 12 27
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6.1.

BAB VI
POTENSI AIR BAKU

Potensi Air Permukaan

Air permukaan terutama sungai sampai sekarang ini masih menjadi alternatif yang
paling mungkin dapat dimanfaatkan sebagai sumber air baku oleh karena
kapasitasnya dan kontinuitas alirannya yang cukup besar mampu menjamin kuantitas
air yang dibutuhkan. Walaupun dari segi kualitas sumber air ini masih jauh dibawah
kualitas air tanah, namun upaya menurunkan/ meminimalkan tingkat pencemar dapat
dikaji secara konsisten sehingga investasi pada instalasi pengolahan dapat ditekan.
Sesuai KEPRES RI no. 12 Tahun 2012 tentang penetapan wilayah sungai. .

Pulau Sumba memiliki 1 (satu) Wilayah Sungai (WS), yaitu WS Pulau Sumba seluas
11.194 km? dengan debit andalan 80% sebesar 5,79 juta m3/tahun. Pulau
dengan jumlah penduduk sekitar 1 juta jiwa ini memiliki ketersediaan air sekitar
6,68 ribu m3/orang. Ditinjau dari curah hujan tahunan, Sumba bagian barat memiliki
potensi air hujan yang lebih besar, yaitu lebih dari 2000 mm jika dibandingkan dengan
Sumba bagian timur, yaitu 750 - 2000 mm (Puslitbang SDA, 2012).

Menurut hasil studi Informasi Neraca dan Alokasi Air (Puslitbang SDA, 2012), potensi
air permukaan di Bali dan Nusa Tenggara sangat kecil dibandingkan dengan pulau
- pulau lainnya di Indonesia, yaitu 2.166 m3/detik atau sekitar 2% dari potensi air
permukaan di Indonesia. Total kebutuhan air di Bali dan Nusa Tenggara dengan
aliran pemeliharaan sebesar 781,8 m3/detik. Analisis neraca air tersebut
memberikan hasil bahwa Pulau Bali dan Nusa Tenggara dengan nilai Indeks

Pemakaian Air (IPA) 36% masuk ke dalam kategori kritis ringan.

Data kehilangan air akibat evaporasi dihitung dengan menggunakan metode
Penmann. Berdasarkan Permen PU No.11A Tahun 2006, Nusa Tenggara Timur
memiliki 6 (enam) Wilayah Sungai (WS) yaitu:




e
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a. WS Wae-Jamal terdiri dari DAS Wae Jamal, Wae Raho/Lembor, Wae Pesi, P.
Komodo

b. WS Sumba terdiri dari DAS Baing, Kambaniru, Memboro, Polapare, Wanakoka

c. WS Aesesa terdiri dari DAS Aesesa, Wae Mokel, Naggaroro, Mautenda,
Wolowona, Waiwajo, Nebe

d. WS Flotim-Lembata-Alor terdiri dari DAS Konga, P. Adonara, P. Solor, P.
Lomblen, P. Alor, P. Pantar

e. WS Benanain terdiri dari DAS Benanain dan Mena
WS Noel Mina terdiri dari DAS Noel Mina, N.Termanu, Nungkurus, P. Rote, P.
Sabu

Dari ketiga WS tersebut 3 (tiga) WS dikelola Pemerintah Pusat yang tanggung jawab

pelaksanaan pengelolaannya berada pada Balai Wilayah

Sungai Nusa Tenggara |, yaitu WS Aesesa (strategis nasional), WS Benanain (lintas

negara) dan WS Noel Mina (lintas negara).

Tabel 6.1. Wilayah Sungai di Provinsi Nusa Tenggara Timur

No. sungai Wilayah Sungai 'm' (m’mx)
1. Noel Mina Noel Mina 100 0,384
2 Fal Noel Mina ) 0,264
3 [Sioto Noel Mina 40 0,192
4 INoel Muke Noel Mina 45 0,132
5 Loe Kuli Noel Mina 7 0,041
6. Le Kayubeluba Noel Mina 8 0,008
7. INoel Nunkurus Noel Mina 3.2 0,158
8. INoel Kapsal Noel Mina 0 0,036
9 INoel Amabi Noel Mina 35 0,204
10. |Noel Oehani Noel Mina 28 0216
11. [Benanain Benanam 122 0372
12 jAesesa Aesesa 40 6,792
13. aing Sumba 1014 12,391
14 Kambaniru Sumba 1171 31,190
15. \Wae Raho Manggarai 2116 53832
16. P Solor Flotim-Lembata-Alor 172,25 43352
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Gambar 6.1.  Peta Wilayah Sungai Pulau Sumba
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Gambar 6.2. Peta Sebaran Sungai Pula Sumba
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6.1.1.

Kondisi hidrolis Pulau Sumba terdiri dari beberapa sungai yang tersebar di 4

Sungai

Kabupaten :

Sungai di Kabupaten Sumba Timur

Kondisi hidrologis Kabupaten Sumba Timur terdiri dari 18 (delapan belas) Daerah
Sungai (DAS), yaitu DAS Kambaniru, DAS Kalionga Kaliuda, DAS Melolo Kadanga
Buku, DAS Kadahang, DAS Mondu, DAS Rindi, DAS Rambangaru, DAS Kawangu
Payeti, DAS Lailunggi, DAS Patawang, DAS Yumbu, DAS Wahang, DAS Mambang
(Tarimbang), DAS Kanjonga, DAS Wulla, DAS Pulau Salura, DAS Pulau Mengkudu,
DAS Pulau Kotak

Tabel 6.2. Daftar Daerah Aliran Air Sungai

DAS Kambaniru 140 440, 70 37,65

1
2 | DAS Kalionga Kaliuda 24 567,96 6,59
3 DAS Melolo Kadanga Buku 26 820,29 7,19
4 | DAS Kadahang 42 508,11 11,40
5 | DAS Mondu 40 189,08 10,77
6 | DAS Rindi 26 477,51 7,10
7 | DAS Rambangaru 21 077,33 5,65
8 | DAS Kawangu Payeti 17 673,81 4,74
9 | DAS Lailunggi 9426,91 2,53
10 | DAS Patawang 9074,86 2,43
11 | DAS Yumbu 6 294,04 1,69
12 | DAS Wahang 4 097,98 1,10
13 | DAS Mambang (Tarimbang) 2 667,17 0,72
14 | DAS Kanjonga - -
15 | DAS Wulla 929,90 0,25
16 | DAS Pulau Salura 612,10 0,16
17 | DAS Pulau Mengkudu 146,30 0,04
18 | DAS Pulau Kotak 9,38 0,00
JUMLAH 373 013,43 100,00

Sungai di Kabupaten Sumba Tengah

Kondisi hidrologis Kabupaten Sumba Tengah terdiri dari 16 (enam belas) Daerah
Aliran Sungai (DAS), yaitu DAS Asin, DAS Wendewa Utara, DAS Wendewa Timur,
DAS Laramanipa, DAS Kapulita, DAS Katombu, DAS Bapaya, DAS Marapu
Wainiwangga, DAS Palamedo, DAS Pahar, DAS Wainde, DAS Waiurang, DAS
Papucu, DAS Larawali, DAS Praihau, DAS Praigaga, DAS Lisi, DAS Tangairi, dan
DAS Lalilang. DAS dari beberapa DAS yang ada di Kabupaten Sumba Tengah
merupakan induk dari beberapa sungai-sungai yang mengalir di wilayah
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masing-masing DAS.  Sungai-sungai tersebut membentuk pola aliran sesuai
dengan arah dan kondisi topografi disekitar sungai tersebut. Sungai-sungai ini
merupakan potensi air baku untuk air bersih yang dapat dikembangkan melalui unit-
unit pengolahan terlebih dahulu. Pengembangan sungai sebagai air baku untuk air
bersih disesuaikan juga dengan rencana wilayah pengembangan (aspek penduduk),
topografi (grafitasi), kontinuitas dan kuantitas air sungai yang akan dimanfaatkan.
Dari hasil inventarisasi dan pengukuran secara langsung (data primer) debit
beberapa air sungai yang ada di Kabupaten Sumba Tengah pada bulan Mei 2014
yang saat pengukuran merupakan musim pancaroba (perpindahan dari penghujan
ke kemarau) potensi air sungai yang dapat dikembangkan sebagai air baku di
Kabupaten Sumba Tengah adalah sebagai berikut :

Tabel 6.3. Potensi Air Baku dari Air Sungai di Kabupaten Sumba Tengah

No | Nama Lokasi Nporinat Debit | Elevasi | ..
Sungai Pengukuran LS BT (L/dtk) (m) M
1 S. Pamalal’ DS Umbu Potensi air baku
Langang, Kec. dan sudah
33"‘92”,, BaratRatU dijadikan  air
. . 119° baku untuk
g° 38'29.42 40'22 64" 119 510 wilayah
pelayanan IKK
Anakalang Kec.
Katikutana
2 | S. Paponggu| Ds. Praikaroku
Jangga, Kec.
Umbu Ratul 9°37'1.22" | 119°46'21.01"| 5580 500 Potensi air baku
Nggay
3 | S.Lowa Ds. Wangga
Waiyengu, Kec.
Umbu Ratu| 9° 31'48.65" | 119°37'23.14", 1785 280 Potensi air baku
Nggay Barat
4 | 8. Langgaliru| Ds. Padiratana,
Kec. Umbu Ratu s
Negey - - 100 498 Potensi air baku
5 S Pondok E:c Pondok, Poten§i.air t')aku
Umbu Ratu ) ) 500 848 ::tl::itarmgasalIimdn|
Nggay Barat DAS Pondok
6 | S. Mamboro | Kecamatan
Mamboro - - - 224 Potensi air baku
7 | S. Laigoli Ds. Wailawa, Potensi air baku
Kec. Katikutana | g° 37'17,03" | 119°32'29.72"| 3850 Aph | umk  whayah
Selatan pelayanan Kec.
Katikiitana

Sumber : Hasil analisa, 2014
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Dari beberapa sungai yang ada di Kabupaten Sumba Tengah, hanya Sungai Pamalar
yang sudah terpasang jaringan perpipaan untuk dimanfaatkan sebagai air baku untuk
kebutuhan air bersih. Pemanfaatan air baku ini terlebih dahulu melalui proses
pengolahan air bersih dengan unit filtrasi dan desinfeksi di Instalasi Pengolahan Air

(IPA) yang dibangun pada tahun 2013 agar diperoleh air bersih yang layak konsumsi.

Sungai di Kabupaten Sumba Barat

Data debit terukur dari pencatatan AWLR sangat diperlukan dalam menentukan
potensi air permukaan di Sub-Sub SWS sehingga keandalan debit dapat ditentukan.
Sungai yang terdapat di kabupaten Sumba Barat yaitu sungai Kadengar di
Kecamatan Lamboya, Sungai Loku Bakul di kecamatan Wanukaka, Sungai Loko

Kalada di Kecamatan loli, dan Sungai Tabaka Dana di Kecamatan Kota Waikabubak.

Sungai- sungai yang ada di wilayah Kabupaten Sumba Barat yang termasuk dalam
pengelompokkan Sub — sub wilayah sungai seperti pada tabel 6.4. Kondisi dalam sub
wilayah sungai menggambarkan potensi air permukaan yang ada dan untuk lebih
mengoptimalkan dalam pemanfaatan harus dilakukan pembangunan rekayasa teknik

sumber daya air seperti ; pembangunan waduk, embung.

Tabel 6.4. Sungai Di Kabupaten Sumba Barat

No Kecamatan Nama Sungai s u:;":“ (Kgm)
1 Lamboya Kadengara 2

2 Wanokaka Loku Bakul 1

3 Lamboya Barat ' ‘

4 Loli Loko Kalada 5

5 Kota Waikabubak  TabakaDana 2,5

6 TanaRighu ' '

Sumber: Sumba Barat dalam Angka, 2015.

Sungai di Kabupaten Sumba Barat Daya

Sungai- sungai yang ada di wilayah Kabupaten Sumba Barat Daya yang termasuk
dalam pengelompokkan Sub — sub wilayah sungai seperti pada tabel 6 -1 berikut ini.
Kondisi dalam sub wilayah sungai menggambarkan potensi air permukaan yang ada
dan untuk lebih mengoptimalkan dalam pemanfaatan harus dilakukan pembangunan

rekayasa teknik sumber daya air seperti ; pembangunan waduk, embung.
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Tabel 6.5. Sungai Di Kabupaten Sumba Barat Daya

Sungai Pola Pare 18

1 | Kol Rangedo Sungai Wai Ha g

Sungai Wee Wagha 10
2 Wewewa Selatan ee Lariborm 10
3 Wewewa Timur Sungai Wee Kalowo 7
4 Loura Sungai Loko Kalada 16

Sumber : Dokumen Profil Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara Il

Potensi Air Tanah

Air tanah adalah air yang terdapat dalam lapisan tanah atau batuan di bawah
permukaan tanah (UU No.7 Tahun 2004). Potensi air tanah di Sumba bagian Barat
terdiri dari air tanah celah yang mendominasi bagian selatan, air tanah Karst yang
berada di bagian tengah Sumba Barat (Formasi Waikabubak), dan air tanah bebas
yang berada di bagian utara Sumba Barat. Air tanah yang dapat dimanfaatkan di
Sumba Timur adalah di bagian utara, yaitu pada litologi batu gamping terumbu,
namun sulit untuk mencari lokasi yang potensial karena adanya pengaruh tektonik
dan saluran akibat pelarutan (solution channel) yang mengontrol penyebaran air
tanah. Potensi air tanah di Pulau Sumba diantaranya cekungan air tanah (CAT), mata

air, sumur bor.dan sungai bawah tanah

Cekungan Air Tanah

Cekungan Air Tanah (CAT) dalam UU No 7 Tahun 2004 adalah suatu wilayah yang

dibatasi oleh batas hidrogeologis, tempat semua kejadian hidrogeologis seperti

proses pengimbuhan, pengaliran, dan pelepasan air tanah berlangsung.

Berdasarkan Keputusan Presiden Rl No. 26 Tahun 2011 tentang Cekungan Air

Tanah (CAT), Pulau Sumba terdiri dari 2 (dua) CAT yaitu CAT Waikabubak dan CAT

Ngalu, yang diuraikan sebagai berikut:

1. CAT Waikabubak
CAT Waikabubak terletak di sebelah barat Pulau Sumba. Formasi yang
menyusun CAT ini adalah Formasi Kaliangga, Formasi Waikabubak, Formasi
Pamalar, dan Formasi Jawila. CAT Waikabubak adalah akuifer bebas, air yang
tersimpan dalam cekungan ini selain pada antar butirnya juga tersimpan di dalam
rekahan, celahan, maupun aliran air tanah dikarenakan pada cekungan ini
struktur geologi yang berkembang berupa patahan- patahan dengan batuan
yang mudah larut seperti batu gamping.




2. CAT Ngalu
CAT Ngalu terletak di sebelah timur Pulau Sumba. Formasi yang menyusun
cekungan ini berupa Formasi Kaliangga. Batugamping terumbu pada CAT Ngalu
adalah batugamping muda dengan ketebalan +30 m di bawahnya didasari oleh
batuan yang kedap sehingga air hanya tersimpan di batugamping sebagai
akuifer bebas. Pemanfaatan air tanah di CAT Ngalu dengan cara pembuatan
sumur gali maupun sumur bor dangkal.

Secara lebing ringkas daftar cekungan air tanah di Pulau Sumba disajikan sebagai

berikut.

Tabel 6.6. Daftar Cekungan Air Tanah di Pulau Sumba

. Kabupaten
118° 55' 41.16" - | -09° 21' 34.78" — Sumba Barat CAT lintas
120° 01' 25.96" -09° 53' 44.71" 2. Kabupaten Kabupaten/kota
Sumba Timur
120° 19' 4.89" - | -09°37'41.05" - Kabupaten Sumba CAT dalam
120° 49' 28.56" -10° 13" 15.42" Timur Kabupaten/Kota
Sumber : Kepres Rl No. 26 Tahun 2011 tentang Penetapan Cekungan Air Tanah

A, Waikabubak 2.860

2 Ngalu 1.427

6.2.2. Sumur Bor
Sumber air tanah yang telah terindentifikasi di Pulau Sumba salah satunya adalah
sumur bor. Sumur bor di Pulau Sumba tersebar di 4 Kabupaten. Menurut informasi
yang diperoleh, sumur- sumur tersebut dibangun sejak tahun 1991-2011. Jumlah dan
kisaran debit sumur- sumur bor masing- masing kabupaten di Pulau Sumba disajikan

pada tabel berikut.
Tabel 6.7. Data Sumur Bor di Pulau Sumba

1. | Sumba Timur 60 1-60
2. | Sumba Tengah 25 3-10
3. | Sumba Barat 18 05-5
4 Sumba Barat Daya 35 2-12

Sumber : Potensi Sumber Daya Air untuk Penyediaan Air Baku di Pulau Sumba, NTT

Data sumur yang tersedia sangat terbatas dan tidak tersebar di seluruh Wilayah Pulau
Sumba. Gambaran mengenai sebaran dan potensi debit sumur bor yang ada di tiap

kabupaten di Pulau Sumba secara garis besar adalah sebagai berikut.
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1. Sumba Timur
Di Sumba Timur terdapat 60 buah sumur bor yang dibor antara tahun 1891 hingga
2011. Dari 60 buah sumur bor hanya sekitar 42 buah sumur yang berfungsi
sebagai sumber air baku dengan kisaran debit antara 1 L/det hingga 60 L/det, 18
buah sumur tidak berfungsi karena debitnya kecil sekali, kering atau hanya dibuat
sebagai sumur eksplorasi atau sumur uji.

2. Sumba Tengah
Di Sumba Timur terdapat 60 buah sumur bor yang dibor antara tahun 1991 hingga
2011. Dari 60 buah sumur bor hanya sekitar 42 buah sumur yang berfungsi
sebagai sumber air baku dengan kisaran debit antara 1 L/det hingga 60 L/det, 18
buah sumur tidak berfungsi karena debitnya kecil sekali, kering atau hanya dibuat
sebagai sumur eksplorasi atau sumur uji.

3. Sumba Barat
Di Sumba Barat terdapat 18 buah sumur bor yang dibor antara tahun 1991 hingga
2005. Dari 18 buah sumur bor hanya sekitar 4 buah sumur yang berfungsi sebagai
sumber air baku dengan kisaran debit antara 0.5 L/det hingga 5 L/det, 14 buah
sumur tidak berfungsi karena debitnya kecil sekali, kering atau hanya dibuat
sebagai sumur eksplorasi.

4. Sumba Barat Daya
Di Sumba Barat terdapat 35 buah sumur bor yang dibor antara tahun 1991 hingga
2005. Dari 35 buah sumur bor hanya sekitar 24 buah sumur yang berfungsi
sebagai sumber air baku dengan kisaran debit antara 2 L/det hingga 12 L/det, 11
buah sumur tidak berfungsi karena debitnya kecil sekali, kering atau hanya dibuat

sebagai sumur eksplorasi.

Lokasi sumber air tanah yang berpotensi sebagai sumur bor berdasarkan hasil
survey geolistrik tomografi yang tercantum dalam Naskah limiah Potensi Sumber
Daya Air Untuk Penyediaan Air Baku di Pulau Sumba, Nusa Tenggara Timur Tahun
2014 disajikan sebagai berikut.

Tabel 6.8. Lokasi Potensi Air Tanah sebagai Sumur Bor berdasarkan

Hasil Survei Geolistrik Tomografi

+50m

; berupa alur -
9°28'46,38"LS N 340°E barat . . .
Desa Lumbu 119°16'40,05"BT | laut - tenggara Waikabubak | Waikabubak | alur sungai
bawah
tanah
9°28'52,95"LS N 14°E timur . . Air tanah
Desa L !
esaLumbl | 116°16'39,84'BT | laut- barat daya | V2kabubak | Waikabubak | (o
! PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN VI .9
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dengan

potensi
9°29"25,15"LS N 22°E timur . . terbatas
! ' Waikab .
Desa Lumbu 119°16'44,14"BT | laut- barat daya Waikabubak aikabubak didugapada
kedalaman
+4 m
Kota 9°25'43,86"LS N 295°E barat . ) +30m
. ' Waik
Tambolaka | 119°1347,65°BT | laut - tenggara | ' aikebubak | Kaliangga
Bendung 9°38'59,91"LS, N 276°E barat - . .
k k
Lokujange 119°37'28,72"BT | timur Waikabubsk | Waikabuba
Bendung 9°38'561,65"LS, N 255°E barat - . ;
Lokujange | 119°37'23,13"BT | timur Waikabubak | Waikabubak
Perkantoran +25m
9°37'18,18"LS, N O°E utara - ; :
Sumba 119°35"36,47"BT | selatan Waikabubak | Waikabubak
Tengah
Perkantoran +25m
9°37'9,58"LS, N 270°E barat - ) )
Sumba 119°35'45,84"BT | timur Waikabubak | Waikabubak
Tengah
Puskesmas +45m
Kecamatan | 9°47'7,90"LS, N 300°E barat ) T
Katala 119°56'11,96"BT | laut -tenggara 99
Hamulingu
Kantor 30 m
Kecamatan | 9°48'3,24"LS, N 270°E barat - i — ;
Katala 119°56'38,03"BT | timur ngga
Hamulingu
SD Katolik | 9°41°31,12"LS, N 335°E barat ) Aluvi +40m
Prai Kudu | 120°16'54,46"BT | laut - tenggara HvI
SUTUr DOT| ge4p47,78°Ls, | N 230°E — timur ) Ao =om
120°17'59,90"BT | laut wvim
bandara

Sebaran lokasi sumber air tanah di Pulau Sumba disajikan pada peta berikut.




equing nejnd 1v9 eped Jiy Jaquing ejad

(6L

NENE

'g'g Jlequien

ey comirereime |

&

2
2 s
| fw

LT 6L

\\vﬁw hses)

Senoats—1)

" N,
o Yoy

| O -

3IC BT M LI G N Ry
e
.

ny mew
j0g Jnwing : @
ispunyag meQ
Ay aen: *
J0gNWnNg . @
yeue| yemeg [ebungiapng : &

uvemeg uedexBuig: B
Asmung meQ

NIVONLYD:

HYBNEYHIVMLYD®
ueBurimay

" GOV
oy ) W W e
[T

.81

Ak

B

EqQuIng nejng

1¥2 eped 4y Jaquing uep ABAng elag

L]

g




1518 NPEINIHIL)

Niq WaLls
NEDNGE ULNKT38
yeue] J1y Jaquing |Suajod ueieqas ejad $'9 lequies) M
ey AT LI 4 iosen Jeseg | L nedojep) 1SPULO Y E oJEpRUR) [STULOY ; E
R TR N T T Ty T i

esag -.\o\m_\ BuocuyRUEL [SRULOY: AL |
niefenesq iseuuog | M | edequnegiseusos [

& e uIuUIg e NEEWN |SEULIO Y E EMEr [SEULIO Y ¢ | O M |

2 0.0; i AR |..1| uesoqosa uerneq : [T s (seulio g ; ﬁ wnAn)y © | "o
&0 @8F X ] |

o OCD 3 Ep &—| Er—
4

w1 1 KH] o M

HEQNQEeNIEM |SBULICY ; lw,.._,—"_ 1

JeBBuruRy (SEULIO. @ = |

{|Bojoen mag ueBurimay |

1L

-

EH Bty e Pt
A g eveay me e 8¢ |

L.

yeBung :
HOEI|ON) URSTIUIT |SENOT . @
s ueBuesaiey
o0 M
Ly e e w A e

|

|

,

|

,

,

"quing nejngd ;
Nasioes uraminBuad isexo megd ) - o -

L)




=

Y

6.2.3. Sungai Bawah Tanah

Sungai Bawah Tanah di Pulau Sumba terbentuk dari patahan dan rekahan yang ada
di batugamping Formasi Waikabubak kemudian terlarutkan dan membentuk aliran
sungai bawah tanah tepatnya di bagian Sumba Barat dan Sumba Barat Daya. Aliran
sungai bawah tanah di Pulau Sumba berarah utara-selatan dan selatan-utara
berpotongan dengan patahan yang berarah barat-timur. Outlet sungai bawah tanah
dapat di temui di bagian utara dan selatan Sumba Barat dan Sumba Barat Daya.
Perhitungan debit sungai bawah tanah dilakukan di Outlet sungai bawah tanah
Waekelo Sawah dan Mataliku dari hasil perhitungan debit diketahui kedua outlet
sungai bawah tanah memiliki debit yang besar, hanya saja pemanfaatan yang
dilakukan masih sangat kurang.

6.3. Sumber lain
Potensi sumber air baku untuk pengembangan SPAM di Pulau Sumba terdiri dari
beberapa sumber mata air dan sungai, serta air bawah tanah yang ada diwilayah
Kabupaten Pulau Sumba dengan mempertimbangkan kualitas, kuantitas dan
kontinuitas sumber air tersebut disamping juga elevasi sumber air yang dapat
disalurkan secara grafitasi. Potensi air baku tersebut dapat dimanfaatkan untuk
pelayanan dimasing-masing kecamatan secara parsial maupun pemanfaatan air
baku secara regional antar wilayah Kabupaten di Pulau Sumba. Pemanfaatan air
baku secara keseluruhan belum tertangani khusus oleh kelembagaan air minum
seperti PDAM untuk skala besar atauapun HIPPAM melalui KSM (Kelompok
Swadaya Masyarakat) untuk skala kecil (desa) kecuali di Kabupaten Sumba Timur.
Pelayanan air bersih di Pulau Sumba masih dibawah wewenang Dinas Pekerjaan
Umum Cipta Karya Kabupaten, oleh karenanya untuk faktor managemen operasional
dan biaya operasioanal sangat membutuhkan tenaga-tenaga potensial didalam

sistem penyediaan air minum.

Alternatif sumber air terpilih harus dipertimbangkan terhadap aspek ekonomi dan
kehandalan sumber. Pemilihan alternatif sumber air didasarkan pada pertimbangan
sebagai berikut :

1) Air sungai, umumnya memerlukan pengolahan untuk menghasilkan air minum,
sehingga sumber air sungai baru dapat diperbandingkan dengan mata air, hanya
apabila lokasi bangunan penyadap (intake) terletak dekat dengan daerah
pelayanan ;

2) Danau atau rawa, pengisiannya (inflow) umumnya berasal dari satu atau

beberapa sungai, Alternatif sumber danau dapat diperbandingkan dengan air

VI-13

\




6:3:1.

@

i )

permukaan sungai apabila volume air danau jauh lebih besar dari aliran sungai-
sungai yang bermuara kedalamnya, sehingga waktu tinggal yang lama (long
detention time) dari aliran sungai ke danau menghasilkan suatu proses
penjemihan alami (self purification);

3) Mata air, sering dijumpai mengandung CO2 agresif yang tinggi yang walaupun
tidak banyak berpengaruh pada kesehatan tetapi cukup berpengaruh pada
bahan pipa (bersifat korosif);

4) Air tanah dalam, dapat diajukan sebagai alternatif sumber air dalam hal air
permukaan (sungai) telah terkontaminasi berat, mengingat kualitas air tanah
secara bakteriologis lebih aman daripada air permukaan;

5) Pertimbangan lain, berkaitan dengan kebijaksanaan pemerintah kabupaten/kota

mengenai peruntukan sumber.

Alternatif Potensi Air Baku Yang Dapat Dikembangkan dan Dimanfaatkan Untuk Air
Bersih/ Minum di Kabupaten Sumba Timur :

Kebanyakan sumber air dari mata air yang ada terletak di lereng berbukit atau terletak
pada lereng sungai yang secara topografi membentuk aliran keluar secara alami.
Kebanyakan sumber air yang keluar sebagai mata air memiliki debit yang cukup
beragam. Beberapa sumber mata air secara alami mengalir membentuk aliran sistem
DAS menijadi aliran sungai kecil dan semakin besar menuiju hilir, sehingga debit aliran
air semakin ke hilir akan semakin besar.

Debit sumber mata air juga ditentukan oleh kondisi wilayah tangkapan air (catchment
area). Beberapa areal tangkapan hujan masih cukup alami dan terjaga, karena masuk
dalam wilayah hutan lindung.

Tabel 6.9. Data Potensi Mata Air Kabupaten Sumba Timur

"Rakawatu 1. Palawalakari 10 L/det 0.5

2. Ndamangara 15 L/det 1
3. Porukatidal 10 L/det 1
4. Pakagorang 5 L/det 2
5. Kalau Kauki 20 L/det 1
6. Waikaka 15 L/det 3




7. Kahomba 15 L/det 3
8. Pakahukang 20 L/det 4
2. Kondamara 1. Wawo 6 L/det 0,5
2. Lailara 8 L/det 0,7
3. Mara jawa 10 L/det 0,7
4. Uta Lalu 20 L/det 0,5
5. Kauki Paku 25 L/det 0,5
6. Paka Nggakang 20 L/det 0,5
7. Payiti 15 L/det 0,6
8. Wini Harareting 20 L/det 0,8
9. Lai Panda 20 L/det 0,8
3. Tanarara 1. Manjali 50 L/det 0.5
2. Mataiyang 120 L/det 1
3. La Kalla 80 L/det 0,6
4. Palakawa 80 L/det 0,5
5. Katikuluku 70 L/det 0,8
KECAMATAN NGGAHAORIANGU %
1. Makamenggit 1. Matawai Omang 40 L/det 1
2, Prai Paha 1. Laipanyamu 30 L/det 0,5
2. Kaheri Wangga 20 L/det 0,6
3. Pepuwatu 20 L/det 0,6
4, Kalu Jawa 15 L/det 0.8
5. Laihiwang 15 L/det 0.9
6. Wundut Lambat 15 L/det 0,5
7. Pambinyai 50 L/det 0,5
'KECAMATAN KATALA HAMU LINGU ] s
1: Prai Bakul 1. Lai Panda 6 L/det 04
2. Nangga 8 L/det 0,5
3. Palindi 10 L/det 0,6
4. Lai Kanu 3 L/det 0,6
5. Pangaku 5 L/det 0.8
2. Kombapari 1. Kaimambung 20 L/det 0,5
2. Laikondang 20 L/det 1
3. Patu 15 L/det 1
4. Rakku 8 L/det 1
1. Watumbelar 1. Watumbelar 60 L/det 0,5
2. Lakakar 60 L/det 0,5
3. Kalau Korch 50 L/det 0,8
4. Laitawa 70 L/det 0,8
2. Umamanu 1. Kaku 40 L/det 0,8
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2. Ladamalaur 60 L/det 0,8
3. Kangeli 1. Anapau - 05
2. Kapari - 0.6
3. Laitena - 0,8
4. Kawunggar - 0,8
5. Ndapamalai Lering - 0,9
6. Laimawonda - 0,8
7. Kaheri - 0,8
'KECAMATAN MATAWAI LA PAWU 5
1 Wanggameti 1. Laironja 7 L/det 0,1
2. Kapumbung 9 L/det 0,1
3. Pahulu Bandil 10 L/det 0,2
4. Hala wala 15 L/det 0,2
2. Katiku Wai 1. Kawatu 13 L/det 0,1
2. La Tunjung 2 L/det 0.1
3. Watu bara 10 L/det 0,05
4, Palindi 10 L/det 0,15
3 Katiku Tana 1. Lawokihu 3 L/det 0,05
2. Wai Runu 7 L/det 0,03
3. Katiku Tana 5 Lidet 0,1
4. Katiku Luku 1. Tanarara 10 L/det 01
2. Tanalingu 7 L/det 0.05
3. Nara 3 L/det 0,05
4. Ramuk rara 5 L/det 0,1
5. Londa Peku 7 L/det 0,05
6. Pinu Kela 5 L/det 0,5
5. Praibokul 1. Kahubu lwi 5 L/det 1
2. Paku 15 L/det 1
3. Wai Lakokur 25 L/det i
4. Lawaki 10 L/det 1
1. Kambatabundung 1. Kaluamba 3 L/det 0,1
2. Madutolong 5 L/det 0,2
3. Meorumba 1 L/det 0,1
2. Meurumba 1. Uma Jawa 15 L/det 0,15
2. Lalitak 12 L/det 0,1
3. Uma Wai 10 L/det 0,015
4. Kalambu 5 L/det 0,05
5. Latama 10 L/det 0,75
3. Laimbonga 1. Matawai karaha 7 L/det 0,6




2. Kamala pau 21 L/det 1
3. Lai Pawiata 5 L/det 0,75
4. Kahembi 10 L/det 0,67
5.La Au 3 L/det 0,8
4. Kamanggih 1. Kalumbang 9 L/det 0,5
2. Wai Kalajir 25 L/det 0,3
3. Lai Wali 17 L/det 0,1
4. Kandinu 11 L/det 0,2
5. Ri Pau S L/det 0,1
6. Tamma 10 L/det 0,4
7. Tana Pahari 15 L/det 0,35
‘ 5. Kataka 1. Lawangga 20 L/det 2
2. La Uri 15 L/det 1
3. La Pau 22 L/det 1
4. Katikuwai 40 L/det 1
5. Rumbu 20 L/det 1
6. La Puti 10 L/det 2
KECAMATAN PABERIWAI Srdabsrn T iesls
1 Praimbana 1. Matawai Kareha 10 L/det 1.5
2. Matawai LaAu 15 L/det 0,3
3. Lai Banggi 20 L/det 0.5
4, Tambohuk 10 L/det 1
2. Pabera Manera 1. Lai Hau 20 L/det 0,3
2. Mau Madangu 15 L/det 0,2
3. Mau Maru 15 L/det 0,15
4, La Kokur 25 L/det 0.1
5. La Pandi 21 L/det 0,1
6. Kalu Buti 9 L/det 0,05
‘ 3. Mehang Mata 1. Panijir 20 L/det 0,1
| 2. Lawakih 15 Lidet 0,22
‘ 3. Kapohok 7 L/det 0,2
| 4, Winumbapa 12 L/det 0,21
| 5. La Mburung 10 L/det 0,1
1. Patamawai 1. Kalu Djawa 10 L/det 0,2
2. Mayela 15 L/det 0,2
3. Mbui Mata 2 L/det 0,1
4. Ju Jangga 3 L/det 0,1
5. Lamara 7 L/idet 0,5
2 Haray 1. Ngarujangga 10 L/det 1
2. Watumbelar 10 L/det 1,5
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3. Kawudunggai 10 L/det 0,2
4. Meorumba 18 L/det 25
5. Kahangawai 10 L/det 25
6. M. Marapu 15 L/det 3
3 Lulundilu 1. Meorumba 10 L/det 0,6
2. Lainggai 15 L/det 0,8
3. Marada 15 L/det 0,5
4. Panggaing 10 L/det 0,5
5. Lawangga 10 L/det 1
1. Nggongi 1. Maukulu - 0,6
2. Watubara - 0,4
2, Prai Madita 1. Waibara - -
3. Tandula Jangga 1. La Ambu - 4
2. La Winggir 2
4. Jangga Mangu 1. Minggit - 2
2. Padanjara 1
1 Prai Witu 1. Matambalar 2
2. Kanjonga 0,5
2. Kakaha 1. Lairanjang 0,5
2. Nunjara 1,5
3. Kabanda 1. Kendi 0,6
2. Rau 2
1 Ramuk 1. Ramuk 2 L/det 0,1
2. Rambual 10 L/det 0,6
3. Katikuwai 25 L/det 1
4. Pinukela 25 L/det 1
5. Manahu 40 L/det 5
6. Walakarik 20 L/det 1
2. Lailunggi 1. Laipau 5 L/det 5
2. Kawau 8 L/det 10
3. Walakari 10 L/det 5
4. Kanjillu 15 L/det 5
5. Milambani 10 L/det 2
3. Tawui 1. Lai Laka 50 L/det 1
2. Kurukawau 20 L/det 1
3. Tandadu 20 L/det 1
4. Lalangu 2 L/det 2




5. Waikaninu 20 L/det 2
6. Lai Pau 20 L/det 2
7. Lai Kaka 5 L/det 25
8. Mondu 2 L/det 2.2
4. Wahang 1. LaiLaka 2 L/det 2
2. Lakakang 2 L/det 2
3. Praipatiri 4 L/det 2
4. M. Bangga 6 L/det 0,1
5. Malakara 2 L/det 0,1
6. Tana Tuku 4 L/det 0,2
1. Praing Kareha 1. Laputi 42 L/det 5
2. Lalindiwatu 60 L/det 4
3. Marapu 20 L/det 7
4. Kalalla 30 L/det 3
5. Ngaru Oka 10 L/det 4
2. Karita 1. Taimanu 45 L/det 3
2. Maka 5 L/det 4
3. Luku Kawaka 13 L/det 6
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